PENOBATAN 


Suasana ruangan terasa begitu sakral. Gedung ini 
merupakan gedung autodirium yang dibangun khusus oleh 
para pendahulu Archig s. Entah digunakan sebagai gedung 
reuni atau sebagai gedung penobatan The Next Great 
Position Of Archig s Generation. 


Sejak didirikan lebih dari dua puluh tahun, Archig s selalu 
mencapai puncak kejayaan sebagai Best of The Best Gang 
dari masa ke masa. Hari ini, penobatan Emperor Generasi 10 
resmi akan dilangsungkan. 


"Aphod chomai to di tagma os di dochos tou Archig s. Tha 
front zo, tha agap kai tha prostat vo ta m li mou chor s exa 
resi." 


Pemuda itu menarik nafas dalam-dalam. Kemudian, 
mengulurkan ibu jarinya pada alat pemindai sidik jari. 
Setelah proses /oading mencapai angka 100 persen. Pemuda 
itu melanjutkan kalimat sumpahnya. 


"I accept the decree as the successor of Archig s. 
I will take care of, love and protect my members without 
exception." 


"Im Waiz Paterson Morizio as Emperor, will give you my 
pleasure." 


Tepukan tangan para pendahulu anggota Archig s menjadi 
akhir dari penobatan gelar Emperor Archig s. Kini, data dari 
identitas lama Old Emperor sebelum Waiz telah berganti 
otomatis menjadi identitas baru. 


Seulas senyum terbit di bibir tipisnya yang sedikit 
memerah. Senyum yang selalu diiringi kematian, senyum 
menyambut para korban-korban selanjutnya. 


Senyuman dari seorang pemuda... yang membawa mimpi 
buruk. 


Waiz Paterson Morizio, seorang duplikat Lucifer, serta 
manifestasi dari Dewa Tampan yang memiliki good 
personality, SAANG Hermes. 


Sebut saja dia pemuda Half Satan, Half Lucifer, Half Hermes. 


Satu-satunya yang penuh dari Waiz yaitu, dia tidak main- 
main dalam memutilasi korbannya. 


Kamu memasuki area terbatas hahaha. 


Kangen Archig s? Penasaran sama kehidupan mereka 
setelah pernikahan? 


Jika kamu mencari cerita slice of life or romantic story about 
marriage kamu nggak akan nemu itu disini. 


Kalau kamu berharap cerita berfokus pada kisah cinta 
remaja dan dua pemeran utama, kamu mungkin akan 
dikecewakan oleh Archig s Generation. 


Saya hanya ingin memperingati, konten 
gore/brutalism/psychopath di Archig s Generation akan 
lebih berbahaya dari para pendahulunya. 

Yakinin diri kamu untuk membaca. 


Jika sewaktu-waktu ada kesamaan alur. Mohon nggak 
memberi komentar seputar hal membandingkan karya saya. 


| own my story 


Saya nggak menduplikasi, mengcopy-paste karya siapapun. 
Karena, saya paham betul gimana sensitifnya Plagiarism! 


VISUALISASI KARAKTER. 


ARCHIG S GENERATION STORY. 
1ST GENERATION ARCHIG S. 
Masih ada pemeran yang akan nyusul belakangan. 


Cerita ini adalah fiksi, karangan semata yang 
dilindungi undang-undang. 


Tidak perlu dibawa serius, tidak perlu dikaitkan 
dengan kejadian nyata. 


Kehidupan nyata udah monoton, biarkan fiksi menginvasi 
halusinasimu. Kalau bukan di cerita, dimana lagi kita nemu 
sekumpulan cogan? 


Archig s Generation memiliki konten 18+ dimana 
pembahasannya mengandung bahasa kasar, tindakan kasar, 
percakapan dewasa dan anarkis scene. 


This is warning, because Archig s Generation will be 
brutalism, psychopacth, dangerous plot and etc. 


UDAH NONTON TRAILER DI IG? 

JADI, SIAPA JAGOAN KALIAN GEN 10? 

SPAM NAMA WAIZ HERE! 

CHAPTER 01 - HANDSOME FACE BAD HABITS. 
NORMAL POV 


Lampu temaram berkedip, udara malam kian menipis. 
Mengikis pelan paru-paru. Nafasnya tersengal, keringat di 
pelipisnya bercucuran. Netranya mengedar, terakhir 
menatap langit hitam yang bertabur bintang dan bulan 
sabit yang indah. Pemuda itu mundur, posisinya yang 
tengah telentang menggesek kasarnya lantai. 


"Shht! Still want to live, right?" tanya pemuda lain yang 
mengamati dirinya. 


"M-masih!" jawabnya gugup. 


"Let's playing a game. If you can answer, gue bakal 
ngebunuh lo dengan cara paling singkat. But, if you're 
wrong-" 


Senyum tipis terbit di bibirnya, "Gue bakal potong urat lo 
satu persatu." 


Si Pemuda menggeleng kuat, rasa takutnya membuncah. 
Aliran darahnya seolah terhenti beroperasi. Kaki dan 
tangannya bergetar, ditambah dirinya kesulitan menghirup 
oksigen. Palu yang digenggam oleh pemuda itu akan 
menjadi alat pencabut nyawanya. 


"Dalam satu rumah, ada pasangan suami istri dan dua anak. 
Pasangan suami istri itu udah mati karena dibunuh pencuri. 
Pertanyaannya, siapa target ke tiga si pencuri? Kakak atau 
adeknya?" 


"Waktu lo lima detik." 
"Tik tok... Tik ... Tok! Answer the guestion," lanjutnya. 
Tiga detik saja belum terhitung. 


"KAKAKNYA, KAKAKNYA! WAIZ KORBAN SELANJUTNYA 
KAKAK!" 


Waiz - pemuda yang menggenggam palu - tertawa renyah. 
Lesmana semakin gusar. Gelisah, tak nyaman dan nyaris 
gila. Waiz teramat pandai mengontrol instingnya. 
Memanipulasi perasaan Lesmana hingga mengalami jutaan 
rasa kalut tanpa henti. Otaknya tak berhenti memperkirakan 
apa yang hendak diperbuat oleh Waiz. 


"Salah," tenang Waiz. 
Brugh! 


la mengangkat palu, menghantam benda berbahan besi 
tersebut ke tulang kering Lesmana. Suara erangan 
menyambut aksi Waiz. Mendadak, hewan-hewan turut diam. 
Padahal sebelumnya masih ada iringan katak dan jangkrik 
yang menemani Lesmana. 


Kain celana jins berwarna biru Lesmana kini berubah warna. 
Basah dan lebih gelap diarea tertentu. la meremas lantai, 
menahan sakit luar biasa yang mendera. 


"Jawabannya, nggak ada. Si pencuri nggak akan ngebunuh 
lagi. Pertanyaan selanjutnya, kenapa pencuri nggak 
ngebunuh lagi?" 


Lesmana ingin berteriak memprotes! Mana dirinya tahu 
alasan pencuri itu tidak lagi membunuh? Apakah 
pencurinya mati? Ataukah ternyata pelakunya dari dua 
bersaudara tersebut? 


Pertanyaan demi pertanyaan memenuhi relung Lesmana. 
Waiz tak kuasa menahan tawa. Karena, dari pertanyaan itu... 
Lesmana akan menggerus rasa penasarannya, 
membangkitkan harapan serta keputus-asaan diwaktu yang 
sama. Hingga, Lesmana semakin terperosok jatuh ke dalam 
jurang penderitaan. 


"Tikk...tokk... Tik... Tok!" 
"Kakaknya menyamar sebagai pencuri!" 


Lesmana ternyata manusia normal, jawabannya 
membosankan. Bukankah semuanya sudah jelas? 


"Pencuri mengadu-domba mereka. Siapa yang bisa 
membunuh akan selamat," tukas Waiz. 


Brugh!! 


Kelopak mata Lesmana terbuka perlahan, ia tidak 
merasakan apapun. Matanya mengerjap, memperhatikan 
Waiz yang memukul lantai tepat disebelah telapak 
tangannya. Suara tawa Waiz lagi-lagi menderu. Lesmana 
tidak tahan, otak Waiz benar-benar sinting. 


"Kenapa? Takut, ya?" 
Damn, Waiz driving him crazy. 


Lesmana menggigit bibir bawahnya. Hal itu mengundang 
sisi nakal Waiz. la mengarahkan ujung palu tersebut ke 
dagu Lesmana. Menekannya dengan kuat, pria itu 
mendongkak, perlahan namun pasti ia menyobek bibirnya 
sendiri. Aliran darah di bibirnya masuk kedalam 
tenggorokan. 


Amis, asin, perut Lesmana bergejolak merasakan darahnya 
sendiri. la ingin memuntahkan isi perutnya. Waiz berhenti, 
begitu belahan bibir bawah Lesmana kini terbagi menjadi 
dua. la meraih kamera polaroid, mengambil gambar hasil 
mahakaryanya. 


"Bunuh gue aja, please..." mohon Lesmana. 


"Nggak, tadi lo mohon-mohon jangan dibunuh. Gimana sih?" 
tantang Waiz. 


Waiz mengeluarkan ponsel milik Lesmana. Menyerahkan 
kembali benda tersebut kepada sang empu. 


"Telepon polisi," suruh Waiz. 


Tanpa pikir panjang, Lesmana menerima ponselnya. 
Menelepon nomer darurat, angka 110. Katakanlah Waiz 
berbaik hati, ia berjanji takkan melaporkan hal ini. Lesmana 
hanya ingin bebas, ia ingin menjauh dari monster 
mengerikan dihadapannya. 


"H-halo polisi? T-tolong! Saya diculik, saya berada di 
pembuangan terakhir kilometer 40!" ujarnya. 


"Sembunyi dari gue." 


Lesmana tersenyum haru, ia berusaha berdiri. Langkah 
kakinya terseok, berjalan pincang. Waiz menggelengkan 
kepala. Gila! Hormon endorfinnya tumpah, menebarkan 
perasaan bahagia berjuta-juta kali lipat. 


la mengekori Lesmana, jarak keduanya semakin dekat. 
Lesmana mempercepat langkah. Perasaan takut itu 
mencuat, ia menoleh. Waiz menaikan satu alis, kemudian 
menjilat bibir bawahnya. Aura Waiz menunjukkan sisi 
predator. 


Lesmana berlari tertatih, ia masuk kedalam mobil sedan 
rusak yang entah milik siapa. Waiz menyenderkan 
tangannya di pintu mobil. Lesmana pikir, Waiz akan 
menggebrak kaca jendela. Waiz mengamatinya tanpa 
bertindak, itu membuat dirinya sulit menghirup oksigen. 


God, kapan polisi datang? Bisakah ia menyelamatkan diri? 


Waiz membuka kap depan mesin mobil. la memungut 
puntung rokok bekas, membakarnya dengan pematik. Lalu, 
memasukan rokok tersebut ke dalam mesin mobil. 


Hidup itu selalu tentang memilih bukan? Memilih dibakar 
hidup-hidup atau keluar dan disiksa secara fisik oleh Waiz. 


"Syabil, polisi udah dimana?" tanya Waiz melalui mic yang 
ada dibalik kemeja yang membalut tubuhnya. 


"Santai, Waiz. Polisinya sibuk ngurusin fake accident. Gue 
sama Nabil udah mantau. Romeo ngedrama tuh, ngamuk- 
ngamuk." 


Waiz memperbaiki letak earpiece ditelinga kiri. Asap dari 
mobil mengepul, Lesmana melempar diri meninggalkan 
mobil. Rupanya, Lesmana bertahan delapan menit. 


Bertentangan dengan pikiran dan tubuhnya yang berontak 
ingin selamat. 


It's time to execution. 


Waiz mengedar, memperhatikan sekitar. Karena berada 
ditempat pembuangan akhir besi dan beton. Banyak barang 
yang cocok untuk menjadi alat penghancur. 


"Waiz, ten minutes again." 


"I can kill him, give me three minutes. Milan and Lexus just 
need seven minutes, right?" 


"Take your time, Emperor." 


Obsidian Waiz yang berwarna hitam legam itu menangkap 
objek, pisau berkarat. Memisah daging, tulang dan kulit 
mungkin akan sedikit menyulitkan. Sayangnya, Waiz suka 
tantangan. la menunduk, mengambil benda tersebut. 


"Lesmana, gue harus bunuh lo dalam dua menit. Waktu 
yang singkat," tutur Waiz. 


"Waiz, police car on the way." 


Waiz membakar bilah pisau tersebut. Menggunakan pematik 
berbentuk tembak yang ia temukan. Dirasanya cukup 
panas, ia mulai mengiris tubuh Lesmana dengan pisau 
panas tersebut. 


Dzzzttt.. 


Aroma daging hangus menguar, Waiz mengiris tubuh 
korbannya dari jakun kemudian turun ke bawah pusar. 
Sesuai garis lurus yang ia inginkan. Darah mengering 


karena panasnya pisau. Kulit Lesmana mengelupas, 
diambang sadar dan tidak, Lesmana meringis. 


"One," hitung Waiz. 
"Gue lupa bilang, pencuri ngebunuh satu keluarga tadi." 


Waiz memaksa tangannya menelusuri organ dalam 
Lesmana. la memainkan paru-paru, mencabut organ 
tersebut secara paksa. Tawa Waiz pecah, ia begitu 
mengagumi bentuk dan tetesan darah Lesmana yang 
menetes tanpa henti. 


H Two." 


Waiz memisah potongan tubuh Lesmana. la bahkan sengaja 
memijat jantung yang telah berhenti beberapa detik lalu itu. 
Memeriksa sekiranya bisakah ia berdetak kembali. Namun, 
keinginan tersebut tentu tidak dapat dikabulkan. 


"Three." 


Panas, Waiz merasa panas, ia tertawa menyaksikan 
potongan tubuh Lesmana. Sedang, anggota Archig s yang 
menonton melalui layar komputer mendadak merasa mual. 


"WAIZ LARIII!" peringat Raga. 
"Emperor to Archig s, Mission Complete." 


Waiz menyempatkan diri di sela-sela ketegangan 
menyampaikan laporannya kepada para anggota inti. Nabil 
frustasi, ia mengacak rambutnya. 


Wiuuu... 


Sirine polisi menjadi pemacu jantung anggota Archig s. 
Meskipun mereka kebal terhadap. Di tangkap di tempat 


kejadian perkara tentulah akan merepotkan. 
"WAIZ LARI?!" 
Hap! 


Waiz berlari, kecepatan lari luar biasa. Ia melompat 
melewati dinding pembatas yang membentengi jalan dan 
area tersebut. Dinding setinggi 2,5 meter itu di lompati 
dengan mudah oleh Waiz. 


"Dua detik lagi Romeo lewat," ujar Nabil melalui intermic. 


Kalau bukan Waiz, Raga pasti sudah mengucapkan kalimat 
pedasnya. ' Telat jalan kaki aja lo, asu.' 


Sedetik setelah mendarat sempurna. Waiz mempercepat 
langkahnya. la masuk ke dalam mobil Van Senzati Jet 
Sprinter yang tengah melaju dan dikemudikan oleh 
pembalap muda, Romeo. 


Bruzzz! 


Waiz menarik pintu mobil hingga tertutup, Lexus duduk di 
kursi sebelahnya. Pria itu nampak datar, berikutnya Waiz 
mengukir seringai puas, pertunjukkan akhir dari bagian aksi 
gilanya bersama para anggota inti. 


Waiz menyisir rambutnya dengan jemari, ia turun dari mobil 
berlogo kuda yang terukir 'Porsche'. Di susul anggota inti 
Archig s Generasi 10 yang mengendarai kendaraan jagoan 
mereka masing-masing. 


Beranggotakan sembilan member inti, Archig s sudah tidak 
asing lagi dari generasi ke generasi. Lebih dari dua puluh 
tahun sejak dibentuk generasi pertama. Dua tahun sejak 


dinobatkan sebagai Emperor, Waiz dan anggota inti adalah 
para keturunan semua anggota inti Generasi Pertama. 


"Gue udah ngorbanin mobil kesayangan gue semalem, lo 
nggak ganti rugi apa, Iz?" 


Waiz berdecak, "Iya, lo pilih aja ntar." 
"Pilih merknya, Iz?" tanya Ngalus. 
"Sorumnya," tandas Waiz, Ngalus terperangah. 


Senyum di bibir Romeo terbit, ia adalah Leader Ruscle. Geng 
mobil terbaik yang tercetak sepanjang tahun. Romeo itu 
tampan, kelewat tampan. Namun, terlalu haus akan peluk 
kehangatan wanita. 


Tidak seperti geng pada umumnya yang selalu disoraki, 
dikagumi dan digilai. Ketika Waiz berada dibarisan ke-9 
anggota tampan itu artinya mereka tidak boleh 
mengeluarkan suara pekikan sedikitpun. 


Waiz itu berbeda, dia tidak dingin. Namun, auranya seganas 
singa di hutan rimba. Waiz tidak menyorot orang lain 
dengan sorotan dingin, tetapi tatapan hangatnya lebih 
mematikan dari itu. Waiz terlalu ramah, sialnya sisi ramah 
itu selalu berhasil menjebak orang-orang sekitar. 


Sesuatu yang paling identik dengan Waiz adalah 
senyumnya. Senyum yang berarti kematian. Senyum tipis 
yang menggoda dan mampu melumpuhkan kaum hawa. 


Dan yang terpenting, Waiz tak tersentuh sama sekali. Jika 
dulu rekam jejak papanya yang terkenal dengan 'Siapapun 
yang mengetahui identitasnya akan mati' maka Waiz lebih 
berbahaya. Karena, siapapun yang menyentuh ujung 
kulitnya, bersiaplah untuk kehilangan nyawa. 


Itu sebuah fakta, bukan isapan jempol apalagi kabar burung 
semata. 


"Bentar, minyak telon gue ketinggalan, anjir!" keluh Milan. 


Sontak anggota inti mendengus, kecuali Lexus dan Refza 
yang tetap dengan ekspresi datar dan tidak pedulinya. 


"Sono ambil," suruh Romeo. 


"Gue ambil bentar, dua menit. Jangan tinggalin gue!" 
peringatnya. 


"Iya, buruan," balas Raga sudah dongkol. 


Waiz dengan atmosfer bersahabat, tetapi tidak bersahabat 
itu menyenderkan punggungnya ke dinding. Para siswa 
mempercepat langkah menjauhi mereka. 


Waiz cucu dari dua orang ternama di Indonesia. Kakeknya, 
Riyonal Gibran Argawinandar dan Peter Paterson amat 
sangat dikenali sebagai sosok penggerak perekonomian dan 
hukum kenegaraan. Bak dua sisi mata koin, Waiz bebas 
berbuat semaunya karena ia keturunan Moriz yang pembuat 
onar dan kakeknya akan bertindak sebagai pembersih 
segala kekacauan cucu tampannya. 


"Kita nggak ada lawan, ya?" tanya Ngalus. 
"Lawan apa maksud lo?" sanggah Raga. 


"Biar bisa war kayak generasi-generasi lain. Kita dipuncak 
tapi kita tuh cuma naikin tangga yang udah dibangun para 
pendahulu." 


"Tumben waras, Lus," opini Syabil, Romeo tidak bisa 
menahan tawa ledeknya. 


Ngalus mengerucutkan bibir. Hendak membuka mulut, Milan 
kembali dalam keadaan tergesa-gesa seolah telah dikejar 
makhluk mengerikan. 


"Lo kenapa? Ada yang nyerang apa gimana?" tanya Syabil, 
Nabil kembar Syabil turut khawatir. 


"Gue..." Milan menjeda, ia mengigit kuku jarinya. 
"Kenapa lo, anjing?" sergah Raga tidak sabar. 


"Gue tadi pamit mau apa sih? Gue lupa mau ambil apa," 
tanya Milan. 


Wajah khawatir para anggota Archig s berubah datar. Raga 
nyaris melayangkan pukulan jika saja Romeo tidak menahan 
pergerakan pemuda temperamental tersebut. 


"Masih pagi, siang aja hantamnya. Gue bantu sekalian." 
"Setan," umpat Ngalus. 


"Ya, kenapa lo nggak nelepon aja anaknya bapak Danish 
yang terhormat?!" geram Nabil. 


"Ih bawa-bawa bapak gue, gue laporin mampus lo." Milan 
mengeluarkan ponselnya dari dalam tas ransel yang 
menggantung di pundak kirinya. 


Drrrtttt 


Ponsel Syabil bergetar, ia membaca kontak penelpon. 
Kerutan di dahinya menandakan kebingungan Syabil. 


"Kenapa nelepon gue, Milan?" 


"Katanya tadi suruh telepon aja buat nanya," timpal Milan, 
memasang wajah kesalnya. 


"BANGSAT LO BANGSAT!" 


Romeo memberontak dari rengkuhan Lexus dan Raga, 
keduanya menghentikan Romeo yang berkobar mau 
menghajar Milan. 


"Kenapa ngamuk-ngamuk sih?" heran Milan. 


"LO KAN UDAH DISINI BUAT APA NELEPON HAH BUAT APA 
ANAK SETAN?!" seru Romeo, tidak santai. 


"Oh, tinggal bilang aja napa. Emosi banget," tutur Milan, ia 
menoleh pada Lexus. 


"Lexus ambilin minyak telon gue dong, udah capek bolak- 
balik." 


"Jangan mau Lex, lo bukan babunya Milan!" ujar Syabil. 


Lexus menggeleng, segera menuruti permintaan Milan 
tanpa memperdulikan anggota Archig s yang kemarahannya 
sudah berada dipuncak. Waiz menontonnya tanpa memberi 
tanggapan. 


Anggota inti Archig s melintasi area koridor, menganggu 
aktivitas para siswi lain hingga mencuri-curi pandang pada 
mereka. Derap langkah kaki seorang siswi dari arah 
berlawanan tak diindahkan siapapun. 


Siswi itu melewati anggota inti tanpa menaruh sedikitpun 
atensi. Waiz memalingkan wajahnya, ekor mata pemuda itu 
menatap punggung si siswi berambut panjang tersebut. 


"Why?" tanya Raga penasaran, Waiz mengangkat bahu. 
"No, i don't care. This is not our business." 


Jadi, ini part satu untuk Archig s Generation. 


Beberapa karakter mereka mungkin nggak akan jauh beda 
sama orangtuanya. Karena, story ini memang didedikasikan 
untuk anak-anak mereka. 


Misal ada yang nggak setuju castnya, pakai imajinasi kalian 
sendiri aja, ya. 


Saya nyari visualisasi karakter itu sampai berminggu- 
minggu. 


Semuanya di sesuaikan berdasarkan keturunan orangtua, 
sifat, pembawaan dan pengolahan karakternya. Nggak 
ngasal pick, karena dia ganteng or anything. Bukan, tapi 
saya seniat itu nyari yang cocok:( 


Jangan nanya Archig s First Gen dulu. Nggak perlu khawatir 
mereka ilang apa gimana. 


Ini kolaborasi Archig s Gen 1 dan Archig s Gen 10. 


Ngerasain perbedaan Waiz dan Moriz? 


Yap! Waiz itu type Psycopath yang lebih mengerikan dari 
pada Riyonal dan Moriz. 


Dimana, nyiksa mental, ngerusak mental dan memanipulasi 
mental korbannya adalah kesenangan tersendiri bagi dia. 


So, selamat bersenang-senang dalam dunia 'Gelap' Waiz. 
Saya nggak akan masang target komen atau votes. 


Sebab, jika kalian sayang Archig s tanpa unsur target 
kalian pasti akan memberi komentar sendiri, iya 
kan? 


SAMPAI JUMPA DI PART SELANJUTNYA! 


HAI! TABURKAN LOVE DISINI DONG 


KANGEN ARCHIG S GEN? 
AYO SPAM NAMA WAIZ DISINI! 


Lexus 


Ngalus 


Suamiku 
SEBUTIN BULAN LAHIR KAMU DONG? 


CHAPTER 02 - THE KILLER 
NORMAL POV 


Kelas XI IPS A dulunya menjadi kelas yang selalu berhasil 
mencetak sejarah sebagai sekumpulan siswa pembuat onar. 
Beralih fungsi menjadi kelas yang paling diminati. Sebab, 
ke-9 anggota Inti Archig s bernaung dibawah kelas tersebut. 
Jika siswa lain berlomba-lomba memilih kantin daerah 
nongkrong. Anggota Inti Archig s menguasai kelas, tempat 
mereka rapat dan nongkrong ketika di area sekolah. 


Solidaritas macam apa ini, yang goblok satu orang yang 
ngalah delapan orang. 


Romeo mendelik, pancaran matanya menggambarkan 
kekesalan luar biasa atas sindiran Raga perihal masalah 
kepintaran otak. Mau bagaimana lagi? la tidak sanggup 
menyatu dan berbaur bersama para rumus fisika dan nama- 
nama ilmiah dari pelajaran biologi. Mewariskan kehebatan 


Arsen dalam bidang olahraga membuat dirinya harus 
menanggung resiko dijuluki anggota tak berotak. 


IYE, GA. LO PINTER BANGET PINDAH SONO KELAS IPA. 


Udah telanjur. Mau IPA kek, mau IPS kek. Tetep aja gue yang 
mengharumkan nama Sekolah karena kecerdasan gue. 


Bahkan anggota Inti Generasi 1, turut mengakui Raga 
sepuluh kali lebih cerdas dari Regan sewaktu SMA dahulu. 
Anggota inti tidak perlu meragukan betapa baiknya 
intelektual Raga. Raga kompeten, bisa diandalkan. 


Sayangnya, dia tidak bisa mengontrol emosi sedikitpun. 
Sering kali 


JANCOK LO! 


Raga mengucapkan kata kasar tanpa difilter. Sehingga, 
orang-orang disekitar Raga harus tahan banting, tahan 
umpatan, tahan cibiran, tahan cemoohan juga tahan 
dijadikan subjek pelampiasan Raga. 


Pak Ipan selaku guru sosiologi memasuki kelas. Kericuhan 
siswa berangsur hilang. Pesawat kertas beterbangan, 
bungkus chiki, juga botol aqua dipungut oleh para siswi. 
Kelas mereka didominasi oleh para siswa. Dijuluki kelas 
perusuh, meski demikian mereka tetaplah menghargai para 
guru. 


Minggu lalu Bapak sudah bahas tentang perilaku antipati di 
lingkungan sekolah. Ada yang bisa memberi Bapak 
rangkuman tentang pandangan kalian mengenai hal 
tersebut? 


Raga mengangkat tangan, Pak Ipan mengangguk 
memberinya kesempatan. 


Antipati sendiri kan keterbalikan dari simpatik. Dimana 
antipati adalah rasa ketidaksukaan terhadap sesuatu. Bisa 
melibatkan sebab-akibat, bisa juga tanpa landasan sama 
sekali. Menurut saya, antipati dan simpati sendiri bisa 
berpotensi besar menjadi kelainan mental. Jika sekiranya hal 
tersebut berlebihan. Tapi, untuk dilingkungan sekolah, 
terlepas dari kami siswa atau pelajar. Bukannya sikap itu 
nggak seharusnya ditekankan pihak sekolah? / mean, hak 
kita sebagai manusia mau mengambil sikap seperti apa. 
Entah menaruh simpatik, antipati atau empati. 


Pak Ipan berdiri dari posisinya, Begini, Nak Raga. Di sekolah, 
kami para guru bukan hanya dituntut menyuapi siswa 
dengan materi pendidikan semata. Itulah mengapa kalian 
diberi pelajaran sosiologi untuk memperdalam semuanya. 
Benar, hak kamu sebagai manusia hendak bersikap 
bagaimana. Kami para guru tetap akan mengarahkan ke 
jalur yang benar. 


Pak, Bapak nggak bisa menilai simpati itu benar sedang 
antipati itu salah. Like seriously? Bapak sudah hidup 
bertahun-tahun di dunia. Bapak punya banyak pengalaman. 
Ada kalanya, sikap simpati justru mendorong kita ke jurang 
yang salah. So, saya pikir itu tergantung kita menyikapinya 
aja bagaimana. Kalau saya jabarin riset jurnal, penelitian 
serta pendapat dari ratusan ahli, Bapak mau berbagi 
konsultasi dengan saya? 


Baik, Nak Raga. Bapak suka opini kamu perihal itu. Ada 
yang ingin memberi pendapat lain? 


Banyak yang bilang, orang bodoh cenderung banyak 
menyuarakan pendapat tanpa bobot. Bahkan pepatahpun 
berbunyi 'Tong kosong nyaring bunyinya'. Itu tidak berlaku 
bagi Raga. Sekali ia menyuarakan isi pikiran, maka itu akan 
memiliki bobot yang luar biasa. 


Bel istirahat berdering pertanda berakhirnya materi. Para 
siswa berbondong keluar. Selain anggota inti, yang tetap 
ditempat mereka masing-masing. 


Gue mau tidur. Lexus kalau masuk bangunin gue, ya. Raga 
tadi bikin ngantuk bahasannya, ujar Milan. 


la melipat tangan ke meja. Kemudian, menidurkan 
kepalanya dengan posisi miring. Lexus teman sebangku 
Milan mengangguk kecil. la mendorong kursi Milan. Agar 
tidur pemuda itu lebih nyaman. 


Alphard bakal ganti Alpha lagi? tanya Ngalus. 


Wih yang bener? Mereka megang status geng motor paling 
gede, kan? Ngalahin Starfish, cetus Romeo. 


Iya, Bro. Penggantinya orang luar. Belum ada identitasnya. 


Waiz melirik Nabil yang mengucapkan kata tadi. Nabil 
nampak memberi ekspresi tanya yang canggung sebab Waiz 
tersenyum. Melihat Waiz diam itu jauh lebih menenangkan 
dibanding ketika pemuda itu mengukir senyum. Selalu 
menimbulkan perasaan cemas dan waspada. 


J-J, ujar Waiz, ia membuat pola samar di permukaan meja. 
What? Penggantinya J-J? Demi who? Demi whoooo?! Si J-J? 
Anjir hebat. Aaaaa! heboh Ngalus, Raga memandangnya 
jijik. 


Emang kapan J-J pulang? Bukannya masih sekolah? Emang 
masa libur? 


Back to back. JJ mau pindah kesini apa balik ke Puncak 
Selatan, Iz? 


Waiz mengangkat bahu santai. Kebiasaan kecil yang tidak 
bisa dilupakan anggota inti. Ada ribuan prasangka ketika 
Emperor mereka mengangkat bahu. Sial, Syabil berdecak 
kesal. Refza dan Lexus menjadi duo pengamat. 


Ga, lo udah kerja tugas matematika belom? Gue nggak 
ngerti nomer 12. 


Pengusaha roti itu? Lo buat pemisalan aja, X dan Y berturut- 
turut buat menyatakan roti 1 dan roti 2. Terus bentuk tabel 
matematika biar gampang, sistem pertidaksamaan linear, 
timpal Raga kepada Nabil. 


Lo santai banget, Rom. Udah kerjain belom? Tahu nggak Pak 
Samsul bilang kalau nggak ngerjain lo bakal disuruh 
bersihin toilet, peringat Ngalus. 


Btw, Lus Raga membuka suara, Pak Samsul guru fisika kelas 
12, lanjutnya. 


Emang kalau yang ngajar matematika siapa? Pak Pandes? 
Pak Samir? Pak Chiko? terka Ngalus. 


Bu Marni, Lus. 
Ngalus cengengesan, tebakannya tidak ada yang benar. 


Gue mending disuruh bersihin toilet. Sekalian bisa sepik- 
sepik sama anak kelas 12. Mantap bahenol semua. PR? Apa 
itu PR? santai Romeo. 


Buku tulis saja dia tidak membawanya. Romeo ke sekolah 
tidak menggunakan tas ransel. Melainkan menggunakan 
waist bag Supreme. Isinya dompet, headset, charger, 
beberapa bungkus kondom, obat KB, serta ponsel dan kunci 
mobil. 


PR itu pekerjaan rumah, Romeo. Masa gitu aja nggak tahu? 


Sontak Anggota Archig s menoleh ke sudut ruangan dimana 
Milan tengah menikmati cookies coklat dengan wajah 
suntuk, rambut acak-acakan khas manusia yang baru 
bangun dari tidur lelapnya. 


SEJAK KAPAN LO PINDAH KE SANA TITISAN SETAN?! teriak 
Romeo. 


Milananjing, komentar Raga. 


Suara gaduh dari luar pintu kelas mengundang perhatian 
anggota inti. Seorang siswi yang begitu mereka kenali 
memasuki area kelas. Padahal, area kelas tempat terlarang 
bagi siapapun jika jam istirahat tiba. Berbeda untuk siswi 
itu. 


Kak Refza. Gadis berwajah manis itu memanyunkan 
bibirnya. 


Air matanya hendak jatuh membasahi pipi. Gurat wajahnya 
nampak pucat, siapapun tahu bahwa gadis tersebut dilanda 
rasa sedih. 


Kenapa? Ada yang menganggu kamu? tanya Refza. 


la menghampiri dan menuntun Adiknya agar duduk terlebih 
dahulu. 


Kak Nandes selingkuhin aku, katanya dia cuma anggap aku 
mainan aja. 


Fuck, umpatan kompak itu dari Romeo, Raga, Twins dan 
Ngalus. 


Anggota Archig s takkan berbaik hati menyangkut ini. 


Gue yang gantengnya seluar biasa ini masih milih-milih mau 
ngebrengsekin cewek, tukas Romeo. 


Refza mengepalkan tangan. Ia melirik Waiz, meminta ijin 
kepada Waiz agar bisa mengambil tindakan. 


Nandes Van Vricky, keturunan Belanda. Anak SMA Puncak 
Selatan kelas XII IPS 4. Ketua Demon Gang. Anggota Gang 
34 biji. Gang mobil yang berdiri tiga bulan lalu, terang 
Syabil membaca profil identitas data kekasih salah mantan 
kekasih adiknya Refza. 


Van Vricky, mantan anggota DPR sekarang ngolah resort. 
Bapak gue banyak resort nih. Mau sekalian di buat bangkrut 
nggak, Ref? tanya Nabil. 


Keduanya kembar itu masing-masing menatap layar iPad. 
Double Hacker, posisi mereka disebut sebagai Double Grand 
Duke. Archig s tidak ingin membedakan mereka, tidak ingin 
diantara Twins ada diskriminasi posisi. Setelah memutuskan, 
Grand Duke kini dipegang oleh keduanya. Nyatanya, Syabil 
dan Nabil tidak terlalu memikirkan itu. Romeo protes, jika 
salah satu dari mereka pangkatnya lebih tinggi, menurut 
opini Romeo itu menciptakan kesenjangan antara mereka. 


Kak Refza... 
Ke SMA Puncak Selatan, kata Waiz, mengaba-aba. 


Kak Refza jangan laporin papa, ya? Ntar, urusannya 
panjang, pinta Refzie, saudara Refza yang beda dua tahun 
darinya. 


Ya, Kakak akan merahasiakannya. Sekarang, kembali ke 
kelasmu. Kakak akan menyelesaikan masalah ini, okay? 


Refzie mengangguk, ia menatap satu-persatu anggota 
Archig s menunjukkan rasa terima kasihnya. la sempat 
beradu pandangan lekat dengan Raga. Kemudian, 
melenggang dari kelas tersebut. 


Refza Wijayanto Gufari, seorang putera dari Reza yang 
menjabat sebagai ketua Elite Bodyguard Indonesia. Pemilik 
pasukan pengawal yang jumlahnya terbatas tetapi dengan 
kualitas terbaik. Untuk memesan satu pengawal saja, para 
kaum yang ingin dilindungi membutuhkan waktu enam 
bulan reservasi. 


Perusahaan pengawalan yang menyeleksi ketat siapa yang 
hendak mereka kawal. Integritas dan loyalitas tinggi amat 
dijunjung oleh mereka. Walau demikian, Reza bernaung 
dibawah keluarga besar Moriz. Keluarga mereka dari 
generasi ke generasi tidak pernah memutus ikatan 
kesetiaan kepada Riyonal. 


Goblok banget si Nandes, nyari masalah sama anak 
emasnya Om Reza, ujar Ngalus. 


Persaudaraan anggota inti Archig s Generasi 10 lebih erat, 
sebab mereka telah bersama sejak masih bayi. Bahkan, baju 
yang mereka kenakan kadang bergantian, botol susu saling 
diperebutkan. Ngalus melirik Refza, pemuda itu pasti tengah 
berkobar penuh amarah. 


Sabar, Ref. Kita yang bales mereka, tambah Syabil. 


Mobil van yang dikendarai Nabil berisi Refza, Syabil dan 
Ngalus. Mobil van tersebut mobil yang didesain memiliki 
ruangan komputer. Guna, memperlancar aksi setiap anggota 
Archig s. 


Mereka memarkir kendaraan masing-masing didepan 
gerbang sekolah dengan papan nama 'SMA PUNCAK 


SELATAN'. Sedikit lucu, Anggota Archig s tidak pernah 
mendatangi sekolah lain. Biasanya, mereka akan di datangi 
oleh pentolan sekolah musuh. 


Semoga ada cewek yang cantik, kata Romeo. 


Lo macem-macem, mobil lo gue bakar. Tujuan kita bukan 
nyari cewek. 


Romeo menarik nafas dalam. Dirinya High King tapi terlalu 
ciut jika dihadapkan dengan Raga. 


Gerbangnya ketutup, apa kita manjat aja? tanya Milan, 
dihadiahi tatapan bingung anggota Archig s. 


Lo pikir kita monyet manjat pagar setinggi 7 meter? timpal 
Romeo. 


Kayak dipilem-pilem gitu, anak ugal-ugalan kan biasanya 
lewat belakang atau biar keren manjat pagar, Meo, balas 
Milan. 


Bro, kita Archig s, cara murahan macem tuh bukan style 
kita. Be classy, Ngalus berucap, sembari mencongkel 
gembok pagar. 


Lus, satpamnya udah keliatan curiga itu, peringat Nabil. 
Bentar, kata Ngalus, ia menarik paksa gembok tersebut. 
Click 


Terbuka, sudah mengenal kemampuan Ngalus? Ya, segala 
kunci , sandi, pola apapun merupakan bagian kemampuan 
khusus Ngalus. la bisa menduplikat jenis kunci meskipun 
hanya meliriknya sekali. Kemampuan Ngalus selalu berguna 
diwaktu-waktu genting. 


Drrriitt 


Gerbang besar itu bergeser. Seolah tengah mempersilahkan 
ke-9 anggota Archig s masuk secara suka rela. Waiz 
mengambil dua langkah di depan. Sayap kirinya berdiri 
berurutan dari Romeo, Ngalus, Refza dan Nabil. Di sayap 
kanannya, Raga, Milan, Lexus dan Syabil. 


ARCHIG S GANG? teriak seorang siswa yang melihat mereka. 


Teriakan itu menggema mencuri perhatian nyaris semua 
siswa yang berada di halaman dan koridor bertingkat 
sekolah Puncak Selatan. Satpam sekolah menoleh, 
menghampiri mereka tergesa. 


Ingin melayangkan protesnya, begitu melihat Waiz ia 
mundur. Sadar bahwa Waiz bukanlah tandingan yang 
pantas baginya. la memilih dipecat, dibanding harus 
mengusik keturunan Moriz. 


Mereka berjalan, para siswa terdiam membeku ditempatnya. 
Bagaimana bisa Archig s menginjak ranah Puncak Selatan? 
Saat dimana ratusan pemuda Puncak Selatan berlomba- 
lomba menghancurkan mereka? Walaupun, ribuan siswa 
sisanya begitu segan dan takluk kepada Archig s. 


Siapa yang tidak mengagumi Archig s? Ke-9 Inti yang 
anggotanya tampan luar binasa. Ditambah mereka dari 
segelintir pemuda yang sukses dalam memimpin geng 
besar. Termasuk jajaran pemuda pelopor anti bodyshaming. 


Minesnya, mereka tidak ragu menyiksa baik fisik maupun 
mental. 


Gerard! panggil Milan santai. 


Gerard Resmono, Ketua Osis Puncak Selatan mendekati 
anggota Inti Archig s. la melempar senyum, menilik anggota 
Archig s, Gerard mengangkat lengannya, memperlihatkan 
tatto berlambang A bertabur tiga bintang. Siapa yang tidak 
mengenal lambang tersebut? Benar, lambang bagian 
Anggota Archig s. Gelarnya Marguis, ketua dari 4 anggota 
Archig s yang bersekolah di SMA Puncak Selatan. 


Ada apa? 
Ada siswa kurang ajar yang ngusik kami, Ger, jawab Romeo. 


Waiz tersenyum pada Gerard. Gerard menyingkir merasakan 
aura tidak nyaman. Sangat tidak nyaman, Waiz 
membuatnya gusar, senyum itu... jemari Gerard bergetar. 


Silahkan, gue kirain ada yang nantang Archig s, ujar Gerard. 


Nggak, Bro. Sekalipun iya, pasti kita minta lo buat nanganin. 
Lo kan hebat. 


Gerard mengangguk kecil. 


Panggil Nandes Van Vricky temuin gue di sini. Sekalian 
sampaain, setiap detik dia ngebuat gue nunggu. Itu jumlah 
hitungan potongan tubuh dia. 


Titah Waiz segera dilaksanakan oleh Gerard. la bergerak 
semampunya agar menuntaskan perintah Waiz. 


Membutuhkan waktu enam menit untuk Nandes berdiri di 
hadapan mereka. Di tonton oleh para siswa Puncak Selatan. 
Archig s akan memamerkan aksi brutal mereka. Guru-guru 
Puncak Selatan tak bisa berbuat banyak. Apalagi mereka 
tahu, Raga putera Regan. Regan yang selalu menyokong 
Puncak Selatan dengan mengirimkan uang ratusan juta 
setiap minggunya. 


Nandes sini lo, suruh Romeo, Nandes menelan saliva, takut. 
K-kenapa? 


Ponsel-ponsel mulai merekam anggota Archig s yang 
melingkari Nandes. 


Lo lihat baik-baik muka gue, ujar Romeo, Gue anti sama 
bodyshaming. Tapi, anjing lah. Muka kayak lo berani- 
beraninya selingkuhin Refzie. 


Gue yang gantengnya lima ribu kali lipat dari lo, nggak 
berani ngedeketin Refzie. 


G gue... 
GUE BELOM NYURUH LO NGOMONG SIALAN! bentak Romeo. 
Bugh! 


Romeo melayangkan pukulannya di pipi kanan Nandes. 
Nandes tersungkur ke lantai halaman yang kasar. Anggota 
Archig s tertawa remeh. Membiarkan Romeo menguasai 
Nandes. 


Mereka tidak sepengencut itu menyerang bergerombol. Bisa 
langsung mati Nandes. Sayang, menyia-nyiakan 
kesempatan menyiksanya. 


Pipi Nandes lebam, ia membuang ludahnya yang bercampur 
pekatnya darah. 


Gue main santai aja, ya? Nggak usah ngeluarin tenaga? 
tanya Romeo. 


Anggota Archig s menyetujui usulan Romeo. Ngalus 
beranjak ketika Waiz memberinya perintah mengambil 
toples berisi paku dan sebuah palu. 


Bugh! 


Romeo menginjak perut Nandes. Pemuda itu mengerang 
merasakan sakit. Sepertinya, ususnya sobek. 


Stop, kata Waiz. Dirinya bosan, tidak menantang 
adrenalinnya jika sebatas tinju dan tendangan. 


Waiz meraih toples tersebut kala Ngalus sudah kembali. 
Waiz berjongkok, ia menungut satu paku. Tangan kanannya 
menggenggam palu. Waiz menancap paku tersebut ke area 
tulang rusuk Nandes. Memukul palu seperti tengah memaku 
dinding. 


Jika ada alat pengukur rasa sakit, untuk mengukur rasa sakit 
yang di alami Nandes mungkin alat tersebut akan rusak. 


Gimana rasanya? Dingin? Mau jawab pertanyaan dari gue 
nggak? tanya Waiz setengah berbisik. 


Dingin, besi dari komposisi paku itu menembus ke organ 
terdalamnya. 


Anggota Archig s bersorak ria. Mereka saling memandang. 
Nabil bersiap memotret aksi Waiz. la tahu, Waiz akan 
menambah koleksinya. 


Kalau jawaban lo bener, anggota Archig s yang nyiksa lo. 
Tapi, kalau lo salah 


Siapin diri, gue tancapin semua paku ini di badan Io. 


Waiz menggoyang toples tersebut. la mencabut paku yang 
ada ditubuh Nandes. 


Crzzztt 


Darah mengucur tanpa henti dari lubang paku tembok 
tersebut. Waiz tertawa, layaknya air mancur. Aliran darah 
Nandes begitu menyegarkan. 


Di apartemen ada tiga orang cowok dan satu mayat cewek. 


Waiz menjeda kalimatnya guna menyatukan tiga paku. Ia 
berniat menancapkan ke tiga paku itu di telapak tangan 
Nandes. la membalik tangan Nandes. Membentuk segitiga 
dari paku-paku itu. 


Siapa yang ngebunuh? Cowok yang megang pisau, cowok 
yang megang sendok atau cowok yang tangan kosong? 


C cowok yang megang pisau! jawabnya. 


Pasti benar bukan? Pertanyaan itu mudah sekali. Nandes 
bangga akan kepintarannya. 


Tugh! 


Paku itu menancap di telapak tangan kiri Nandes. Ujung 
paku tersebut bahkan menembus lantai karena Waiz 
memukulnya kepala paku dengan sentakan kuat. Jemari 
Nandes tidak bisa bergerak, terpaku dan menempel 
sempurna di lantai, darahnya merembes segera diserap oleh 
materil lantai yang tandus. 


Waiz tertawa sembari memejamkan mata. Suara tawanya 
diiringi ringisan penderitaan Nandes. 


Jawaban lo salah. Ceweknya bunuh diri, tutur Waiz. 
Tidak masuk akal! 


Karena para cowok nggak tahu si cewek bunuh diri. Mereka 
saling tuduh dan cowok yang megang pisau di bunuh oleh 


keduanya. 
Pertanyaan kedua, siapa psikopat diantara mereka? 


Nandes berpikir, mencari jalan agar dirinya lebih baik 
menjadi bulan-bulanan Romeo dari pada Waiz. la mendadak 
tertawa, menertawakan dirinya dan kewarasannya yang 
berjuang menyelematkan diri. 


la tidak tahu, Refzie salah satu bagian penting anggota 
Archig s. Sialan! Pantas saja nama gadis yang berpacaran 
dengannya terdengar tidak asing. Sebab, nama tersebut 
sering berada di headline berita. 


Waktu lo abis, kata Waiz. 
Sreettt!!! 


Waiz tidak menancapkan paku. Dirinya menggeser dan 
menyeret pergelangan tangan Nandes yang menempel di 
lantai. Hingga, telapak tangan pemuda itu terbelah menjadi 
tiga bagian. Batas antara ruas jarinya melebar. Tulang 
punggung tangan Nandes terlihat. Para siswa yang 
menonton kejadian itu tidak tahan lagi. 


Terlalu sadis, mendebarkan, dampaknya mereka turut 
merasakan nyeri dan terserang pusing. Membayangkan 
tangan mereka terbelah kareka kebrutalan seorang Waiz. 


Nandes menggesek kakinya, menyuarakan sakit yang ia 
derita. Air matanya jatuh. Brengseknya, otaknya tidak 
berfokus pada rasa sakit tetapi malah berusaha memikirkan 
pertanyaan Waiz. 


Jawabannya juga nggak ada. Mereka normal, kata Waiz 
tenang. 


Waiz menaikan alisnya. Meminta anggota Archig s 
membenamkan paku di tubuh Nandes. Mereka semua 
sontak melakukan hal yang sama. Bahkan, sengaja 
mengukir huruf abjad A sebagai penanda Archig s 
pelakunya. 


Sayang seribu sayang, perbuatan itu tidak merenggut 
nyawa Nandes. Para dokter suruhan Romeo berhasil 
menyelamatkan Nandes dari masa kritis. Kisah tragis 
Nandes tercatat, hidup dengan satu tangan dan tubuhnya 
cacat. 


Tidak ada satupun kabar yang tersiar di media sosial 
tentang perbuatan keji anggota Archig s. Keesokan harinya, 
mereka kembali bersekolah tanpa satupun berita miring. 
Refza telah membalaskan dendam adiknya. Walau ia tidak 
banyak berkontribusi menghabisi Nandes. Amarahnya 
sudah cukup terbayarkan. 


Waiz menikmati hasil foto penyiksaan Nandes. Bibirnya 
tersenyum, sangat menyukai warna darah di gambar itu. 
Kemudian ia memasukan foto Nandes ke saku tas ransel 
miliknya. Hari ini sekolahnya lumayan sepi, tak ada 
keributan. 


Gue mau keluar bentar, ujar Waiz. 


Anggota Archig s menanggapi dengan anggukan. Milan 
tertidur, semalam dirinya tak dapat terpejam karena Romeo 
mengajaknya menonton serial film horor. Ia terbayang- 
bayang sepanjang waktu. 


Tega banget lo sama Milan, papar Syabil. 
Dia sih bilang nggak takut, kilah Romeo, berkedip nakal. 


Emang cerita apaan? 


Biasa, tentang paranormal experience. 
BRUGH 
AAAAAAA!!!! 


Pekikan dan jeritan setelah suara debuman terdengar di 
seluruh penjuru sekolah Permata Husada. Anggota Archig s 
bergegas keluar ruangan, mereka berjalan ke lapangan 
Sekolah. Waiz menghampiri mereka yang entah muncul dari 
mana. 


Seorang mayat perempuan berseragam Permata Husada 
dengan atribut kelas dua kini terbaring di lantai. Kepalanya 
pecah, tubuhnya telengkup, kakinya melengkung patah 
setelah terjatuh dari atap gedung sekolah. 


Mereka mendongkak, ada siswi lain yang berada di atas 
sana. Siswi tersebut menunduk. Memperhatikan mereka 
yang mengerubungi mayat itu. 


Tanpa perlu diteliti, siswi itu menjadi tersangka pembunuh 
Bella siswi yang sudah tidak bernyawa tadi . 


Gadis itu menyisir rambutnya dengan jemari. Pantulan 
cahaya matahari menerpa wajahnya. Kulit seputih susu, 
ukiran wajah terpahat sangat sempurna, hidung bangir, 
bibir tipis, iris bola mata berwarna hijau dan lesung pipit. 
Wajahnya perpaduan asia dan rusia. 


CANTIK BANGET ANJIR! 


UDAH SIAP MEMULAI PERJALANAN BERSAMA 
MEREKA? 


Please baca Alphaa note ini ya! 


Saya berharap banget Archig s Enthusiast nggak 
berkomentar tentang cerita Archig s di lapak cerita orang 
lain. 


Saya seneng banget kalau kalian berkenan nyaranin Archig 
s tapi tolong hargai penulis lain. 


Jangan membandingkan Archig s dengan Geng dari cerita 
yang lain. 


Karena apa? Kalian tahu sendiri Archig s konsep dan 
gelarnya beda banget kan? 


Jangan buat orang lain tersakiti karena keberadaan Archig s. 
Saya nggak mau banget, please 


Kalau kangen Archig s ayo spam disini! 
Kalau kangen cerita lain spam di Lapak sananya. 


Kalian bebas menyukai, kalian bebas memuji cerita 
manapun. Tetapi, tidak dengan menyamakan/membedakan 
Karya siapapun. 


Saya sakit banget setiap baca Archig s dibedakan dengan 
Geng Abcdefgh! Tapi, ternyata ada juga kasus Geng 
Abcdefgh dibedakan dengan Archig s:( 


Mari saling menghargai, ya? Kami semua punya kemampuan 
berbeda. Kamu pasti tahu gimana nggak enaknya Mama kita 
ngejadiin anak tetangga panutan dan anaknya malah 
dianggap kentang:( 


Saya tahu Archig s Enthusiast sama solidnya dengan Archig 
s Gang. 


Kalian satu-kesatuan! 


Terima kasih banget atas antusias komentar di part 
sebelumnya, terima kasih udah spam komen, juga ngevotes! 


Buat siapapun yang nyaranin Archig s di IG, di Twitter, di FB 
bahkan di Tiktok terima kasih banyak banget 


Archig s bener-bener punya kekuatan luar biasa dari kalian 


Buat yang mau join GC, maaf banget slot Alphaafamily udah 
close buat saat ini. Nanti open lagi:( 


Boleh nggak saya manggil kalian, Brou? 
Biar lebih asik:( 


Ayok ikuti keseharian mereka di IG : 
@archigos ofc 

@shnard994 

New profiler unlocked. 


A beauty inside 


See you di chapter selanjutnya! 


BROUUU BROUUU FAST UPDATE DONG! 
SPAM NAMA WAIZ YUK! 

WAIZ 

REFZA 

ROMEO 

SEBUT TANGGAL LAHIR KAMU DISINI 


CHAPTER 03 - INTRODUCTION 
NORMAL POV 


MEO! MEOO!! MEO ANJIRRR! 


Anggota Archig s dengan kompaknya menoleh ke sumber 
suara. Dimana Milan berlari menghampiri mereka setelah 
tadi berpamitan ke kamar mandi. Jam terakhir, karena kasus 
pembunuhan itu, guru mengadakan rapat mendadak. 


Ih kok balik semua sih. Malu tahu, ujar Milan. 


Ngapain manggil gue? tanya Romeo, tidak terpengaruh 
dengan Milan. 


Lo tahu nggak, bentar gue napas dulu " 


Milan menarik nafas dalam-dalam. la kemudian duduk di 
sebelah Lexus yang hanya berdiam sembari memperhatikan 
dirinya. Lexus menyerahkan minyak telon di kantongnya 
untuk Milan. Sebagai keturunan tunggal Axelion, pengusaha 
muda yang memproduksi minyak telon. la sudah menghapal 
aroma itu diluar kepala. Setiap celah rumahnya selau ada 
botol minyak telon. 


Axelion Pradistira, papanya teramat mencintai aroma bayi 
tersebut. Menurunkan sifat genetik mamanya, mulai dari 
sikap dan kebiasaan. Membuat Lexus berbeda sekian ratus 
derajat dari papanya. Parahnya, Axelion sendiri mengakui 
bahwa ia kurang suka dengan Lexus karena Lexus terlalu 
datar. 


Sehingga, mulai dari dirinya bayi sampai beranjak dewasa, 
Lexus banyak menghabiskan waktu bersama Danish. 
Begitupula dengan Milan yang mendahulukan Axelion 
dibanding papanya sendiri. Axelion bahkan pernah lupa, 
dirinya anak kandung. Saat proses pengambilan raport, 
Axelion maju paling semangat kala nama Milan disebutkan. 


ADA YANG MENINGGAL, MEO! BELLA! LO PASTI NGGAK 
TAHU, KAN? RAMAI BANGET DILUARAN! 


Makanya jangan kebanyakan tidur, ujar Ngalus. 
Terus kenapa lo cuma ngasih tahu sama Romeo? 


Milan memicing melirik Syabil, Abis Romeo kan agak nggak 
pinter. Kalau kalian pasti cepet dapet info. 


Ekspresi Romeo datar, bukan apa-apa, Milan secara halus 
mengatakan dirinya bodoh. 


Pengan tak hiiihhh, gemas Ngalus. 


Udahlah, biarin aja. Gue males ntar digebuk bokapnya 
Milan. 


Lo mending digebuk, asu! Gue diborgol, kunci borgolnya 
dibuang ke danau buayanya Milan. 


Milan berbinar, Kebetulan lo ngomong buaya gue. Si 
Dagilbert kemaren udah bisa makan ayam idup-idup. Gemes 


banget serius, mau lihat vidionya, nggak? Imut ah! 


Romeo membayangkan buaya berusia satu tahun dengan 
rahang dan gigi tajam serta ukuran bobot badan 13 
kilogram tengah menyantap ganas ayam. Dirinya hanya 
bisa tertawa samar. 


Nggak usah, Lan. Makasih banyak, ntar gue ngecheck ke 
kandang Dagilebert sendiri. 


Dagilbert bukan Dagilebert, koreksi Milan. 


Ketika nama buaya peliharaan lebih bagus dari pada nama 
temen gue, ujar Raga sembari memandang Ngalus. 


Udah ah. Kalian nggak penasaran sama pelaku pembunuhan 
si Bella? Nabil menyuarakan pikirannya. 


Waiz, Lexus dan Refza menjadi tim yang tidak berkata-kata. 
Hanya fokus pada pembicaraan mereka tanpa memberi 
pendapat. Waiz itu banyak berbicara jika seputar menyiksa. 
la cenderung males menanggapi apapun kalau dirinya tak 
tertarik. 


Gue tadi sempet foto, pas dia masih di atap gedung. Gue 
zoom, lo sadar nggak, Romeo? 


Iya nyadar, dia cantik banget, timpal Romeo. 


Bukan cantiknya tolol. Dia senyum seringai di foto itu, balas 
Raga. 


Syabil berinisyatif mencari identitas gadis tersebut. Terkenal 
sebagai keturunan Aldebara, Syabil dan Nabil menurunkan 
kemampuan papanya dalam mengotak-ngatik informasi. 
Apalagi, Aldebara sering kali mengajarkan mereka secara 
privat bersama para bawahan Aldebara. Sayangnya, kakek 


mereka telah berpulang dua tahun lalu. Membuat Aldebara 
lebih fokus mengurus perusahaan dibanding membagi 
waktu bersama mereka. 


Syabil juga menjadi Leader Anomious, bersama Nabil yang 
berstatus Second Command Anomious. Jumlah anggota 
mereka kian hari kian banyak. Tak terbatas siswa SMA 
semata. Melainkan para Dosen mantan Leader Anomious, 
ada yang bekerja di rumah sakit, ada yang masih kuliah 
serta bibit-bibit muda dari SMP. 


Wow, puji Syabil. 


Kenapa? Lo udah nemu? Gue nggak ngerti, bisa-bisanya ada 
cewek secantik itu di Permata Husada tapi nggak gue 
perhatiin, terang Romeo. 


Nggak ada satupun data tentang dia. Database pencarian, 
database siswa, seluruh sosial media. 


Setan, kah? polos Milan. 

Bukanlah, orang bisa di foto mana mungkin dia setan. 
Oh iya, yang setan cuma Romeo dan Raga, balas Milan. 
LO BISA DIEM NGGAK BANGSAT? dongkol Raga. 


Milan memanyunkan bibir bersembunyi dibalik punggung 
Lexus. 


Waiz meraih iPad di tangan Syabil. Anggota inti 
mengerutkan kening, tidak mungkin seorang Syabil tak 
menemukan informasi sekecil apapun. 


Bukan di proteksi. Tapi, emang datanya nggak ada, ujar 
Waiz. 


Setelah mencoba segala jenis cara meretas. la tak 
menemukan rekam jejak atau apapun tentang gadis itu. 
Gadis yang mengabaikan dirinya dua hari lalu. 


Bener, gue bisa ngerusak sistem keamanan patch. Bahkan, 
pencarian folder crash juga nggak ada. 


Dia kayak anak yang nggak pernah dilahirin ke dunia, ujar 
Nabil. 


DEMI WHOO? DEMI WHOOO? Terus dia siapa deh? Apa 
jangan-jangan dia titisan alien? seru Ngalus. 


la menggebrak meja agar semakin heboh. Syabil memijat 
pelipisnya. Kapan teman-temannya ini masuk ke dalam 
Kategori waras? 


Lexus ayo nonton vidio Dagilbert makan, mau ya? 


Dagilbert teros, lo nggak lihat kita bahas apa? Bajingan? 
sinis Raga. 


GUE TELEPON PAPI GUE NIH! 


Romeo melirik Lexus, meminta Lexus menenangkan Milan. 
Bocah itu sering kali lepas kontrol ketika sedang mengamuk. 
Milan adalah Leader Thurthle Gang, gelarnya di Archig s 
seorang King setelah High King. Kemampuan fisiknya 
selayaknya Danish sewaktu muda dahulu. Ditambah, dirinya 
banyak belajar dari penguasa ahli bela diri Axelion. 


la bisa menumbangkan lawan yang jauh lebih berotot 
darinya dalam hitungan detik. Minesnya, Milan tidak pilih- 
pilih lawan. Arsen, Raga, Syabil, Nabil dan Ngalus pernah 
dirawat di rumah sakit dengan riyawat patah tulang dan 
gegar otak. 


Anggota Archig s tidak diijinkan membalas perbuatan Milan. 
Pemuda tenaga Hulk itu memiliki banyak tameng, mulai dari 
Moriz, Waiz, Danish, Axelion dan Lexus. Terpaksa, 
menyingkir dan mengalah merupakan opsi mereka tetap 
bernyawa. 


Benar, Milan Pradipto Dandanish kesayangan anggota Inti 
Archig s. 


Udahlah, bukan urusan kita, kan? Dia ngebunuh Bella, 
nggak ada hubungannya sama Archig s. Kita nggak pernah 
se-kuker itu ngurusin orang lain, komentar Nabil. 


Sebagian inti Archig s setuju. Waiz mengetuk permukaan 
meja. Mengundang rasa penasaran Syabil. 


Lo mau gue usaha nyari tahu, Iz? tanya Syabil, Waiz 
tersenyum. 


No, i think we no need to know. 


Waiz mengakhiri percakapan. Syabil sukar memastikan, 
apakah Waiz benar-benar tidak peduli atau memang 
tertarik. Waiz seolah menunjukkan minatnya. Kemudian 
tertarik, lalu di ulur. 


Berusaha tidak menampakkan dirinya, gadis yang baru 
keluar dari ruang kepala sekolah itu melintasi koridor. Sebisa 
mungkin dirinya menghindari kerumunan manusia lain. 
Sampai dimana, sepatu pantopel seorang pria menghalau 
dirinya. 


Pria berusia 48 tahun itu meneliti dirinya dari atas ke 
bawah. Sebelum membuka suara, ia merogoh saku celana 
dari tiga potong setelan lengkapnya yang berwana hitam. 


Memberi sepucuk surat yang bertuliskan panggilan dari 
kepala sekolah. 


I think my daughter so smart. 


What are you doing here, Daddy? Are you crazy? Mau 
nunjukin sama seluruh dunia? 


Pria tersebut tidak perlu repot-repot datang. 


Oh, Daddy pikir kamu lupa siapa yang berhak bertanya dan 
memprotes? You said that you'll be silent until you graduate. 
See? Belum setahun, Daddy dipanggil dan di sidang kepala 
sekolah kamu. 


Shean menghembuskan nafas kasar. Ia melirik ruang kelas 
yang kosong, memerintah papanya masuk ke sana agar 
pembahasan mereka bisa lebih leluasa. Ia menutup pintu, 
Hermes melipat tangannya di dada. 


Cuma kamu emang ya, seenak udelnya merintah Daddy 
sana-sini. Hermes menyenderkan tubuhnya ke dinding, 
Kamu mengakui salah? Mengelak? Atau memang 
ngebunuh? 


Nggak sengaja, timpal Shean. 


Hermes tersenyum menyeringai, / see, i see. Sekarang 
gimana? Kamu nggak mungkin nggak jadi pusat perhatian 
setelah ini. Sia-sia usaha Daddy. 


Nggak bisa ditutupi? Shean. 
Bisa sayang, bisa. Bisa mati Daddy kamu, sarkas Hermes. 


Shit, umpat Shean, ia mengepalkan tangan. 


Itulah kenapa Daddy bilang, kamu Home schooling aja. 
Macam kamu bisa tahan nggak ngapa-ngapain? Daddy aja 
nyaris kamu bunuh, Shean. 


Daddy juga hampir bunuh Shean, balas Shean santai. 


Hermes mengulurkan tangan di depan puterinya. Shean 
mengerutkan kening tidak paham. 


Daddy tahu kamu nyuri pisau Daddy, give it back, pinta 
Hermes. 


Daddy 


Hermes menyorot puterinya. Shean berdecak pelan, ia 
mengeluarkan pisau kecil dari sepatu yang ia kenakan. 
Sudah ia tebak, pasti Rayyan akan membocorkan 
rahasianya. Ah, sialan. 


Udah disekolahin di tempat normal. Yang katanya nggak 
akan ketahuan, ujung-ujungnya Daddy di undang sebagai 
orang tua tersangka. 


Daddy kelihatan senang, sindir Shean, Hermes memang 
nampak sangat bahagia. 


Off course, Baby girl. Daddy udah kayak orangtua pada 
umumnya. Sekian tahun Daddy jadi Daddy berasa sebatas 
pembokat kamu doang, terang Hermes. 


Shut up. Shean pusing, Daddy nggak usah nambah beban. 


Shean Andromeda Hermes, kamu pikir Daddy nggak pusing? 
Daddy banyak kerjaan, curhat Hermes. 


Puterinya menatapnya remeh. 


Daddy pulang gih, biarin Shean urus masalahnya sendirian. 


Hermes turut membalas tatapan remeh puterinya. 
Are you sure? tantang Hermes. 


Shean hapal sekali kebiasaan Hermes. Hermes pasti sedang 
berharap Shean meminta dirinya berhenti bersekolah dan 
menemani segala aktivitas Hermes. Tidak, tidak lagi Shean 
berurusan dengan papa brengseknya. 


Tenggat waktu dua minggu. Kalau kabar tentang kamu 
makin simpang siur. Daddy seret kamu dari sini, Daddy 
serius. Daddy akan memamerkan kamu, Shean. Udah 
tenggelam sekalian aja nyuci kolamnya, ancam Hermes. 


Daddy, tegur Shean. 


Daddy dengar putera Moriz bersekolah yang sama. 
Bukankah dia setahun lebih tua dari kamu? 


Tumben Hermes mengangkat topik tentang Moriz. Padahal, 
Shean sadar bagaimana rentang jarak hubungan Moriz dan 
Hermes yang sama-sama bersaing dalam gelapnya dunia 
bawah. 


Jangan memperumit keadaan, terlibat dengan putera tak 
tersentuh Moriz bisa menjebak kamu semakin masuk ke 
dunia yang kamu hindari. Shean, Waiz more dangerous than 
everyone. 


Daddy tahu apa tentang Waiz? jengah Shean. 


Hermes menarik nafas, puterinya terlalu menyepelekan 
peringatannya. la mengikis jarak antara keduanya. 
Mendekat guna berbicara lebih jelas. 


Monster mengenali siapa monster yang sesungguhnya. 
Daddy yakin Moriz sendiri sadar gimana Waiz setiap 


detiknya. 


Hermes meninggalkan puterinya. Tidak Ingin 
memikirkannya, lagipula dirinya takkan pernah berurusan 
dengan Waiz. Persetan, Shean tidak perduli. 


la mendorong pintu, beranjak dari ruangan tersebut. Pasang 
mata siswa-siswa yang berada di koridor memandangnya 
sembari berbisik satu sama lain. 


Shean tidak nyaman. Jika suasananya seperti ini, lantas 
cepat atau lambat, identitasnya akan terkuak. la harus 
merelakan hari-harinya sebagai siswa normal. Mala petaka, 
Shean perlu mencari jalan keluar. 


Kenalin, gue Romeo Arsenio. 


Langkah kaki Shean terhenti, ia mendongkak pada pemuda 
yang hendak menjabat tangannya. Pemuda itu 
menyebabkan rumor-rumor terus melebar. 


| know, balas Shean, walau bagaimanapun ia adik kelas 
yang harus tahu sopan santun. 


Semua siswa SMA Permata Husada juga kenal dengan 
Romeo, High King Archig s. 


Romeo membatalkan tangannya yang ingin menjabat 
Shean. Gadis itu nampak risih akan kehadirannya. Decitan 
sepatu dari beberapa pemuda yang berjalan serentak 
menghampiri keduanya. 


Satu meter dari tempatnya berdiri, ke-8 inti Archig s 
berjalan dengan Waiz yang memimpin. Siswa Permata 
Husada mengalihkan atensi mereka, bisik-bisik itu lenyap 
seiring dengan langkah sosok Waiz. 


Romeo mundur kala kawanannya datang. Jarak dirinya dan 
Waiz berkisar dua puluh senti. Atmosfer di lingkup sekitar 
Shean berubah lebih dingin. 


Shean menengadah, Waiz menunduk menelisik gadis 
tersebut. Detik waktu berhenti, aura tidak asing menelusup 
ke relung Shean. Shean pernah merasakan aura seberat ini. 
Seulas senyum terbit di bibir pemuda itu. 


Apakah Shean harus pergi? Nanti orang-orang mengatakan 
ia sengaja mengabaikan Waiz agar pemuda itu tertarik. Lalu, 
apa yang harus Shean lakukan untuk terbebas dari situasi 
tidak mengenakkan yang ia hadapi? 


My name is Shean, Shean Andromeda. Nice to meet you, 
Kak Waiz! ujar Shean nada suaranya terdengar riang, ia 
melambaikan tangan. 


SHEAN : 


Nyamar jadi nerd 

Ngegas 

Sok cuek 

Jutek 

Nyamar jadi cewek polos nan ceria 

Makasih banyak ya udah mau komentar dichapter 2! 
Makasih banyak udah ramaiin IG Archig s! 

Stay Health, Stay Smileee 


New profiler unlocked 


Lexus 


Sampai berjumpa dichapter selanjutnya 


Kangen notif Archig s nggak? 


Bersedia meramaikan paragraf dengan komentar nggak 
brou? 


SPAM NAMA WAIZ BEFORE READ! 

RAGA 

MILAN 

SHEAN 

WAIZ 

SEBUT WARNA KESUKAAN KAMU DISINI! 


CHAPTER 04 - IMITASI 
NORMAL POV 


Waiz menaikan satu alisnya. Sial, suasana begitu hening, 
senyap dan tenang. Shean masih setia tersenyum, bahkan 
sampai baris giginya terlihat. Shean sadar, bahwa pilihan 
bertingkah layaknya gadis ceria menimbulkan banyak 
spekulasi dari alur masa depannya. 


Shean berharap satu dari ratusan ketidak- seimbangan 
hidupnya, Waiz tidak tertarik atas keberadaannya sebagai 
seorang 'pembunuh' Bella. 


Waiz, Waiz Paterson Morizio, timpal Waiz. 


Undertone suara yang ringan, layaknya senandung lagu 
pemuda yang tengah melantunkan musik. Shean mengerti, 
ucapan 'Monster akan mengenali monster lainnya' ternyata 
benar. 


Dari hembusan nafas dan warna suara Waiz. Waiz 
mendambakan kematian. Waiz begitu menyukai 
penderitaan orang lain. Aura tidak asing Waiz berarti 
'Kematian'. Sering bertemu dengan orang-orang yang 
mudah menghabisi nyawa manusia. Membuat Shean 
terbiasa atas 'mereka'. 


Betapa timpangnya aura Waiz diantara ratusan pembunuh, 
menyadarkan Shean. Permukaan laut bukanlah laut 
sesungguhnya. Waiz mempunyai dunia sedalam laut yang 
tidak terkekspos. 


Maaf menghalau, Kakak bisa lewat lagi kok! kata Shean. 


la menepi, memberi akses anggota Inti Archig s untuk 
melangkah. Tingkah Shean barusan memang absurd, 
setidaknya ia berhasil melalui ujian hidupnya. 


Shean melupakan skenario penting. Paras wajahnya kini 
telah menjadi objek perhatian para kaum adam. la menyia- 
nyiakan perjuangannya berusaha tak terlihat. 


Memperkenalkan diri mendadak, sedikit banyak 
mempengaruhi popularitas Shean. Skala hidup datarnya 
menanjak dalam hitungan jam. Permasalahannya tentang 
Bella terlupakan, yang ada hanya memuja parasnya semata. 
Berangsur-angsur rumor itu berganti, menganggap bahwa 
perbuatan Shean karena unsur tidak sengaja. 


Keadilan sosial bagi warga goodlooking. 
Mau pulang? 


Shean mendongkak mendengar suara dari si pelantun 
kematian. Mobil Porsche berwarna hitam legam terparkir 
didepannya yang sedang menanti penjemput. 


Shean memasang topengnya, bukan topeng yang diartikan 
secara harfiah. Tetapi, wajah cerah ceria semanis mungkin. 


Iya, aku nunggu jemputan, kata Shean manja. 
Jiwa iblis Shean mengamuk menyoraki kepalsuannya. 


Waiz turun dari mobil, ia berjalan memutari kap depan 
mobilnya. Lalu, berdiri menjaga jarak dari Shean. Shean 
mundur perlahan dua langkah, agar dirinya tidak 
menjangkau atmosfer gelap Waiz. 


Kakak ngapain? tanya Shean. 
Butuh temen buat nunggu, kan? timpal Waiz. 


What a bullshit Shean tidak butuh teman. Shean lebih suka 
menyendiri. Ini sama saja, keluar dari black hole malah di 
buang ke laut lepas tak berujung. Shean penasaran tentang 
apa yang ada dipikiran oleh Waiz. Apakah Waiz bisa 
menebak tentang jati dirinya seperti ia mengupas sosok 
Waiz? 


Ataukah Shean daftar empuk target Waiz selanjutnya? 


Waktu terasa lambat, menunggu bersama Waiz satu menit 
serasa tengah menghabiskan jutaan tahun. Membuang 
tenaga dan emosi karena harus berpura-pura. Shean bisa 
bernafas lega kala mobil Ferrari yang di kendarai Rayyan 
menampakkan diri. 


Good, Rayyan tidak menggenakan setelan lengkapnya. 
Shean melambai semangat. Bersyukur Rayyan tak pernah 
memprotes apapun yang ia lakukan. Shean menarik lengan 
Rayyan menempeli dirinya. 


Dia pacarku, Kak. Namanya Rayyan, ujar Shean, tangannya 
merangkul mesra Rayyan. 


I think, you know my name, balas Waiz kepada Rayyan. 
I know, everybody knows you. 


Normal, Rayyan menanggapi Waiz dengan normal dan 
tertata. 


Okay, makasih ya, Kak Waiz udah nemenin nunggu 
jemputan aku. Sampai jumpa besok. 


Shean beranjak sembari menggaet lengan Rayyan. Shean 
menatap Waiz melalui pantulan di kaca cermin. Rupanya, 
Waiz melakukan hal yang sama. Shean adalah pihak yang 
memutus adu pandang mereka. 


Holy shit, umpat Shean. 


Kenapa? Mau dilaporin sama Sir Hermes kalau kamu 
ngedeketin putra Moriz? 


Lapor aja, santai Shean. 


Shean bukan manusia yang akan terperdaya ancaman. la 
tidak suka dibawah penindasan orang lain. Shean menjalani 
hidupnya seperti apa yang ia inginkan bukan seperti apa 
yang orang lain pikirkan. 


Rayyan fokus menyetir, sesekali ia melirik ke arah kaca 
spion, menghindari jalur kepadatan jalan raya. la menarik 
nafas, kemudian mengembuskannya dengan deru lambat. 


Anak-anak gimana? 


Baik-baik aja, mau ketemu? 


Ngga fuck! Yan, berhenti, getaran nada Shean berubah lebih 
rendah. 


Rayyan menghentikan laju mobil ke bahu jalan. la mengikuti 
arah pandang Shean. 


Shean, nggak usah ikut campur. 


Shean memutar bola matanya, ia tak mengindahkan 
perkataan Rayyan. Shean keluar dari mobil dan berjalan 
menuju sepasang kekasih muda-mudi yang sedang 
mempertengkarkan sesuatu. 


Shean menyempatkan diri singgah di pedagang kaki lima, 
membeli garam dan cuka sebelum melanjutkan langkahnya. 
Rayyan berdecak, akhirnya pasrah dan memperhatikan 
Shean dari dalam mobil. 


Plak! 


Tamparan itu di layangkan oleh pemuda pada kekasihnya. 
Shean memainkan lidahnya di rongga mulut, tak terhitung 
jumlah rasa kesal gadis tersebut. 


Bro! panggil Shean, si pemuda itu menoleh. 
Apaan? Hush, sana lo bocah nggak usah ganggu. 


Gue nggak perduli lo siapa. Tapi, gue butuh pelampiasan. 
Orang brengsek macam lo gini enak, tutur Shean. 


Alah, mau sok pahlawan lo? 
Sreeettt 


Muak berbagi hal tidak penting, Shean terulur menggores 
kulit lengan pemuda itu menggunakan pisau lipat yang ia 


curi dari saku kantong Rayyan sewaktu bergandengan 
tangan. 


BANGSAT! ARGH! murkanya. 


Tangan pemuda kiri itu mengepal untuk memukul Shean. 
Shean mengukir seringai tipisnya, ia menusuk punggung 
tangan pemuda tersebut. Mengerang, pemuda itu 
berjongkok merasakan sakit. 


Arghh!! 


Kekasihnya menjerit, melarikan dari tempat kejadian. Shean 
memutari tubuh pemuda itu. Sekedar bermain-main. 
Membangkitkan rasa takut lawannya. 


Sebut nama dulu, pinta Shean. 
Endrik, jawab pemuda itu. 


Alam bawah sadarnya terasa terkurung oleh perkataan 
Shean. Dirinya menjadi patuh tanpa sebab yang jelas. 


Shean ikut berjongkok, ia membuka tutup botol cuka dan 
menuang cuka itu ke goresan luka Endrik. Endrik berteriak 
meringis karena sakit. 


Gue main cepet aja, ya. Ada urusan soalnya, kata Shean. 


la mulai menaburi butiran garam ke bagian luka Endrik 
yang lain. Darah menetes ke lantai, bersama peluh erangan 
Endrik yang menderita. Masih kurang, Shean tidak suka 
permainan segampang ini. 


Pilippp! 


Klakson mobil yang di tekan Rayyan memperingati Shean. 
Shean menggaruk pelipisnya. Ya, sudahlah. Sebatas ini saja. 


Lo masih berani nyakitin cewek awas aja, gue kirim lo ke 
kuburan dengan jalur paling mengerikan, ujar Shean. 


Sreeett! 


Pisau lipat tersebut melukai setengah wajah Endrik. Satu 
garis luka yang dalam hingga daging pipinya mencuat 
keluar. Darah merembes tanpa henti. Dalam sekian detik, 
Endrik pingsan. Shean menelan saliva, aliran darah 
berwarna merah pekat itu menghipnotis dirinya. 


Ah, sial! gerutu Shean. 


la menggeleng, menyadarkan dirinya agar tidak terbawa 
euforia. Shean berjanji takkan melakukan hal keji lagi, 
Shean sudah berjanji. Tapi, mengapa selalu gagal menepati 
janjinya? 


Pranggg!!! 


Serpihan pecahan kaca cermin meja hias Shean berjatuhan. 
Jemarinya bergetar, tetesan darah dari punggung 
tangannya mengotori lantai ubin. Shean menarik napasnya, 
sembari menelisik pantulan dirinya di cermin tersebut. 
Pikirannya buyar ketika mengingat bagaimana dirinya 
sengaja mengubah diri menjadi gadis genit, periang dan 
polos untuk menghindari perhatian Waiz. Shean tidak bisa 
menerima dirinya. 


God! Shean Andromeda Hermes, kamu tahu berapa harga 
cermin yang kamu rusak? 


Tidak perlu ditanya, siapa pemilik suara tersebut. Setelah 
pintu kamarnya berdecit dan derap langkah kaki itu. Shean 


sudah bisa menebak itu adalah Hermes. 
Harganya setara satu ginjal manusia, Shean. 


Jual aja ginjal Daddy, buat ganti rugi. Daddy masih seger, 
ginjalnya pasti sehat. 


Harusnya pakai ginjal kamu, Shean. Keseringan ngerusak 
barang. Dipikir duit tinggal metik. 


Shean mau hidup dengan ginjal sepasang. 
Dih emang ginjal kamu masih dua? Yakin banget? 


Shean mengerutkan kedua keningnya, Maksud Daddy 
pernah nyongkel ginjal Shean? 


Iya, waktu kamu masih kecil dulu. Usaha Daddy bangkrut, 
Daddy nggak ada pilihan selain merelakan kamu, Nak. 


Shean paling risih menanggapi Hermes yang seperti ini. 
Sudah menjadi makanan sehari-hari Shean harus banyak 
mengusap dada ketika Hermes berbicara. Shean terulur 


hendak membersihkan meja riasnya. Namun, Hermes 
menghentikan gerakan putrinya segera. 


Jangan sentuh. Mau Daddy jual lagi, siapa tahu ada yang 
mau beli second-nya, ujar Hermes. 


Iya, terserah Daddy aja udah, pasrah Shean. 


Cih, ginjal aja sepasang. Kamunya sendirian, single, sindir 
Hermes. 


Daddy nggak sayang nyawa lagi? 


Daddy kan cuma ngomong. Kamu ngerasa? 


Shean tak membalas kalimat Hermes. 


Kepala sekolah kamu tadi nyampaiin, kamu di skors 
seminggu, ujarnya. 


Shean melirik Hermes sekilas, ia duduk ke pinggiran spring 
bed king size kamarnya. Desain kamar Shean identik 
dengan bintang dan galaxy. Mulai dari plafon, balkon, 
seluruh benda kamarnya berwarna galaxy. 


Apa Shean pindah sekolah aja ke Puncak Selatan? tanya 
Shean. 


Nggak boleh. Kamu harus belajar tanggung jawab. Kamu 
kalau mau pindah mending langsung home schooling. 


Shean mendengus kasar. Hermes meninggalkan putrinya 
seorang diri. Shean sangat mirip dengan mendiang istrinya 
yang suka membantah dan tidak mau mendengarkan 
apapun perkataannya. 


Markas, bagi anggota inti markas sudah seperti rumah 
utama bukan lagi sebatas rumah ke-dua. Dimana, mereka 
menghabiskan waktu lebih dari setengah hidup mereka di 
sini. Markas tidak seluas rumah mereka, hanya gedung 
bawah tanah yang dibagi beberapa ruangan. Kenapa? 
Semakin kecil ruangan, semakin besar pula intensitas 
kebersamaan mereka. 


Namun, ada yang berbeda dari generasi satu. Sejak 
generasi ke-lima, petinggi inti Archig s membangun base 
camp. Digunakan untuk perkumpulan para Warrior andalan 
Archig s. Sesekali, mereka mengadakan makan bersama. 
Juga, bergabung bersama saling mengenal antara anggota 
Gang Ruscle, Gang Starfish, Gang Phonter, Gang Thurthle, 
Gang Anomoius dan Gang D'Lion dan Gang Alphard. 


Gang D'Lion di dirikan oleh Joana Stacia Bramantyo, The 
Elder High Queen of Archig s Gang. Pasangan Arsenio 
Kertanegara, yang pemimpinnya telah digantikan oleh 
Ngalus, second guard. Meskipun bersaing dengan Ruscle 
Gang di arena balap mobil, mereka tetap satu kesatuan 
ketika membawa nama kebesaran Archig s. 


Keren ya, dua doang cewek yang bisa masuk ke daftar Inti 
Archig s. Nyokapnya Waiz sama nyokapnya Romeo, 
komentar Ngalus, setelah membaca jajaran para pendahulu 
di iPadnya. 


Anggota Archig s menaruh perhatian kepada Ngalus, cucu 
ke-dua Servio Elbarack. Yakni, putera tunggal Morthen. Pilot 
duda yang ketampanannya sering membuat para 
penumpang menjerit. 


Ya, kualifikasi buat jadi bagian Archig s juga nggak mudah, 
Bro, balas Syabil. 


Tak ingin ikut campur, Waiz membuka suara, Ref, hp gue 
lowbat. 


Pinjem charger gue aja, Iz. Romeo berbaik hati menyerahkan 
chargernya yang memang satu produk. 


Waiz melempar ponselnya yang berlogo sepotong apel ke 
meja pendek yang berjarak satu meter darinya. 


Hp di charger? tanyanya. 


Anjir, gue lupa kalau Waiz nggak ngercharger hp, kata 
Romeo. 


Waiz memiliki kebiasaan yang membuat anggota inti kesal. 
Ponsel sekali pakai, harga ponselnya Waiz bahkan bisa 
setara dua kali lipat dari ponsel mereka. Earphone sekali 


pakai dan setiap benda apapun yang digunakan Waiz selalu 
berganti tanpa henti. 


Dahlah, kalau nyeritain tentang kekayaan Waiz otak que 
ngejelider, tambah Romeo. 


Romeo mengerutkan kening sedari tadi tidak mendengar 
celotehan cacing kepanasan, Milan. Ia mencari keberadaan 
pemuda itu ke penjuru ruangan. Milan duduk tenang 
ditempatnya dengan Refza di sisi kiri dan Lexus di sisi kanan 
tanpa bergerak seinchi-pun. Milan menatap layar ponselnya 
tampang serius. 


SELESAI! seru Milan semangat. 
ANJING BISA JANTUNGAN GUE, timpal Romeo. 


Syabil gue udah belajar tutorial nambahin emotikon di foto. 
Lihat, Dagilbert pakai mahkota, abis makan ayam. 


Satu jam tanpa suara, rupanya Milan sedang berjuang di 
jalan setan. Menghiasi binatang keji peliharaannya yang 
pernah memakan kucing kesayangan Nabil. Syukur, Nabil 
pemuda yang tabah. 


Mana sini gue li bajingan, Raga menyesali perkataannya. 


Setelah melihat bagaimana hasil akhir yang di edit Milan. Ia 
bergerak, mencekik leher pemuda hulk itu, dibantu Romeo 
yang mencekal kaki dan tangan Milan agar tidak berontak. 
Membutuhkan tenaga dua orang dewasa agar bisa 
menangani Milan. 


TOLOOONGGGGG!!! PAPIII!! BUNDAAA!! teriak Milan 
menggema. 


Syabil, Nabil dan Ngalus tertawa lepas. Refza dan Lexus 
yang ingin melereai tidak diizinkan Waiz. Nabil mulai 
merekam kericuhan anggota Archig s. la banyak menyimpan 
momen kebersamaan mereka. 


GELUD! GELUD! GELUD! Ngalus bersiap menjadi tim hore- 
hore. 


la bergoyang-goyang menyemangati Raga dan Romeo yang 
sudah kewalahan menghadapi Milan. 


TOLONGIN NAPA! LEXUSSSSS! 


Lexus yang disebut tidak bisa tinggal diam. Kasihan juga 
Milan kewalahan menghadapi High King dan Duke Archig s 
yang nyaris sama kehebatannya. 


Bugh! 


Memakai kekuatannya, ia membanting Romeo dan Raga ke 
lantai. Keduanya memicing, menyorot Milan dengan sorotan 
menggebu-gebu. Rambut dan pakaian mereka berantakan, 
pertanda betapa ganasnya pertikaian mereka. Sudut bibir 
Romeo sobek, ia membuang ludah merasakan asinnya 
darah. 


Goblok nih kesenggol Raga, curhatnya. 


Lo nyalahin gue? sewot Raga, Romeo menggeleng sembari 
menyengir. 


Gue nggak kuat ngelihatin foto editan buaya dia, Iz, kata 
Romeo. 


Waiz tersenyum kecil, setiap hari ada saja yang akan 
diperdebatkan mereka. la mengedikkan bahu santai, Milan 
memang senang memancing amarah para anggota. 


Oh shit umpat Syabil. 
Kenapa? kompak Milan, Raga, Romeo, Ngalus dan Nabil. 


Sisanya pihak yang tidak berbicara namun tetap turut 
penasaran. 


Perayaan setahun Pr edros Gang, tutur Syabil. 


Gue kira apaan, lo mah bikin deg-degan. Ngalus 
mengangguk setuju atas pendapat Romeo. 


Konsep Pre dros Gang, menduplikasi Archig s. Syabil meraih 
remot. 


la menekan tombol merah, layar proyektor turun otomatis. 
Setelah menghubungkan proyektor dengan iPad 
ditangannya ia menunjukkan rangka gambar dari bentuk 
susunan jabatan anggota Pre dros. 


Emperor, High King, King, Duke, Grand Duke, Archduke, 
Double Guard dan Warrior Pre dros, ucap Raga membaca 
tulisan di layar. 


Ih, mirip Archig s ya, seloroh Milan, Ngalus menegurnya agar 
tidak berbicara. 


Terpaksa Milan menyingkir sembari  mengerucutkan 
bibirnya. la mengolesi tubuhnya menggunakan minyak 
telon. Mode 'Ngambek'. 


Bukan cuma itu, anggota Inti mereka juga punya 
sekumpulan Gang. Itu generasi pertama mereka, jumlah 
Warrior digabung setiap geng 1098 orang yang tersebar 
dimasing-masing sekolah kota Jakarta, jelas Syabil. 


Udah setahun terbentuk kok kita baru denger ada yang 
memduplikat gini sih? protes Romeo. 


Sebelum mereka segede ini, mereka merekrut anggota 
diem-diem, ucap Nabil, ikut memberi informasi. 


Mereka ngajak perang, potong Romeo. 


Bentar, mereka bergerak diem-diem? Dasar ampas, pertama 
hancurin dulu geng anggota inti mereka. Keep silent. 


Setelah memahami setiap detail informasi. Raga mulai 
membentuk strategi. Anggota inti yang lain lebih suka jika 
membasmi para hama sekali perang besar. Namun, itu pasti 
akan bertentangan dengan manusia berotak picik dan 
cerdik Raga Baskara, si keturunan Regan. 


Punya geng mobil, geng motor, geng strategi, geng bela diri 
juga geng hacker. Setiap porsi jabatan mereka sama banget 
kayak Archig s, terang Syabil. 


Demi who?! Ada-ada saja people di negara ples enam dua, 
tidak kreatif, celetuk Ngalus. 


Waiz tidak memberi tanggapan. la membebaskan keputusan 
apapun kepada para anggota Archig s. Tapi, bukankah 
menarik jikalau mereka menghadiri acara perayaan tahunan 
Pre dros Gang? 


Cari cara buat kita masuk ke acara perayaan setahunan 
mereka, titah Waiz. 


Menurut kamu Shean itu kayak apa? 


Yuhuu, hebat banget disetiap chapter komennya terus 
meningkat 


Baik banget kalian My Brouu 
Makasih atas votes dan komentar-komentar manis kalian 


Alphaa sedikit trauma dengan kasus menyamakan karakter 
milik Alphaa dengan cerita orang lain. 


Please, disini Shean dan Waiz bukan karakter lain 


Hanya karena sebagian sikap dan sifat mirip, hanya karena 
visual yang mirip stop manggil mereka dari nama selain 
yang karakter saya buat 


Juga, saya memperingati keras, tindakan memplagiarism 
karya saya. 


Buat yang bingung sama karakter mereka. Perlahan-lahan 
akan terjawab! 


INI HASIL KREASI DAGIBLERT-NYA MILAN 


NEW PROFILER UNLOCKED! 


SEDIKIT BOCORAN ANGGOTA INTI PRE DROS 


Jumpai kegilaan anggota Archig s disini! 
Follow semua akun mereka ya 


Sekalian follow akun IG Alphaa : 
@shnard994 


SAMPAI JUMPA DI PART SELANJUTNYA 


HAI!! 

Baca partnya pelan-pelan ya. 

ABSEN NAMA WAIZ SEBELUM MEMBACA! 
WAIZ 

BIL'S TWINS 

Ngalus 

SEBUTIN ZODIAK KAMU DISINI 


CHAPTER 05 - UNDANGAN 
NORMAL POV 


Kelas XI IPS Permata Husada sedang melakukan pemanasan 
sebelum melakukan kegiatan fisik. Hari ini, jam pertama 
merupakan jadwal mereka berolah-raga. Kelas tersebut 
berjumlah empat puluh siswa. 31 orang siswa dan 9 orang 
siswi. Ke-9 siswa itu termasuk seluruh anggota inti Archig s. 
Salah satu dari mereka adalah Marguis Archig s. 


Pemanasannya sudah. Hari ini kita akan mengadakan 
pelatihan otot tubuh. Saya meminta kalian mencari 
pasangan masing-masing. 


Para siswa bersorak senang. Mereka berlomba mencari 
pasangan lawan jenis. Milan berpasangan dengan Lexus, 
yang sudah sejak awal berdiri disebelahnya. Bahaya jika 
Milan dibiarkan lepas dari pengawasan Lexus. Pemuda itu 
akan meninggalkan proses pelajaran untuk mencari tempat 
ternyamannya agar bisa tertidur. Milan bisa tidur dimana 


saja, kapan saja, tanpa memikirkan resiko besar yang 
menghantui dirinya. 


Sedangkan, Sabil bersama kembarnya Nabil. Refza 
berpasangan bersama Ngalus. Refsa itu anggota paling 
santai, dirinya akan mengikuti suara terbanyak, tidak 
memprotes juga tidak pernah menentang pendapat. 
Sifatnya itu cocok jika bersatu dengan Ngalus, pemuda yang 
tidak bisa diam sama sekali, berisik dan dijuluki 'cacing 
Kepanasan'. 


Brugh! 


Raga memukul tengkuk Romeo, tanpa sebab dan akibat lalu 
secara mendadak hingga Romeo tak sempat menepisnya. 
Romeo mengusap tengkuknya sembari melotot pada Raga. 


Apaan sih lo?! murka Romeo. 
Lo sama gue, jancok! balas Raga tidak kalah sengit. 


Lo sama Puput aja, gue sama Kina. Iya nggak, Kin? Romeo 
mengedipkan satu alisnya. 


Kina hanya tersenyum manis. Sakina Pertiwi, siswi paling 
cantik di kelas mereka. Romeo memang sedang berjuang 
keras meluluhkan hati gadis tersebut. Tenang, setelah luluh 
luber, Romeo akan meninggalkannya. Habis manis, sepah 
dibuang. 


Lo nyari mati? tanya Raga, Romeo menghembuskan nafas 
kasar. 


Hendak membuka suara lagi, lirikan tajam Lexus yang tak 
suka Romeo memperpanjang masalah membuat Romeo 
menarik napas dalam. Lexus itu kejam, tidak pandang bulu. 
Yang akhirnya, ia berpasangan bersama Raga. 


Waiz nampak tidak tertarik. la menunggu siswa yang tersisa 
tanpa ada niatan mencari sedikitpun. Ujung-ujungnya, ia 
akan dipasangkan juga. Karena, jumlah siswa dikelas 
mereka genap. 


Wakz dihadapkan oleh Azka, pemuda yang tubuhnya kecil 
dan tak banyak berbicara. Azka itu introvert, cukup sulit 
berkomunikasi dengannya. Sesuai dengan rumor yang 
tersebar, Azka pernah mengalami trauma setelah dirinya 
dirundungi. 


Tapi, Azka sadar bahwa berpasangan bersama Waiz akan 
membawa dirinya ke jurang celaka. Bahkan, dari aura Waiz 
sudah menjelaskan 


Touch him you'll die. 


Siapapun yang menyentuh Waiz akan menghilang tanpa 
jejak. Sentuhan tanpa sengaja, sentuhan seujung jari 
bahkan sentuhan jenis manapun. Tak ada yang berhasil 
menghirup nyawa dalam hitungan jam setelah menyentuh 
Waiz. Anggota Archig s sendiri sadar, betapa sakral tubuh 
keturunan dua orang ternama negara Indonesia tersebut. 
Mereka tidak menyentuh Waiz. Tidak sekalipun. 


P pak! Saya sakit perut bisa ijin, nggak? 


Pak Jusman tahu itu alasan Azka semata menghindari 
pelajarannya. Pak Jusman melirik Waiz sekilas, ia berdeham. 
Merasa kasihan Azka harus berpasangan bersama Waiz, Pak 
Jusman mengangguk. 


Sebelumnya, bantu Bapak ngambil matras di ruang 
peralatan, perintah Pak Jusman. 


Siap, Pak. 


Azka mengambil langkah. Para siswa mulai bersiap memulai 
setelah menemukan pasangan mereka masing-masing. 


Saya mau bantu. 


Suara-suara kecil yang ditimbulkan oleh pergerakan siswa 
lenyap. Perkataan Waiz benar-benar ber-efek bagi para insan 
yang mendengarnya. Hening, nyaris mereka dapat 
merasakan detakan jantung satu sama lain. Lengkungan 
garis bibir Waiz terangkat, wajahnya memancarkan binar 
namun terasa gelap. 


Ti 


Pak Jusman tidak sanggup melanjutkan kalimatnya. Ketika 
iris mata Waiz beradu dengannya. Sensor otaknya berhenti 
berfungsi. Waiz sedang memanipulasi respon motorik pria 
itu melalui tatapan hangat yang tenang. Jemari Pak Jusman 
bergetar, peluh keringat memenuhi pelipisnya. 


Boleh, ujar Pak Jusman. 


Ah, Waiz menyukai perkataan Pak Jusman. la telanjur 
menetapkan targetnya. Waiz takkan melepas korbannya 
begitu saja. la menelisik Refza, Waiz berjalan mengekori 
Azka. la mengangkat jemari, membuat angka dua puluh dari 
jarinya. Memberi kode para Refza agar menghampirinya dua 
puluh menit dari sekarang. 


MAU IKUT JUGA DONG, WAIZ! teriak Milan. 


Semangat 45, Milan menyingkirkan kerumunan siswa yang 
menghalau dirinya. Untungnya, Lexus dan Romeo 
menghampiri Milan. Waiz menaikan alis, ia mengangkat 
bahunya tak acuh. Padahal, Waiz tidak akan memprotes 
meskipun Milan mau menyaksikan dirinya. 


Siswa kelas XI IPS mengiringi derap kaki Azka. Mereka 
mengetahui betul arti predator dalam diri Waiz tengah 
melancarkan aksinya. Mereka sadar sebentar lagi jumlah 
mereka akan berganti ganjil, mereka sadar hari ini hari 
terakhir melihat Azka bernyawa. Mereka semua sadar, tetapi 
tak dapat berbuat apa-apa. 


Tuk 
Tuk 
Tuk 


Ketukan nada dari telunjuk Waiz yang mengetuk pintu 
ruang peralatan bersenandung dengan tempo lambat. Azka 
menelan saliva, masih berpura-pura sibuk memindahkan 
barang-barang yang menindih matras. Wajahnya pias, 
terasa panas sedangkan tubuhnya sudah bergidik 
kedinginan. 


Azka takut, Azka sangat takut. Matanya memanas, hendak 
menjatuhkan air mata dipelupuk. Jantungnya berdegup 
sangat cepat, kakinya sulit menumpu berat tubuhnya 
sendiri. Untuk mengolah jalur pernafasan saja, Azka 
melupakan caranya. 


Waiz melipat tangan di dada, ia berdiri didepan pintu. Ia 
maju dua langkah guna menutup pembatas ruangan 
tersebut. Gerakan pelan, hingga decit dan derit kayu beradu 
dengan ubin lantai menjadi backsound suara yang 
mengerikan bagi Azka. 


Mau nyoba jawab pertanyaan gue? 


Azka terlonjak saat Waiz berbicara. Bernada ringan, 
sialannya hal itu menekan jiwa Azka seperti terjebak di 
ruangan lift tanpa pasokan oksigen. Azka mengedar, netra 


coklatnya mengelilingi ruangan. Ia bersyukur, setidaknya 
tak ada satupun benda tajam yang berpotensi menyiksa 
dirinya. 


Ruangan ini berisi tiga lemari. Satu lemari berisi tumpukan 
bendera. Lemari berwarna putih berisi lembaran soal 
ulangan yang sudah tidak digunakan dan lemari cokelat 
yang kosong. Sisanya, ada bola yang berserakan, beberapa 
matras dan kotak-kotak peralatan lompat tinggi. 


Kalau lo jawab bener, penderitaan lo berakhir. 
Azka tidak menimang lagi, I iya, Waiz. Aku mau. 


Seorang pemburu terjebak di tengah hutan. Dua hewan 
buas udah bersiap menyerang. Tapi, pistolnya tersedia satu 
perlu. Dia harus milih, nembak beruang atau nembak 
harimau. Hewan mana yang dibunuh pemburu? Waktu lo 
tiga detik. 


One second, left. 


Azka menggigit kuku-kuku jarinya. la tidak bisa 
menjawabnya. Azka selalu membaca pertanyaan tentang 
menganalisis otak seorang psikopat. Tapi, pertanyaan ini 
tidak pernah muncul. 


Two seconds, left. 
Tik.. tok.. tikk.. tok... your time is up. 


Waiz mendekati Azka, decitan sepatunya mengusik 
ketenangan diri Azka. Saat selangkah lebih dekat, Azka 
segera berlari bersembunyi ke dalam lemari. la menutup 
rapat lemari tersebut. Mengamankan dirinya dari predator 
ganas. Kekehan tawa Waiz menghembus. 


Lihat? Waiz takkan membuka pintu lemari. la akan 
membiarkan Azka dikelilingi rasa takutnya tentang apa 
yang akan dilakukan Waiz. Azka akan menyesali 
keputusannya bersembunyi. 


Tok 
Tok 


Waiz mengetuk pintu, Azka mengepalkan tangan. Fuck! Apa 
yang harus ia lakukan? 


The answer is, si pemburu nembak kepalanya sendiri. 
Karena apa? Mati tertembak lebih baik dibanding mati 
terkoyak. 


Azka, i give you three seconds for choice stay or out and i'll 
treat you better. 


Azka tidak boleh terperdaya! la tidak mau terjebak alur 
permainan Waiz yang mengisolasi pikirannya. Azka 
mengerutkan kening, ia mendengar langkah kaki 
meninggalkan ruangan. Apakah Waiz menyerah? Ataukah 
Waiz merasa bosan dirinya yang terlalu pasif? 


Sibuk menerka-nerka, Azka yakin tidak lagi ada pergerakan 
apapun diluar. la mendorong pintu lemari, memegang garis 
sisi pintu. 


Good choice. 
Deg! 


Waiz tengah berdiri di sebelah lemari. Mengamatinya 
dengan ekspresi teduh. Tubuh Azka merosot, ia sudah lelah. 
Limbung ke dalam lemari, Azka duduk dengan pasrah. Waiz 
menyentuh jari-jarinya. 


Membawa jari tersebut ke tepian penyangga pintu. Satu jari, 
Waiz kemudian menutup pintu lemari. Bayangkan ketika jari 
terjepit pintu sakitnya berkali-kali lipat. Sebab, sekarang 
retakan tulang yang remuk terjepit diantara pintu itu 
menderu. 


Erangan Azka teredam. Jari telunjuknya patah. Bagi Waiz, 
hal tersebut belum cukup. la membuka pintu, detik 
berikutnya membanting pintu itu. Jari telunjuk Azka putus, 
bercak darah terpercik di seragam putih Waiz. 


Wanna try another question, Azka? 


Azka tidak lagi menangkap kalimat Waiz. Rasa sakit pada 
jarinya tak terkira. Azka melirik nanar tetesan darahnya. 
Apa salahnya? Bukankah dia tak bersentuhan dengan Waiz? 
Mengapa Azka harus mengalami kejadian ini? 


It's simple thing. Cause, i want you be my doll. 


Waiz menimpali pertanyaan yang ada dibenak Azka. Waiz 
tidak membutuhkan alasan penting, dirinya hanya ingin 
menambah daftar panjang deretan nama korbannya. Waiz 
tersenyum begitu bell istirahat berdering. 


This is my turn. The time is up, ujar Waiz. 


Membebaskan satu korbannya bukan perkara besar. Waiz 
memandang Azka, pemuda itu mulai tersedu-sedu. Menaruh 
rasa simpati, Waiz mengeluarkan sebungkus plastik obat 
berisi serbuk berwarna kuning. 


Lo pasti nggak mau hidup cacat, kan? 


Azka mengangguk cepat. Ups, jawaban yang salah. 


Gue bakal ngebantu lo biar nggak menderita, ujar Waiz 
sembari menyodorkan bungkus plastik kepada Azka. 


Azka ragu-ragu menerimanya, tangan kirinya yang masih 
lengkap meraih benda tersebut. 


You have two choices. Minum itu dan tersebar atau 
melarikan diri dan menderita. 


Waiz mengambil kembali bungkus serbuk ditangan Azka. la 
menertawakan Azka yang nampak putus asa. 


Emang bakal semudah itu? Nggak. 


Waiz menelisik ruangan mencari sesuatu. Great, ia 
menemukan karet lompat tali. la menjentikkan jarinya 
berpikir sepersekian detik. Setelahnya, memutuskan 
menggunakan tali tersebut. 


Dengan kekuatannya, Waiz mengikat kaki dan tangan Azka. 
Simpul ikatannya terhubung. Membuat Azka tak bisa 
menggerakkan tubuhnya. Waiz mengangkat dagu Azka. la 
membaluti seluruh wajah Azka mengenakan bendera 
kebangsaan Indonesia. 


Aman. 


Waiz mencuri ponsel Azka. la melempar benda sejuta umat 
itu ke tembok. Melirik arloji di pergelangan tangannya. Waiz 
memperkirakan Azka akan kehabisan napas dalam tiga 
puluh menit. Waiz menutup lalu mengunci lemari. 


la membolos jam pelajaran demi menikmati setiap proses 
kematian Azka yang berlumur darahnya sendiri. Sepuluh 
menit pertama, pernapasan Azka akan mengalami gagal 
fungsi. Waiz melantunkan lagu kesukaannya, mengiringi 
detik-detik kepergian Azka. 


Hmm... Hmmm... Mengikuti senandung lagu dari ponselnya, 
Waiz mendengarkan lagu dari Michael Carreon berjudul The 
Simple Things. 


One. 


Menurunkan gen musisi dari Andreas. Waiz memiliki bakat 
khusus memainkan alat musik. 


Uhuk! Uhuk! Azka terbatuk-batuk, berusaha menyelaraskan 
paru-parunya. 


Two. 


Organ otak mulai mengirimkan sinyal alarm. Bahwa, tubuh 
membutuhkan pasokan oksigen. Satu menit terakhir, Azka 
pasti mulai menutup mata. Detakan jantungnya melambat, 
paru-paru tidak lagi menukar karbondioksida. Pembuluh 
darah mengalami malfungsi. Selanjutnya, jantung berhenti 
memompa. 


Three. 


Azka tidak bernyawa lagi. Cara membunuh tanpa 
menggunakan benda tajam memang mudah. Dan cara 
paling mematikan adalah mati kehabisan nafas dengan 
penderitaan berkali-kali lipat lebih menyakitkan. 


Huwaaaaaa! 


Romeo, Syabil, Nabil, Raga dan Ngalus saling melempar 
pandangan. Milan menghampiri ke lima anggota inti dengan 
tatapan memicing. Ke lima pemuda tampan itu mulai 
mengira-ngira penyebab Milan bereaksi. 


Siapa pelakunya? tanya Milan. 


P pelaku apa? Ngalus melontarkan isi pikirannya. 
Ngalus nih pasti, tuduh Milan. 


LAH GUE NGGAK NGAPA-NGAPAIN, MILAN-CHAN! protes 
Ngalus. 


Oh, Romeo. Iya, kan pasti, Meo? 


Raga membuang napas kasar. Bisa nggak kalau ada apa-apa 
langsung ngomong aja? Setan, gue was-was gini. 


Siapa yang minum susu coklat sama makan cookies punya 
gue yang ada di kulkas? 


Milan menebak pelakunya pasti ada diantara mereka 
berlima. Waiz tidak mungkin, sebab Waiz tidak makan selain 
makanan yang disediakan oleh Refza. Lexus dan Refza juga 
tidak pernah makan hal-hal berbau cokelat. Milan menatap 
tajam Nabil sebagai pelaku utama. Nabil suka berbelanja, 
potensi mencuri makanan pemuda itu tinggi. 


Bukan gue sumpah. Tanya aja Syabil, gue dari tadi cuma 
nyemilin cheesecake. 


Syabil mengangguk menyetujui. la dan kembarnya 
mengomsumsi cheesecake dari Waiz. Syabil dan Nabil 
sontak menoleh pada Raga, Romeo dan Ngalus. 


Bukan gue, anjing, kesal Raga. 


Gimana kalau kita nge-check cctv aja? Biar tahu siapa 
pelakunya, saran Raga. 


NAH BENER! AWAS YA KALAU KALIAN BOONG! LEXUS BAKAL 
NABOK KALIAN! seru Milan. 


Ke-6 anggota itu berjalan ke area komputer Markas. Syabil 
mengotak-ngatik keyboard. Raga menepuk pundaknya 
mengalihkan perhatian Syabil. 


Milan dateng ke Markas jam setengah empat. Gue perkirain 
dia masukin itu lima menit kemudian. Coba cari pukul lima 
lewat dua puluh tiga detik, ujar Raga. 


Nggak usah sok pinter deh, Ga. Emangnya lo detektif, 
sungut Romeo. Raga tak menanggapi. 


Dibanding Romeo, Syabil mempercayai intuisi Raga. 
Memusingkan jika mereka harus menonton satu-persatu. Ia 
menggulir arah panah dan menekan bagian jam sesuai 
perkataan Raga. Bingo, jam tersebut memang ada 
seseorang yang mendatangi kulkas. 


Mereka terpaku melihat sang pelaku. Tidak ada satupun 
yang mengucapkan sepatah katapun. Dilayar menayangkan 
Milan yang sedang berjalan sembari memejamkan mata dan 
menikmati cookies, juga susu coklat miliknya sendiri. Itu 
disebut, somnabolisme kondisi dimana seseorang tidur 
tetapi melakukan beberapa aktivitas. 


IH KOK GUE ADA DISITU? 
Milan memanyunkan bibir. 


Salah gue, salah gue, Mil. Nggak usah nangis ini salah gue, 
ujar Romeo panik kala Milan sudah berkaca-kaca. 


la menyikut perut Nabil. Mencari pertolongan agar Milan 
tidak menangis. Nabil menggeleng, melarikan diri ke kamar 
mandi. Lexus menarik napas, ia menghampiri Milan. 
Mengusak rambut Milan yang menunduk. Milan merasa 
bersalah telah menuduh para anggota tapi terlalu gengsi 
mengakuinya. 


It's okay, everything is okay, Milan. 
Ga! Raga! Lexus ngomong, Ga! Lo vidio nggak?! 


Raga melingkarkan lengannya di leher pemuda itu. Agar 
Romeo tidak berbicara. Setidaknya, Milan mulai tenang. 
Cuma Lexus memang yang bisa menenangkan Milan. 


Drrtttt 


Mesin printer berbunyi. Tak berapa lama, beberapa lembar 
kertas keluar. Syabil mengambil kertas tersebut, ia 
membaca isi kertas. Syabil, mengangguk-angguk. 


We get the invitation card of Anniversary Pr edros Gang. 
Anjir, yang bener lo? tukas Romeo. 
Demi who? Demi who? Bisa dapet? 


Disini, tertulis acara dimulai jam tujuh malem. Tanpa dress 
code. Gue dapet ini dari anak Anomious. 


Raga, kita berangkat pakai kendaraan masing-masing buat 
netralisir kalau ada apa-apa. Gue bisa nyiapin sembilan 
setelan lengkap dengan sepatu. 


Waiz berdiri, ia melirik Refza dari tatapannya sudah 
memberi instruksi agar Refza mempersiapkan segala 
keperluan mereka. Refza menunduk hormat, ia berpamitan 
untuk memeriksa kondisi kendaraan. 


Kita harus hati-hati, Emperor mereka anak petinggi negara 
juga. Gue takutnya acara mereka berbasis politik. Jangan 
sampai, kedatangan kita bisa memicu sesuatu, ujar Nabil, 
menyampaikan informasi. 


Jangan menerka-nerka. 


Masih terlalu awal untuk mengenali seluk beluk mereka 
HAHAHAHHAHA 


Sebenernya mau sambung sampai bagian party-nya. Tapi, 
kepanjangan Brou: (( 


Btw, proses kematian di part ini secara mendetail gitu:( 
Mayan kan tahu-tahu dikit? 

Pengetahuan macam apa tentang kematian:( 

Maaf dipart kemarin saya nulis Pre dros. Harusnya Pr edros. 
Ini bahasa yunani, artinya Ketua. 

Makasih atas spam komen di part sebelumnya 

Makasih atas apresiasi kalian 

Makasih atas nice komen di IG, di WP dan di WA juga 


Buat next part mungkin bakalan lama. Saya ada tugas 
kuliah yang perlu di selesaiin:( 


Udah nonton kegilaan anak Archig s Gen 10 di IG? 
Follow IG Alphaa juga : @shnard994 


SAMPAI JUMPA DIPART SELANJUTNYA! 
PLEASE, STAY HEALTH STAY HAPPY AND STAY LOVELY 


Ini termasuk fast update sih. 
Lanjutan part kemarin gitu:( 


Inget nggak saya peringatin Archig s Gen lebih brutal dari 
yang terdahulu? Jadi, buat part kemarin tuh banyak yang 
protes Waiz jahat:( 


Omona:( 


SPAM NAMA WAIZ SEBELUM MEMBACA! 
WAIZ 

Lexus 

Milan 

KAPAN TERAKHIR KALI PUNYA DOI? 


CHAPTER 06 - ANNIVERSARY PARTY 
NORMAL POV 


Milan menggaruk kepalanya, ia memperhatikan satu persatu 
anggota Inti Archig s yang sudah lengkap dengan setelan 
mereka masing-masing. la baru saja keluar dari kamar 
setelah selesai membalut tiga potong kain formal di 
tubuhnya. 


Kenapa gue doang yang bajunya warna merah? Kenapa 
kalian pada warna-warna gitu? Kenapa nggak adil? protes 
Milan. 


Anggota Archig s terdiam, serentetan pertanyaan Milan 
tidak etis jika mereka menjawab  sejujur-jujurnya. 
Jawabannya memang mudah, tapi bisa menurunkan 
perasaan Milan ke dasar jurang laut. Benar, agar Milan 
mencolok. Berkaca dari pengalaman, Milan sering dalam 
mode tidak tahu diri jika sedang berada di dunia luar. 


Selalu mencomot makanan sebelum di persilahkan para 
panitia acara atau naik ke panggung pentas untuk 
memperkenalkan diri tanpa tahu malu. 


Agar mudah mengontrolnya, Milan selalu diberi warna 
pakaian yang menonjol. Setelan yang mereka kenakan 
sengaja terukir huruf 'Archig s' di bagian punggung dengan 
ukuran per-huruf sebesar delapan senti dan lebar sepuluh 
senti berwarna silver. 


Kan, jabatan lo King. Biar kelihatan kalau lo Raja kerennya 
Archig s, ujar Nabil. 


Penuturan itu membuat Milan senyum bahagia. Nabil yang 
dasarnya tidak tegaan terpaksa harus menelan rasa 
bersalahnya telah membohongi Milan. la menggumam kata 
'Maaf' tanpa bersuara. 


Ga, gue ada /ink pemersatu bangsa yang baru. Lo tahu 
nggak, Ga siapa pemainnya? Artis terkenal, Ga. Beuh, 
mantap goyangannya, tutur Romeo bersemangat. 


Sebagai pemuda normal yang tidak malu menunjukkan 
ketertarikannya Raga menatap Romeo yang menawari 
tontonan tersebut. Romeo  menaik-turunkan alisnya 
menggoda Raga yang kemarin mengatakan ingin tobat. 


Kirimin di wa gue, Rom. Raga dikalahkan nafsu bejatnya. 


Kalian nonton pemersatu bangsa? Sama! Gue punya banyak 
htttp titik dua garis miringnya, Meo! 


Http titik dua garis miring apaan? tanya Romeo kepada 
Milan. 


Itu Iho yang ada di atas garis bulat-bulatnya hp kalau kita 
buka google, biasanya sih www titik tapi kemaren nemu 
yang http titik dua garis miring. Kalau pencet itu dipindahin 
bisa kelihatan http titik garis miring pemersatu bangsa-nya. 


Romeo mengusap wajahnya dengan kedua telapak tangan. 
Menunjukkan rasa frustasinya karena pembahasan Milan 
yang tidak bisa di resapi otaknya barang sepeserpun. 


Maksud dia /ink-nya, Rom. Http dan www kan huruf buat 
link, terang Raga, ia menepuk sembari meremas pundak 
Romeo. 


Menyalurkan tabiat kesabaran. 


Bewahahahahaha! Http garis titik dua, komentar Ngalus, 
tertawa lebar. 


Anjir, lawak banget lo, Lus, potong Syabil ikut terbahak. 
Ketawa nih gue, ketawa sampai Amerika, tambah Ngalus. 


Buset Brou, jauh amat lo ketawa sampai Amerika, kok masih 
di Indonesia, sih? 


Krik. 
Krik. 
Krik. 


Semua mata pemuda yang berada di ruangan saling 
memandang kaku. Terakhir, mereka menelisik Milan yang 
sedang tertawa bersama mereka tadi. Raga menarik napas 
dalam-dalam, sudah rusak mood-nya. 


Hebat lo, Lan. Hebat betul ngerusak suasana, sindir Raga. 


Milan berdecih malas. Kini, Lexus dengan amat telaten 
mengikat dasi di lehernya. la mengangkat dagu, namun 
Lexus membantunya agar tidak terlalu mendongak 
berlebihan. Ketika selesai, tak lupa Milan mengatakan 
terima kasih. 


Cuma dipasangin dasi lo ngucap makasih ya, bocil. Lo gue 
kasih helm Arai Corsair V Race Carbon Fiber nggak ada tuh 
makasih-makasih segala, dongkol Romeo. 


Romeo bukannya mau perhitungan. Tapi, harga helm 
tersebut nyaris menyentuh harga 51 juta. Sebenarnya, 
ucapan terima kasih pun tidaklah cukup. 


Nyenyenye, balas Milan. Sungguh nada mengejek Milan 
memancing emosi Romeo. 


Ga, anjir tahan gue, Ga! Gue hantam ini anak! Ga! Raga! 
pinta Romeo. 


Ngalus, Syabil dan Nabil tak kuasa menahan tawa. Trio cool 
boys hanya menggeleng menyaksikan mereka. 


Gimana sama http titik dua garis miring pemersatu bangsa, 
mau nggak? tawar Milan untuk Raga dan Romeo. 


Emang lo nonton gituan? Nggak yakin gue atau selama ini 
kepolosan lo cuma kedok semata? tuduh Raga. 


Tanya aja Lexus kalau nggak percaya, ya kan, Lexus? Gue 
sering nonton, dia tayangnya tiap hari minggu aja. Bisa 
ditonton gratis nggak pakai paket data, kalau Lexus udah 
pencet download. Hebat dong, pamernya. 


Roman-romannya, Milan beda server, ceplos Ngalus. 


Yang lo maksud itu yang gimana, Lan? tanya Nabil pelan- 
pelan. 


Itukan? Yang kayak gini Marilah seluruh rakyat Indonesia, 
arahkan pandanganmu ke depan! Raihlah mimpimu bagi 
nusa bangsa! Satukan tekadmu tuk masa depan! Milan 
menggebu-gebu, ia bahkan menutup mata menikmati 
lantunan lagu yang ia nyanyikan. 


Ya, nggak salah sih. Nggak salah, emang pemersatu bangsa. 
Tapi, kok pengen mukul? ujar Ngalus, Romeo dan Raga 
sontak setuju. 


Syabil memijat keningnya. Sepertinya, ia menyesali telah 
membantah saran Aldebara melanjutkan pendidikan di 
Negara Gingseng. Niatnya ingin membawa sahabat- 
sahabatnya ke jalan yang lurus. Malah tidak lama lagi 
dirinya yang akan terperosot bersama mereka. 


Waiz gue boleh nanya nggak tentang Azka? 
Syabil menengok Waiz yang memasang arlojinya. 


Gue baru ngecheck ini karena penasaran. Jarang banget 
ngelihat lo bertindak kayak itu. 


Syabil menata beberapa lembar foto di meja. Milan yang 
penasaran meraih satu foto. 


Lesmana? Kok ada Lesmana sama Azka? Meminta 
penjelasan lebih, tuntut Milan pada Waiz. 


Dia photographernya, Mil, tandas Syabil. 


KOK NGGAK BILANG? WAIZ HARUSNYA LO NYERAHIN DIA 
SAMA GUE! 


Apa emang lo nunggu sampai pelajaran olahraga karena lo 
tahu dia nggak bakal nyari pasangan? Alasan lo biar dia 
mati kehabisan napas demi balas penderitaannya Om 
Ersan? tambah Raga. 


Om Ersan bahkan sampai sekarang nggak mau keluar 
rumah karena itu, Iz, kesal Milan. 


Udah setengah tujuh. Berangkat, perintah mutlak Waiz. 


Waiz menyentuh ujung telinga kirinya. la tersenyum. 
Senyum yang tidak bisa memberi arti apapun. Kepastiannya 
adalah ketika perkataan mereka benar. Waiz akan selalu 
memegang telinga kirinya. 


Waiz... memang menaruh peduli pada kasus Ersan Mesach 
Pradipto, bukan? 


Ah sial. Mereka tidak bisa menerawang jalan pikiran Waiz. 


Ke-8 kendaraan mewah itu menggeser posisi mobil-mobil 
yang berderet di parkiran Legalosm Hotel. Milan dan Lexus 
ke-2 anggota yang jarang mengendarai mobil karena alasan 
khusus. Milan lebih nyaman motor sebab kebiasaannya 
sering beradu balap bersama Lexus. Sedang, bagi Lexus 
motor sport sudah seperti sahabat dan mahkotanya sebagai 
pemimpin Starfish. Meskipun, pemimpin itu terkenal dengan 
sifat dan sikap yang dingin. 


Milan melepas helmnya, ia memperbaiki tatanan rambut 
serta dasinya yang terasa mencekik. Bagi gadis yang tak 
mengetahui sosok aslinya, Milan nampak sedang menggoda 
mereka. 


Aduh, sepatu gue lecet. Kesangkut di rem motor, keluhnya. 
Biarin aja. Nggak diperhatiin kok, balas Syabil. 


Archig s, mereka Archig s, kan? bisik-bisik para tamu 
undangan mulai tersebar. 


Satu persatu anggota Inti berbaris, mereka menyerahkan 
undangan di meja panitia. Bahkan, kode undangan mereka 
'VIP'. Bukan undangan palsu hasil tipuan. Syabil berhasil 
mendapatnya secara legal. Hanya mengandalkan 
koneksinya sebagai putera pemilik perusahaan industri 
Samsung. Benar, kadang embel-embel sponsor cukup 
berguna. 


Mereka memasuki area aula hotel. Tak lepas dari kata 
'pencuri perhatian' pancaran karisma para anggota Archig s 
tidak mungkin dianggap remeh. Waiz menempatkan dirinya 
di sofa khusus area VIP. Sofa untuk undangan VIP tak 
tersedia banyak. Hanya ada sepuluh, satu tamu undangan 
lain adalah pemilik Hotel itu sendiri. 


Milan? Romeo mengedar, Milan duduk di samping 
pawangnya, aman. 


Selamat malam para tamu undangan sekalian! Terima kasih 
telah menghadiri acara satu tahun terlahirnya sang Legend, 
Predros Gang! 


WUHUUUU!! 


Tepuk tangan menyambut ucapan sang pembawa acara. 
Sopan, anggota Archig s juga ikut bertepuk tangan 
meramaikan. 


Legend-legend ndasmu, cetus Raga. 
Pertama kami akan memperkenalkan Double Guard Pr edros! 


Double Guard artinya gelar yang dipegang oleh Ngalus dan 
Refza. Dua pemuda menaiki lima anak tangga menuju 
panggung. Satu pemuda menggunakan kupluk menutupi 
kepala, pemuda yang lain bertindik di daun telinga. 


Pemuda berkupluk lebih dahulu naik ke podium. I'm Yassa 
Ziandru as a first Guard, will give you my harm. 


Di susul oleh pemuda bertindik, I'm Benji Luciano as a 
second Guard, will give you my harm. 


Raga tidak tahan ingin menghujat, Alah, plagiat aja sok- 
sokan. 


Gue lebih menghargai geng lain yang masih usaha bentuk 
geng dengan konsep mereka sendiri, anjir. Sia-sia gede, 
curiga otaknya di give away, kata Romeo. 


Kedua anggota Guard Pr edros berdiri di belakang MC. 
Okay! Berlanjut ke posisi Grand Duke dan Archduke! 


Ah, gelar si twins dan gelar Lexus. Dua pemuda kembali 
menaiki panggung. Ke- 2 pemuda itu tidak memiliki ciri 
khas. Nampak seperti lelaki umum berparas barat. Bedanya, 
satu pemuda memiliki rahang yang tegas sedang satu 
pemuda lain berwajah lebih oriental dengan satu tahi lalat 
di hidung mancungnya. 


I'm Haydar Hernando, as a Granduke and a Leader of 
Nameless Gang. Will give you my harm. 


Nameless Gang, sekumpulan pemuda yang menguasai 
dunia teknologi. Bolehkah, Syabil marah? Papanya adalah 
pendiri Anomious yang sudah dikenal 'Gang Pemuda 
Hacker' yang seharusnya tidak di copy paste seenaknya. 


I'm Liam Paramayoga, as a Archduke and Leader of Dragon's. 
Will give you my harm. 


Dragon's Gang? Ah, mereka sengaja menggunakan nama 
Dragon's untuk menyamai rekam jejak Thurthle Gang. 


Prosesi pengenalan masih berlanjut. Milan menguap, 
kesekian kalinya. Diam-diam ia mengolesi dirinya sendiri 
dengan minyak telon yang berjumlah sepuluh di masing- 
masing saku jas merahnya. 


Kali ini mulai ada yang berbeda, dimana dua dari tiga 
anggota Pr edros yang berjalan ke atas podium berwajah 
chines. Kulit putih, tinggi dan sedikit ramping walau berotot. 


Pemuda bule beralis tebal memperkenalkan diri, I'm Akash 
Guntara, as a Duke, and Leader of Grinder. Will give you my 
harm. 


Raga membuang ludah. Emosinya dipuncak kepala, Grinder 
Gang, merupakan geng berkonsep pemuda yang pintar 
berstrategi. Raga takkan memberi ampun pada mereka. 


I'm Cesar Demicus, as a King, and Leader of Starking. Will 
give you my harm, ujar pemuda chines yang berkulit sedikit 
eksotis. 


Bukankah nama Starking terasa tidak asing? Ya, benar 
mereka pemuda yang hobby mengendarai motor. Ada 


ratusan juta nama bisa mereka gunakan, kenapa harus mirip 
dengan Starfish? 


Ajegila, Brou. Konsep gini nih, plagiatnya terniat banget. 
Nggak setengah-setengah, ucap Romeo. 


Pemuda terakhir yang naik bersama mereka memegang mic, 
Cek! Cek! Tes! cetusnya. Baritone suaranya serak. 


l'm Achmad Adiya Surya, as a High King and Leader of 
Gladiator will give you, my harm Baby! 


Memanas, suara jeritan para gadis menderu keras 
menyambut sang High King. Coba saja Romeo, tak perlu 
bersuara dijamin para gadis akan memekik memuja 
ketampanannya. Romeo bergidik, tidak terima dirinya yang 
agung dibandingkan dengan pria itu. 


TEPUK TANGANNYA MANA?! 
Clap!! Clap!! 


Perkenalan Anggota terakhir kami, sang Ace of Pr edros! 
Derap langkah kaki dari seorang pria bertubuh 
jangkungenjadi titik fokus para hadirin, selain Waiz yang 
tidak perduli sama sekali. Tidak ada yang bisa menyaingi 
dirinya dalam memimpin. 

Cogan! Emperor! 

Aku padamu, Emperor! 


Pemuda itu mengetuk mic, keributan yang menggiring 
kedatangannya lenyap. 


l'm Zaydan Lawrence, as an Emperor. Will give you my harm. 


Zaydan menatap Waiz. Waiz membalasnya, bibir keturunan 
Moriz yang keji itu mengukir senyum. Romeo dan Raga yang 
masing-masing duduk di sebelahnya bergerak gusar ketika 
atmosfer penekan udara mulai menggerayapi mereka. Waiz 
pasti tidak sadar betapa sulitnya seseorang menghirup 
napas jika berada disekitarnya sekarang. 


Let's UP Pr edros Squad! 
Solidar 


Langkah kaki terburu memotong sumpah kebanggaan yang 
hendak mereka lantunkan. Seorang gadis berambut panjang 
berwarna semi oranye baru saja bergerak menghampiri 
mereka. Ukiran wajah gadis itu dikenali semua anggota 
Archig s. 


Gadis tersebut memegang mic, ia menyorot ratusan tamu 
undangan. Ugh! I'm sorry for late. I'm Shean Andromeda, as 
an Empress. Will give you my harm! 


Shean melempar senyum manisnya kepada para hadirin di 
Aula Hotel. Pria yang memperhatikan dirinya kini mengganti 
lengkungan di bibirnya menjadi seringai tipis. 


Three, Shean Andromeda Hermes You can't escape from me 
until now, ucap Waiz datar. 


Dah abis nih, saya ngerjain tugas kuliah dulu. 


Kalian baca nama Waiz gimana? Takutnya selama ini salah 
baca:) 


Yang nanya para Generasi 1, sabar brou 
Mereka juga bagian Archig s Gen! 


Btw, pengen ngadain games gitu di IG yang menang 
namanya bisa dijadiin salah satu kekasih anggota Archig s 
Gen 10 


Biar nggak emosi ademin pakai foto Ngalus 


Nah ini profiler lengkap Pr edros gang 
( Saya bacanya Proeydros ) 


Terserah kalian mau ngehapalin atau nggak. 
Emang saya usahain tetep nyari visualisasinya. 
Walaupun jadi banyak banget 


Nggak usah terlalu dijadiin beban. Ini sebagai gambaran aja 
gitu. 


Archig s kok pemerannya banyak banget? Pusing! 
Maapin akutu:( emang udah alurnya: 

INI IG ARCHIG S 

JANGAN LUPA IG ALPHAA : @shnard994 


STAY HEALIH! STAY HAPPY! STAY HUMBLE!! 


Terima kasih udah komentar dan vote ceritanya 


Apakah kamu rindu notif work ini? 
Pasti iya, ayo bilang iya 
SPAM NAMA WAIZ SEBELUM MEMBACA! 


Raga 


Rayyan 
Raga Nabil 
SEBUT KOTA KALIAN DISINI! 


CHAPTER 07 - INTO HIS LIFE 
NORMAL POV 


Archig s mengunjungi Base Camp. Banyak Warrior Archig s 
yang berlalu lalang disini. Base camp bagaikan rumah 
kedua bagi setiap pemuda yang menjadi anggota Archig s. 
Dua puluh empat jam silih berganti datang. Ada yang 
sekedar mampir mengisi daya ponsel, ada yang berganti 
baju, atau melakukan kegiatan sederhana lainnya. 


Syabil menyodorkan cheese cake kepada saudara 
kembarnya. Nabil menerima dengan ekspresi datar. Tidak 
bermaksud bersikap buruk, dirinya sudah terlalu kenyang. 
Tetapi, Syabil masih memberikan cemilan. Kebiasaan kecil 
yang selalu Syabil lakukan adalah berbagi apapun 
kepunyaannya untuk Nabil. Syabil akan membagi makanan 
dengan timbangan adil. Malah, porsi untuk adiknya lebih 
banyak. 


Syabil menurunkan seratus persen sifat papanya, Aldebara. 
Sedang Nabil menurunkan masing-masing sifat papa dan 
mamanya, Aerylin. Itulah sebabnya, ada masa dimana Nabil 
mudah sensitif tentang sesuatu. 


Temperamen Syabil juga lebih stabil dari Nabil. Perbedaan 
tersebut, mengimbangi keduanya jika bersama satu sama 
lain. Fakta uniknya, mereka tidak bisa berpisah jarak dalam 
bentang waktu yang lama. 


Gue udang kenyang, Syab, ujar Nabil. 
Makan aja sebisa lo. Ntar sisanya gue abisin, balas Syabil. 


Buat gue dong, Bilbil. Gue laper nih, seloroh Milan kepada 
Syabil dan Nabil. 


Yaudah, buat lo nih, Mil. Nabil menggeser kotak cheese cake 
itu. 


Romeo baru saja kembali. Aroma tembakau menyeruak di 
tubuhnya. Romeo itu perokok aktif. Meskipun usianya masih 
terlalu muda untuk merokok. Kebiasaan buruk itu sudah 
menjadi bagian dari dirinya. Seperti tadi, ia sengaja keluar 
untuk menghisap dua batang rokok. 


Gue nggak percaya Shean ternyata Empress mereka. Calon 
Abang harus megang gelar geng plagiat, mending kan kalau 
dia megang gelar High Queen Archig s, ujar Romeo. 


Empress gitu pacaran nggak sama Emperornya? tanya 
Ngalus. 


Dulu mommynya Waiz pacaran, kan? Berarti kemungkinan 
besar mereka juga jodoh sampai nikah. Pupus udah harapan 
gue, jawab Romeo. 


Berisik lo semua, julid mulu, sindir Raga, ia sibuk 
mengangkat beban alat gym. 


Guna menambah massa otot. Kegiatannya itu merupakan 
jalan pintas menenangkan pikiran Raga yang berkobar ingin 
menghancurkan Pr edros. 


Gegara lo nih, Lus. Mau punya geng kemusuhan. Kita kena 
imbasnya, dongkol Raga untuk Ngalus. 


Yeu, gue maunya ada lawan bukan mau di plagiatin, balas 
Ngalus membela diri. 


Ya, tuh salahnya Ngalus, opini Milan. 


Ngalus yang kesal, sebab Milan ikut memanas-manasi, 
segera memeluk Milan dengan erat. Mengunci pemuda 
tersebut, agar tidak bisa bergerak bebas. Milan tertawa 
lepas merasa geli. 


Waiz, menurut lo gimana? 


Waiz meletakan iPad di tangannya ke meja. Setengah 
membanting, hingga terdengar bunyi yang cukup 
memekakan telinga pendengarnya. Romeo meringis, ia 
menyelamatkan benda itu dari 'Setan Perusak'. 


Waiz mengetuk meja, About what? Shean Andromeda or Pr 
edros? 


Both of them? I never think about this before that's sounds 
weird when Archig s get a cheesy problem. Plagiator? They 
must pay the price, curhat Romeo. 


First, let them free do what they want, tukas Waiz yang 
mengundang kerutan di kening Raga, Twins dan Romeo. 


Raga mendekat, sejenak mencari alasan dibalik ungkapan 
Waiz yang bertentangan, Pardon Iz, lo bener-bener ngomong 
itu setelah tadi ngelihat mereka kayak gimana? Sorry to say, 
gue nggak bisa ngasih kesempatan buat mereka. 


Ketegangan terasa kelam. Baik Waiz maupun Raga 
keduanya nampak tidak dapat mengalah satu sama lain. 
Termasuk Raga, si keras kepala yang tak pernah tenang 
ketika menghadapi masalah. Dia dan Waiz tergolong ke 
dalam anggota yang susah akur dan susah bekerja sama, 
segi kemampuan mereka bertentangan. 


Setaaan apa yang merasukimu... 


Romeo memejamkan mata mendengar lagu yang pernah 
hitz di jamannya itu. la menoleh ke sumber suara dimana 
Milan tengah mengotak-atik ponselnya agar alarm yang ia 
atur bisa diam. Bibirnya belepotan, dipenuhi cream putih 
dari cheesecake. 


Maafin aku, ya? pintanya sembari menyengir. 


Milan melirik Lexus, Lex, pulang yuk. Dagilbert harus makan 
malem. 


Hembusan napas kasar menyambut perkataan Milan. Lexus 
yang berdiam di pinggiran ruangan mengangguk setuju. 


Gini, Ga. Gue setuju dengan usulan Waiz. Ada baiknya kita 
ngebiarin mereka bersenang-senang sesuai dengan rencana 
awal kita. Nggak seru juga kalau nebang pohon langsung di 
cabut ke akarnya. Habisin daun dan rantingnya dulu. Baru 
kita hempas menjalar ke semua batang. Gimana? tawar 
Syabil. 


Raga berdecak. Wajahnya memerah karena marah. Sedang, 
Nabil dan Romeo menepuk pundaknya menenangkan Raga. 


Meo, pulang! Belajar, besok ulangan matematika! peringat 
Milan. 


Romeo mengedikkan bahu, ia meraih botol kosong yang ia 
gunakan sebagai mic. Ia mulai bernyanyi. 


Walaupun belajar seribu tahun kalau soalnya beda apa 
gunanya. 


Nada Romeo sarat akan kefrustasian. Justru, membuat Raga 
tertawa meledek dirinya. 


Deru mesin mobil bersahutan. Mobil berwarna hitam legam 
yang mengkilat menggelitik atensi manusia. Netra-netra 
insan mencuri pandang pada belasan mobil ternama yang 
saling terhubung. Gerbang sekolah SMA Permata Husada 
terbuka lebar untuk memberi para mobil tersebut akses 
memasuki ranah Sekolah. 


Pelan namun pasti, perasaan tidak nyaman menyelusup ke 
setiap organ siswa yang berada di sana. Something 
dangerous is coming out. Mobil dengan khiasan ciri khas itu 
terparkir, barisan rapih melingkari dua mobil khusus dengan 
lambang mahkota tepat di atas plat. Lambang bermateril 
lapisan emas ditaburi berlian sebagai perhiasan yang 
menambah kemegahan. 


Siapa gerangan tamu istimewa yang mendatangi pihak SMA 
Permata Husada? 


Click 


Pintu terbuka, bisik-bisik mulai berciutan. Tiga pria 
bersetelan yang dikenali sebagai pengawal keluar dari 
Ferrari F12 Berlinetta dan membuka pintu salah satu mobil 
berlambang mahkota. Pemuda yang mereka kenali keluar si 
putra berparas tampan, Waiz Paterson Morizio. Kulitnya yang 


diterpa sinar mentari. Hidung bangirnya yang membingkai 
perawakan wajah Waiz. Terlalu menggiurkan hingga mampu 
menghapus dahaga penikmatnya. 


Waiz turun dari mobil, seragam putih abu-abu melekat 
ditubuhnya yang atletis. Otot pas tidak berlebihan, tinggi 
semapai serta massa berat badan yang sesuai. 


Properti lain yang digunakan turut andil, sepatu, pula tas 
bermerk. Aroma parfum yang tercium menyebar terbawa 
semilir angin. Semakin meyakinkan, predikat pantas 
seorang Waiz memegang gelar Cassanova Emperor. 


Waiz tersenyum, amat mempesona untuk ukuran pemuda 
seusianya. Sayang, tidak ada yang berani membalas 
senyuman itu. Semenit selang Waiz mempertontonkan 
parasnya. Mobil lain terbuka, kini sepasang insan 
menampak -kan diri. 


Keduanya merupakan pasangan yang tidak asing lagi bagi 
siapapun. Sering mengisi acara televisi, majalah bulanan 
bahkan acara gosip. 

Moriz Admiral Riyonal bersama Istrinya, Raina Miselia 
Paterson berjalan berdampingan. 


Menelan saliva, para siswa tidak sanggup bergerak dari 
tempat mereka masing-masing. Perbedaan jutaan pancaran 
aura antara Moriz dan Waiz berbanding telak. 


Dingin, suhu lingkungan menurun ke tingkat terendah 
dimana intensitas pernapasan manusia seolah sedang di 
hentikan paksa. Keberadaan Moriz setidaknya bisa 
berdampak kepada orang-orang yang berjarak lima meter 
darinya. 


Bak mampu mengurung mereka ke dalam ruangan lift. 
Terjebak tanpa menemukan jalan keluar sama sekali. Jika 


Waiz mampu membuat insan terpojok hingga kehilangan 
kewarasan. Maka, Moriz memberi dampak berbeda yang 
justru menyiksa batin. 


Tidak pernah salah, seorang Moriz adalah Kaisar di setiap 
tatanan istana masyarakat. 


Reza, panggilnya, Reza yang setia berdiri dibelakang 
punggung Moriz menunduk. Waiz, protect our Waiz. 


Daddy, berlebihan, tegur Raina. 


Lagipula, menurut istrinya tidak ada yang membahayakan 
di sekolah ini. Moriz melempar senyum tipis, ia 
mengangguk. Akhirnya, membiarkan Waiz memimpin 
langkah. 


Siswa-siswa masih menjadi objek patung. Setidaknya, 
sampai punggung pasangan tersohor itu menghilang dari 
jangkauan mereka. 


Kamu apain Azka? tanya Raina. 


Moriz hanya meminta ia menghadiri rapat tanpa 
menyampaikan maksud dari tujuan mengapa dirinya dan 
Moriz harus datang setelah menerima surat spesial Kepala 
Sekolah. Dibalik punggung putranya Raina menebak bahwa 
Waiz sekarang tengah tersenyum. 


Waiz, don't say... You doing that? 
! do, Mommy, balas Waiz pelan. 


Raina memperlambat laju kakinya. la menyorot Moriz yang 
kini berusaha menghindari dirinya. Raina tidak berkata- 
kata. Sebab ini bukan kali pertama, sekian kalinya Raina 


harus menerima kabar putranya melakukan tindakan 
anarkis nan bengis. Like father like son. 


Putramu, Moriz itu putramu, ujar Raina kepada Moriz. 
Moriz mengangkat bahu, He's my son and she's my wife. 


Moriz menunjuk Waiz dengan dagunya. Sedang merapatkan 
tubuhnya pada wanita yang berada disebelahnya. 


Aku nggak mau dengerin hal semurah itu, balas Raina 
jengah. Moriz terkekeh menanggapi. 


| agree, Mommy, tambah Waiz. 


Mereka berdiri didepan pintu ruang kepala sekolah. Reza 
bergerak mengetuk pintu, membukanya tak lupa menunduk 
sopan. Waiz bersama kedua orang tuanya berjalan ke 
ruangan. 


Di sana ada seorang siswi yang duduk di sofa. Waiz duduk di 
sisi kanan, Raina dan Moriz duduk di sofa bagian depan. 
Kepala sekolah itu tersenyum ragu-ragu. Kristan kepala 
sekolah hendak menyampaikan maksud dari permintaannya 
agar kedua orangtua Waiz datang. 


Iris mata Waiz menatap gadis yang duduk di sana. Shean 
tahu dirinya tengah di soroti oleh Waiz. Yang Shean 
takutkan adalah sosok Moriz. Moriz... bagaimana jika Moriz 
selaku papa Waiz tahu bahwa dirinya putri tunggal Hermes? 


Shean canggung, Moriz dan Raina sesekali mengamati 
dirinya. Akibat kesalahan kecil, Shean menanggung beban 
berat menjadi pusat rotasi SMA Permata Husada. 


Kristan memulai, Begini, saya akan mempersingkat waktu. 
Sesuai dengan rapat keputusan dewan guru. Kami akan 


mengambil tindakan tegas. Saya meminta maaf sebesar- 
besarnya kepada Sir Moriz dan Mrs. Moriz. Kami 
memutuskan mengeluarkan Waiz Paterson Morizio dari 
sekolah. 


Begitu pula kamu, Nak Shean. Orang tua kamu menolak 
datang, saya akan memberi surat resmi. Kami terpaksa 
mengeluarkan kamu dari Permata Husada, 


Pernyataan jelasnya, Kristan menerangkan Waiz dikeluarkan 
karena perbuatannya menghabisi Azka di lingkungan 
Sekolah. Shean di keluarkan sebab dirinya menjadi pelaku 
pembunuhan Bella. 


Mau mengelak? Sudah sepantasnya mereka diberi hukuman 
setimpal. 


Shean bersorak ria. Baiklah, artinya dirinya dan Waiz takkan 
terlibat pertemuan tidak sengaja lagi bukan? Dirinya juga 
berkesempatan tetap melanjutkan pendidikan di tempat 
berbeda. Shean bisa kembali hidup seperti sebelumnya. 
Hidup tenang seperti danau yang menyembunyikan ratusan 
predator. 


Hiks... Hikss... K kok gitu? P pak sa saya... Saya hiks... 


Tersedu-sedu, Shean mengusap air matanya. Kristan yang 
merasa kasihan menyerahkan selembar tissue. Shean 
menerima uluran tersebut. la menggunakan tissue itu untuk 
menyeka pipi. 


Ada baiknya, Shean mengikuti acara pencarian bakat. 
Aktingnya tidak bisa diragukan, ia berhak mendapat ribuan 
piala OSCAR. 


Apa kata papa saya hiks! Pak... Apa nggak ada kesempatan 
bagi saya pak? Hikss... 


For Godsake! Shean lupa kapan terakhir dirinya 
menjatuhkan air mata. Tetapi, demi drama yang ia lakoni, ia 
harus membasahi pipinya dengan lelehan air mata. Oh sial, 
riasan make-upnya akan luntur. 


Hermes pasti akan terjungkal, menertawai dirinya. 


Maafkan kami, Nak Shean. Keputusan sekolah sudah bulat. 
Orangtuamu malah mangkir, balas Kristan. 


Tidak tahukah Kristan betapa Shean berterima kasih? Shean 
bahagia. 


Anda mempermainkan putra saya? 


Suara dingin itu membuat Kristan meremang. Dirinya 
terdiam, merasakan  mencekamnya udara disekitar 
tempatnya duduk. Ah, Kristan lupa permasalahan penting 
satu ini. 


Maafkan kami, Sir Moriz. Kami 


Raina mengangkat tangan, agar Kristan tidak melanjutkan 
kalimatnya. Membangun sekolah untuk Waiz saja dirinya 
mampu, mengapa harus repot-repot memperpanjang 
masalah? 


Putranya yang berbuat onar, itu resiko yang harus 
ditanggung Waiz. Meski demikian Raina juga mau 
mengambil tindakan tegas. 


It's okay, saya akan menarik putra saya dari Permata 
Husada. Saya memutuskan menghentikan semua aliran 
dana atas nama keluarga Paterson dan Riyonal. Semua 
pengamanan di sekolah ini akan saya urungkan. Ah, saya 
harap tidak mendengar kabar burung putra saya di droup- 


out. Saya tidak bisa menjamin apa yang terjadi jika kabar 
seputar itu tersiar, ucap Raina. 


Raina bangkit, Saya lelah, ingin pulang. 


Moriz menaikan alisnya, bentuk kebiasaan kecil. la melirik 
Reza sekilas, tentu Reza paham. la diperintahkan 
mewujudkan perkataan Raina. Wajah Kristan pias, pucat 
pasi. 


Mommy pulang dulu, Waiz, pamitnya, Waiz mengukir 
senyum. 


Shean masih setia mengusap air mata. Orangtua Waiz 
sudah melenggang dari ruangan. Shean lega, seruangan 
dengan saingan orangtuanya begitu memacu adrenalin. 


Saya mau pamit, Pak. Saya akan memberitahu papa saya, 
Kata Shean. 


Waiz ikut berdiri, Kristan tak mengucapkan apa-apa. la 
masih belum percaya atas apa ia dengarkan tentang 
keputusan Orangtua Waiz. 


Waiz melewati Shean, ia menekan knop pintu, berjalan 
santai, mengabaikan dirinya. Dan tak terlihat lagi. 


Shit umpat Shean, matanya perih terlalu lama menangis. 


Shean menutup pembatas ruangan dari kayu jati itu. Hari ini 
ia tidak menggenakan seragam sekolah. la datang 
menggunakan pakaian simple casual. Ingat? Dirinya di- 
skorsing. Tiba-tiba mendapat kabar dirinya di keluarkan 
secara tidak hormat. Bella yang meninggal dirinya yang 
bermasalah. 


Dia ceweknya geng plagiat itu, kan? 


Spontan, Shean menoleh ke sumber suara. Oh, Shean lupa 
semalam memperkenalkan diri. Apakah itu sebabnya Waiz 
tak menyapa? Kalau tahu begini, sejak awal ia 
memperkenalkan diri saja. Tak perlu berpura-pura menjadi 
kekasih Rayyan. Sudah pacaran, malah berstatus Empress. 


Plagiat, nggak modal! Sok keren! 

Sok cantik. Bedaknya sepuluh senti, Mba. 
Plagiat lo anjir! 

Archig s itu valid no debat! 


Sepanjang Shean melintasi koridor, dirinya diserang secara 
verbal. Sumpah serapah berisi hujatan kata kasar. Shean 
tidak terpengaruh. Terkesan tidak peduli. Cara terbaik 
membungkam pembenci? Diam, biarkan mereka 
menyuarakan pendapat sesuka hati. 


Merasakan hembusan udara aneh di belakangnya. Shean 
membalikan tubuh. Rupanya, Waiz berjalan beberapa 
langkah mengekori dirinya. Tidak paham, Shean tidak 
paham apa yang melandaskan tingkah Waiz. Ketika Shean 
berhenti, Waiz juga tak melanjutkan langkah. 


Otomatis, prediksi Shean, saat ini Waiz mengikuti dirinya. 
H hai Kak Waiz! sapa ramah Shean. 


Waiz memotong spasi jarak yang membentang keduanya. 
Hingga, sepatu pemuda itu bahkan menubruk ujung sepatu 
pantopel Shean. 


Lo Empress, kata Waiz, ia menggenggam pergelangan 
Shean. 


Shean bingung, dilanda kebingungan. Waiz menyentuh 
orang lain. Artinya, Shean akan segera lenyap, bukan? 


Gunain tangan lo nutup omongan orang-orang, lanjut Waiz, 
menuntun telapak tangan Shean ke daun telinga gadis 
tersebut. 


Four, say welcome to my Iyfe, Shean, bisik Waiz. 


Bahkan bisa didengarkan oleh siswa yang tengah berdiri di 
Koridor karena keheningan ini. Dimana, detik jarum jam 
yang ada di kelas bisa berdenting di telinga mereka. 


Boleh Shean mengungkapkan sebuah rahasia? 


Dentuman debaran jantungnya... berdetak sangat kencang 
akibat keterkejutan. 


First, saya mau minta maaf udah slow up. 

HP saya rusak, ngetiknya tuh bermasalah banget 

Second, saya ada rencana nge swicth chara Shean. 

Jadi dia, setuju nggak? 

Dia masih 16 tahun Brou 

Kalau ada typo langsung ngomong aja ya 

Terima kasih udah spam komen di Chapter kemarin 

Terima kasih udah nyaranin cerita Archig s 

Terima kasih udah ngirim pesan di semua sosial media saya. 


Sorry, saya belum bales... Kendalanya di ponsel saya 


Harap pengertiannya ya 


Ayo ramaikan dan follow IG OFC Archig s Gang! 


SAMPAI JUMPA DICHAPTER SELANJUTNYA! 


Kangen notif Archig s Gen? 
Tapi, abis seru-seruan kan? Pas ultah Moriz 
Benar, 23 June ultah Emperor 


Ini Moriz sama Waiz 


NGALUSSS 


MILAN 


SPAM NAMA WAIZ SEBELUM MEMBACA! 


CHAPTER 08 - THE HELL 
NORMAL POV 


Milan mengerucutkan bibir. Hampir satu jam ke-5 inti 
anggota Archig s tidak melakukan aktivitas apapun. la 
menarik napas jenuh, sampai titik dimana Milan ingin 
pulang saja. 


Ngalus yang dinobatkan 'cacing kepanasan' malah 
bergelung di sofa. Kembar sibuk menekan layar ponsel 
mereka berselancar di dunia maya. Raga sedang menyusun 
puzzle tabel periodik pula dirinya yang sudah mengabiskan 
sepuluh kotak susu berperisa cokelat dan tiga bungkus 
cookies. 


Pukul tiga sore, mereka diminta datang ke markas. Namun, 
para anggota dirundung kesedihan. Berita tentang Waiz 


yang dikeluarkan dari sekolah memang hanya mereka yang 
mengetahuinya. Tetapi, bukan itu penyebab anggota inti 
berduka cita. 


Udah resmi, Ga. Romeo on the way ke markas, ujar Syabil. 


Yaudahlah, mau gimana lagi. Kita nggak bisa buat apa-apa. 
Orang tua gue juga sama aja, balas Raga. 


Romeo bakal sensitif nggak, ya? tanya Ngalus, Nabil 
menggeleng sebagai jawaban bahwa dirinya tak dapat 
memastikan sekiranya apa yang akan terjadi pada Romeo. 


Romeo here, ucap suara yang baru saja tiba. 


Romeo datang bersama adik perempuannya yang hampir 
menginjak usia lima tahun. Anak itu turun dari gendongan 
kakaknya, berpencar mencari tempat ternyaman di pelukan 
Syabil. Anak bermata biru langit dengan tinggi 110 senti 
meter itu nampak judes. Untuk usianya yang masih begitu 
belia, tentu tidak paham atas masalah yang dilingkupi 
orang tuanya. 


Identik sekali dengan ekspresi wajah yang menghiasi wajah 
ibunya, Joana. 


Nyokap lo gimana? 


Romeo mengedikkan bahu, Pindah ke Canada, dia ngajak 
Tesya. Tapi, bokap gue nolak. 


Romeo menjawab pertanyaan Nabil sembari melirik Tesya 
adiknya lantas Romeo tersenyum kecut. 


Hak asuh anak jatuh ke tangan bokap lo apa nyokap lo? 
Ngalus penasaran. 


Bokap dinilai nggak bakal bisa becus ngurusin gue sama 
Tesya. Penghasilan nyokap juga menjamin, pengadilan 
mutusin hak asuh jatuh ke tangan nyokap, tandas Romeo. 


So... Lo ikut nyokap lo ke Canada? 


Romeo gamang, tak memiliki jawaban untuk pertanyaan 
satu itu. la tidak ingin meninggalkan Indonesia. Sayangnya, 
kesalahan Arsen tidak bisa diberi ampun bahkan jika 
papanya bermohon. Hingga, hakim memutuskan menyetujui 
pengajuan cerai Joana. 


Sakit? Romeo benci terlihat menyedihkan. Sepanjang 
perjalanan menuju markas, ia menipu Tesya berkata bahwa 
matanya perih sebab debu. Faktanya, ia tak berhenti 
menitikkan air mata. 


Setahun belakangan, keluarganya tidak dalam keadaan 
baik. Romeo benci pulang ke rumah dan harus mendengar 
pertengkaran lisan kedua orang tuanya. 


Saat dirinya menyuarakan isi hati, Arsen akan berkata 
Romeo terlalu muda, tak sepantasnya memberi pendapat 
atas orang tuanya. Sejak itu, ia mulai mencicipi rokok, 
mencicipi minuman pembakar tenggorokan berkadar 
alkohol tinggi agar dahaga serta beban pikirannya 
berkurang. 


Romeo ingin orang tuanya tetap bersama. Romeo ingin 
menjadi pihak penengah yang siap mendengarkan keluh 
kesah orang tuanya. Romeo ingin orang tuanya bahagia 
selayaknya dulu. Namun, waktu mengubah segalanya. 


Dinding kokoh itu telah retak, hancur... Tidak bisa kembali. 
Kebersamaan orang tuanya akan berdampak bagi dirinya 
dan Tesya. Terkadang, melepaskan semua lebih baik 


dibanding hidup serumah sedang benak mereka bergejolak 
tersakiti. Jiwa kedua orang tuanya yang saling menyakiti. 


Meo, panggil Milan. 


Bisa bilang ke gue, semuanya baik-baik aja, nggak? rintih 
Romeo. 


Nada lirih dan serak dari baritone suara Romeo menandakan 
betapa hancurnya Romeo sekarang. 


Click 


Syabil memeluk erat Tesya. Setelah remote lampu yang 
terhubung di semua ruangan markas ditekan oleh Raga. 
Pemuda itu memadamkan lampu agar Romeo lebih leluasa 
melampiaskan emosi dirinya. 


Markas mereka di desain hanya bisa mendapat 
pencahayaan dari sinar lampu. Tidak menembus cahaya 
sinar matahari karena keberadaan mereka yang terbenam 
diruang bawah tanah. 


Tidak ada yang bisa diperbuat anggota inti. Mendengar 
erangan dan rintihan tangis Romeo yang pilu. Bagaimana 
Romeo berusaha keras agar suaranya teredam meski gagal. 
Mengiris relung relung mereka. Raga pihak yang paling 
memahami situasi Romeo. Raga mengerti, ia sendiri 
mengalaminya sewaktu ujian akhir SMP. 


Kedua orang tuanya bercerai. Sampai sekarang, Raga dibuat 
buta. Buta alasan papa dan mamanya berpisah sepihak. 
Menganggap Raga menyelepekan permasalahan orang 
tuanya karena bertindak tak acuh. Seolah, Raga memiliki 
beton pertahanan yang kuat. Padahal, Raga memasang 
tampang tak acuh demi kedua orangtuanya. 


Kenapa mereka dilahirkan ke dunia untuk menyaksikan 
Keretakan rumah tangga orang tua mereka? Mengapa pula 
mereka dianggap remeh dan layak dikasihani? Ah, Raga 
muak. 


| hate this. Gue benci gue kayak gini, kata Romeo. 


Papa sama mama gue egois banget. Kalaupun mereka stay 
karena gue, gue yang egois, ya? 


Guyonan candaan yang biasa dilontarkan Romeo memudar. 
Sikap jenaka dan pembawaannya yang suka membawa 
konten dewasa juga tak ada. Hanya bersisa, Romeo yang 
mengutarakan curahan isi hatinya. 


Romeo mengusap pipinya kasar dengan punggung 
tangannya. Menyalahkan kelahirannya sebagai awal mula 
kesialan kedua orang tuanya. la melangkah, menggenggam 
remote. 


Lampu menyala, ia berpikir anggota inti akan menatapnya 
penuh iba dan kasihan. Romeo salah, mereka melempar 
senyum. Senyum yang menghangatkan Romeo. Anggota inti 
paham, dirinya tidak patut dikasihani. Itu akan menambah 
bebannya. 


Milan menghampiri Romeo. 


Meo, pinjem aja papa mama gue. Mereka sayang lo kok, ujar 
Milan. 


Romeo tidak bisa menahan senyum. Suasana markas 
berangsur pulih. Raga menuntun Romeo duduk di sebelah 
Tesya dan Syabil. Ia menyodorkan kaleng minuman bersoda. 
Diterima oleh Romeo, pemuda itu menegaknya. 


Kini, perasaannya jauh lebih tenang dan lega. 


Kalau butuh bahu, lo punya delapan pilihan buat bersandar. 
Kalau butuh samsak, gue siap lawan lo. Kalau lo butuh 
ceramah, Syabil bisa sehari semalaman ngasih lo siraman 
rohani. Kalau lo butuh makanan yang dimasak dengan cinta, 
Lexus bisa. Raga menjeda. 


Raga menelisik Lexus, pemuda itu turut mengukir senyum 
setipis benang. 


Sama kita, lo bisa dapetin semua yang lo butuhin, Romeo. 
Gue nggak ngasal ngoceh. Lo tahu gimana gue jalanin 
hidup gue selama ini, terang Raga. 


Cringe... celetuk Ngalus. 


Nabil, Raga dan Romeo tertawa mendengarnya. Momen haru 
itu lenyap. Dirusak oleh Ngalus dengan satu kata yang 
menggambarkan Raga dan Romeo. 


Selanjutnya, derap langkah kaki mengundang atensi 
mereka. Seorang pria yang menggenakan kemeja putih 
berlengan pendek dan celana hitam membalut kakinya baru 
saja tiba. 


Morthen! seru Ngalus. 
Morthen, Morthen bapak lo ini, Lus. Bapak lo, tegur Morthen. 


Empat setrip di seragamnya merupakan pertanda dari 
jabatan yang di pegang Morthen. Garis berwarna emas itu 
menunjukkan posisinya, yakni Pilot in Command. Orang 
awam menyebutnya Captain. Posisi yang mempertanggung 
jawabkan pengoperasian kemudi pesawat terbang. 


Kenapa malah kesini? Babeh nggak pulang? kepo Ngalus. 


Lo manggil gue elit dikit kenapa sih, Lus. Nggak ridho amat 
gue berwibawa, kesal Morthen. 


Yaelah, ribet banget gue panggil Morthen nih, ancam 
Ngalus. 


Lo mau masuk neraka jalur durhaka, Lus? sanggah Morthen. 


Anggota inti tidak asing lagi dengan pertengkaran Morthen 
dan Ngalus. Justru aneh, jika anak bapak itu akur, perlu 
dicurigai. 


Eh, Nak Tesya sapa Morthen. 


Pelupuk mata Tesya melemah. Ah, gadis kecil itu 
mengantuk. Segera Syabil menidurkan Tesya di sofa. Ia 
mengusir Romeo, menjauhi sofa. Dalam hitungan detik, 
Syabil berhasil membuat Tesya terlelap. 


Baru juga mau gue uyel-uyel, ujar Morthen. 


Ngalus memberi ekspresi mengejek kepada papanya. 
Untung lo anak gue, Lus. 


Papi! Dari negara mana? tanya Milan. 


Tanpa tahu malu segera mengambil paper bag oleh-oleh dari 
Morthen. Rute perjalanan yang diambil Morthen memang 
rute internasional. Sudah menanggap Morthen sebagai 
papanya yang ke-7 Milan tidak malu memperlakukan 
Morthen sesantai itu. 


Lagipula, Morthen wajib membeli hadiah untuk Milan jika 
Morthen pulang dari negara luar. Walaupun faktanya, 
Morthen hanya membeli souvernir yang tersedia di masing- 
masing bandara. Souvernir berupa gantungan kunci buaya 
mini. 


Bangkok, tandas Ngalus, Morthen meliriknya sinis. 


Kayaknya, Om yang bakal jemput J-J. Ntar menyesuaikan 
jadwal, kata Morthen. 


DEMI WHO? DEMI WHO? Yang bener lo, Then? 


Morthen melempar topi kebanggaannya, mengenai pelupuk 
Ngalus. Kenapa putranya jadi salah didikan begitu? 
Memanggilnya selalu tanpa embel-embel yang benar. 


Syabil menatap Morthen, Adminitrasi data kepengurusan 
pindahnya J-J udah selesai, Pa? 


Kemarin udah selesai. Masih ada waktu sebelum 
kepindahan. Kayaknya mau pembaruan lagi. Soalnya ada 
perubahan mendadak, jelas Morthen. 


Romeo menghilang ke kamar mandi, untuk membasuh 
wajahnya dengan guyuran air. Waiz dan Refza bergabung ke 
markas dua menit lalu. Mereka sedikit terlambat sebab ada 
kendala yang harus diselesaikan. Perihal kepindahan 
mereka. Kedatangan Waiz memotong percakapan mereka. 


Refza menaruh tujuh berkas ke meja. Anggota inti termasuk 
Morthen mengerutkan kening. Turut dilanda kebingungan. 


Sudah disetujui orang tua kalian. Mulai besok, kami 
bersekolah di sekolah baru bersama, terang Refza. 


Kok gue juga setuju? Ah, Regan sialan... Dia bilang ini surat 
nggak penting tahunya maksa-maksa gue sampai suruh 
tanda-tangan online ternyata buat kepindahan Ngalus, 
curhat Morthen. 


Mengabaikan perkataan papanya, Ngalus meraih dokumen 
tersebut. Ngalus itu selalu penasaran tentang berbagai 


macam hal. Ia harus tahu detail penting setiap kejadian 
tanpa kecuali. 


Biaya gedung, 230 juta, biaya antar-jemput 120 juta, biaya 
awal masuk 450 juta, biaya spp satu semester 580 juta. Ini 
nggak mungkin yang bayar Babeh, kan? Udah lunas, tanya 
Ngalus. 


Morthen kan orang tua perhitungan. 


Semuanya ditanggung Tuan Moriz. Biaya antar-jemput tetap 
dibayar meskipun siswa tidak menggunakan fasilitas itu, 
ujar Refza. 


Waiz menelisik anggota Archig s. la menempatkan dirinya di 
sofa single. Sebelum membuka suara, Waiz mengetuk jari 
telunjuknya ke permukaan meja mencuri perhatian. Tingkah 
kecilnya itu mampu menggerakkan setiap jengkal anggota 
Archig s dan Morthen melihat dirinya. 


Ada yang nggak setuju? 


Ada bentang waktu satu menit agar mereka berhasil keluar 
dari situasi aneh itu. Dimana, mereka bertindak tenang 
seperti robot yang diperintah Waiz. Mengapa Waiz semudah 
itu mengendalikan alam bawah sadar mereka? 


S setuju kita, Iz, seru Nabil. 


Bagaimana tidak? Waiz sudah mempersiapkan berkas. 
Orang tua mereka setuju, tidak ada yang penting di SMA 
Permata Husada yang mengharuskan mereka tamat di sana. 
Toh, menyenangkan bisa pindah, mereka akan berlimpah 
pengalaman. 


Bapak gue narik dana dari Permata Husada, nggak? tanya 
Romeo. 


Ya, Elder Archig s menghentikan aliran dana. Tuan Axelion 
juga membubarkan yayasan. Elder Archig s mengadakan 
rapat perihal ini tiga jam lalu, ungkap Refza. 


Elder Archig s adalah sebutan spesial yang ditujukan 
kepada Anggota inti Archig s generasi pertama. Anggota 
yang mendirikan geng tersebut juga geng-geng 
pengikutnya. 


Milan dan Ngalus kompak menganggukan kepala. Semudah 
itu uang bisa menguasai manusia juga meluluh-lantahkan 
manusia. Tentu, berlaku bagi mereka yang tamak dan 
serakah. Semakin banyak uang, semakin sedikit jumlahnya 
dimata mereka. 


Refzie gimana, Za? Dia pindah kesini, kah? 
Refza memandang Raga, Refzie ikut bersama saya. 


Artinya, Refzie turut berpindah sekolah. Para anggota 
mengerti. Tak lagi mengajukan pertanyaan atau memberi 
asumsi-asumsi tidak penting. Karena, mereka tidak akan 
menentang keputusan ini. Tidak mungkin membiarkan Waiz 
bersekolah di gedung yang berbeda. 


Senyum hangat menyambut Shean. Lihatlah papanya kini 
memasang tampang hangat seolah tidak punya beban. 
Shean mengedar, bagus sekali sebab papanya 
menyingkirkan semua benda yang bisa ia rusak untuk 
melampiaskan amarahnya. Shean sadar, Hermes sengaja 
tidak memenuhi keinginan kepala sekolah hadir. Papanya 
pasti sudah tahu alasan dirinya dipanggil ke sana. 


Shean maaf tadi Daddy ada urusan. Maaf ya, nggak sempet 
ke sekolah kamu, ucap Hermes. 


Nggak kok, santai aja, Dad. Soalnya Shean udah ada niatan 
ngehapus diri dari daftar pewaris Daddy, balas Shean. 


Lho?! Mana bisa? Shean, kamu pernah denger orang tua 
kaya raya dibuang sama anaknya gini? Shean, Daddy kamu 
tajir melintir, panik Hermes. 


la menyentuh lengan putrinya, segera ditepis Shean. Shean 
menaikan alis, memandang remeh papanya. 


Shean nggak ngebuang Daddy. Tepatnya, Shean membuang 
diri dari Daddy, koreksi Shean. 


Tega kamu, Shean. Apa yang akan terjadi pada Daddy? Masa 
Daddy sendirian sampai mati? Tega kamu pada Daddy? 
Daddy dibiarkan tanpa sanak keluarga dan sebatang kara? 
Shean, kamu itu... Hermes memicing. 


Reinkarnasinya maling kundang? 


Iya, Dad. Iya, Shean maling kundang. Mending gitu, 
daripada punya Daddy nggak ngehadirin rapat malah leha- 
leha di Mansion. 


Itu karena Moriz juga menghadiri undangan yang sama. 
Kamu mau sekolah kamu jadi lapak World Wide Four? Omset 
penjualan senjata Daddy menurun karena Moriz, Shean. 
Menghidupi kamu dan kebutuhan kamu itu nggak cukup. 


Boleh skip bahasan dulu nggak, Nak? Daddy nggak kuat 
lihat muka kamu, jelek banget. 


Shean bahkan tidak tahu alur pembahasan Hermes yang 
sudah melantur ke segala arah. Sekarang, papanya malah 
menyinggung tentang parasnya yang berantakan. God, 
kenapa Shean ditakdirkan menjadi putri Hermes? 


Yaudah, minta duit mau ke salon, jengah Shean. 


Ada baiknya, ia tidak membahas tentang dirinya yang 
dikeluarkan secara tidak hormat. Toh, Hermes pasti sudah 
menyiapkan sekolah baru untuknya. 


Kamu abis ke salon bukannya? Shean, Daddy nggak ada 
duit lagi, kata Hermes. 


Daddy, jangan sampai Shean nyolong duit yang ada di 
brankas. 


Kamu udah nyolong tiga hari lalu, jam dua belas malem. 
Tiga juta tunai sama batang emas Daddy. 


Benar, tidak mungkin papanya tak tahu. Raut wajah Hermes 
memelas. Sialan! Shean bahkan hanya mencuri secuil 
kekayaan papanya. 


Udahlah. Daddy nambah stress aja bisanya, ujar Shean. 


Formulir pendaftaran sekolah baru kamu perlu dibubuhi 
tanda tangan. Shean, ini terakhir kamu buat masalah. Misal 
masih kejadian, kamu home schooling aja, ya? tawar 
Hermes. 


Iya, home schooling, timpal Shean. 


Shean berjanji tidak akan bertingkah lagi, kan? Ia 
menginginkan kebebasan, kebebasan melakukan apa yang 
ia inginkan tanpa terikat apa pun. 


Area parkir sekolah barunya nampak elegan dan mewah. 
Anggap saja Shean sedang memperagakan adegan salah 
satu sinetron. Ingat? Dirinya sedang menjadi artis, artis 
yang memerankan gadis protagonis yang baik hati, tidak 
sombong, ramah tamah serta polos. Shean tidak tahu 


tentang proses reproduksi manusia, Shean benci rokok 
perokok dan harus protes jika ada pemuda yang merokok. 


Ya, ia memerankan dirinya sebaik dan semulus itu. Aslinya, 
Shean tak perduli, pria yang merokok juga bukan 
urusannya. Bukan dirinya yang menderita. Jelas-jelas, di 
kemasan rokok terdapat tanda peringatan keras. Tapi, seolah 
Krisis membaca, para penikmatnya mengabaikan. Mengapa 
Shean perlu repot-repot menegur kaum adam yang 
merokok? 


Kenapa pula dirinya mengangkat topik rokok di waktu pagi 
cerah begini? Memangnya, Shean duta anti rokok? Bukan, 
bukan! 


Shean kembali ke topik utama. Shean mengeluarkan tissue 
dari tas ranselnya. la membersihkan jejak /iptint yang 
terpoles dibibir ranumnya. Tak lupa, Shean membersihkan 
maskara yang melapisi bulu mata. Tampil natural, tidak 
mencolok adalah misi Shean. 


Wel 


Nyaris mengucapkan kata 'We/come' Shean seolah teringat 
tentang masa dimana Waiz mengatakan mutlak 'Selamat 
datang dalam kehidupan pemuda itu'. Kalem, Shean 
Andromeda, dirimu dan Waiz kini sudah berada dilingkar 
lingkungan berbeda. Shean tidak perlu memusingkannya 
lagi. 


Ups, cetus Shean. 


Saat iris matanya memandang jajaran pemuda berkelompok 
yang sedang berjalan melintasi koridor sekolah barunya. 


Gue dalam masalah besar, ungkapnya. 


Shean menggeram, ia menggigit bibir bawahnya. Kenapa 
dirinya di masukan ke kandang serigala? Dirinya terbebas 
dari jeratan Waiz. Malah terlilit ke singgasana kehidupan 
orang yang lebih menyebalkan. Shean melanjutkan 
perjalanannya melalui koridor sekolah. 


Lah, kenapa fake Empress ada disini? 


Indra pendengaran Shean memanas setelah sapaan 
diselingi sindiran keras itu menyapa dirinya. Shean ingin 
membenturkan kepalanya ke dinding. Persetan! Apakah 
sewaktu diciptakan Tuhan menumpahkan banyak cairan 
kesialan padanya lalu lupa membubuhkan keberuntungan? 
Sehingga, Shean terlalu sering berurusan dengan nasib 
buruk? Seolah, nasib buruk sahabat sehidup semati Shean. 


Sungguh kejam. 
Tap 
Tap 
Tap 


Sentakan decitan sepatu menggema, Shean menebak ada 
sekumpulan siswa yang berjalan kompak melalui hentakan 
alas sepatu tersebut. 


Aura intimidasi yang terbawa semilir angin, serta atmosfer 
udara mendadak terasa amat berat mengelilingi Shean. 
Siswa yang berada di sekitar pun pasti turut merasakan 
angin dingin yang menerpa mereka. Shean memalingkan 
wajah menatap pemuda yang berjalan menghampirinya. 


Damn it. 


Di hadapannya adalah anggota inti Gang Pr edros sedang 
sekumpulan pemuda yang mendekati dirinya dengan 
angkuh adalah ke-9 inti Gang Archig s. What the fuck?! 


NAH LHO?! 


Btw, kalau bisa part ini ngalahin komen dipart selanjutnya 
ya 


TAPIII... Makasih udah mau komen, votes dan ramaiin part 
sebelumnya 


Masih nunggu Archig s terbit? Sabarrr ya 


Kenalin, Tesya Arsenio 


Ini visualisasi barunya Shean ya. 

SPAM NEXT FOR CHAPTER SELANJUTNYA! 

Follow IG Alphaa dan anak-anak Archig s juga! 
@shnard994 

Jangan lupa rekomendasiin Archig s ketemen-temen kamu 
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CHAPTER 09 - FATAL 
NORMAL POV 


[FLASHBACK ] 


Ugh! l'm sorry for late. l'm Shean Andromeda, as an 
Empress. Will give you my harm! 


Sorakan menggoda Shean mencuat ke udara. Shean tak 
henti menyunggingkan senyum. Tapi, para anggota anggota 
inti mengerutkan kening pertanda tidak mengerti situasi 


yang terjadi. Sontak, mereka melirik Zaydan, meminta 
penjelasan. 


Shean menghembuskan napas lega, ketika dirinya 
menangkap anggota inti Archig s meninggalkan pesta 
Anniversarry Pr edros. la mengusap dadanya. Lalu, tersentak 
kala Zaydan menaikan alis memberi tatapan bahwa dirinya 
harus diberi alasan yang tepat. Shean terkekeh pelan. 
Dirinya di tarik paksa menuju ke area belakang podium, 
menghindari kerumunan orang-orang. 


Kini, hanya tersisa mereka berdua dalam ruang tunggu 
berukuran dua kali dua meter. 


Lo siapa? Seenaknya naik ngaku-ngaku Empress, desis 
Zaydan. 


Em, gini ya. Aku 


Lantas bagaimana Shean akan mencari solusi? Ah, ia 
tersenyum menyeringai. Setelah akhirnya menemukan jalan 
keluar dari masalahnya. 


Aku mau menang dari Archig s, kan? So, mereka nggak 
punya Empress. Kelebihan aku punya gelar Empress. 
Gimana, Kak? timpal Shean. 


Apa maksud lo? Lo pikir kita butuh Empress? 


Maaf, abisnya aku pengen kelihatan keren juga kayak 
kakak-kakak semua. Jadi, aku nyobain. Maaf banget, aku 
salah, ya? 


Zaydan mendengus, nampak gadis dihadapannya malah 
bertingkah seolah tidak melakukan kesalahan fatal. Wajah 
polos dan binar sedih itu membuat kemarahannya perlahan 
surut. Kenapa dirinya selemah ini menghadapi seseorang? 


Sesuatu menggulirnya, saat bertubrukan langsung dengan 
netra gadis itu. Di paksa tunduk dan mengikuti perkataan 
Shean yang terasa seperti mantra. Sialnya, sekarang 
Zaydan yang merasa bersalah. 


Maafin, aku aku janji nggak akan ngulangin lagi, lirih Shean. 


Zaydan berdeham, menggaruk tengkuknya. Akhirnya, 
memilih membiarkan gadis tersebut. Sudah terlanjur 
kejadian, kedepannya ia bisa lebih berhati-hati. Semisal, 
kejadian begini akan terulang. 


Mengetahui rencananya berhasil, Shean bersorak dalam 
hati. Sesekali melibatkan orang lain tak apa bukan? la tak 
ingin menjadi topik perhatian hangat, Shean tak ingin 
dipuja oleh orang lain. Keberadaan Pr edros Gang yang 
dibenci akan memercikan amarah jika Shean menjadi 
bagian mereka. 


Maka dari itu, berpura-pura menjadi Empress mereka adalah 
pilihan terpicik yang ada di otak Shean. 


[ FLASHBACK OFF ] 


Shean tak percaya bahwa pilihan rencananya dimalam itu 
membawa dirinya ke dalam satu masalah besar. la 
terperosok masuk dan secara tidak langsung menjadi 
benang merah Archig s. Kenapa dirinya berakhir 
dipertemukan kedua Emperor yang saling bermusuhan ini? 


Kak Zaydan, aku nungguin di gerbang kok nggak jemput 
aku? tanya Shean, nada suaranya manja pula genit. 


Shean memilih maju, dibanding mundur untuk bergabung 
bersama anggota inti Archig s. Gila! la takkan setuju berbagi 


kisah bersama ke-9 anggota beringas si penuntas 
popularitas itu. 


Terpaksa, berbohong demi menutupi kebohongannya yang 
lama. Sudah seperti lingkaran setan. Hidup Shean akan 
semakin runyam. Shean lebih bisa mengendalikan Zaydan. 


Zaydan memandang Shean dengan ekspresi bingung, What 
are you talking about? 


la memindah iris matanya ke belakang, dimana pihak inti 
Archig s sedang meneliti mereka. Senyum remeh itu 
mengusik harga diri Zaydan. Brengsek, ditelisik dari 
penampilan seragam Archig s sepertinya mereka pindah ke 
Sekolahnya. 


SMA Bakti Husada, SMA swasta yang bergengsi. Populasi 
murid mereka tidak sebanyak SMA ternama ditingkatan 
yang sama. Bahkan, persentasinya tidak menyentuh angka 
lima persen. Mereka berada di peringkat ke-3, Permata 
Husada sebagai Winner Up dan Puncak Selatan sang Runner 
Up. Meski demikian, Bakti Husada tak bisa disepelekan. 


Hanya segelintir siswa yang bisa lolos seleksi masuk. Sistem 
persekolahan berjulukan siswa old money. Yakni, harta 
kekayaan menjadi patokan yang teramat penting. Jika 
Permata Husada mengusung tema sekolah cerdas. Maka, 
Bakti Husada yang baru berdiri lima tahun mengincar anak- 
anak emas dari kalangan atas. 


Tidak bersaing dalam dunia kepintaran, tetapi berlomba- 
lomba memamerkan kekayaan. Sekolah yang menampung 
siswa 'nakal'. Gudangnya siswa bermasalah. Sebab, jarang 
anak orang kaya tidak bertindak seenaknya. 


Waiz memainkan ujung lidahnya guna mengeksplor rongga 
mulut. Obsidian legam miliknya berkilat ganas namun 


nampak panas. Ia memisah dari para anggota inti Archig s. 
Sejenak untuk mempersiapkan diri menikmati lingkungan 
Sekolah yang baru. 


Waiz yang tak tersentuh memperangkap jiwa iblis dalam 
raga dengan pahatan wajah aristokrat yang luar binasa. 
Senyum bermakna senandung kematian juga pesona 
memikat yang disukai kaum hawa. 


la mengambil empat langkah ke depan. Shean lekas 
berjalan setengah berlari merapatkan dirinya pada Zaydan. 
Berlindung di balik tubuh pemuda jangkung yang tingginya 
berbeda lima senti meter di bawah Waiz. 


Eh, Kak Waiz pindah kesini juga ternyata, ujar Shean seolah 
terkejut. 


Waiz memasukan tangannya ke dalam saku celana, Ya, 
senang ketemu kami, Shean? timpal Waiz tenang. 


Seneng banget ih! Nggak nyangka, Jakarta sempit, aku 
sama Kak Waiz dipertemuin dimana-mana, tandas Shean. 


Zaydan memiringkan kepala, Shean  melingkarkan 
jemarinya di lengannya. Bukan cuma dirinya yang 
penasaran, tetapi ke-8 inti Pr edros juga. 


Lepas. 


Satu kata Waiz sarat akan perintah. Meski tidak diucapkan 
dengan nada dingin, anggota inti Pr edros meremang. 
Sorotan intens memanah rengkuhan Shean di lengan 
Zaydan. Shean melepas rengkuhan tersebut. Demi apa pun, 
Waiz mengerikan. Perasaan ini biasa ia dapatkan ketika 
seseorang tengah menguliti manusia hidup-hidup. Waiz 
cuma butuh iris pandangan intens dengan sensasi setara. 


Triinggg 
Triinggg 


Okay, deringan bell masuk menyelamatkan Shean dan para 
siswa yang bergumul di sana. Barisan anggota inti Archig s 
berjalan melewati anggota Pr edros, menampakkan sisi 
angkuh yang menyebalkan. Siapa peduli? Mereka original, 
bukan barang imitasi. Sewajarnya bersikap semena-mena 
pada mereka yang berani menduplikat. 


Welcome to the hell, Pr edros, ujar Raga, memperingati. 


Anggota Pr edros tak menanggapi. Zaydan mengepalkan 
tangan. Brengseknya, mereka terlihat bernyali seringan 
kapas yang mudah dihempas. 


Romeo membuang bekas puntung rokoknya setelah sesapan 
terakhir cukup menuntaskan laranya. la menjilat bibir 
bawahnya, menginjak puntung rokok dengan ujung sneaker 
shoes yang membalut kaki berukuran 42 tersebut. 


la menyenderkan punggungnya pada tiang. Romeo sedang 
berada di gudang belakang sekolah. Enam menit jam 
istirahat ia gunakan untuk menikmati sebatang rokok. 


Kak Romeo! 


Romeo menegok ke sumber suara. Rupanya, Refzie, ia 
tersenyum. Menepuk-nepuk tangannya ke saku belakang. 


Kenapa, Dek? tanya Romeo. 


Tadi nanya keberadaan Kak Romeo dari kak Refza. Hm, udah 
baikan? 


Sudut bibir Romeo terangkat, Better than yesterday. Lo 
nggak makan? Gimana temen sekelas lo, baik? 


Masih canggung. Aku mau ucapin makasih katanya Kak 
Romeo paling banyak berkontribusi pas kasus mantan aku. 


Santuy lah. Lo udah kayak adek gue sendiri, Zie. So, cari doi 
yang tepat ya nanti, ujar Romeo, ia mengusak puncak 
kepala Refzie. 


Tapi Refzie menggeleng. 


Memendam rasa dengan seseorang kenapa amat 
menyebalkan? Refzie selalu berusaha mendekat. 
Sayangnya, Romeo tak memberi respon. Apakah kodenya 
kurang jelas? Bibirnya kelu untuk berkata jujur. Apalagi 
Romeo selalu saja 


Contohnya Raga, boleh tuh. Kalau sama dia lo nggak bakal 
sakit. 


Membawa-bawa Raga. Refzie tersenyum kecut. Dia 
dibebaskan menjalani hubungan. Berbeda dengan Refza 
yang tidak diperbolehkan memulai. 


Sekotak rokok kesukaan Romeo ia lempar. Hebatnya, jarak 
sejauh lima meter ia berhasil memasukan bungkus rokoknya 
yang masih berjumlah banyak ke dalam tong sampah. 


Dari mana Io, Rom? 


Dari matamu timpal Romeo diselingi candaan menjawab 
Ngalus. 


HAAKCHIH! 


Anggota inti selain Waiz dan Lexus sontak menertawai Milan 
yang bersin. Milan memicing mengancam mereka. Lexus 
mengulurkan tissue dan masker wajah kepada Milan. Agar 
tidak menyebarkan flu kepada para anggota. 


Milan menyingkirkan diri, menepi dan menopang kepalanya 
ke meja. Kedua tangannya menggenggam erat botol minyak 
telon takut jika benda itu di curi. 

Slengean banget lo, Mil, ucap Syabil memberi informasi. 


Milan menjulurkan lidah. Terkesan kekanakan dari pada 
Raga si anggota yang usianya paling muda. 


Diny gimana? Udah diputusin lo? pancing Ngalus. 
Mencari topik baru. Tepatnya, mencari keributan. 
Anjir, cangkemmu! Gue nggak mungkin putus, geram Nabil. 


Diny Yunandi kekasihnya yang sudah berjalan hampir satu 
tahun. Dirinya menjadi anggota inti pemecah rekor yang 
dapat mempertahankan jalinan kasih selama itu. Syabil? 
Saudara kembarnya belum menemukan tambatan hati. 


Lo kapan punya doi, Lus? potong Raga. 


Kalem, cariin babeh gue pacar dulu, baru anaknya, balas 
Ngalus santai. 


Lo ngebet banget nyariin pacar papa Morthen, tambah 
Romeo. 


Gue nggak ngerti, kenapa babeh gue nahan-nahan diri. 
Belom move on itu, komentar Nabil. 
Demi who? Gue pengen babeh gue bahagia, Bil. 


Kapan Morthen akan bersedia menerima pendamping? 
Morthen terlalu naif, berpikir bahwa ia akan mengkhianati 
mantan istrinya yang telah tiada sejak Ngalus terlahir ke 
dunia. Ya, istrinya meninggal karena pendarahan hebat 
sewaktu melahirkan Ngalus. 


Ngalus terus bergerak membedah perspektif kolot papanya 
yang selalu skeptis. Padahal, perawakan dan pekerjaan 
Morthen tidak perlu diragukan. Walaupun, dirinya berada 
ditingkat atas kalau tentang ketampanan. 


Kenapa orang dewasa serumit itu? 


Romeo membuka kunci unit apartemennya, ia menautkan 
alis kala pintu apartemen pribadi miliknya tak terkunci. 
Menekan knop pintu dengan ragu, Romeo berhati-hati 
memasuki ruang dalam apartemennya. Bisa jadi, ada 
sesuatu yang buruk menimpa dirinya. Bukan berprasangka 
tidak baik. la wajib waspada. 


Hari pertamanya bersekolah tidak buruk. Namun, belum 
cukup mengembalikan mood nya yang merosot turun ke 
dasar palung mariana. Romeo meraba dinding guna 
menekan sakelar lampu. Netranya yang berwarna 
kecoklatan menemukan Arsen sedang duduk di sofa ruang 
keluarga. 


Kaleng minuman beralkohol, botol wine, beberapa makanan 
ringan berserakan di meja. Saluran acara televisi yang 
masih menyala. Pemandangan yang menyedihkan. 


Arsen hendak menyalakan rokok yang mengapit di kedua 
jari tengah dan jari telunjuknya. Entah sudah berapa batang 
rokok, Arsen malas mengkalkulasi. 


Kamu udah pulang? sapa Arsen berbasa-basi. 
Tanpa bersusah payah melihat putra sulungnya. 


Udah, Pa. Papa udah makan? tanya Romeo, Arsen tersenyum 
sinis. 


Siapa yang bisa makan? Fuck! Dirinya baru saja berpisah 
dari seseorang yang menjadi pendamping hidupnya selama 
bertahun-tahun? Terbangun pun, Arsen enggan. Enggan 
menerima kenyataan. 


Mau dimasakin apa? Tesya bareng mama? 


Arsen menengadah, putranya telaten memungut benda- 
benda yang ia banting beberapa waktu lalu. 


Kamu mau ikut mama? 


Paham arah topik pembahasan papanya, Romeo terdiam. 
Mana mungkin ia membiarkan papanya hidup seorang diri 
saat papanya sendiri telah menunjukkan bagaimana 
berantakannya tatanan pola hidup pria dewasa itu? 


Romeo takkan tega, Romeo tidak bisa. Sayang, pengadilan 
memutuskan hak asuh jatuh kepada Joana. Tergantung 
Joana saja mengijinkan dirinya atau tidak tetap tinggal 
bersama papanya. Walaupun itu berarti ia takkan lagi bisa 
menjumpai Tesya seintens dulu. 


Pa, Romeo ma 


Kalimat Romeo terpotong, Arsen beringsut dari posisinya. la 
berdiri tegap, menghadap Romeo. 


Papa butuh sesuatu? tawar Romeo. 

Kembaliin Joana... ujar Arsen. 

Negosiasinya gagal, Pa. Papa udah nggak bisa bal 
Kenapa? Kenapa Joana pergi? Kenapa ninggalin gue? 


Papa butuh teman cerita? Mau Romeo hubungin papa 
Regan? 


Tahu apa lo? TAHU APA TENTANG HIDUP GUE ROMEO?! LO 
CUMA AIB KELUARGA! ANAK HARAM SIALAN! 


Deg. 


Sesak. Sejenak tubuh Romeo membeku mendengar 
perkataan Arsen. Tak butuh waktu lama baginya meloloskan 
air mata. Jemarinya bergetar, kakinya melemas tanda 
pertahanan pemuda itu runtuh. 


Arsen mengucapkannya. Mengucapkan kalimat itu 
kepadanya. Tenggorokan Romeo tercekat, detak jantungnya 
terhenti sesaat, aliran darahnya tidak lagi memproses 
dengan baik akibat keterkejutan. Kedua pipinya banjir air 
mata. 


Romeo tahu diri bahwa ia anak yang kelahirannya tidak 
diinginkan. Romeo sadar betul siapa dirinya. Putra yang 
terlahir sebelum orang tuanya resmi mengikat hubungan 
suami-istri. 


Oleh sebab itu, hari-harinya dihantui dengan cemoohan, 
ratusan hujatan yang menyindir dirinya produk gagal 
keturunan Kertanegara. Kakeknya bahkan menolak keras 
dirinya menyandang nama belakang Kertanegara. 


Romeo tidak menanggapi mereka. Siapapun yang 
mengujarkan kebencian. Tapi... Tapi mengapa sesakit ini 
ketika orang tuanya sendiri yang melontarkan kalimat itu? 


Mengapa Romeo tidak bisa memasang tembok bahwa 
dirinya baik-baik saja? Bersamaan dengan perkataan tajam 
Arsen, Arsen seolah membawa beton berat hingga 
menghimpit ruang di relung batin Romeo. 


Tangisnya tak bersuara, namun air matanya tak kunjung 
berhenti keluar. Ucapan Arsen menampar dirinya. 
Menamparnya dari kenyataan. 


Dia tidak diinginkan sama sekali. 
Keberadaan Romeo adalah hama. 
Romeo anak haram. 


Romeo tidak bisa menahan rasa nyeri di hatinya. la tak 
mampu mengeluarkan sepatah kata. Pelupuknya mengabur 
sewaktu orang tuanya memutuskan bercerai pun rasanya 
tidak se sesak ini. 


Romeo... panggil Arsen. Romeo papa salah ngomong 


Romeo tidak diinginkan. Kalimat itu terus terngiang di 
kepala Romeo. Sialnya, ia tak mendengar dengan baik 
perkataan Arsen. Dirinya pecah dalam tangis, tangis tak 
bersuara yang menyentil jiwa Arsen. 


Romeo limbung, ia menepis sentuhan Arsen. 


Harusnya Papa nggak ngebiarin Romeo lahir ke dunia. Ya, 
Papa? Boleh Romeo manggil Papa? Oh, Romeo anak haram. 
Nggak pantes punya orang tua, ujar Romeo. 


Romeo! sentak Arsen. 


Luka yang ditoreh Arsen berkali-kali lipat lebih menyakiti 
Romeo. Romeo bangkit, Arsen berusaha menjangkau 
putranya. Romeo menggeleng, meminta tolong melalui 
mimiknya agar Arsen tak perlu melakukan apa-apa. 


Seperti retaknya rintisan rumah tangga Arsen begitu pula 
sosok Romeo sekarang. 


Romeo memeluk stir mobilnya. la menunduk, menopang 
kepalanya pada bantalan stir mobil. Kakinya tak beralaskan 
sepatu, hanya mengenakan potongan baju tanpa lengan 
serta celana kain abu-abu. Bertindak sepengecut ini 
melarikan diri dari unit apartemennya memang bukan 
pilihan rasional. Namun, sekedar melirik kilas wajah Arsen, 
Romeo tidak sanggup. 


Jemarinya yang masih bergetar merogoh saku celana. 
Romeo mengeluarkan ponselnya, menghubungi satu kontak. 
Seseorang yang paling bisa ia andalkan ketika dirinya rapuh 
dan segenting ini. 


Panggilan terhubung, Romeo terburu berucap, Raga, lo 
sibuk nggak? Boleh ketemu ntar aja 


Sorry, Rom. Mama gue mau ditemenin ke swalayan. Why? 
Something happen? 


Romeo menarik napas, Nggak kok, gue bosen doang. Okay, 
selamat bersenang-senang, Ga. 


Mana tega Romeo mencuri waktu kebersamaan Raga 
dengan mamanya? Mama Raga jarang bisa menyempatkan 
diri menggilas waktu bersama Raga. 


Lagi, Romeo mencoba mengontak nomer lain. 
Syabil, lo dimana? Bisa main bareng nggak? 


Gue sama Nabil masih di lab, Rom. Jam istirahat masih agak 
lama. Lo butuh sesuatu? 


Romeo mematikan sambungan sepihak tanpa berpamitan. 
la melirik grup whatsapp anggota Archig s. Morthen dan 
Ngalus mengunjungi makam sesuai jadwal bulanan. Lexus 
menemani Milan berlatih bela diri. 


Mereka semua nampak baik-baik saja tanpa dirinya. Tak ada 
yang membutuhkan kehadiran Romeo. Romeo menggeleng 
pelan, pikirannya tengah berkelana kemana-mana. 


18 tahun merupakan waktu yang tepat. Waktu yang tepat 
untuk menghentikan penderitaan dirinya. Crazy thing, but 
he's can't stop think about Ñ. 


Drrrttt 


Ponsel digenggaman Romeo bergetar, ia memeriksa layar. 
Senyum tipis terbit di bibir Romeo. Mengetahui siapa nama 
dari penelepon dirinya. Apakah wanita itu punya firasat 
tidak enak karena nalurinya? 


'My Mama ' 
Romeo menggeser tombol hijau, Selamat sore, Ma! 


Romeo, Mama udah mau berangkat bareng Tesya. Kamu 
nyusulnya kapan? Mama tunggu, Nak. 


Romeo sayang Mama, titip salam buat Tesya, Ma. 


Romeo menekan tombol power. Me-nonaktifkan ponselnya. 
la menghembuskan napas pelan. Meletakkan ponselnya ke 
kursi penumpang di sebelahnya. Romeo membuka laci kecil 
mobil, ia menjangkau bilah pisau kecil yang selalu ia bawa 
untuk keperluan memotong buah. Buah kesukaan Milan, 
Romeo tersenyum getir. 


Alkohol tidak lagi meleburkan luka, rokok mencapai batas 
penghilang stress nya. Pelariannya menghabiskan malam 
panas di ranjang bukan lagi menjadi penghibur yang 
menenangkan seperti dahulu. 


Orang-orang mungkin akan menyesal beberapa saat setelah 
kepergiannya. Selepas itu, menyalahkan Romeo bersumbu 
pendek tidak menalar masa depan. Siapa yang tahu 
kedepannya esok bagaimana. 


Bagi Romeo, esok hanya mengulang hari ini dengan luka 
yang sama. Tetapi, rasa sakit yang kian memburuk. Pelangi 
tidak selalu datang setelah hujan. Hal tersebut sebatas 
fenomena langka yang mudah dirindukan. 


Mereka yang memilih mengakhiri hidup, bukan membunuh 
nyawa. Melainkan membunuh luka mereka. Orang lain akan 
berkata dapat mengerti. Tidak, mereka tidak akan 
memahami sepenuhnya sampai mereka mengalaminya 
seorang diri. Ironi, sekejam itu kehidupan. 


Romeo menuntun pisau mengenai titik arteri di pergelangan 
tangan kirinya. la menjeda, mendadak merasa bimbang 
sekaligus gugup. 


Anak haram sialan! 


Sreettt 


Segaris potongan kulit Romeo meneteskan cairan pekat 
berwarna merah. Romeo mengerang, ia menekan pisau lebih 
kuat sampai daging tubuhnya nampak segar mencuat. 


Romeo takut... 


Tangannya bergetar, sedang napasnya terputus-putus. Ada 
sesuatu yang menghambat jalur pernapasan pemuda itu. 
Romeo memandang nanar tetesan darahnya mengotori 
mobil kesayangan Romeo. Sekelebat memori menghampiri 
pemuda tersebut. 


Perbuatannya salah...bunuh diri itu salah. 
Aib keluarga. 


Pergolakan batin Romeo semakin mempersulit dirinya. Mati 
tidak menyelesaikan segalanya. Benar sayang hidupnya 
teramat berantakan untuk dilanjutkan. Ada hasrat lain yang 
mendorong Romeo tidak membatalkan tekad bulatnya. Ia 
berharap besar Arsen menyesal, ia begitu ingin papanya 
tidak memaafkan dirinya karena telah berkata sedemikian 
kasar kepada Romeo. 


Mati... Romeo. 
Ya, mati. 


Bila ia meninggalkan dunia. Lantas, Arsen akan menyesal 
pada setiap langkah kakinya. Pemikirannya sebagai seorang 
remaja muda teramat sempit. Bisakah setidaknya seseorang 
menghampiri dirinya? Menyelematkan Romeo dari jurang 
tak berdasar ini. 


Kalian bakal di TIM 
RagaRefzie 
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CHAPTER 10 - REGRET 
NORMAL POV 


Shean menguap, melarikan diri dari Hermes membuatnya 
memilih bersemayam di unit apartemen pribadi Rayyan 
yang terletak di dekat sekolah lamanya. Suara knop pintu 
yang terkunci mengantisipasi Shean. Ia mendongkak 
menatap pria yang baru berusia 22 tahun itu. Rayyan 
mengerutkan kening tak mengerti. 


Apa? tanya Rayyan. 


Lo nggak pernah ngebawa cewek ke apartemen lo? tebak 
Shean. 


Lelaki yang tubuhnya dipenuhi ukiran tatto dari berbagai 
gambar itu mengedikkan bahu. Warna kulitnya yang eksotis 
nampak kontras dengan lapisan kulit Shean yang putih 
bersih. 


Anak kecil nggak usah kepo, balas Rayyan jengah. 


Lo bisa nggak sih, kalau ngasih informasi ke Bokap gue 
pilih-pilih dulu. Tega banget lo ngasih dia momen gue 
ketemu dua geng itu, keluh Shean. 


Setelah diberi tahu bahwa Rayyan mengirim file cctv 
keadaan koridor Sekolah, Shean takkan sanggup 
menghadapi papanya. Shean berdecih, membayangkan 
bertemu Hermes yang akan memberi ekspresi menggelikan 
dan menghina. Shean tak menyukainya. Hermes terlalu usil, 
pasti papanya akan menggoda serta membanggakan 
kemampuan mendramatisir Shean merupakan gen turunan 
Hermes. 


Kenapa juga lo nggak bilang gue satu sekolah dengan dua 
geng itu? Lo udah tahu gimana gue pas dateng ke pesta 
anniversary nya, Ray. 


Shean kehilangan kata-kata ketika Rayyan menyumbat 
kedua telinganya menggunakan headset bluetooth. Sabar, 
Rayyan itu pengawal kesayangan papanya. Shean harus 
bersabar dan menerima keadaan. 


la mengerutkan kening, melihat kondisi mobil Rayyan yang 
terparkir di basemen. Mereka memang berjalan menuju 
lantai satu. Shean menepuk pundak Rayyan. Kondisi mobil 
Rayyan? Berada di sudut basemen yang terhimpit dinding, 
bagian kap depan mobil dan samping kiri terjebak dinding, 
sedangkan bagian kanan berjajar susunan mobil lain. Jalan 
keluarnya cuma satu tetapi ada mobil berjenis Lambhorgini 
menghalau bumper belakang mobil Rayyan. 


Mobil lo kok kejebak? 


Plat mobil M 3 O menggelitik perut Shean. Percuma plat 
mobil khusus dan bermerk. Jika, pemiliknya tidak memiliki 
etika dalam menggunakan kendaraan tersebut. Bukan apa- 
apa semakin singkat angka plat mobil semakin tinggi pula 
pajak yang harus dibayarkan untuk negara. Shean 
menghampiri mobil tersebut, diikuti oleh Rayyan yang setia 
menjaganya. 


Tok 
Tok 


Shean mengetuk kaca jendela mobil, Ada orang nggak sih? 


Rayyan melingkari badan mobil. Dari kaca depan, terbukti 
ada seorang pemuda di kursi kemudi. Rayyan mengangguk 
memberi jawaban kepada Shean. Gadis itu menggaruk 
tengkuknya. Gerakannya sedikit kasar mengetuk kaca pintu 
mobil. Tidak mungkin manusia tertidur di dalam. Meskipun 
menggunakan AC, napas takkan cukup menerima pasokan 
oksigen. Situasi normalnya, manusia yang berada di dalam 
akan meninggal. 


Shean melirik Rayyan, kala indra pembaunya menghirup 
aroma amis yang ia kenali. 


Yan, lo nyium bau amis darah, nggak? 


Ada banyak jenis aroma darah. Aroma darah manusia 
memiliki aroma khas yang unik. Jika di ruang sempit dan 
kedap udara itu bisa mengeluarkan aroma darah setajam ini. 
Intuisi Shean sebagai seorang 'Lil Monster menebak jumlah 
darah tersebut pasti banyak. 


Yan, motherfucker! umpat Shean. 
Nggak usah ikut campur, Shean, tegur Rayyan. 


Benar, Shean sudah terlalu banyak mencampuri urusan 
orang lain yang membuatnya terperosok. Ia menggigit bibir 
bawah, berpikir sebelum bertindak. Sekali ikut campur, 
Shean mungkin akan terikat lagi. Rayyan menyorotnya 
sembari menggeleng memperingati. 


Okay, gue nggak ikut campur, putus Shean, Hubungin 
nomer ambulans. 


Shean 


Rayyan, I'm your Master. Ikutin perintah gue buat hubungin 
ambulans, tegas Shean. 


Rayyan tak berkutik, ekspresi wajah Shean berubah lebih 
tenang. Artinya, perkataan gadis itu tidak untuk dibantah. 
Rayyan menghembuskan napas, ia mengeluarkan ponselnya 
menghubungi kontak darurat rumah sakit. Shean 
memejamkan mata, ia mengetuk material metalik mobil 
dengan jari telunjuk. 


Ambulans udah on the way. 


Firasat Shean buruk tentang ini. Ada perbedaan signifikan 
antara aroma darah segar, aroma darah yang mengalir dan 
aroma darah kering . Shean memaki kemampuannya yang 
terlampau lemah. Tidak bisa membedakan dimana pemuda 
itu terluka. 


Shean, let's stop it. 


Shean bengal, tak mengindahkan kalimat putus asa Rayyan. 
la melepas sepatu boots yang membalut kaki rampingnya. 


Shean mengambil langkah kemudian berdiri di sebelah 
Rayyan. 


Prang! 


la melempar sepatu boots berbahan kayu tersebut hingga 
memecah kaca depan mobil. Shean menarik napas, ia 
memecah kaca dari sisi kanan mobil di mana kursi 
penumpang berada. 


Rayyan, lo check. 


Rayyan mengangguk, dengan patuh dirinya memeriksa 
keadaan di dalam mobil melalui kaca yang dihancurkan 
seenaknya oleh Shean. 


Suicide, ujar Rayyan menjelaskan kondisi pemuda yang 
duduk di kursi kemudi. 


Bunuh diri, Shean sepertinya akan dinobatkan sebagai 
manusia paling menyebalkan yang suka menyampuri 
urusan manusia. Apakah menyelamatkan orang bunuh diri 
adalah kebaikan atau malah Shean semakin menyiksa hidup 
pemuda itu? Entahlah, otak Shean tersekat. Terbelit kisah 
runyam masalah internal. 


Wiuuu 
Wiuuu 
Suara sirine mobil ambulans memecah keheningan kedua 


insan itu. Shean tak ingin melihat siapa yang menjadi 
pelaku bunuh diri tersebut. Yang Shean inginkan, pergi 


sejauh mungkin dari tempat kejadian perkara. Menghindari 
ketidak-mungkinan yang merayapi pemikirannya. 


Rayyan, telepon siapa pun yang bisa ngejemput kita. Lari! 
titahnya. 


Menggenggam lengan Rayyan, kemudian lekas berlari 
melaju cepat. 


Arsen terburu melintasi koridor rumah sakit. Kondisinya 
kacau, rambutnya tidak lagi klimis, tubuhnya hanya terbalut 
kemeja maroon dan celana kain hitam. Wajahnya pucat pasi, 
bibirnya kering juga kelopak matanya sayu. Arsen menarik 
napas dalam ketika akhirnya ia tiba di depan ruang inap 
Romeo. 


Kursi tunggu di isi oleh para Archig s generasi 1 dan 
generasi 10, kecuali Milan yang masih dalam kondisi kurang 
prima. Danish melarang keras Milan ikut bersamanya. Takut 
pemuda itu meradang atau malah menebar virus kepada 
para sahabatnya. 


Hendak menyentuh gagang pintu, lengan Arsen dicekal. 
Arsen menoleh, ia menelan saliva. Dirinya penyebab Romeo 
terbaring di ranjang rumah sakit. Dirinya dan kebodohannya 
membuat Romeo berpikir sejauh itu. Harapan Arsen seolah 
kandas. Karena, air muka anggota Archig s mengartikan 
bahwa mereka tak merestuj Arsen menemui putranya. 


Masih ada muka lo buat nongol? sindir seorang pria. 
Gan, Romeo gimana? timpal Arsen kepada pria itu. 


Regan tersenyum sinis. la tengah menahan diri agar tidak 
bertindak gegabah melayangkan pukulan untuk Arsen. Bisa- 


bisa dirinya diusir Karena memicu keributan di rumah sakit. 


Puas lo? Gue nonton cctv yang dikasih Bara buat tahu apa 
yang lo perbuat, tandas Regan. 


Ijinin gue ketemu Romeo, please... mohon Arsen, frustasi. 


Regan menggeleng, takkan membiarkan Arsen bergerak 
bebas bertemu putranya. Kebiasaan Arsen tak memikirkan 
resiko perbuatannya tak kunjung hilang. 


Romeo masih tidur, pengaruh obat bius. Ada lima sayatan di 
tangannya masing-masing dijahit. Pendarahannya lumayan, 
buat berjaga-jaga Dokter nyiapin kantong darah, jelas 
Regan. 


Lima sayatan tersebut memiliki makna yang berbeda-beda. 
Sayatan pertama, Romeo masih ragu atas tindakannya. 
Sayatan kedua, Romeo membulatkan tekad meski tidak 
berani melangkah lebih jauh. Sayatan ketiga, Romeo 
meminta seseorang menyelamatkannya. Sayatan keempat, 
Romeo menyerah lalu sayatan kelima adalah tahap dimana 
Romeo tidak ada pilihan lain selain melanjutkan 
keinginannya. 


Gue pengen liat Romeo, sebentar aja, Gan. 
Brugh! 


Entah sejak kapan, Bara sudah berdiri di samping Arsen. 
Pemuda berwajah asia itu melayangkan satu pukulan telak 
di pipi Arsen. Kejadiannya begitu cepat hingga baik Arsen 
maupun Regan tak bisa mencegah aksi Bara. 


Sialan lo, maki Bara. 


Aerylin mengambil langkah, ia mencekal tangan Bara yang 
bergetar. Tidak pernah seorang Bara memihak pada satu 
pihak. Suaminya selalu berusaha melihat dua sisi. Tetapi, 
sikap Arsen memancing murka Bara. Biasanya, Bara yang 
akan menjadi pihak penengah, mendinginkan suasana agar 
lebih tenang. Semua anggota Archig s turut tercengang. 


ORANG TUA MACAM APA LO ARSEN? sentak Bara. 


Wajahnya memerah dilingkupi amarah. Regan menggeleng 
meminta Bara berhenti, pria yang memiliki dua anak 
kembar itu mendengus kasar. Arsen pria yang belum 
menikmati masa mudanya dengan baik. Dia menjadi orang 
tua di usia tak sematang anggota lain. Akibatnya, Arsen 
selalu kelepasan kontrol dalam mendidik putranya. Di lubuk 
hatinya, Arsen menyayangi Romeo. 


Regan, anak-anak nonton, ujar Moriz. 


Anak-anak merujuk pada anggota generasi 1. Moriz bangkit, 
lewat tatapannya ia menyuruh anggota Archig s tidak 
gegabah. Moriz tidak berprilaku sebagai pemimpin 
melainkan sebagai sosok pembimbing. Toh, anggota Archig 
s bukan atasan atau bawahan bagi Moriz. Mereka satu- 
Kesatuan, keluarga. 


Namun, Arsen keukeuh ingin menerobos masuk. 
Regan, panggil Arsen. 


Gue pengen banget ngelakuin hal yang sama, nonjok lo 
sampai mampus sekalian, ungkap Regan. 


Sudut bibir Arsen membiru, terluka akibat hantaman keras 
Bara. Arsen tidak merasakan sakit, hatinya melebihi nyeri 
fisik yang ia alami. 


Nggak cukup buat lo jadi suami buruk, lo juga mau jadi 
bapak yang seburuk itu buat anak-anak lo? Arsen, gue 
nggak perduli hubungan lo sama Joana hak lo sama rumah 
tangga lo! Sorry ya bangsat, gue nggak bakal ngebiarin lo 
nyakitin Romeo. 


Regan menumpahkan isi pikirannya. Untung, suasana 
bangsal VIP tidak seramai bangsal umum rumah sakit. Ia 
juga tidak bisa lagi menunda diri untuk melampiaskan rasa 
yang terbenam di relungnya. 


BUKA MATA LO SIALAN! 


Belasan tahun Romeo menapaki dunia, dia nanggung beban 
cemoohan orang-orang karena kesalahan lo! Lo nggak butuh 
otak buat mikir yang lo lakuin itu fatal, Sen. Romeo anak lo! 
dimana hati lo sebagai orang tua? Dia udah ngerasa jadi 
beban lo dan beban Joana karena terlahir di luar pernikahan. 
Bahkan, jutaan kata maaf yang lo lontarin buat nebus 
kesalahan lo di masa lalu nggak ngebayar setitik garis pun 
penderitaan yang di rasain Romeo. Saat orang-orang 
bergunjing tentang Romeo, lo kemana, hah? Harusnya lo 
jadi tameng yang nutup omongan orang-orang. 


Regan, gue 


Apa? Khilaf? Khilaf lo bikin anak terus Joana hamil? Khilaf lo 
ngebuat dia dipandang rendah? Khilaf lo nyebut dia aib? 
Mau sampai kapan lo sembunyi terus lo dibalik kata khilaf? 
Lo salah ya akuin kesalahan lo, Jancok! 


Maaf. 


Andai kata maaf mempan ya, gue bunuh lo terus minta maaf 
ke polisi. 


Arsen menyadari betul bahwa dirinya memang salah. Ia 
sendiri tidak sanggup membalas perkataan Regan yang 
menusuk hatinya. Semua perkataan pria itu sepenuhnya 
kebenaran. Arsen menggeleng, tidak mengerti kenapa 
dirinya bisa se-keji itu memperlakukan putranya. 


Gue nggak bisa ngukur rasa kecewa Romeo. Gue bahkan 
sekecewa ini sama lo, Sen. Susah jadi suami yang baik, 
setidaknya lo perlu jadi bapak yang baik buat Romeo. 


Gue mabuk, Gan. Gue hancur banget mikirin Joana yang 
udah mau berangkat ke Canada. Gue 


Lo beneran ngerasa bersalah nggak sih? Kata maaf lo kayak 
bullshit doang karena lo sibuk nyari-nyari pembenaran, Sen. 
Lo inget apa sewaktu ngomong Romeo itu aib dan anak 
haram? APA YANG LO INGET? 


Udahlah, lo sekarang bukan cuma kehilangan bini lo. Tapi, 
kehilangan anak lo, jengah Regan. 


Regan menepis tangan Arsen yang meminta bantuannya. la 
mengabaikan Arsen, pria itu diambang krisis. Untuk masuk 
bertemu putranya pun Arsen berpikir ribuan kali. 
Bagaimana jika Romeo meninggalkannya seorang diri? 


Arsen wmengepalkan tangan. Kepalanya menengadah 
menatap plafon rumah sakit. Menghembuskan napas 
dengan berat, Arsen larut menikmati kebodohannya. 


Danish, panggil Arsen. 


Pria berwatak dingin itu menyorotnya. Tergambar jelas di 
ekspresi datar Danish pemuda itu juga murka. Arsen 
terpojok, tak ada seorang pun yang memihak kepadanya. 


Lo gagal, Sen. Gagal ngelindungin Romeo, kata Danish, 
mengutarakan kekecewaan. 


Danish datang seorang diri tanpa ditemani istrinya yang 
merawat Milan. Tubuh Arsen merosot ke lantai, ia 
menyenderkan punggungnya setia berdiri di dekat pintu. 
Terlalu pengecut, rahang pria itu mengeras. 


Then. 


Morthen berdecak, anggota yang datang paling cepat sebab 
kesalnya tak terbendung. 


Lo cemen. Gue ditinggal pergi istri gue, dia nggak bisa balik 
ke dunia, Sen. Lo? Bini lo pergi karena apa? Kesalahan lo 
dan lo malah lampiasin sama Romeo? Harimau aja nggak 
nyelakain anaknya. Lo kalah dari hewan yang cuma punya 
insting tapi nggak punya pola pikir? Mau lo dipandang 
serendah itu? 


Morthen tak habis pikir. Ia berjuang keras agar tidak melukai 
Ngalus, putranya. Mengapa Arsen melakukan hal tersebut? 
Padahal, mereka tahu perjuangan Romeo menutup mata dan 
telinga. Beban Romeo sebagai putra tak tanggung- 
tanggung. 


Demi Ngalus ia tak memulai percintaan lagi. Terlibat 
hubungan bersama wanita lain. Berharap besar Ngalus tidak 
merasakan penderitaannya sebagai anak yang mempunyai 
dua ibu tiri. Ibu tirinya memang tidak berperilaku buruk. 
Tetapi, Morthen tak ingin mengambil resiko atas putra 
tunggalnya. Mengulang sejarah yang sama? Morthen takkan 
mau. 


Giginya bergemelatuk, Morthen paling memahami perasaan 
Romeo. la mengalaminya, hujatan tak terhenti dari segala 
sisi. Maka dari itu, ia selalu berusaha keras menjaga Romeo, 


menyayangi Romeo pula melimpahkan kasih sayang untuk 
Romeo. 


la memotong percakapan, melangkah ke memasuki ruangan 
Romeo tanpa mendengarkan penjelasan apa pun dari Arsen. 
Menghukum Arsen, membiarkan Arsen terpuruk dalam 
kesalahannya. 


Arsen tersentak merasakan sesuatu yang hangat 
menyentuh kulitnya. la mendongkak, menemukan Regan 
yang tersenyum tipis. 


Gue tebak lo belom makan, iya kan? 
Kapan terakhir kali dirinya mengomsunssi nutrisi? 


Regan menyodorkan dua paper bag ukuran berbeda. Nih, 
gue beliin makanan. Lo makan dulu di kantin bawah. Ini 
baju cadangan, lo ganti baju dulu. 


Sebelum Arsen pergi, Regan kembali membuka suara. 


Jangan nyesel semisal Romeo milih ikut Joana. Arsen, kami 
dateng ke sini mau jadi tamengnya Romeo. Kami semua 
ngedukung Romeo, bukan ada di pihak lo. 


Kalimat itu mengiris hati Arsen. Ketakutannya ditinggal 
Romeo yang selalu bersamanya kala sedang terpuruk 
mengukir luka bagi Arsen. Arsen menggeleng lemah. 


Udah-udah, jangan gelud terus. Gue kesel nih anak gue flu 
jadi nggak bisa main bareng, keluh Axel, ia melirik Lexus. 


Pendiri geng Starfish itu mulai pengar. Wajahnya tidak 
termakan usia. Lexus bersabar kala papanya terus memicing 
menyalahkan dirinya yang tepat mengajak Milan 
mengendarai mobil meski hujan mengguyur kota. 


Regan berdecak, ia memeriksa ponselnya yang bergetar. 
Membuka pesan dari mantan istrinya. 


Raga, kamu di sms mama? tanya Regan, Raga putra semata 
wayangnya mengiyakan. 


Raga dan Regan memisah diri, kedua anak dan bapak yang 
perangainya buruk itu berjalan kompak. Nampak, Raga 
amat mewarisi dirinya sewaktu muda. la bangga, karena 
putranya lebih jenius. 


Langkah kaki Raga turut berhenti ketika papanya berhenti. 
Mengikuti arah pandang papanya, Regan menelisik satu 
objek yakni seorang wanita berjas putih yang sudah jelas 
berprofesi merawat orang sakit. 


Meta, gumam Regan yang didengar wanita tersebut. 
Oh, Mas Regan, lama nggak ketemu, balas Meta. 


Wanita itu telah berubah dari terakhir pertemuan mereka. 
Regan menghitungnya dengan rinci, 87600 jam 48 menit 59 
detik ringkasnya sekitar 10 tahun lalu. Ada aura keibuan 
yang menguar. Regan sempat termangu beberapa saat. 


Raga mengerutkan kening dengan respon papanya. 


Tante temen Mommynya Waiz dan Milan. Nggak pernah liat 
Tante soalnya Tante stay di Semarang. Baru pindah tugas 
kesini seminggu lalu. Salam kenal, Nak. 


Salam kenal juga, Tante. Saya Raga, balas Raga sopan. 


Raga menyikut papanya yang terpaku. la membaca situasi. 
Papanya pasti memiliki sesuatu dari wanita tersebut. Regan 
berdeham menetralisis suasana canggung. Kenapa takdir 
mempertemukan mereka kembali setelah sekian lama? 


Taburan ribuan bintang di langit membuat Shean tak 
berhenti memandang ciptaan Tuhan tersebut. Shean suka 
langit malam kala bintang menampakkan kelap-kelipnya. 
Matanya menyapu bersih atap tiap gedung yang masing- 
masing memiliki warna cahaya berbeda. 


Setidaknya, meskipun sekali pasti setiap manusia pernah 
berpikir untuk mengakhiri hidup, bukan? Manusia di beri 
dua pilihan untuk melanjutkan tekadnya atau bertahan 
pada kerasnya kehidupan. 


Shean penasaran tentang satu hal yang tak pernah 
terjawab. Mereka yang bunuh diri apakah bagian takdir 
garis tangan kehidupan? 


Shean menendang bungkus rokok yang ada di lantai. Itu 
bukan miliknya, tak menyesap rokok atau pun meminum 
minuman keras. Raganya memang lumayan bersih, 
meskipun otaknya yang 'kotor'. Memang tidak semua orang, 
tapi sebagian besar alasan perempuan yang merokok dan 
minum alkohol itu hanya untuk terlihat keren di mata orang- 
orang. Persetan! Shean terlalu sering melantur. 


Alasannya ke rumah sakit? Salah satu anak buah 
andalannya terluka. Setelah mengunjunginya, Shean 
memutuskan mencari udara segar. Menginjakkan kaki di 
ruang UGD berarti boomerang bagi Shean yang mencintai 
aroma dan warna pekat darah. la mungkin akan bertindak 
keji jika terus di lanjutkan. 


Shean turun dari atap gedung rumah sakit. la membuang 
maskernya setelah berada di halaman. Ramainya kendaraan 
pula manusia yang berlalu-lalang tak memercik emosi apa- 
apa di relung Shean. 


Selalu begini, hingga terkadang hidup Shean terasa kosong 
dan hampa. Shean menyembunyikan kendaraannya di 
lorong kecil sebuah pemukiman warga di dekat rumah sakit. 
Shean menggigit ujung bibirnya, menyaksikan lima preman 
mengelilingi mobil sport bermerk miliknya. 


Oow, seorang preman menyadari keberadaan dirinya. 
Terlambat untuk melarikan diri. Murahan, Shean tidak 
syuting film tapi adegan di serang preman ini terasa tidak 
asing baginya. Satu meter dari tempatnya lima orang 
preman berjalan menghampiri Shean. 


Hari ini, tenaga Shean sudah terkuras habis. Shean lelah 
tetapi masih harus melawan preman-preman ini. Shean suka 
jalan pintas, ia akan menghadapi mereka tanpa protes atau 
mengeluarkan tenaga. 


Pisaunya merk apa? tanya Shean, kepada seorang preman 
berperawakan sangar dengan otot tubuh paling besar 
diantara yang lain. 


Oh, bagus pisau dapur doang. Gue kalau ditusuk gituan 
masih bisa napas. Ayo, percepat aja prosesnya, tambah 
Shean. 


la mengangkat satu jari telunjuk, menyuruh preman untuk 
mendekati dirinya. 


Lo ngomong apaan? Serahin kunci mobil itu atau lo mati?! 
Dialognya telat, Bang, santai Shean. 


la memotong jarak antara dirinya dan ke-5 preman. 
Gelapnya malam tak mengurangi tajamnya pandangan 
Shean. Sudah Shean katakan, dirinya memang bersahabat 
karib dengan kesialan dan musuh bebuyutannya adalah 
keberuntungan. Dewi Fortuna? Cuma ada di khayangan. 


Bang, gue bisa by one. Tapi, biar cepet kita by five aja, pinta 
Shean. 


Lo nyerocos apaan sih bocah? kesal salah satu preman yang 
kepalanya terikat kain merah. 


Sreeettt 


Brugh! 


Shean refleks mengikis pisau yang di layangkan oleh 
preman. la berdecak merutuki kebiasaan harian Shean. 


Sorry Bang salah skrip. Harusnya gue kena, kata Shean, 
undertone suaranya datar. 


Ya, mulai. Kali ini, nada suara perempuan itu lebih tenang 
dan rendah. 


Ekspresi wajah Shean berubah telak dari super ramah 
menjadi datar. Bersiap menerima serangan. Iris netra Shean 
membola begitu menemukan objek yang teramat Shean 
kenali. Pemuda yang paling ia hindari se-dunia. Waiz 
Paterson Morizio, si keturunan Moriz yang menyebalkan. 


Brengsek. 


16 tahun Shean hidup selama ini, Jakarta tidak pernah 
memberi izin ia bertemu Waiz. Kenapa giliran Shean tidak 
ingin bertemu, takdir seolah mempermainkan dirinya? Di 
Sekolah bertemu, di luar lingkungan Sekolah juga bertemu. 
Dewi Fortuna pasti tidak bekerja maksimal. 


Oh no! panik Shean ketika tujuan Waiz ternyata ingin 
menemui dirinya. 


la merampas paksa pisau digenggaman preman, segera 
menggores punggung tangannya. la meringis merasakan 
sakit dari goresan luka yang ia ukir. Salah prediksi, ia terlalu 
menekan hingga beberapa lapis dagingnya teriris. 


Shean, panggil Waiz. 


Kontan para preman dan Shean menatap objek yang sama. 
Waiz menghembuskan napas, perawakannya nampak netral. 


Hiks... 


Shean menundukkan kepalanya, meniti ujung sepatu yang 
ia kenakan. Matanya berkaca-kaca, pelupuknya nyaris di 
penuhi kelenjar air. Sembari mengeluarkan air mata, Shean 
menautkan jari-jarinya. 


la berjalan, lalu bersembunyi di balik punggung kokoh nan 
tegap Waiz. Tangannya terulur, menyentuh kain baju 
pemuda berparas tampan itu. 


K Kak Waiz... Hiks... Tolong, Shean takut... ringis Shean, 
gadis blasteran tersebut tersedu. 


Saya tim kata pedasnya Regan udah. Emang dia tuh suka 
diluar ekspestasi 


Saya harap kalian selalu menikmati alur cerita ini 


Terima kasih bisa nembus 5K komen 


Apakah di part selanjutnya bisa melebihi itu? 


Terima kasih udah mendukung Archig s, Terima kasih udah 
menyarankan Archig s, Terima kasih selalu setia menemani 
Archig s 


Stay Healthy, Stay Happy and Enjoy. 

ARCHIG S ENTHUASIAST EMANG THE BEST UDAH 
Bapaknya 

Anaknya 

Sudah follow IG ALPHAA belom? 

@shnard994 

FOLLOW JUGA IG ARCHIG S GEN 1! 

SEEE YOUUU!!! 


Jumpa lagi, eh UP pertama di Bulan Juli, ya? 
Part ini lebih panjang dari part sebelumnya:) 
UDAH SIAP? 

SPAM NAMA WAIZ DULU YA? 


Berkenan mengisi komentar di setiap paragraf? 
Shean 

Ragaa 

Syabil 

Waiz 

SUDAH FOLLOW WP-NYA ALPHAA BELOM? 


CHAPTER 11 - ROLLER COASTER 
NORMAL POV 


Kelopak mata Romeo terbuka perlahan. Rasa tidak nyaman 
menelusup indra pernapasan pemuda itu. Ditambah alat 
pembantu oksigen mengusik dirinya. Cahaya ruangan yang 
silau membuat dirinya spontan memicing. Romeo 
mengingat terakhir kali apa yang ia lakukan. la mengangkat 
tangan ke udara, ada perban yang melingkar di lengan 
kirinya. Dirinya masih bernyawa. Haruskah ia senang atau 
bersedih? 


Romeo. 


Romeo menoleh lemah, Joana ternyata sibuk memandangi 
dirinya sejak ia terbangun. Seketika, Romeo pias. la merasa 


bersalah telah berpikir sebodoh itu. Sedang kini, mamanya 
sedang menatapnya sendu dengan mata membengkak. 
Sudah dapat ditebak bahwa Joana menangis. 


Mama, balas Romeo, ia beringsut dibantu oleh Joana. 


Setelah posisinya duduk tegap. Sempat meringis karena 
pening. Romeo menetralkan aliran darahnya. Romeo meraih 
tubuh Joana. Memeluk erat seseorang yang melahirkan 
dirinya ke dunia. Menenggelamkan wajahnya di bahu Joana. 
Lagi, tangisnya pecah merasakan kehangatan pelukan 
Joana. 


Maaf... Maafiin Romeo. But, Ma please bawa Romeo. Bawa 
Romeo kemana pun Mama pergi. Jangan tinggalin Romeo 
disini, Romeo... Romeo cuma punya Mama. Please, Mama 
jangan pernah ngomong Romeo anak haram, sakit. Romeo 
sakit. 


Nggak, anak Mama bukan anak haram. Romeo jagoannya 
Mama. 


Pelukan Joana semakin erat. Romeo terenyuh, bukankah 
lucu? Dirinya anak yang menghadiri pernikahan orang 
tuanya. Ikut ber-swa foto bersama. Orang tuanya menikah 
tepat ketika dirinya berusia dua tahun. 


Romeo bukan anak haram, ulang Joana, menenangkan 
putranya. 


Joana mengusap pipi putranya. Romeo tertidur dua hari. 
Dirinya juga baru tiba sebab keberangkatan dari Canada ke 
Indonesia menyita banyak waktu. Mendengar kabar 
putranya di rumah sakit, tanpa pikir panjang Joana membeli 
tiket kembali ke Indonesia. 


Mama, sakit... ringis Romeo. 


Joana memblokir jalur masuk Arsen, ia memperingati 
anggota Archig s agar tidak membiarkan putranya bertemu 
Arsen. la juga membatasi pertemuan Romeo demi menjaga 
kondisi mental Romeo. 


Ayo ikut Mama, kemana pun Romeo mau, tukas Joana. 


la takkan lagi memberikan akses kepada Arsen melihat 
pertumbuhan dan perkembangan anak pertama mereka. 


Bandara, tempat di mana banyak manusia bertemu setelah 
sekian lama atau malah berpisah tak kembali. Bagi 
beberapa orang bandara menyimpan luka, bahagia juga 
bisa menjadi bagian kenangan yang tak terlupakan. Archig s 
Generasi 1 dan Generasi 10 sudah tiba di sini sejak lima 
belas menit yang lalu untuk mengantar mantan High Gueen 
sekaligus mantan istri salah satu anggota inti Generasi 1. 


Ga, temenin gue ke situ dong, ajak Ngalus, Raga meliriknya 
malas. 


Kenapa? ketusnya, Ngalus tersenyum mesem. 


Lo lihat nggak cewek yang duduk megang hp itu? Cantik, 
kan? ujar Ngalus, Raga mengedikkan bahu tak tertarik. 


Perempuan yang dimaksud Ngalus merupakan seorang 
wanita berparas oriental Indonesia bercampur arab. Raga 
memperkirakan usia wanita tersebut melebihi angka 30 
tahun. la tetap mengekori Ngalus menemui wanita itu. 


Hai, Tante. Tante jomblo nggak? tanya Ngalus, tanpa 
berbasa-basi. 


Kenapa? Kalian lagi buat projek sosial experimen? Kalian 
youtubers? 


Bukan gitu, Tan. Kenalin, saya Ngalus anaknya Morthen 
Servio Elbarack, bapak saya gajinya banyak, punya harta 
warisan, kerjaannya pilot, setia, ganteng mirip saya tapi 
gantengan saya. Tante type ideal saya. Tante mau nggak 
jadi ibu dari anak-anak bapak saya? Saya anak tunggal, 
terang Ngalus panjang lebar, melamar wanita itu. 


Raga mengumpat, dirinya yang mendengar pernyataan 
Ngalus teramat malu. Rasanya ingin mengubur diri hingga 
tak terlihat siapa pun di dunia. 


Maaf menyela, Tan. Dia temen saya pasien rawat jalan RSJ. 
Mohon dimaklumi, tutur Raga. 


Si wanita hanya tersenyum tipis. Raga berusaha menarik 
Ngalus menjauh. Namun, Ngalus masih bertekad. Ia 
mengeluarkan kartu nama Morthen, menyerahkan benda itu 
kepada sang wanita. Wanita ini sangat cocok menjadi 
mamanya kelak. Ngalus tak pernah menyerah 
mencomblangkan papanya pada siapa pun. Bak ikon dari 
salah satu zodiak, ia adalah si cupid ganas. 


Bapak lo nonton, Lus, kata Raga. 
Ngalus terkekeh, Ah, lo kayak yang ada di meme, deh. 


BAPAK LO BENERAN NONTON, ANJIR! kesalnya dengan suara 
meninggi dua oktaf. 


Ngalus dan wanita tersebut terlonjak. la menengok ke 
belakang. Papanya yang sedang berseragam putih lengkap 
tengah memandang dirinya penuh peringatan. Si wanita 
segera pergi meninggalkan mereka. Dibanding terjebak 
drama father-son, lebih baik minggat. 


Kamu ngapain lagi, Ngalus? seloroh Morthen, Raga berlalu 
membiarkan keduanya bercakap. 


Wait, gue mau nyari bini baru buat lo, Then, timpal Ngalus. 


HEH! BERAPA KALI PAPA BILANG MANGGILNYA HARUS 
BENER. 


Iya, Bener, koreksi Ngalus. 


Nak, otakmu itu /ho. Maksud Papa manggil yang bener, papa 
gitu. Bukan manggil 'bener. Di sekolahin biar pinter kamu 
malah begonya nambah tiap detik, omel Morthen. 


Udah, masalah panggilan doang diribetin, Mommy Joana 
udah mau berangkat, yuk, kata Ngalus sembari merangkul 
pundak Morthen. 


Keduanya berjalan santai, berbaur bersama para anggota 
Archig s. Hari ini, tepat tiga hari setelah rawat inap Romeo. 
Romeo telah pulih, walaupun wajahnya masih nampak 
pucat. Joana memutuskan mempercepat jadwal 
keberangkatan mereka agar Romeo mendapat perawatan 
intensif di Canada. Termasuk, perawatan penyembuhan 
mental putranya. Karena, luka batin yang dirasakan oleh 
Romeo perlu perhatian khusus. Mengabaikan kondisi mental 
Romeo akan berdampak fatal bagi masa depan putranya. 


Selain Arsen, para Elder Archig s turut hadir. Hanya saja, 
penampilan Milan paling berbeda. Dimana pemuda itu 
menggunakan masker hitam menutupi sebagian wajahnya. 


Meo, lo nggak sayang kita, ya? keluh Milan, Lo nggak suka 
Dagilbert, kan? Gue bakal jual Dagilbert asalkan lo tetep 
bareng Archig s. 


Romeo menggeleng pelan, Lexus menuntun Milan tidak 
mencampuri keputusan Romeo. Meskipun mereka takkan 
rela melepas satu anggota Ace, mereka mengerti mengapa 
Romeo butuh lingkungan baru untuk hidup lebih baik. 


Menata masa depan tanpa memperdulikan hal tidak 
penting. 


Mereka tak bisa menentang keinginan Romeo. Ada baiknya 
Romeo hidup di tempat dimana dirinya tidak dikenali siapa- 
siapa, tanpa mendengarkan celaan, cemoohan juga hujatan. 
Karena, bagi Archig s memaksakan kehendak adalah bentuk 
ketidakdewasaan. 


Jangan lupa selalu V-call. Kita selalu terbuka kalau lo mau 
balik, Rom, ucap Syabil. 


MEO JAHAT NGGAK USAH TEMEN GUE, teriak Milan. 


Tapi, nggak apa-apa. Meo jangan bunuh diri lagi. Nanti gue 
aja yang bunuh papa Arsen. Kan, udah pernah bilang kalau 
kenapa-napa main aja ke rumah gue. JANGAN NGELUKAIN 
DIRI SENDIRI LAGI BEGO! 


Milan menyuarakan pendapatnya. Romeo tersenyum, ia 
merentangkan tangan meminta Milan memeluknya. Milan 
menolak tegas. 


Ntar nular, ujar Milan. 


Tak mengindahkan, Romeo berjalan guna memeluk Milan. 
Raga memeluk keduanya, diikuti kembar yang menepuk- 
nepuk pundak mereka. 


Maaf, maaf gue sebodoh itu, lirih Romeo. 


Moriz, Waiz juga Raina tak banyak berkomentar. Mereka 
sesekali menarik perhatian khayalak. Terlebih pada paras 
Waiz yang menggoda. Di sisi lain, Reksa, Reza dan Refza 
mengawasi sekitar menjalankan tugas mereka. Bara, Regan 
pula Morthen yang mengabadikan momen itu. Axel yang 


berdiri bersama Danish. Hadir untuk melepas keberangkatan 
Romeo. 


Yo, Joan, panggil Morthen. 
Jadwal lo bentar lagi? tanya Joana. 


Nggak, masih ada dua jam. Kita emang selalu pisah di 
bandara, ya, ujar Morthen. 


Kayak di Bandung bareng anak-anak D'Lion. Gue jadi 
ngenang masa lalu. 


Pernah menaruh perasaan untuk Joana sekian tahun, 
Morthen terkekeh mengingat masa-masa tersebut. Perasaan 
yang tak pernah terbalas meski Morthen jatuh-bangun 
berjuang memiliki secuil hati Joana. Morthen sempat 
menyimpan iri kepara Arsen. Arsen semudah itu meluluhkan 
hati Joana. Makanya, perceraian Arsen benar-benar 
mengecewakan dirinya. Arsen menyia-nyiakan sosok Joana. 


Ah, Morthen mantan wakil D'Lion. la yang mengusulkan 
semua tatanan pembentukan bagan anggota D'Lion. 
Otaknya yang cerdas, dirinya yang mudah bergaul serta 
kepiawaiannya dalam bela diri dianggap sebagai potensi 
luar biasa bagi Moriz. Salah satu alasan Moriz memerintah 
dirinya menjadi mata-mata pihak Bandung. Itulah mengapa, 
putranya memegang posisi pemimpin D'Lion. 


Romeo, ayo ajak Joana. 


Pelukan mereka terlepas. Romeo meraih jemari kecil Tesya. 
Putri kecil Arsenio itu melambaikan tangan. 


Dadah, Kak Syabil, riang Tesya. Dadah Kakak Archi! 


Dadah adek kesayangannya Abang Ngalus, sini poppo dulu, 
Baby 


Gue tonjok lo nyentuh adek gue, bangsat, tegur Romeo. 


Anggap aja trailer, trailer apa pemanasan ya? Sebelum ke 
inti biar calon istri Abang, nggak kaget pas udah gede nanti, 
kelakar Ngalus. 


Brugh! 


Bukan Romeo, tetapi Syabil yang menghantam belakang 
kepala Ngalus. Syabil menyorotnya tajam, membuat Ngalus 
cengengesan. 


Bunuh aja gue, Syab. Bunuh, temen kalau nggak saling 
makan temen ya ngebacok dari belakang. Sedih gue punya 
teme oke gue diem, kata Ngalus, ia menghentikan kata 
sebab Raga mengeluarkan pisau dari saku celana. 


Perlu diingat, Raga tidak segan melukai, menusuk atau 
menyiksa anggota Archig s selain Waiz jika Raga sudah 
tersulut api. Persahabatan yang saling melindungi? Di 
kamus Raga, bersikap kurang ajar sama saja memancing 
serigalanya yang tertidur. Rahasia umum memang mereka 
tak ragu menyerang satu sama lain. 


Sewaktu Milan belajar pencak silat saja, Nabil dan Romeo 
harus terapi fisik karena tidak sengaja dipelintir oleh 
pemuda itu. Raga yang pernah mencederai ligamen Lexus. 
Sedang Waiz yang nyaris menembak tengkorak kepala 
Syabil di usia 7 tahun. 


Gue berangkat, nyampe di sana langsung nelepon, pamit 
Romeo. 


Romeo menggeser tiga koper milik dirinya, Tesya dan Joana. 
Sedetik sebelum ia melangkah, seorang mencengkram kuat 
pundak Romeo. Romeo menoleh, mendapati papanya 
terengah-engah. 


Romeo. 

Tuan Arsenio, balas Romeo, tatapannya tidak sehangat dulu. 
Papa, ini Papa, Romeo, koreksi Arsen. 

Romeo menggeleng, Maaf, saya nggak punya Papa. 


Arsen mencelos, rupanya begini perasaan ketika dirinya 
melontarkan kalimat keji itu kepada Romeo. Regan 
menyentuh lengannya, menjauhkan Arsen dari Romeo. 
Hampir kehilangan kesempatan bertemu Romeo. Wajahnya 
babak belur melawan pengawal pribadi Joana. 


la akan memperjuangkan Romeo. Sudah cukup membunuh 
jiwa kala kehilangan Joana. la tidak ingin mengulang 
kemudian ditinggalkan insan yang berharga bagi Arsen. 
Arsen putus asa. 


Bentar, sebentar aja, Regan gue mohon. KASIH GUE WAKTU 
BUAT NGOMONG! sentak Arsen, ia memberontak. 


LO BAKAL NGELUKAIN ROMEO LAGI, BRENGSEK! 


Romeo tinggal bareng Papa, ya? Kita bareng di sini sama 
anak Archig s. Romeo, maafin Papa, kamu boleh ngehajar 
Papa. Tapi, jangan bersikap gini, Papa butuh kamu, Romeo... 


Romeo mengalihkan pandangan tak kuasa melihat air mata 
Arsen. Kenyataannya, mereka berdua lebih terikat dibanding 
Raga dan Regan. Arsen menopang dirinya mencurahkan 
segala keluh kesah kepada Romeo. Romeo begitu 


mengandalkan Arsen. Itu membuat pil kekecewaan Romeo 
Kian pahit karena Arsen sudah seperti pilar kokoh 
pertahanan dirinya. 


Joana, Joana biarin aku bareng Romeo. Joana, aku jahat, aku 
mohon Joana. Aku lakuin apa biar kamu beri aku 
kesempatan? Aku gagal jadi suami yang baik, iya. Aku 
nggak pengen gagal jadi orang tua. Joana, tolong Arsen tak 
berhenti memberontak. 


Kamu udah gagal. Kesempatan kedua nggak berlaku untuk 
semua orang. 


Joana tahu, hukuman terberat Arsen memisahkan pria itu 
dari putranya. 


Arsenio, aku nggak peduli kamu nyakitin aku. Kenapa kamu 
malah nyakitin Romeo yang ngebuat aku semakin ngebenci 
kamu? lanjutnya. 


Joana, tolong aku... Aku sanggup ngerawat Romeo. Aku janji 
nggak akan ngegangguin kamu lagi. 


Tahu seberapa muak aku dengan kata janji kamu? jengah 
Joana. 


Tidak mau mendengar pertengkaran kedua orang tuanya, 
Romeo bersuara, Mama, udah. Nggak usah berantem, ayo 


Romeo melempar senyum, senyum yang menyakiti relung 
Arsen. Bibirnya bergetar dilanda kegamangan. 


PAPA AIB, ROMEO. PAPA YANG BODOH. Papa harus gimana? 
Papa mohon lihat mata Papa. 


Romeo memijat pangkal hidungnya. Kebiasaan yang 
diturunkan dari Arsen. la benci situasi ini, rasanya seolah 


tengah memerankan drama keluarga yang menyedihkan. 
Romeo menarik napas, ia mengupas perban yang menutupi 
sayatan di lengan kirinya. 


Lima sayatan, Pa, ungkap Romeo, lima sayatan itu terdiri 
dari puluhan jahitan. 


Luka fisik Romeo belum sembuh, gimana sama batin 
Romeo? Setiap ngelihat wajah Papa, ucapan Papa tempo 
hari terngiang di kepala Romeo. 


Papa bakal nebus, izinin Papa buat nebus kesalahan Papa. 
Jangan tinggalin Papa, kalau bukan kamu Papa bakal jadi 
pecandu alkohol, Romeo tutur Arsen, dadanya sesak 
menahan diri. 


Apakah Arsen mendapat balasan atas semua perbuatannya? 
Bertahun-tahun mereka tenang layaknya keluarga bahagia. 
Arsen tersentak merasakan seseorang memeluk kakinya. Ia 
menunduk melihat Tesya menatap dirinya. Spontan, Arsen 
berjongkok menyamakan tingginya dengan putri 
bungsunya. 


Papa, jangan nangis lagi. Kita pergi bareng mama dan Kak 
Romeo. Mama, boleh kan papa juga ikut? tanya Tesya. 


Kalimat polosnya menyentil Arsen. la memeluk erat 
putrinya. 


Tesya, Papa udah nggak bisa tinggal bareng mama, ucap 
Arsen memberi pengertian. 


Tesya memandangnya bingung. Kenapa? Karena kak 
Romeo? Apa karena mama sering omelin Papa? 


Papa diomelin karena Papa salah, Sayang. Mama dan Papa 
nggak boleh bareng. Papa ngelakuin kesalahan, simpul 


Arsen mengusap pipi Tesya. 


Tesya nggak bisa ketemu Papa lagi? Arsen menggeleng 
mengeyahkan pikiran Tesya. 


Papa nanti datengin Tesya, Tesya udah pinter ngehitung 
sampai seratus, kan? Setiap angka seratus, Papa akan 
dateng. 


Tesya begitu mirip dengan tampang Joana. Arsen tersenyum 
getir, penyesalan saja tak membayar perbuatannya. la 
mencium puncak kepala Tesya. Membisikkan kata maaf 
berulang kali. 


Papa sayang Tesya, tukas Arsen. 


Tesya sayang Papa! Papa senyum terus, ya? Tesya nggak 
tahu apa salahnya Papa ke mama. Nanti, Tesya yang bujuk 
mama biar nggak ngambek lagi! seru Tesya. 


Anak pinternya Papa. 


Arsen bangkit, membantu putrinya mendekat pada Joana. la 
menghampiri Romeo, menepuk pundak putranya. 


Papa bersyukur kamu nggak ninggalin Papa ketempat di 
mana Papa nggak bisa ngejangkau kamu, Romeo. Papa 
nggak mampu nebus kesalahan Papa ke mama dan nebus 
kesalahan Papa buat kamu. Romeo, kalau bukan kamu, Papa 
nggak akan mungkin menikah dengan Joana. Mengingat 
Papa emang sebrengsek ini. Maafin Papa sejak dulu nggak 
berubah, maafin Papa karena Papa nggak jadi tameng buat 
melawan orang lain yang menghakimi kamu. Maafin Papa 
ngebuat kamu di cap buruk orang-orang. Maafin Papa 
karena kamu nyatanya dibesarkan lelaki sebodoh Papa. 
Maafin Papa lepas kontrol, maafin Papa ngebuat mama kamu 
menderita. Maafin Papa kenapa nangis? 


Romeo meluruh, ia terisak begitu Arsen mengucapkan isi 
hatinya. Ia merasa bersalah telah bersikap keras kepala. 
Nyatanya, mereka berdua tidak baik-baik saja. Romeo bukan 
menyelesaikan masalah tetapi melarikan diri dari masalah 
yang menjeratnya. 


Romeo sayang Papa, tutur Romeo. 


Romeo takkan melupakan masa ketika Arsen selalu datang 
di tidur lelapnya hanya untuk memohon maaf. Tuhan adil, 
sebab papanya adalah Arsenio Kertanegara. 


Mama, Romeo stay di Indonesia, boleh? 
FLASHBACK 


Lima preman yang menyerang Shean mendadak bingung 
atas perubahan tingkah laku gadis berperawakan super 
menawan itu. Bagaimana bisa seorang gadis yang tadinya 
amat bersemangat dan sedikit menyeramkan berubah 
menjadi sosok lemah tak berdaya? Mereka bahkan turut 
mengiba melihat tangis pedih gadis tersebut yang 
menyayat hati. 


Atmosfer sekitar menggelap. Keheningan yang membawa 
insting mewaspadai sesuatu mulai menelusup indra para 
preman. Kala pupil hitam legam pemuda yang menghampiri 
mereka memberi tatapan mematikan dan mampu 
mendominasi lawan. Para preman menelan saliva. 


Mereka dalam bahaya. Cahaya remang memberi efek 
mendramatisir. Namun, kompak mereka merinding sebab 
udara terasa dingin. Kelima preman terjembab jatuh ke 
tanah. Ukiran senyum itu dibibir pemuda itu, mengapa 
begitu menakutkan? 


Mau main teka-teki? ujar Waiz membuka suara. 


Waiz menundukkan punggung. Mengambil pisau 
digenggaman tangan ketua preman. Ketua preman itu 
termangu, sejak kapan tangannya menggenggam pisau? 
Bukankah pisau tersebut sudah dirampas oleh gadis incaran 
mereka? 


Arghh... ringis ketua preman. 


Waiz menarik pisau secara perlahan, memutar gagang pisau 
lalu mengarahkan sisi tajam pisau tersebut pada telapak 
tangan sang preman. Darah merembes mengalir ke 
permukaan tanah. 


KAK WAIZ! NGGAK BOLEH! pekik Shean. 


la bersumpah ingin membunuh dirinya sebab suara itu 
terdengar menjijikan. 


Shean takut... Anterin Shean pulang aja. Kak Waiz, Shean 
nggak biasa ngelihat kekerasan. 


Sembari meremas kain lengan Waiz. Shean sengaja 
memandang sekeliling menunjukkan bahwa dirinya tidak 
fokus karena gusar. Ini reaksi normal bagi perempuan yang 
menonton kekerasan. Shean nampak alami dan terpelajar. 


Oh sial! Kenapa harus meminta Waiz mengantarnya pulang? 
Pulang kemana? Ke Mansion Hermes? Memamerkan dirinya 
keturunan Hermes yang disegani? Wah, Shean ternyata bisa 
bertindak ceroboh demi menyembunyikan sifat aslinya. 
Shean memprediksi, Waiz pasti akan menolak mentah- 
mentah. 


Respon Waiz diluar dugaan, pemuda itu berdiri lalu 
mengangguk dua kali. 


Boleh, balas Waiz pelan. 


Shean mengumpat dalam hati, Terima kasih banyak hiks 
untung ada Kak Waiz. Shean nggak tahu lagi gimana nasib 
Shean. 


Lingkungan ini tidak ada cctv bukan? Bisa jadi ketika 
dirinya pulang ke Mansion. Hermes memajang layar lebar 
menonton bakat aktingnya. Belum selesai di hujat karena 
tadi pagi kemudian malamnya Shean berulah. 


Namun, satu rahasia tersenyembunyi tidak diketahui Shean. 
Kelima pengawal tersebut takkan bernapas esok hari. 
Dengan dua tersangka utama. Entah itu Waiz atau pun 
papanya sendiri. 


Berbagi satu ruang di mobil bersama Waiz bukan situasi 
yang baik bagi jantung dan indra pernapasan Shean. Shean 
itu bisa mengendalikan emosi serta pergerakan lawan 
bicaranya. Tetapi insting primal Shean takkan bisa 
mengimbangi Waiz. Shean sadar betapa besar kuasa 
pengendali Waiz yang intimidatif. 


la menyia-nyiakan kesempatan menyaksikan bagaimana 
sekiranya metode 'Monster' Waiz bertindak ketika 
menghabisi lawan. Sebab, setiap monster memiliki cara 
tersendiri dalam memuaskan jiwa hausnya masing-masing. 
Sayangnya, perempuan polos pasti pingsan kan jika melihat 
darah bersimbah? 


Shean menekan indra pernapasannya agar tidak menghirup 
banyak aroma citrus nan maskulin Waiz. 


Stop, Kak Waiz. Di depan yang pagar kuning itu rumah aku, 
ujar Shean, menunjuk Mansion berukuran sedang yang 
entah milik siapa. 


Shean sendiri tidak tahu, yang jelas tujuannya adalah turun 
dari mobil dengan se-alami mungkin. Agar Waiz tidak 


mencurigai dirinya. Waiz hanya berdehem, lalu memarkir 
mobilnya tepat di depan gerbang rumah yang ditunjuk oleh 
Shean. 


Shean, panggil Waiz. 


Ya, Kenapa Kak Waiz? Mau mampir dulu nggak? tawar 
Shean. 


Waiz memiringkan tubuh kini menelisik Shean. la menaikan 
satu alis. Shean memasang tampang manisnya. Padahal, 
detakan jantungnya menggila bukan karena terhipnotis 
ketampanan Waiz dari jarak sedekat ini. Melainkan, tawaran 
bodohnya tentang mengajak Waiz mampir sudah seperti 
bom bunuh diri. Bisakah Waiz menolaknya? Menolak 
tawarannya? 


DIA SAJA TIDAK TAHU MENAHU ALAMAT YANG IA BERI. 


Ada jeda dari rentang waktu sebelum Waiz menjawab, 
Yakin? 


Maksudnya, Kak Waiz? Yakin soal apa, ya? 
No. I just wanna say thank you. 


Terima kasih untuk hal apa? Apa yang telah diperbuat 
Shean? Ataukan itu sindiran karena sejak menolongnya dari 
preman Shean belum mengucapkan kata terima kasih? Dari 
ekspresi Waiz, tidak cukup bagi Shean untuk menerka jalan 
pikiran pemuda itu. 


Aku... Aku yang makasih Iho, Kak Waiz. Maaf telat, aku 
terlalu takut jadi kelupaan, ucap Shean, gagap. 


Selamat Shean Andromeda, sudah mendapat predikat 
pembohong ulung. 


Okay, balas Waiz singkat. 


Shean melepas seatbelt yang melingkar di tubuhnya. 
Detakan jantungnya telah kembali normal. Waiz sendiri 
yang mengalihkan topik penawaran mampir ke Mansionnya. 


Shean aman. 
Tawaran lo 
Cup 


Shean memajukan tubuh mengecup pipi Waiz. Tidak lebih 
dari dua detik. Shean tidak tahu itu jenis kecupan atau 
sekedar menempelkan bibir ke pipi mulus pemuda itu. 
Intinya, benda basah yang lunak itu menabrak pipi Waiz. 


Shean what are you fucking doing?! 


Shean mengepalkan tangan. Menunggu tanggapan Waiz, 
Shean bergeming di tempatnya. Demi menghindari 
perkataan Waiz yang belum tentu menerima ajakan dirinya, 
Shean nekad mengecup pipi pemuda tak tersentuh 
tersebut. Sekarang, Shean mempertanyakan kewarasannya 
sebagai seorang manusia dan harga dirinya sebagai seorang 
perempuan. 


Tawa remeh adalah respon Waiz pertama kali setelah 
keterdiaman pemuda itu. Shean ingin menggelamkan 
dirinya ke laut Amazon. Agar di kunyah anakonda dan 
lenyap dari bumi pertiwi. 


Shean. 


Lantaran menderita trauma batin, Shean mengutuk 
namanya sendiri. Waiz menyerahkannya sebuah ponsel. 


Apakah ponsel tersebut berisi bom atom? Ataukah ada 
mata-mata yang mengawasinya? 


Buka kalau lo udah di kamar. 


Shean mengangguk patuh. Pikirannya sedang berkelana. la 
turun dari mobil Waiz. Pemuda tersebut mengendarai 
mobilnya setelah memencet klakson sekali. 


Bastard, umpat Shean. 


Kemana jiwa Shean yang pintar menilai situasi dan 
mengontrol suasana? Kemana perginya Shean yang selalu 
menjaga kehormatan? Ciuman pertama yang harusnya 
dilakukan secara matang malah ia gunakan hanya untuk 
menutupi kebohongan semata. 


Shean mendengus, ia menekan layar ponsel yang di beri 
oleh Waiz. Kedua kening gadis tersebut bertaut. Membaca 
deretan kalimat di wallpaper yang terpampang. 


Dalam bahasa Indonesia, berarti "ika kamu menciumku di 
pipi, kamu akan menjadi kekasihku 


Shean melempar benda sejuta umat tersebut ke lantai tanpa 
sadar. 


Gimana perasaannya aman setelah baca? 


Oh iya, saya udah bilang Archig s Gen fokus inti 
permasalahannya bukan cuma cinta remaja, kan? 


Archig s Generation nggak sekedar nonjolin persahabatan 
dan percintaan aja:( 


Agar dalam cerita ini kita bisa 'belajar' beberapa hal tentang 
kekeluargaan. 


TAPI JANGAN BELAJAR JADI PSIKOPAT 

Terima kasih atas komen 5K- dipart sebelumnya 
Ternyata bisa melebihi dalam kurun waktu dua hari 
BAKALAN LEBIH LAGI, KAH? 

Maaf saya jarang bales komen:( 

SPAM NEXT FOR PART SELANJUTNYA! 

Stay Healthy, Stay Happy! 


Terima kasih telah membahagiakan saya dengan apresiasi 
kalian 


Nih, Joana 
Mama hebatnya Romeo dan Tesya! 


Dia High Queen pertama # Pemimpin D'Lion 


Baby Twins 


YUK FOLLOW IG ALPHAA DAN IG ARCHIG S 
@shanrd994 


Lama nggak jumpa, ya? 

Tim nunggu notif+ Tim kangen? 

Absen nama Waiz dulu sebelum baca 

Hari ini, 09 Juli ulang tahunnya Romeo Arsenio! 
SIAP MENGISI KOMEN SETIAP PARAGRAF? 
Shean 

Waiz 

Lexus 

TULIS JUDUL LAGU KESUKAAN KALIAN 


CHAPTER 12 - SAMAR-SAMAR 
NORMAL POV 


Terlalu banyak kejutan tak terduga, Shean tak pernah 
memprediksi hidupnya akan seperti labirin tak berujung. la 
terjebak dan harus membayar mahal atas apa yang telah ia 
lakukan. Ini bukan jenis karma, tapi dirinya sendiri yang 
memulai dan tak tahu menahu cara menyelesaikan benang 
kusut itu. 


Tangan lo luka. 


Kalimat tersebut menarik Shean keluar dari lamunan. la 
menoleh, kali ini memberi tatapan meminta tolong kepada 


Rayyan. 
Tolongin gue, Yan, pinta Shean, Rayyan menaikan alis. 


la menghentikan laju mesin mobil setelah terparkir tepat di 
garasi mobil kediaman Hermes. Sebagai pengawal yang 
didikte untuk mendampingi keseharian Shean, Rayyan 
sadar betapa kalutnya Shean sekarang. Ketenangan yang 
terusik juga permainan tanpa opsi afk pasti begitu 
menganggu Shean. la terulur meraih lengan Shean, 
menempelkan handplast menutupi goresan luka Shean. 


Gue nggak bisa, ada batasan yang nggak boleh gue lewatin, 
Shean, ujar Rayyan. 


Shean menghembuskan napas kasar, ia menghentak tangan 
Rayyan. Gadis itu turun dari mobil, tanpa mengucapkan 
sepatah kata lagi. Shean hanya ingin Rayyan tidak 
menyampaikan permasalahannya kepada Hermes. Jika 
Hermes tahu Shean terlibat sesuatu dengan Waiz, apakah 
Papanya akan kecewa? Hermes sudah terlalu sering 
mewanti-wanti Shean agar tidak berkontribusi ke dalam 
rumitnya perkara Waiz. 


Langkah kaki Shean tertahan, tatkala dirinya mendengar 
percakapan Hermes dengan orang lain. Sayup-sayup, 
menyulitkan Shean menangkap inti obrolan tersebut. 


Andromeda 


Entah mengapa, Shean mundur. Dirinya belum siap 
mengetahui apa pun tentang Andromeda. Sedikitpun tidak 
ada kesiapan. Pasokan oksigen disekitar Shean menipis. 
Raut wajahnya berubah pias, Andromeda Ibu kandung 
Shean. Shean menggigit bibir, melampiaskan rasa yang 
memupuk di relungnya. 


Shean? 


Satu hal yang Shean syukuri, kedatangan Rayyan 
mengalihkan fokus dirinya. Shean menoleh mengukir 
senyum. Sudah Rayyan bilang bukan? Shean tak bisa 
menyembunyikan perasaan itu darinya. Telanjur mengenali 
Shean, Rayyan sepenuhnya mengerti apa yang Shean alami. 


Daddy ada tamu, gue nggak jadi diledekin, kata Shean. 


Mau nyoba tanding? Tiga ronde, kalau lo menang, gue nge- 
keep rahasia lo, tawar Rayyan. 


Nembak target? free style, jumlah terminim, seloroh Shean. 
Sreettt 


Shean membalikkan tubuh, pelatukan dari revolver 
memanggil intuisi dirinya dan insting Rayyan. Keduanya 
mendapati Hermes sedang mengangkat senjata dan 
membidik tepat ke arah jantung Shean. Shean memasang 
kuda-kuda, menantang Hermes menekan pelatukan dari 
senjata tersebut. 


Dari genggaman Daddy itu beratnya 2,5kg. Panjang 265 
milimeter. Mirip desain Dessert Eagle, produk baru Daddy? 
Kalau bentuknya manis gitu harganya sekitar 899 juta, iya? 


Wah, calon penerus yang hebat. Berat dan panjangnya udah 
bener tapi harganya salah, badrol harganya 1,9 milyar, 
timpal Hermes. 


Tumben Daddy produksi revolver bulan segini, panas 
ngelihat bokapnya Waiz promosiin cairan baru? pancing 
Shean. 


Ngomong-ngomong soal Waiz, Daddy baru tahu anak Daddy 
Empress geng. Berani ya, meluk-meluk anak orang semesra 
itu. Syukur nggak nembus peluru kepalanya si Zidan, balas 
Hermes. 


Shean Andromeda Hermes, kamu mengagumkan, Nak. 
Menurunkan bakat luar biasa Daddy. Daddy kagum, anak 
Daddy bisa imut, polos, manis, pengen Dad Shean! Daddy 
belum selesai bicara. Heh! Maling kundang kawe! Shean 
Daddy-mu /ho iki, Shean! Shean noleh dikit, Shean harga 
diri Daddy! Shean! 


Punggung Shean menghilang. Hermes mengedikkan bahu, 
terbiasa diabaikan oleh Shean. Sewaktu SMA dahulu, ia 
kalah telak dengan Andromeda, gadis yang tak pernah 
melirik dirinya. Gadis yang selalu mencemooh setiap aksi 
beringasnya, gadis yang menangis ketika dirinya terluka 
dan satu-satunya gadis yang terukir abadi di hatinya. 


Mimik wajah Hermes kembali datar, Rayyan, perketat 
pengawasan Shean. Revolver ini cuma tersedia delapan, 
buka lelang seharga asli, sisipkan satu untuk Shean. 
Jauhkan Shean dari pihak keluarga Arsenio Kertanegara. 


Tentang Waiz... 


Hermes memotong ucapan Rayyan, Selama Shean nggak 
terluka, saya akan membebaskan Shean menyelesaikan 
masalahnya sendiri. Dia udah terlalu lama menahan diri dan 
menjaga sikap, saya mau dia hidup di dunia dimana Shean 
merasakan masa remaja. Rayyan, mengekang Shean sama 
aja ngebunuh jiwa dia pelan-pelan. 


Rayyan menundukkan punggung memberi hormat. la 
meminggir, Niel si pengawal sekaligus asisten Hermes 
menghampiri mereka. Menyampaikan laporan hasil 
pekerjaan. Niel pria paling tertutup, bekerja dengan tenang, 


setenang air danau yang menyimpan predator ganas. 
Tugasnya selalu bersih, tanpa meninggalkan jejak. 


Kartel senjata menolak tawaran kerjasama. Saya 
menemukan kandidat baru yang lebih baik. Sayangnya, 
pihak mereka mengajukan syarat pembagian 50:50. Kartel 
itu bergerak berlawanan dari milik Tuan Moriz. Mereka 
aman, pemiliknya Dean. Saya masih mencoba bernegosiasi 
agar pembagian hasil 60:40. 


Hermes mempertimbangkan, ia mendengus pelan, Tolak, dia 
nggak bisa nemuin kandidat pengedar senjata baru. Misal 
kartel merugikan, kita memasarkan sendiri. Kecuali, 
pembagian 80:20, satu senjata mereka bisa meraup untung 
340 juta, angka yang tinggi. Jangan mau mengurangi. 


Baik, Tuan Hermes, patuh Niel. 


Hermes Xebrisam Kevlarior, seorang pebisnis yang bersaing 
ketat dengan Moriz Admiral Riyonal. Kemampuan mereka 
dalam memproduksi senjata tidak perlu diragukan. 
Menggunakan bahan berkualitas, membuat kedua pihak 
tersebut di incar pasar pengedar. Kala malam menyongsong, 
kehidupan kedua di mulai. Menjadi rahasia umum, bahwa 
ada dunia gelap yang bekerja begitu manusia lainnya 
terlelap. Mereka terkenal dengan istilah penjahat jalanan. 


Resiko dunia bawah yang setiap detiknya membahayakan 
nyawa tidak menjadi tolak ukur ketakutan. Sebab, semakin 
banyak pundi-pundi rupiah yang mereka kantongi, semakin 
kalap pula manusia mengejar tunai. Tanpa memikirkan, 
mereka bisa saja berhenti menghirup napas keesokan hari. 
Tapi, begitulah kehidupan, tak lepas hitam di atas putih. 
Kejahatan dan kebaikan hidup berdampingan, sebagai 
penyeimbang. 


FLASHBACK OFF 


Romeo merebahkan diri di sofa. Lelah menyerang setiap 
aliran darahnya. la memejamkan mata sejenak. Bukan untuk 
tertidur. Beberapa hari belakangan, ia banyak 
mengeluarkan air mata. Permasalahannya dengan Arsen 
telah usai. Kembali damai, Joana juga mengijinkan dirinya 
menemani Arsen. Mamanya bersama Tesya berangkat ke 
Canada dua jam lalu. Kini, para anggota generasi 10 sedang 
berkumpul di Markas. 


Lus, gue dapet e-mail dari akun lo. Itu isinya berkas 
penyetujuan jadi siswa pertukaran daerah Bandung, terang 
Syabil. 


Ngalus meliriknya sekilas, Cepet amat, perasaan gue baru 
pindah. Apa mereka meriksa data nilai gue? tanya Ngalus. 


la mengintip layar komputer yang ditampilkan Syabil. 


Bukannya emang peraturannya itu pas kelas dua? Nanti 
baliknya kelas tiga, lumayan euy. Bina Husada tarafnya 
udah internasional. Bisa ketemu bule, siapa tahu jodoh lo 
ternyata bule, timpal Nabil. 


Kasian Ngalus terakhir kali putus sama tali puser, komentar 
Raga. 


Anjir, Bro. Damage-nya nggak ngotak. Ngalus membalas 
sembari mengusap dadanya. 


Harusnya Raga yang ditawarin masa malah gue, tambah 
Ngalus. 


Raga nggak bisa, dia setahun lebih muda dari usia yang 
seharusnya. Mana dia siswa emas juga nggak bisa 
ditransfer, jelas Syabil. 


Karena kepintarannya, Raga memangkas jumlah semester 
sekolah. Kelas 1 SD hanya selama 6 bulan dan kelas 3 SD 
selama 6 bulan juga. Itu membuat Raga yang jenius mampu 
mengejar ketertinggalannya karena umur yang berbeda 
setahun dari para anggota. 


Syukur Romeo ikutin jejak gue, nggak punya otak. Jadi 
tinggal kelas terus bisa sekelas bareng kalian, ujar Arsen, 
mengundang gelak tawa anggota Archig s muda. 


Romeo pernah tidak naik kelas sewaktu SD, sebab dirinya 
belum bisa mengenali angka, tidak bisa berhitung juga sulit 
mengeja urutan kata. Untuk usia Romeo yang sekarang, 
seharusnya pemuda itu sudah menginjak bangku kuliah. 
Sungguh, sangat timpang dibanding Raga. Walau demikian, 
Romeo berprestasi di bidang olahraga. la sudah 
mengantongi puluhan sertifikat, medali emas, medali perak, 
medali keping, jajaran piala juara berbagai tingkat cabang 
atletik. 


Makasih, Papa udah menyalurkan semua gen kebodohan 
kepada putramu, sindir Romeo, Arsen mengiyakan dengan 
bangga. 


Raga sering kali memberi pelajaran khusus bagi Romeo. 
Sayangnya, hanya akan berakhir pertengkaran tak 
terindahkan. Raga tidak bisa mengajari Romeo, dirinya 
menyerah. Pemuda itu memicu amarah Raga. Sedang, jika 
di ajari oleh Ngalus, Ngalus malah terhasut jiwa setan 
Romeo. Bukannya belajar, mereka justru membahas seputar 
wanita. 


Itulah kenapa orang bego nggak boleh temenan sama orang 
pinter, opini Milan. 


la mengunyah cookies, menyelimuti dirinya dengan selimut 
tebal bergambar pororo. Di dahi Milan, ada selembar kertas 


penurun panas, jangan lupakan aroma minyak telon yang 
kian menyengat indra pembau. Lama-lama, muak anggota 
Archig s menghirup aroma yang identik dengan bayi itu. 


Lexus tolong, selimut gue nyangkut, kata Milan. 


Lexus mengangkat selimut Milan yang tersangkut di kaki 
meja. la menuntun Milan menuju kamar tidur para anggota. 
Menjauhkan Milan agar tidak menyebarkan virus flu kepada 
para anggota. 


Rencana Pr edros gimana? tanya Syabil. 


Serangan pertama, ngehancurin Gladiator Gang. Gue 
nyerahin ke Ruscle, ujar Raga. 


Lexus menempatkan dirinya disebelah Refza setelah 
mengamankan Milan. Keduanya duduk di sofa, Arsen yang 
menepi tidak ingin mencampuri urusan generasi muda. 
Karena, saat ini dirinya menjadi satu-satunya anggota 
generasi Elder yang ada. Anggota lain sibuk mengurusi 
kerjaan masing-masing. Romeo berkutat dengan ponselnya 
tapi tetap mendengar penuturan anggota. Ngalus duduk 
diantara Syabil dan Nabil. 


Gue nemu informasi, pencetus Pr edros bukan Zaydan. 
Orang lain, namanya Ega, tutur Syabil. 


Ega, kok gue nggak asing? Ega, kalau nggak salah dari 
Puncak Selatan, bener? 


Syabil melirik Raga, Yoi, penguasanya Puncak Selatan. Udah 
masuk penjara karena narkoba. 


Romeo tidak memberi komentar, ponselnya bergetar. Ia 
membuka kotak pesan, mengapa Milan mengirimi dirinya 
pesan? Mereka masih satu ruangan. Saling berteriak saja, 


sudah bisa berkomunikasi. Parahnya, Milan mengirimi pesan 
berbahasa alien. 


MILAN MANEH TEH NGAPAIN, SARU?! gertak Romeo, 
berbahasa sunda. 


PAPAN TOMBOL HP GUE KENAPA BAHASA GINIAN WOY?! 
SIAPA YANG SENTUH? GUE NGGAK BISA PAKAI, BALIKINNYA 
GIMANA? LEXUS? TOLONG! heboh Milan dibalik pintu kamar. 


Anggota rusuh saling melempar tatapan bingung. Seumur 
hidup mereka, tidak pernah menyentuh ponsel Milan. Cuma 
Lexus yang bebas memainkan ponsel tersebut. Dan 
seenaknya Milan menuduh mereka. Lexus menggeleng 
meminta mereka tak bereaksi berlebihan. Pemuda berwajah 
setengah bule itu menemui Milan. 


Tetep aja dia bisa ngerusuh walau pun sakit, komentar 
Romeo. 


Skip, Ega di lapas remaja? Bukan program rehabilitasi? 
Tidak mau pembahasan melenceng, Raga memangkas 
ucapan Romeo. 


Bukan, Ga. Dia di lapas remaja. Zat narkoba ditubuhnya 
tinggi. Terlanjur diliput media, makanya hukumannya berat. 


Ubah misi, Waiz, any problem? Raga menelisik Waiz. 


If you ask my opinion, gue milih langsung berantas, balas 
Waiz tenang. 


Sip, kita aja yang atur, Iz, Raga meraih ponselnya, Siapa 
yang mau masuk penjara? 


Ngalus mengangkat tangan, paling bersemangat. Kapan lagi 
mencoba pengalaman baru dengan menginjak lapas. 


Lo dan Lexus nggak bisa. Lo mau jadi Pilot, kan? Lexus mau 
jadi TNI, ntar kalian butuh surat keterangan bebas tindak 
pidana. Penjara itu pantangan, ungkap Raga, Ngalus 
memanyunkan bibir. 


Lexus berniat melanjutkan cita-cita Papanya yang tidak 
kesampaian. Sejak dini, ia menjaga diri agar tidak 
melakukan kesalahan yang bisa membuat dirinya gagal 
mengikuti seleksi TNI. Dia sering kali tidak diturunkan ke 
medan berbahaya oleh para anggota. 


Okay, gue sama lo, Rom. Kita nyoba ngumpulin informasi 
sebanyak-banyaknya, ujar Raga. 


Gue mau. 


Dua kata Waiz mendadak menciptakan keheningan. Para 
anggota memberi ekspresi tidak percaya. Waiz rupanya 
tidak mau hanya berdiam diri dan mengamati. 


Saya juga akan ikut serta, tambah Refza. 


Waiz mengajak Refza, berpamitan pulang menyelesaikan 
sesi tahap rencana. Tidak baik memberi banyak kelonggaran 
kepada musuh yang mengibarkan bendera perang. Archig s 
akan memperkenalkan cara menghancurkan lawan tanpa 
ampun. 


Moriz's Mansion, Jakarta Pusat, 19.40 WIB. 


Waiz mengabaikan puluhan pengawal dan pelayan yang 
menyambut kehadirannya. Tidak banyak yang bisa 
menggambarkan sosok Waiz. Apa pendapat dirinya tentang 
mansion atau apa pun pendapat Waiz tentang sesuatu. Waiz 
yang kelabu dan samar-samar selalu mengundang 


spekulasi. Seperti hari biasa, Waiz pulang setelah seharian 
penuh bermain di luar. Sebagian besar Waiz 
mendedikasikan dirinya di apartemen, markas dan sekolah. 
Waiz melangkah menuju ruang makan. Sejujurnya, Waiz 
sendiri tidak yakin dimana letak dapur. 


Moriz sedang menikmati makan malam. Waiz menempatkan 
dirinya di sisi kiri meja makan. Tanpa menyapa papanya, 
jalinan komunikasi antara Waiz dan Moriz memang tidak 
seintens hubungan orang tua bersama anak mereka. Meski, 
bukan berarti Waiz dan Moriz terlibat perang dingin. 
Keduanya cukup saling bertentangan. Waiz yang mudah 
tersenyum, Moriz sulit mengangkat sudut bibir hanya untuk 
tersenyum. Moriz mampu mengintimidasi sedang putranya 
pintar menguasai. Bak dua sisi maghnet, sukar untuk 
memahami. 


Dimana nyembunyiin mayat bawahan mommy kamu, Waiz? 


Seulas senyum tipis Waiz terbit, ia menatap Moriz sekilas. 
Kepalanya ada di bawah meja nakas ruang pekerja. 


Waiz mengangkat sendok, memasukan makanan ke dalam 
mulut. Pemuda itu mengunyah daging mentah dari 
potongan sushi. Aroma amis daging makanan itu sedikit 
menyulitkan indra pembau Moriz yang dasarnya tidak 
menyukai sushi. 


Daddy mau? tawar Waiz seraya menyodorkan piring berisi 
sushi itu. 


Anggota tubuh lainnya? Menghiraukan candaan putranya, 
Moriz kembali pada topik pembahasan. 


Mudah menemukan irisan tubuh itu jika saja Waiz tidak 
menghapus folder cctv dari ruangan data kediaman mereka. 


Bola mata, jantung dan lambung Waiz mengetuk meja, Lupa 
ada dimana. 


Waiz, Mansion bukan tempat kamu bisa menebar potongan 
tubuh. Jawab, sebelum Daddy bertindak. 


Ruangan X12 lengan. Ruangan X45 sepasang paha, 
Ruangan X33 sisanya di sana, dalam koper. 


Nafsu makan Waiz tidak merosot. la tak henti-hentinya 
mengunyah sushi dengan tampangnya yang senantiasa 
mengukir senyum. Sedang, Moriz sadar bahwa Waiz tengah 
bermain-main dengan dirinya. Semua orang di Mansion 
tahu, betapa bencinya Moriz jika makanan tidak di olah. 


Dari usia 10 tahun putranya, Moriz sudah mewanti-wanti 
ada yang tidak benar atas pertumbuhan dan perkembangan 
Waiz. Selama ini, mereka menyangka Waiz sosok putra yang 
tidak menurunkan sama sekali gen brutal Moriz. Putranya 
cenderung mengoleksi mobil, gundam dan jenis mainan 
umum anak seusianya. Moriz bahkan pernah mengetes 
kejiwaan anaknya. 


Mendapati bahwa otak Waiz 100% normal dan jauh berbeda 
darinya. Ya, ia tidak bisa memungkiri Waiz memang 
berbeda. Dari segi mental, putranya tidak bisa ditebak 
sedikit pun. Waiz tahu cara menanggapi lawan bicaranya, 
hanya untuk memuaskan hasrat pendengarnya. 


Itulah yang manupulatif. Percakapan mereka tertata, seolah 
dua orang yang berkomunikasi. Waiz mengerikan, sebab 
sangat mudah melakukan hal tersebut, yakni mengontrol 
lawan bicara. Waiz bisa menebak jalan pikiran orang lain, 
membuat orang merasa mereka juga bisa memahami jalan 
pikirannya. 


Salah! Waiz diibaratkan sebagai kotak hadiah. Jika 
seseorang berharap diberi ponsel, ketika membuka hadiah 
itu, Waiz menyediakan sebuah ponsel. Walaupun, 
kenyataannya Waiz hanya seorang Waiz. Yang hidup dan 
pemikirannya tidak dapat diprediksi siapa pun. Termasuk 
sanak terdekatnya. 


Waiz kenyang, selamat makan malam, Daddy. 
Sepulang sekolah, ketemu sama Grandpa kamu, ujar Moriz. 


Waiz tak merespon, menyetujui perintah papanya. la 
mengeluarkan ponsel baru miliknya dari saku celana, 
meletakkan ponsel tersebut ke permukaan meja. Raut 
wajahnya seolah meminta Moriz menerka. 


Mommy's guard, ujar Waiz. 


Moriz memijat pangkal hidungnya, Waiz pasti 
mengabadikan setiap detail adegan penyiksaan korbannya. 
Moriz memerlukan seseorang yang bisa memahami 
putranya. 


Hermes's Mansion, Jakarta Pusat, 07:12 WIB. 


Matahari bersembunyi dibalik awan kelabu. Pagi ini, tak ada 
suara kicauan burung yang bersenandung. Terganti dengan 
suara gerimis hujan. Suara rintikan hujan syahdu, seolah 
iringan penghantar tidur. 


Shean! 


Shean meraih bantal, menutupi wajahnya agar tidak 
mendengar teriakan Hermes. Ia meraba meja nakas, meraih 
ponselnya. Dengan kelopak mata memicing, ia mengecek 
jam. Sudah pukul tujuh pagi. Pantas saja, Hermes tidak bisa 
berhenti membangunkan dirinya. Ah, sial! Shean tidak ingin 


ke sekolah, bertemu Waiz. Bertemu seluruh penghuni 
sekolah. 


SHEAN! Daddy tahu kamu udah bangun. Aktingnya didepan 
temen-temen kamu aja. Depan Daddy nggak mempan, ya. 


Kalimat menyindir yang menjengkelkan. Shean masih belum 
menanggapi Hermes. Bahaya, dia sengaja menghindari 
Hermes sebisa mungkin agar tidak mendengar celotehan 
Hermes tentang bakat aktingnya. Shean menggeleng, tak 
bisa membayangkan. Sudah cukup frustasi karena Waiz, 
Hermes akan menambah beban penderitaan Shean. 


Drrrttttt 
Drrtttttt 


Kening Shean bertaut, ia memeriksa ponselnya. Layar 
ponsel tak menunjukkan tanda panggilan masuk. Namun, 
suara getaran ponsel masih terngiang. la beringsut, 
menepuk dahinya ketika sadar bahwa ada ponsel lain. la 
meraih ponsel tersebut, membaca kontak pemanggil. 


Nomer tidak dikenali. 


Shean menolak telepon. Ingat? Itu ponsel Waiz. Shean 
masih punya sopan santun tidak mencampuri urusan orang. 


+62 822 2343 22XX : Shean, sleep? 
+62 822 2343 22XX : Waiz. 


+62 822 2343 22XX calling you... 


Setelah menimang, Shean memutuskan menerima 
panggilan tersebut. 


Good morning, Kak Waiz. Gimana bobonya nyenyak? Maaf 
ya, aku tadi nggak nerima telponnya, aku pikir siapa kan 
nggak sopan nerima panggilan hp Kak Waiz, sapa Shean. 


Gue nunggu didepan. 


Tubuh Shean membatu, depan? Depan rumah pagar kuning 
semalam? Bibir Shean spontan mengabsen isi kebun 
binatang. la memijat kening, mencoba mencari solusi. 
Berpikir sebelum bertindak, jangan bertindak kemudian 
nanti dirinya harus dihadapkan lagi dengan situasi terpojok. 
Kenapa Waiz pintar sekali membuat jantungnya berdegup 
kencang? Shean mungkin harus benar-benar membeli 
Mansion berpagar kuning itu. 


Solusi... Solusi... Shean harus bagaimana? 


Oh iya maaf ya lama, soalnya part ini saya revisi berulang 
kali:) 


Ditambah saya lagi banyak kerjaan#- nggak enak badan. 


Saya mau bilang terima kasih karena part kemarin hampir 
nembus 10K komen. Itu pencapaian luar biasa banget 
Terima kasih banyak Archig s Enthusiast 


SPAM NEXT DISINI BUAT PART DEPAN 
BIG LOVE-LOVE BUAT NGEREKOMENDASIIN ARCHIG S 


Bahkan ada di TIKTOK padahal saya nggak main Tiktok, 
terharu Kompaknya emang nggak saya raguin lagi 


Jangan lupa TAG IG Archigos ofc kalau ngerekomin Archig s 
di postingan IG ya 


BUAT YANG MAU DAFTAR JADI ADMIN FANBASE ARCHIG S 
JUGA BOLEH BANGET! 


Nanti semua anak Archig s akan ngefollow back seru-seruan 
bareng 


Follow IG Alphaa : @shnard994 
WAIZ WAIZ WAIZ 


REFZAAAAA REFZAAA 


Tebak ini siapa? 


SAMPAI JUMPA DI PART SELANJUTNYA! 


Asik berjumpa lagi ya kita? 

Tim kangen? 

Tim nunggu notif? 

Tim apa lagi? 

ABSEN WAIZ SEBELUM MEMBACA!! 

Raga 

Lexus 

Shean 

KALIAN TIM MAKANAN APA TIM SKINCARE? 
CHAPTER 13 - PERTAMA, KEDUA DAN KETIGA 
AUTHOR POV 


"Uhuk! Uhuk! Shean lagi nggak enak badan, Kak Waiz. Maaf 
ya, hari ini Shean bolos sekolah. Nggak kuat, lukanya Shean 
juga nyeri. Kepala Shean sakit," ujar Shean. 


Shean memiringkan kepala ketika mendengar embusan 
napas diseberang sana. Gadis itu tersenyum tipis ketika 
suara deru mesin mobil menggema. Artinya, Waiz telah 
meninggalkan halaman Mansion pagar kuning tersebut. 
Tapi, mengapa Waiz tidak mematikan sambungan telepon? 


Memastikan keberadaan Waiz, Shean membuka suara. "Kak 
Waiz? Kak Waiz masih ada, kan?" 


Shean tidak bisa memungkiri betapa bencinya ia harus 
bersikap bak putri kerajaan yang manis dan bertingkah 
imut. Tidak berharap banyak, Shean hanya menginginkan 
hidup lama dirinya kembali. Shean yang diabaikan sekitar 
serta Shean yang hidupnya cukup memperhatikan 
kehidupan orang lain. Apakah itu keinginan yang teramat 
besar? 


"Shean." 
"Ya?" 
"Get well soon." 


Waiz mematikan sambungan telepon sepihak. Shean tidak 
tahu, dibalik senyum misterius Waiz lelaki itu memiliki sifat 
agresif yang mengejutkan. Shean terdiam sejenak, 
mengulurkan tangan menyentuh dada kirinya. Masih 
berdetak dengan normal. la pikir, dirinya akan terjatuh 
karena perkataan Waiz. Tembok pertahanannya sebagai 
perempuan cukup kuat membentengi dirinya. 


Waiz itu tertarik atau sekedar mempermainkan perasaan 
Shean? 


Shean menggeleng, memisah fantasinya lalu tersadar akan 
sesuatu. Shean menatap ponsel tersebut lamat-lamat. Ia 
belum memeriksa isi ponsel itu. Shean berjongkok di depan 
lemari mini dekat tempat tidurnya. Mengeluarkan 
pendeteksi alat pelacak. Misal Waiz sudah mempereteli 
benda sejuta umat itu, pasti Waiz ada maksud lain 
mendekati dirinya. 


Setelah mengaktifkan Wireless Signal Detector tersebut, 
Shean menaruh ponsel Waiz tepat di sampingnya. Tidak 
terjadi apa-apa, Waiz tidak melacak dirinya sama sekali. 
Shean meraih ponsel itu. Mengecek kontak, galeri dan 


pencarian browsing internet. Tidak ada kontak, kolom 
riwayat pencarian juga bersih. Terakhir galeri, cuma ada dua 
foto yang tersimpan. Satu, foto yang digunakan untuk 
walpaper dan satu foto lainnya adalah foto angka 8. 
Mungkin, angka itu adalah angka kesukaan Waiz. 


Ah sial! Shean mengacak surai panjangnya. la bangkit. 
Shean memerlukan penyegar otak. la melenggang dari 
kamar, mata Shean mengedar memperhatikan Mansion 
yang terasa sepi senyap, berjalan menuruni anak tangga. 
Hermes sedang menikmati secangkir susu cokelat dan 
menyaksikan kartun anak kecil. 


"Calon artis masa depannya Indonesia udah bangun?" sindir 
Hermes. "Nggak siap-siap sekolah kamu? Atau mau 
langsung casting aja?" 


"Daddy masih pagi, jangan nyari perkara," tandas Shean. 


"Ono opo toh pagi-pagi udah sensi. For your information, 
Daddy lagi ngambek." 


"Ngambek kenapa? Terus ngapain bilang-bilang?" 


Hermes meletakkan cangkir, "Kamu kan nggak peka, 
takutnya Daddy ngambek sendiri terus capek sendiri. Udah 
cukup Daddy tidur dan makan sendiri. Daddy nggak mau 
kebanyakan sendiri, nanti kayak kamu-" 


"Apa? Shean kenapa?" sengit Shean. 
Hermes melirik putrinya yang melempar diri ke sofa. 


"Nggak jadi, Daddy ngambek kamu bujuk, ya. Buat 
ngembaliin harga diri Daddy." 


Semakin menyebalkan saja Hermes atas kebodohannya, 
Shean menatap Papanya dengan ekspresi datar. Ia 
merampas remot , mengganti siaran televisi menjadi berita 
nasional. Hermes merenggut, ia memandang putrinya 
lamat-lamat. 


"Sekarang Daddy sadar, kenapa cowok nggak boleh lihatin 
cewek kalau abis bangun tidur. Kayak singa ngamuk, 
berantakan, mana belom mandi." 


Shean lelah, "Mau selesaiin secara jantan atau secara 
anarkis?" 


"Secara anarkis, yuk. Udah lama nggak ngitung progress 
kemampuan kamu. Gantinya, Daddy ijinin bolos sekolah." 


Shean beringsut, ia tersenyum sinis. Hermes bisa membantu 
dirinya melepas beban sejenak. Shean memandang 
punggung lebar Hermes yang berjalan di depannya. 
Punggung yang selalu menjadi pelindung dirinya, punggung 
papanya yang mengenal seluk-beluk Shean. 

Bukankah menyedihkan bagi keduanya bertingkah seolah 
mereka baik-baik saja? 

Shean menepis perspektifnya. Tidak, tidak perlu dipikirkan. 


Keduanya berdiri, menuju ruangan bawah tanah. Tubuh 
proposional Shean dibalut piyama berwarna hijau, 
sedangkan Hermes melepas jas yang ia kenakan. la 
menelisik Shean yang mulai memilah jajaran pisau di rak 
susunan persenjataan. 


"Okay, kamu milih pisau- Daddy makai revolver, ya?" 


Shean mengangguk santai, sesuai peraturan perang 
mereka. Revolver hanya akan ada satu peluru. Shean pernah 
nyaris kehilangan nyawa karena hal tersebut. Keduanya 
memang tidak saling menyayangi secara normal. Tidak 


semua kasih sayang ditunjukkan dengan saling memeluk 
dan merangkul. 


Shean memutar gagang pisau. Memamerkan kemampuan 
berlatihnya. Iris mata Shean, menajam. Hermes 
mengibaskan tangan memanggil Shean segera memulai. 


Sreetttt 


Hermes menahan napas, tidak menyangka putrinya akan 
beraksi dalam hitungan detik. Hampir saja pisau itu 
menembus jakunnya jika Hermes tidak bergerak 
menghindari hunusan ujung pisau Shean. Hermes 
mengerutkan kening. Sejak kapan langkah kaki putrinya 
seringan dan segesit itu? 


"Daddy udah mati," terang Shean. 


"Belum, Daddy belom ngapa-ngapain, Shean!" protes 
Hermes, tidak terima dikalahkan secepat itu. 


Shean mundur dua langkah, ia merentangkan tubuhnya 
memberi kesempatan kepada Hermes melancarkan aksi 
balas dendam. Hermes tersenyum bangga, ia mencoba 
meraih revolver yang ia selipkan di saku. Belum lenyap 
kejutan yang akibat perbuatan Shean, Hermes menyadari 
satu hal fatal- Revolver di sakunya menghilang. 


la mendongkak, segera mengangkat dua tangan ke udara. 
Sebab Shean menodongkan revolver tersebut membidik 
dirinya. Hanya lima menit, Shean seperti tengah 
membunuhnya dua kali. 


"Daddy kalah, skor 99:43. Dikit lagi angka kamu 50, ya," 
ujar Hermes. 


"Hm, 100 juta ke rekening pribadi Shean," tandas sembari 
mengelus gagang revolver. 


"LHO KOK MALAK DADDY? Nggak boleh gitu, Nak. Daddy 
susah payah cari duit kamu malah minta aja." 


"Daddy nyari duit buat apa?" 


Hermes berpikir sebelum menjawab, salah sedikit saja 
dirinya akan terjebak permainan kata Shean. Shean 
menunggu sembari memainkan pelatuk revolver 
ditangannya. Shean berlatih banyak menggunakan senjata. 
Hidup menjadi putri seorang Hermes membuatnya harus 
pintar melindungi diri. Meski, dirinya selalu kalah dalam 
pertarungan fisik. 


Kelas XI di ruangan ke-9 anggota Archig s mulai sepi. Raga 
mengeluarkan tablet berlogo sepotong apel miliknya. Saat 
ini, anggota Archig s sedang melingkar menyusun formasi. 
Waiz, Refza dan Lexus duduk di baris depan. Anggota rusuh 
tidak berhenti saling menyenggol. 


"Refza masuk penjara jalur akan didakwa sebagai remaja 
yang merusak property umum. Waiz mencuri cemilan di 
Indomaret. Gue dan Romeo ketangkep di Bar karena main 
judi, gimana?" 


"Waiz beli seluruh saham Indomaret aja bisa, tapi nyolong 
cemilan malah masuk penjara," tandas Ngalus, menyindir. 


"Salah satu contoh manusia sirik, nyinyir pasti," tambah 
Nabil. Ngalus memalingkan wajah. 


"Sebenernya ada banyak tahapan masuk penjara. Pertama 
ditangkep polisi, di interogasi dengan bukti, terus masuk 
pengadilan di pengadilan masih ada kesempatan aju 
banding. Apa nggak repot?" tanya Syabil. 


"Iya, Ga. Masuk penjara ribet banget, nggak ngasal 
diceblosin doang," tutur Nabil. 


"Makanya kan Waiz bilang ada jalur cepet kalian maunya 
yang jalur ribet," komentar Milan. 


Setelah berhari-hari sakit, kesehatan Milan membaik. Sudah 
merepotkan seluruh anggota karena tingkahnya yang ricuh 
dan nyeleneh saat dalam kondisi buruk. 


"Masalah itu udah gue beresin, Bro. Kita bisa langsung 
masuk penjara. Asalkan beraksi dulu, terus dua hari doang 
nginepnya. Anggap aja hotel," terang Raga. 


Ngalus menempeli Raga, "Ga, ajak gue masuk penjara. 
Katanya hotel." 


Tanpa ragu, Raga mendorong Ngalus, pemuda itu nyaris 
terjembab mencium tanah air. Ngalus mendengkus. Padahal, 
Raga bermaksud baik demi dirinya. Takut jika Ngalus gagal 
tes masuk Pilot sebab memiliki catatan narapidana. 


Mereka menyelesaikan pembahasan tentang rencana masuk 
penjara. Besok, tinggal eksekusinya saja. Romeo melirik 
Milan, Milan membalas lirikan mata Romeo. Ada yang tidak 
beres dari ekspresi Milan. Ah, Romeo teringat sesuatu. 


"Gue nunggu Dagilbert dijual," tandas Romeo. 
"MANA BOLEH DAGILBERT DIJUAL!" seru Milan. 


Romeo berdecak, "Lo udah janji, gue stay di Indonesia lo 
bakal ngejual Dagilbert. Anak Archig s saksinya." 


Milan menyenggol Lexus, meminta pemuda datar itu 
membantu dirinya. Bertahun-tahun membesarkan Dagilbert 
tidak mudah bagi Milan melepas predator kesayangannya 


itu. Meski, dirinya pernah hampir di serang secara fisik. 
Milan selalu menjaga dengan baik apa pun miliknya. la tidak 
menyia-nyiakan sesuatu. Bisa dibilang dia anggota yang 
sedikit egois. Tetapi, Milan adalah anak emas penghibur 
para anggota. Itu sebabnya, Romeo tidak segan memberi 
banyak hadiah untuk Milan. 


Milan anak tunggal pasangan Danish dan Alma yang 75% 
hidupnya selalu menumpang bersama para anggota Elder 
Archig s. Milan yang selalu bergantung dengan Lexus, sudah 
layaknya Kakak yang menjaga adiknya, Lexus akan menjadi 
tameng Milan. Lexus menatap malas Romeo. Romeo 
mengedikkan bahu tidak melanjutkan candaannya. 


Lexus putra tunggal keluarga Axelion Pradistira dan 
Lexandra Abbas Wardhana. Ibunya terkenal dengan watak 
tegas dan culas. Uniknya, Lexandra wanita yang lebih 
dahulu menyatakan perasaan kepada Axelion. Alur klise di 
mana keduanya bertemu di Bandara dengan koper yang 
tertukar. Siapa yang menyangka Axel berhasil meluluhkan 
hati sedingin kutub Lexandra? 


Shean menguras habis seluruh isi tabungan di bank 
rekening miliknya dan memalak Hermes. Siang ini, ia 
menyelesaikan transaksi pembelian berupa seunit Mansion. 
Shean mengangguk, menatap Mansion berpagar kuning di 
hadapannya. Hanya untuk berbohong, Shean begitu 
totalitas. Tapi, mau bagaimana lagi, Shean tidak ada pilihan 
lain. la harus berjuang meluruskan jalan hidupnya kembali. 


Shean mengeluarkan ponsel dari Waiz. Gadis itu telah 
menyusun dua rencana. Pertama menyerahkan ponsel Waiz. 
Kedua, menuntaskan hubungan dirinya dan Waiz yang 
terlibat pacaran tiba-tiba. Belum lagi penyamarannya 
sebagai seorang Empress. Shean serasa menumpuk masalah 
dihidupnya. 


Shean masih setia berdiri di depan Mansion. Tidak mau 
menyusahkan diri mengecek isi Mansion itu. Shean 
menekan layar ponselnya, melancarkan rencana pertama. la 
mengunggah sebuah foto di Instagram pribadi Shean. 


la sudah mengikuti semua akun anak Pr edros dan Archig s 
termasuk akun official masing-masing geng itu. Akun sosial 
media berisi foto-foto aneh. Shean tersenyum tipis, 
postingannya terunggah. 


Shean mengembuskan napas kasar. Setidaknya, tampang 
Rayyan membantu menyelesaikan konflik batinnya yang 
tanpa persiapan berpacaran dengan Waiz. Padahal, Shean 
sudah pernah memperkenalkan Rayyan sebagai pacar 
kepada Waiz. Kenapa pemuda itu seolah mengabaikan fakta 
mengatakan keduanya berpacaran melalui foto? 


"Capek?" 


Shean tersentak merasakan benda dingin menyentuh 
lengannya. la membalikkan tubuh, Shean tidak bisa 
menyembunyikan keterkejutannya atas kedatangan Waiz. la 
mengangkat tangan, mengecek jam yang ternyata pukul 1 
siang. 


"Kak Waiz..." panggil Shean. 


Waiz menggenakan seragam SMA Bakti Husada. Pemuda itu 
berdiri tepat di depan Shean. Seragam batik berwarna 
merah, ransel yang hanya disampirkan di satu bahu, sepatu 
sneakers bermerk, jam tangan di lengan kiri dan rambutnya 
yang berantakan semakin menunjang penampilan Waiz. 
Sempurna, dari ujung rambut sampai ke bawah, tidak ada 
kata yang tepat selain betapa sempurnanya tampilan luar 
pemuda tersebut. 


Waiz mengulurkan minuman dingin untuk Shean. Gadis 
tersebut menerimanya dengan kikuk. Terlalu banyak 
keanehan tentang Waiz. Ini mengerikan... Shean serasa 
tengah dihantui oleh penguntit. Mau tidak mau, Shean 
meraih botol minuman itu. 


"Mobil Kak Waiz, mana? Sumpah, kaget banget Kak Waiz 
ada di sini," tandas Shean. 


"Gue dianter sopir," ujar Waiz. 


Shean mengangguk-ngangguk. Persetan! Shean tidak ingin 
memikirkan apa pun yang dilakukan Waiz. 


"Kak Waiz aku sebenarnya mau ngomong tentang Kak 
Rayyan..." 


"Udah lihat." 
"Foto yang aku upload barusan?" 


Waiz mengangguk nampak santai. Mengapa reaksi Waiz 
berbeda dari ekspestasi Shean? 


"Aku nggak tahu hubungan kita apa sekarang- kita perlu 
akhirin, ya, Kak. Kak Waiz tahu Shean udah punya pacar." 


Waiz memasukan tangannya ke saku celana, "Shean, 
pertama walpaper itu pernyataan bukan permintaan. Kedua, 
| don't really care about your relationship with another guy. 
Ketiga lo minta akhirin?" 


Waiz menunjuk botol digenggaman Shean. Dari ekspresinya, 
pemuda itu menyuruh Shean membalik botol minuman 
berperisa itu. Shean menurutinya. Lagi, Waiz mengejutkan 
Shean. Secarik kertas menempel di permukaan botol 
minuman yang basah. 


Bagaimana Waiz bisa menerka dirinya akan meminta 
mengakhiri hubungan? Kalimat tersebut mengartikan Waiz 
menolak permintaan Shean untuk putus. For God's Sake! 
Shean bisa gila menghadapi Waiz. 


"Shean." 


Sorotan mata Waiz menelisik Shean, manik keduanya saling 
memandang. 


"Ini metode gue ngerebut perhatian lo. Ngerti?" 


Dahlah, Waiz emang beda server suka bikin bingung doang 
bisanya 


Hayo yang nggak sabar gimana proses mereka bisa masuk 
penjara? 


Maaf ya, saya lama up. 


Saya bagi waktu juga, kerjaan sama urusin naskah Archig s. 
So, saya nyuri-nyuri waktu 


ALPHAFAMILY GC BELOM OPEN MEMBER. 
Jadi, maaf ya belom bisa masukin member yang mau join 


Terima kasih udah ngehype Archig s dimana-mana 
Makasih juga udah ngasih votes dan komentar 
Chapter kemaren nembus 7k-- 

STAY HAPPY! STAY HEALTHYY!! 

SEMANGAT SEKOLAHNYAAAA 

SPAM NEXT FOR PART SELANJUTNYA! 


Lexandra, Mommy- Lexus. 

Bonus 

JANGAN LUPA FOLLOW ARCHIG S IG! 

FOLLOW JUGA ALPHAAWORDL : @shnard994 
Dapatkan info seputar cerita saya 


SEE YOU MY BROUU! 
SEE YOU ENTHUASIAST! 


Fast update nih iya sama-sama ya sama-sama 

SIAP MERAMAIKAN KOMENTAR DI SETIAP PARAGRAF? 
SPAM NAMA WAIZ SEBELUM MEMBACA 

SPAM NAMA SHEAN SEBELUM MEMBACA 
SUDAH MENEKAN TOMBOL BINTANG BELUM? 


Ngalus 
Raga 
Nabil 


Shean 


SEBUTIN HOBBY KALIAN DISINI 


CHAPTER 14 - AWAL PERMULAAN 
AUTHOR POV 


Kenapa Waiz mau merebut perhatian Shean? Tidak ada 
alasan bagi keduanya, bukan? Waiz si kotak pandora yang 
teramat abu-abu di mata Shean. Shean menahan erangan 
frustasi dirinya. Bibirnya terangkat mengukir senyum tipis 
yang manis, tak lupa matanya memandang dengan polos. 
Shean menunduk, memainkan ujung sepatu miliknya ke 


permukaan jalan. 


Kak Waiz gombal ih, timpal Shean. 


Waiz tidak menanggapi, mengundang benak Shean 
memberi pertanyaan-pertanyaan tak kunjung terjawab. 
Semilir angin serta teriknya cahaya matahari menemani 
kedua insan tersebut. Waiz maju, mendekati Shean. Ia 
menarik lengan Shean yang terluka, melepas perban luka di 
lengan kiri gadis itu. 


Waiz menukar posisi keduanya, menghalangi terik sinar 
matahari yang menyulitkan Shean karena harus memicing. 
Tinggi Waiz bagai tembok penghalau untuk ukuran Shean 
yang lebih pendek darinya. Waiz membuang perban, ia 
mengeluarkan salep dari laci kecil tas ranselnya. Shean 
berdiam diri, mengamati tindakan Waiz tanpa sepatah kata. 


Pemuda itu mengoles salep. Shean meringis ralat berpura- 
pura meringis. Selanjutnya, memasang plester luka bermotif 
mahkota berwarna kuning. Mentang-mentang Emperor, 
semua property pemuda ini identik dengan kemewahan dan 
mahkota, ya? 


Shean memperhatikan dengan jeli, Waiz menempel dan 
mengobati lukanya yang mulai mengering sangat rapih. 
Gadis itu terlonjak, telapak tangan Waiz menyentuh 
dahinya. Mungkin, mengukur suhu tubuh Shean. 


Shean udah minum obat, sekarang udah baikan. Shean 
menengadah, Kenapa Kak Waiz mau rebut perhatian Shean? 


Waiz mengedikkan bahu disertai senyum misterius. 
Seharusnya Shean tidak bertanya, karena pertanyaan 
tersebut semakin menyiksa dirinya, mengurung Shean 
dalam lingkar menebak-nebak persepsi Waiz. 


Shean, mau buat peraturan? 


Peraturan apa, Kak Waiz? Emang Kak Waiz bisa menaati 
peraturan? Ada unsur menggoda dibalik nada Shean. 


Rayyan pengecualian. Gue nggak menolerir cowok selain 
dia, tutur Waiz. 


What? 


Rasanya mengobrol bersama Waiz, Shean seperti sedang 
masuk ke galaksi berbeda. Shean akan berputar-putar tidak 
paham dan Waiz akan mengontrol alur keduanya. Tidak 
saling menyambung, layaknya benang kusut. Kenapa tiba- 
tiba ada bahasan pemuda lain? 


Waiz menyentuh dagu Shean, Karena, gue nggak suka 
berbagi kepemilikan. So, l'Il be your protector by destroying 
everything. 


Tidak terhitung berapa kali jumlah Waiz membuat Shean 
kehabisan  kosa-kata. Untuk kalimat tadi, Shean 
menyimpulkan Waiz akan menghancurkan pemuda-pemuda 
disekitarnya terkecuali Rayyan. Apa karena Shean mengaku 
Rayyan kekasihnya? Sorotan iris retina Waiz menunjukkan 
keseriusan lelaki itu. Shean tertawa kikuk. 


Beruntung, derum suara mesin mobil mengalihkan 
perhatian keduanya. Mobil itu terparkir jarak setengah 
meter dari tempat Shean berdiri. Shean terpukau akan 
desain lapisan mobil itu. Serupa dengan taburan bintang di 
malam hari. Shean memang tidak bisa menghiraukan 
apapun yang berhubungan dengan galaxy, malam hari dan 
bintang. Seorang pemuda turun dari mobil. Ah, wajahnya 
nampak tidak asing, dia salah satu anggota inti Archig s. 


Tuan Waiz, anggota Archig s telah menanti, ujar pemuda itu. 


Benar, dia pemuda kaku yang sering berbahasa formal. 
Pengawal setia Waiz, Shean tidak mengingat nama pemuda 
tersebut. Pemuda itu menundukkan kepala sekilas kepada 


Shean, sangat sopan. Terbiasa diperlakukan dengan segan. 
Sayangnya, tidak berlaku jika didekat Waiz. 


Halo, Kak. Kakak yang nganter Kak Waiz, ya? Kenalin aku 
Shean, adik kelasnya, Kakak. 


Refza mengangguk, berlalu tanpa membalas sapaan Shean. 
Shean mengerucutkan bibir, ia menoleh menatap Waiz, 
ekspresi kesalnya tergolong imut bagi para kawula muda. 
Dasarnya, wajah Shean memang manis. 


Shean salah, ya, Kak Waiz? tanya Shean. 
Nggak, gue balik, pamit Waiz. 


Shean mencekal tangan Waiz yang hendak masuk ke dalam 
mobil. Sontak Waiz menghentikan gerakan. 


Makasih, Kak Pacar. Buat minuman sama obatnya, tutur 
Shean. 


Shean sempat menangkap raut wajah berbeda Waiz. 
Ekspresi wajah yang tidak pernah ia lihat sebelumnya meski 
hanya beberapa detik. Waiz berdeham, memasuki mobil di 
kursi penumpang bagian belakang. Mobil yang dikendarai 
Refza berlalu. Shean melambaikan tangan. 


Dadah, Kak Pacar! seru Shean. 


Jangan muncul-muncul lagi, tambahnya setelah mobil Waiz 
sudah tidak terjangkau mata. 


Shean tidak sengaja menjatuhkan kertas pemberian Waiz. Ia 
berjongkok memungut kertas tersebut. Kertas itu telah 
mengering, Shean tak bisa menyembunyikan rasa 
penasarannya kala merasa ada bayangan tulisan angka 


samar-samar di kertas itu. la mengangkat kertas tadi ke 
udara. 


Tiga? sebut Shean. 


Shean terjebak kembali di jalan buntu labirin. Shean tidak 
ada keinginan lagi berusaha melepas diri dari jeratan Waiz. 
la membiarkan waktu menyelesaikan masalahnya. Jika 
terlalu memaksakan diri, Shean pasti akan terperosot 
semakin dalam ke curang black hole suramnya kehidupan 
Waiz. Sialnya, Waiz tidak memberi kesempatan kepada 
Shean untuk berhenti memikirkan pemuda itu karena teka- 
teki yang beranak-pinak di otak Shean. 


Rayyan, panggilnya, Rayyan keluar dari tempatnya 
bersembunyi di balik gerbang. 


Lo ngerti maksud angka tiga? tanya Shean. 
Rayyan menggeleng, Angka sehabis dua, kan? 


What the lo ketularan begonya Bokap gue? Damn, lupain. 
Shean menjeda, Lo percaya gue, Yan? 


Apapun yang lo lakuin, gue tetep di pihak lo. Gimanapun 
perbuatan lo, gue selalu di samping lo. Karena, setiap 
anggota tubuh gue tameng buat ngelindungin lo, Shean. 


Shean menaikan satu alis, Misal kedepannya langkah gue 
buat ikutin alur permainan Waiz ternyata kesalahan. Gue 
masih ada tempat bergantung. Gue nggak tahu pasti apa 
alasan Waiz ngedeketin gue. Kayaknya, bertahan di sisi 
Waiz bisa jadi jalan gue nemuin sendiri alasannya. Entah 
karena kematian Bella atau sesuatu yang pernah gue 
lewatin. 


Tekad Shean telah bulat, bukan menjauhi Waiz. Ia 
memutuskan memasuki ranah lingkaran lingkup Waiz. Meski 
Shean harus menanggung beban rasa bersalah merasa 
mengkhianati Hermes, tidak ada solusi apapun. Tujuannya 
cuma satu, menemukan jawaban teka-teki seorang Waiz. 


Rayyan memandang Shean dengan seksama. Jarang sekali 
mendapati putri Hermes bertingkah lebih berwarna. 
Mungkin kah Hermes juga menyadari perubahan Shean? 
Waiz cukup berpengaruh mengubah kebiasaan dan tingkah 
laku Shean? 


Rambu-rambu lalu lintas berganti warna merah. Pengendara 
patuh menghentikan laju mobil. Termasuk mobil yang 
ditempati oleh Waiz. Pemuda itu memasang earpiece di 
telinga kirinya. Waiz menyisir rambut dengan ruas jari. 
Kedua ujung bibirnya terangkat mengulum senyum. 
Tangannya menggenggam tongkat baseball. la menurunkan 
kaca mobil mengamati situasi. Ada puluhan mobil yang 
terjebak macet, motor-motor dan klakson menyambut siang 
hari yang terik. 


Emperor to Archig s, begin, ujarnya. 


Setelah mendengar kata tersebut, Refza menerbangkan 
drone. Peralatan penting itu menggunakan kamera 
beresolusi tinggi. 


Saya stay di mobil sesuai rencana, Syabil. Bagaimana 
kamera? Angle-nya sudah cukup baik merekam gambar? 
tanya Refza, ia mengontrol remote drone. 


Udah oke, Waiz udah boleh mulai, balas Syabil, terdengar 
melalui earpiece yang menghubungkan mereka. 


Syabil tengah memantau mereka dari layar komputer 
Markas bersama para anggota inti. Waiz menelaah range 
sekitar. la mendorong pintu mobil, lalu keluar. 


One, kata Waiz. 


Waiz mendekati mobil pertama yang terparkir tepat 
disebelah mobil miliknya. Waiz mengibaskan tongkat 
baseball ditangannya.  Mengancang-ancang sebelum 
melakukan aksi sesungguhnya. 


Brugh! 
Prang! 


Waiz menghancurkan kaca bagian penumpang mobil sedan 
itu. Mendadak suasana yang tadinya lusuh dan 
membosankan berubah memanas. Waiz menarik perhatian 
warga sekitar. Pemuda itu berlari kecil. 


Huph! 


Alas sepatu Waiz menempel sempurna di tempatnya 
bertumpu. Waiz melompat ke atas bumper belakang mobil 
bermerk Toyota. Target selanjutnya. 


Brugh! 
Prang! 
Aakkhh!! 


Serpihan kaca berserakan, beberapa potongan kaca 
menggesek sepatu sneaker Waiz. Kaca mobil belakang 
tersebut hancur berkeping. Waiz melayangkan hantam 
kuatnya menggunakan tongkat baseball yang ia ayunkan. 
Kaum hawa dari segala generasi memekik dan menjerit 


ketakutan. Namun, tidak ada diantara kaum adam berani 
mencekal kerusuhan itu. 


Para warga yang menyaksikan gusar, merasa was-was takut 
menjadi korban. Waiz menelisik sekitar, target lainnya 
terlihat. Ia berjalan tegap, menyeret tongkat baseball 
menuju mobil Avanza berwarna merah metalik, Waiz 
mengetuk kaca pintu mobil itu. 


Si pemilik mobil, membuka pintu untuk Waiz. Seorang 
pemuda berperawakan Chinese, berkulit putih dan setinggi 
160 senti meter. Waiz mengibaskan lengan, menyuruh 
pemuda itu meninggalkan mobil. Tanpa penolakan, si 
pemilik mobil keluar. Waiz segera mengambil alih. Duduk di 
kursi pengemudi. 


Waiz tersenyum tipis, Raga, rute kemana? 


Waiz bertanya sembari memperbaiki mic-nya yang sedikit 
mengganggu. la menyalakan mesin mobil, mengendarai 
mobil kebelakang. Waiz tidak memperhatikan kendaraan 
lain yang terparkir. 


Brugh! 


Bumper mobil Avanza yang ia kemudi menubruk mobil lain. 
Waiz tertawa kecil. Itu akan memancing amarah publik. 
Tetapi, semakin banyak kerusakan yang ia ciptakan, makin 
besar pula kemungkinan dirinya di dakwa. Ingat? Mereka 
Archig s, The Most Trouble Gang. 


Refza, amanin drone. Ikutin mobil Waiz, kita udah stay di 
titik masing-masing. 


Refza menuruti perintah Raga, ia mengamankan drone. 
Mengembalikan benda tersebut ke mobilnya setelah 


merekam semua aksi Waiz. la menjetikkan jari, artinya telah 
siap. 


20 detik, Polisi on the way. SEKARANG! sentak Raga. 
Ckitttttt 
Bruuummm 


Waiz mengendarai mobil menaiki bahu jalan, memutar balik 
mobil dan berkendara melawan arus. la melambai pada 
Refza, mobil Refza gesit mengekori kecepatan mobil Waiz. 
Waiz menyetir santai. Namun, kecepatan mobilnya tidak 
santai. Tak jarang, ia nyaris menabrak kendaraan lain. Takut, 
setiap kendaraan menyingkir memberi akses jalur untuk 
Waiz. 


Two, tutur Waiz, menggerakan jemarinya di stir mobil. 
WIUUUU 
WIUUU 


Tepat seperti prediksinya, dua mobil polisi mengejar Waiz 
dan Refza. Masing-masing dari mereka membidik satu mobil. 


Depan ada rambu lalu lintas, belok kiri, Iz, terang Nabil. 


Waiz menengadah, ia membanting stir ke kiri. Kedua unit 
mobil polisi nyaris menyalip mobil Waiz dan Refza. Tidak 
semudah itu sebab Waiz dan Refza merupakan pembalap 
muda andal. 


Obsidian Waiz menemukan drone lain. Drone yang dikontrol 
oleh Ngalus. Okay, berarti Waiz mulai sampai ke tujuan. la 
menghentikan laju mobil, meninggalkan mobil itu dan 


berjalan kaki. Dua menit setelahnya, Refza melindungi 
punggung Waiz dari jarak satu meter. 


WIUU... 


Waiz memarkir mobilnya di bahu Kiri jalan, sedang Refza di 
bahu kanan. Kini, posisi mereka diapit dua mobil. Lalu, ke-4 
anggota kepolisian turun, bersiap mengacungkan senjata 
kepada Waiz dan Refza. 


Three. 
Bruuumm!! 


Audi R8 Spyder yang pernah hitz di jamannya menjemput 
Waiz dan Refza. Sudah bisa ditebak siapa yang datang 
menyelematkan mereka, si Pembalap profesional, Romeo. 
Waiz dan Refza sontak masuk ke dalam mobil. Hitungan 
detik polisi menembakkan peluru ke udara, bentuk 
memperingati. Sayang, mobil Audi itu sudah berlalu gesit 
dengan kecepatan tinggi melarikan diri dari TKP. 


Emperor to Archig s, Mission Complete. 


Tak lupa, senyum kemenangan tercetak di bibir Waiz. la 
berdecak lidah, membersihkan noda di telapak tangannya. 


Layar komputer dihadapan Nabil terpampang angka 100% 
completed. la baru saja mengirim file bukti ulah kriminal 
Waiz dan Refza yang dialamatkan ke Polisi setempat. Ia 
bangkit, bertepuk tangan kepada Romeo. Rencana pertama 
mereka sukses, Waiz melancarkannya dengan teramat 
mulus. 


Walaupun susah memastikan rencana ini akan berlangsung 
tanpa kendala. Anggota Archig s tetap tidak bisa berhenti 
memuji kemampuan Waiz dalam menuntaskan sesuatu. 


Merusak property umum, ngerusuh di jalanan, mengusik hak 
asasi, mencuri mobil, melarikan diri dari kejaran Polisi, 
lengkap. Dakwaan Waiz sama Refza bakal diproses besok. 
Ntar tinggal, misi Romeo dan Raga, ucap Syabil. 


Waiz duduk di kursi utama, mereka berhasil menyelesaikan 
satu misi. Refza mengambil tas, ia menaruh tas jinjing ke 
meja. Ada ratusan lembar uang 100 ribu. Yang akan 
digunakan untuk property misi double R, yakni Romeo dan 
Raga. 


Gue penasaran kenapa rencananya beda dari yang dijelasin 
di sekolah tadi pagi, potong Ngalus. 


Rencana yang itu mah iseng, bukan rencana asli. Kita main 
judi pun ketangkepnya bukan karena judi ini jutaan duit 
semuanya uang palsu, tambah Raga. 


DEMI WHO?! ANJIR! kaget Ngalus. 


Mencuri itu kasus ringan, nggak bisa satu bangsal sel 
dengan kasus berat. Semua ada pembagiannya. Makanya, 
gue sama Waiz nyusun strategi mateng, balas Raga. 


Raga mengulurkan selembar kertas, Ngalus menerima 
kertas tersebut. Membacanya sangat teliti. Semburat 
bahagia terpancar di wajah Ngalus. Bibir pemuda itu 
terangkat, membentuk senyum lebar. 


NANI?! HEOL! DAEBAK! DEMI WHO? DEMI WHAT? DEMI 
WHY? cercanya berisik. 


Ngalus tidak bisa berhenti menyunggingkan senyum 
senang. 


Gue bisa masuk penjara? Mau nangis gue lantaran 
senengnya, beneran? Bukan hoax? 


Atas saran Raga, dia minta surat kunjungan relawan 
ngunjungin penjara dari Kakeknya Milan, tutur Syabil. 


RAGAAAA KASIHKU- 


Nada suara Ngalus mendayu-dayu, Raga meremang segera 
menampar kepala Ngalus menyadarkan pemuda itu agar 
tidak bermacam-macam. 


Kenapa nggak dikeluarin banyak-banyak aja? Biar kita 
semua bisa masuk penjara, tanya Romeo. 


Surat keputusan itu dikeluarin ekslusif, lo dapet satu aja 
udah syukur. Mana itu ada minesnya. Pergerakan kita bakal 
dibatasin sama penjaga penjara. Ngotak dong, jancok! ketus 
Raga. 


Ya, maap! Urang teh noob pisan, mana tau cara-cara ginian, 
timpal Romeo. 


Romeo menoleh, mencari keberadaan Milan yang tidak 
bersuara sama sekali sejak mereka berada di Markas. 
Rupanya, Milan tertidur dipangkuan Lexus, meringkuk 
dengan selimut tebal menutupi tubuhnya. 


Kembar mantau CCTV penjara. Kira-kira bisa nembus nggak? 
tanya Raga. 


Syabil dan Nabil menganggukkan kepala kompak. Ngalus 
tak berhenti memeluk erat kertas tawaran menjadi relawan 
pengunjung penjara. Raga benar-benar memberi dirinya 
kesempatan bergabung ke dalam misi meskipun caranya 
berbeda. 


Karena kita nggak tahu apapun tentang kondisi penjara. 
Kita nggak bisa memprediksi di sana Ega punya komplotan 
apa nggak, kalian yang mantau. Kesalahan kita di sana, bisa 


jadi perang keluarga dengan para petinggi Polisi. Resikonya 
tinggi, soalnya Waiz dan Refza ikut, terang Raga. 


Di penjara nggak diijinin makai property elektronik. 
Makanya, Ngalus bakal jadi guard, tambahnya. 


Ngalus paham, meskipun sifat dan sikapnya sedikit tidak 
waras. Otaknya cukup cerdas untuk memahami rencana. 
Ngalus memang tidak bisa serius menanggapi sesuatu, 
bukan berarti dirinya menganggap enteng tatanan rencana 
para anggota. Raga tidak bisa mengabaikan harapan 
Ngalus, sebab Raga sebisa mungkin menjaga Ngalus. 


Terlihat baik-baik saja adalah topeng Ngalus. 

Berbeda dari Raga yang tetap bisa menikmati momen 
mengukir kenangan bersama mamanya. Ngalus merindukan 
kehadiran ibu, Ngalus membutuhkan kasih sayang seorang 
ibu yang tidak Ngalus dapatkan secara penuh. Raina, 
Aerylin, Alma, Lexandra dan Mama Refza berusaha mengisi 
kekosongan tersebut. Tetaplah, tidak sebanding dengan 
sosok ibu kandung. 


Ntar malem ke Club apa? Dimana? Jam berapa? 


Raga melirik Romeo, Club Sparta, sebelum ngebentuk 
rencana gue nyari tahu seluk-beluk kabar kepolisian. Polisi 
lagi nyelidikin tentang transaksi uang palsu. Sparta Club itu 
bar yang paling gampang menyebarkan uang palsu. 
Informasi Syabil lewat salah satu detektif Polisi, mereka 
bakal nyiduk Sparta Club malam ini. Milan sama Lexus 
ngejaga diluar. Persiapannya lengkap, kan, Nab? 


Nabil menunjuk kotak perlengkapan. Earpiece, kamera mini, 
jaket anti peluru, sarung tangan, beberapa barang penting 
lain juga telah tersedia. 


Misi jam sembilan, Lexus lo bersiap, ya. Takutnya yang turun 
tangan anggota FBI. Romeo kalau FBI, langsung cabut. Ntar 
kasusnya merambah, peringat Raga. 


Waiz menyentuh keningnya, sibuk mengawasi. Lexus tidak 
berkomentar tapi sudah paham atas apa yang hendak ia 
lakukan. Ditugaskan mengawal Waiz, Refza sama layaknya 
Lexus. Diam, menjalankan rencana tanpa menyuarakan 
pendapat. 


Romeo mengedikkan bahu tanda mengerti. Anggota Archig 
s memecah fokus ketika suara decitan sepatu mengganggu 
konsentrasi mereka. Dua pria bersetelan lengkap yang 
berwibawa. 


Yo, anak-anak, sapa Arsen. 
Lah, Pa? Tumben dateng berdua, balas Syabil. 
Ketemu di depan, timpal Regan. 


Kalian udah pada makan siang? Papa bawain makanan. 
Romeo, ini buat kamu, kata Arsen. 


Arsen menata tiga kantong besar ke atas meja. Berisi 
makanan kesukaan anggota Archig s juga kesukaan 
putranya. Arsen dan Regan sering menghampiri para 
anggota. Status mereka berdua sama, yakni duda. Membuat 
Arsen dan Regan banyak menghabiskan waktu bersama 
para anak-anak. Kedua pria itu duduk di sofa. 


Arsen menyenggol lengan Regan, Lo CLBK? 


Mengerutkan kening, Regan menilik Arsen dengan mimik 
wajah penuh tanya. 


Wih, apaan nih CLBK? Sama Mama Maura? seru Romeo, 
turut bergabung. 


Raga hanya menggeleng-geleng kepala tidak mau ikut 
campur. Syabil, Nabil, Ngalus, duduk melingkari Regan dan 
Arsen. Mereka penasaran tentang kisah percintaan Regan. 
Pasalnya, sudah berapa lama mereka tidak mendengar 
kabar percintaan Regan. Karena, Regan cenderung 
menyembunyikan diri setelah perceraiannya dari Maura 
Wirasaya, seorang artis papan atas Indonesia, yang 
membintangi puluhan film layar lebar. 


Bukan, sama mantan sewaktu SMA, iya nggak, Bro? Abis 
ngegaet artis sekarang ngegaet dokter, goda Arsen. 


Lo nyebar hoax mulu, Sen, cetus Regan. 
Jangan boong, lo tadi teleponan sama dia, euy. 


DI TUNGGU UNDANGANNYA, PAPA REGAN, teriak Ngalus 
heboh. 


Brak! 


Spontan, mereka mendongkak menatap sumber suara yang 
memekakan telinga itu. Bahkan, Milan tertidur pulas 
tersentak kaget. Mereka menatap Raga yang memasang 
raut wajah kecewa, aura pemuda itu juga terasa tidak 
mengenakkan. 


Kalian sehat bahas itu di depan gue? 


Oh iya, saya mau menyampaikan beberapa hal.. 
Tolong dibaca ya! 


1. Kemarin foto sosial media Shean ada typo username. 
Maaf, kalau ada typo disetiap part bisa dinoted, nanti saya 


benerin. 


2. Buat yang minta spin-off cerita anggota Archig s, nggak 
bakalan ada. Nggak bakal ada work khusus tentang anggota 
Archig s yang lain. Saya nggak bisa menyanggupi itu, 
mohon pengertiannya. 


3. Saya update sesuai kemampuan saya, karena saya kerja 
sambil kuliah. Ini cukup banyak menyita waktu saya. Tolong 
maklumi ya. 


4. Alphaafamily open member khusus untuk beberapa 
orang spesial! Syaratnya, sudah mengikuti semua akun IG 
para Anggota Archig s dan akun Alphaawordl. (setelah 
mengikuti, bisa DM saya di akun ) 


Hanya menerima beberapa, siapa yang tercepat aja sampai 
kuota memenuhi! So, ayoo gerceppp 


SPAM NEXT FOR PART SELANJUTNYA! 
SPAM ARCHIG S FOR NEXT CHAPTER! 


Ayo kalahin rekor komen part yang lain 


Terima kasih atas partisipasi komen dan vote di chapter 
sebelumnya 


Terima kasih selalu menyemangati, mendukung dan 
membahagiakan saya dengan komen-komenan lucu kalian 


No words can describe how good Archig s Enthusiast 
Username IG para leluhur Archig s! 


Aura songongnya nampak banget Saudara Waiz 


SAMPAI JUMPA DIPART SELANJUTNYA, MY BROU 
STAY HEALTHY, ALWAYS BE HAPPY AND DON'T BE SAD 
DI UPDATE : JUM'AT 17 JULI 2020 


HAYO, ENTHUSIAST! UDAH KANGEN LAPAK INI? 
ANGKAT TANGAN DULU 


SEBERAPA KANGEN SAMA ARCHIG S GANG? 
SIAP BERKOMENTAR DISETIAP PARAGRAF? 
HAYOK! ABSEN WAIZ SEBELUM MEMBACA!! 


HAYOK! ABSEN SHEAN SEBELUM MEMBACA! 
Misi, jangan lupa tekan tombol bintang, ya? 
Riyonal's logo family! 


REFZA 


NGALUS 
BIL'S TWINS 
SIAPA FAVORITEMU DI ARCHIG S GEN 10? 


CHAPTER 15 - PERSPEKTIF ORANG LAIN 
NORMAL POV 


Milan melirik nyalang kepada Raga, hendak melayangkan 
aksi protes karena tidur pulasnya terusik. la berhenti, 
melihat ekspresi datar Raga yang seperti ingin 
menghancurkan apapun benda di hadapannya. la mencebik, 
menyiksa Lexus sebagai pengganti objek rasa kesalnya. 
Lexus berusaha mencegat aksi brutal Milan. 


Ga, maksud kita bukan gitu, ujar Syabil, menengahi situasi. 


Raga membuang napas kasar, Gimana emang maksud lo? 
Apa harus gue keluar biar lo semua bebas bahasnya? Selain 
gue, siapa lagi yang nggak suka pembahasan tadi? Gue 
doang. 


Yaelah, Bro. Reaksi lo lebay amat. Ga, bokap lo pengen buka 
lembaran baru sama orang lain. Cuma karena keegoisan lo, 
bokap lo nahan diri biar nggak memulai. Mau sampai kapan, 
sih? Udah egois, apatis lagi, telak Romeo. 


Raut wajah Raga berubah, tidak lagi menunjukkan ekspresi 
marah. Datar, teramat datar dan tidak memberi kejelasan 
tentang perasaan pemuda itu setelah lontaran kalimat 
Romeo. Raga memungut ponsel dan jaketnya yang 
tergeletak di meja mini. Regan paham, Raga bukan sekedar 
marah kali ini, itu melewati batas kesabaran seorang Raga. 


Ngalus aja ngebantu Papa Morthen cari bini, gue nggak 
ngerti kenapa lo bisa bertindak seegois ini, Ga, tambah 
Nabil. 


Raga mengalihkan pandangannya menatap Regan, Oh iya, 
Pa, sorry punya anak macem gue yang nggak tahu diri. 


Ngomong ajalah sesuka kalian. Terserah, emang gue batu 
hambatan doang, lanjut Raga. 


Syabil menyenggol lengan Nabil, melalui tatapannya ia 
berkata bahwa perkataan Nabil cukup keterlaluan. Nabil 
mengedikkan bahu, santai, menurutnya dia tidak bersalah. 


Raga melangkah, menuju ruang luar. Khawatir Raga akan 
melakukan tindakan di luar batas seperti Romeo, Syabil 
mencekal lengan pemuda itu, menghentikan gerak Raga, 
agar tetap dalam pantauan mereka. 


Kenapa? Takut gue bunuh diri? Chill, Bro, gimana mau 
bunuh diri kalau gue sendiri udah mati sejak orang tua gue 
cerai? 


Regan, Arsen, Romeo, Lexus, kembar dan Ngalus kehilangan 
kata-kata mereka. Raga berucap tenang seolah tidak 
memiliki perasaan mendalam tentang hal tersebut. Padahal, 
para pendengarnya mencelos, tak kuasa atas beban berat 
Kalimat Raga. 


Regan mengangkat diri, menghampiri Raga. Tinggi mereka 
nyaris sepantaran, Raga memandangnya dengan polos. 
Rahang Regan mengeras mengetahui Raga sekarang 
sedang terluka. Benar-benar terluka, tidak mengumpat, tapi 
justru tersenyum tipis. 


Dada Regan sesak, tidak bisa menghadapi Raga. Mengakui, 
dirinya yang bersalah telah memberi luka sebanyak ini 
kepada putranya. 


Ga, Papa nggak akan nikah lagi, hm? 


Gue pamit, ya, mau ketemu 'Nyokap' gue yang 'masih' idup, 
ujar Raga, menekan beberapa kata. 


Gue nggak tahu, kalian ada bakat jadi komedian. Sampai 
gue mau ketawa terpingkal-pingkal karena lelucon lo 
semua, sarkas Raga. 


Oh iya, makasih udah nampar gue sama kata-kata lo, Rom. 
Lo juga, Bil. Sorry banget atau perlu gue sujud buat 
sungkem minta maaf? 


Sumpah, Ga, lo kekanakan banget, anjir, keluh Romeo. 


Romeo, stop it! tegur Syabil. 


Raga memainkan lidahnya di rongga mulut. 


Dari tadi gue mau diem nggak nanggepin. Tapi, lo semua 
makin keterlaluan aja. Lo bilang gue apa? Egois? WATCH 
YOUR MOUTH, FUCKING BASTARD! Gue gue nggak pernah 
nuntut apa-apa, Rom. Gue nggak pernah minta ada 
ditengah-tengah orang tua gue. Mereka nggak pernah ada 
masalah, tiba-tiba gue pulang sekolah gue denger kabar 
mereka berdua mau cerai. Lo pikir gimana perasaan gue? 
Mereka berdua nggak ngediskusiin sama sekali, mendadak 
gue dibawa ke sidang perceraian. Oke, gue maklum, gue 
bukan orang dewasa, di mana mereka punya problematika 
sendiri yang nggak bisa gue pahamin. 


Lo bilang gue nggak kayak Ngalus? Hey, asu, semua orang 
punya beban mereka, LO NGGAK BISA SEENAKNYA 
NGEBANDINGIN MASALAH GUE SAMA NGALUS! GUE RAGA, 
BUKAN NGALUS! 


SAMPAI DETIK INI, GUE SELALU BERHARAP ORANG TUA 
RUJUK LAGI. SAMPAI DETIK INI, GUE SELALU BERDO'A 
SETIDAKNYA TUHAN BERBAIK HATI NGEBANTU ORANG TUA 
GUE BUAT BALIK. Biar, luka gue kejahit, biar luka gue yang 
terbuka diobatin. Gue gue ngerasa idup gue nggak guna. 
Gue cuma ngandelin Archig s, nyatanya kalian punya 
perspektif semengerikan itu, ya? Gue pikir, lo pada yang 
bakalan ngerti. Apa harapan gue terlalu ketinggian? 


Dan apa? Gue kekanakan? Salah gue bertindak kekanakan? 
Orang tua gue bungkam karena anggap gue masih 'anak- 
anak'. Giliran mau memulai percintaan baru, ngedesak gue 
buat berpikiran dewasa. Pa, Papa maunya apa, sih? 
Pendapat gimana? Toh, Papa nggak pernah ngedengerin 
pendapat Raga, 'kan? Oh, ralat, deh, boro-boro dengerin, 
Raga aja nggak ada kesempatan buat ngomong karena 
masih usia belia. Kalau emang mau Raga dewasa, diskusiin 


sama Raga. Tapi, kalau tetep kucing-kucingan, biarin Raga 
kekanakan. Biarin Raga hidup seperti apa yang Raga mau. 
Papa, yang ajarin. 


Raga menjeda sejenak, ia mengambil napas pelan. 


Berenti nabur garam ke luka yang udah membusuk. Rasa 
sakitnya jadi makin awet. 


Lantas Raga memandang para anggota, tersenyum kecut 
mengetahui mereka mengiba. Raga benci merasa 
dikasihani. Kali ini, dirinya mengembuskan napas kasar. 
Sekali lagi, Raga meneliti Regan yang tak kunjung 
membalas perkataannya. Haruskah Raga merasakan 
kekecewaan terus menerus atas sikap Regan? Diam-nya 
Regan membenarkan semua uneg-uneg Raga. 


Raga mengepalkan tangan, Kondisi gue udah gini, gue rasa 
nggak bisa jalanin misi, sorry. 


Artinya, misi mereka harus dibatalkan. Sebab, Raga adalah 
pilar kokoh Archig s. Tak ada diantara mereka yang mau 
mengambil langkah jika satu pilar memilih menghentikan 
aksi. Waiz memang bisa mengambil alih strategi tetapi Waiz 
tidak ingin membuat Raga semakin menjauh dari mereka. 
Raga butuh waktu untuk menyendiri dan menenangkan diri. 
Romeo mengacak rambutnya, merasa frustasi telah begitu 
banyak mengutarakan kata yang melukai Raga. 


Pukul tiga sore, Shean berleha-leha di tempat tidurnya 
sembari mengunyah cemilan. Shean mengunci kamar, takut 
jika Hermes mendadak menerobos guna memprotes 
mengapa dirinya menghabiskan seluruh dana di rekening 
pribadi miliknya. Padahal, Shean sudah bertekad menabung 
sejak dua minggu lalu dan sanggup 'menghemat'. Terbukti, 
atmnya berjumlah 47 Milyar ludes membeli Mansion beserta 
seluruh furniture di dalamnya. 


Shean Andromeda Hermes, cukup melarikan diri dari Daddy. 
Sekarang, jelasin maksud kamu ngabisin duit sebanyak itu, 
teriak Hermes di balik pintu kamar. 


Shean memejamkan mata, Shean ngebeliin hadiah ultah 
buat, Daddy. 


Ngadi-ngadi kamu, ultah masih ada 8 bulanan. Seumur 
kamu idup mana inget mau beliin Daddy hadiah, timpal 
Hermes. 


Shean mengembuskan napas. Berdiri, lalu membuka pintu 
kamarnya. Wajah Hermes nampak santai meski ada kerutan 
di kening pria tersebut. Hermes berjalan memasuki kamar 
putrinya, meminta Shean duduk di sofa. la menatap Shean, 
keduanya lalu duduk berhadapan. 


Buat apa beli Mansion? Mansion di Jakarta aja ada beberapa 
buah. Belum di daerah lain, Shean, tukas Hermes, menjerit 
batin atas pemborosan yang dilakukan Shean. 


Mansion, apartemen, flat, rumah, dan ruko. Hermes memang 
memiliki semuanya. Dengan jumlah yang Shean tidak bisa 
terka sama sekali. Sayangnya, Hermes tidak pernah berniat 
berpindah kediaman selain di Mansion yang lumayan kecil 
menurut Shean. Mansion sederhana, peninggalan 
Andromeda. Hermes masih menata setiap detail sesuai 
dengan keinginan Andromeda. Pria itu masih sangat sulit 
melepas kepergian mendiang Andromeda yang mendadak. 


Buat main, Dad, pungkas Shean. 


Astaga, Shean kamu Hermes memotong, getar ponsel Shean 
membuat keduanya terdiam. 


Shean mendengkus, meminta Hermes tidak bersuara. Ponsel 
itu bukan milik Shean, melainkan milik Waiz. Shean 


menggeser tombol hijau menerima panggilan. For god's 
sake! resiko menelepon di depan Hermes, Shean pasti akan 
menjadi bulan-bulanan empuk Papanya tanpa henti. 


Shean tidak perlu merahasiakan pertemuan dirinya dan 
Waiz. Sudah jadi hal lumrah di mana Papanya akan tahu 
segala kegiatan luar Shean tak terkecuali. 


Sore, Kak Waiz, ada apa nelepon jam segini? 


Hermes memeluk dirinya sendiri, bergidik geli. Shean 
mengancam, berencana melempar benda tajam yang ada di 
meja nakas. la sudah mengambil ancang-ancang. Tapi, 
Hermes tak acuh, malah memancing serigala Shean agar 
bangkit dari tidur. 


Ratu drama, gumamnya mengeja tanpa bersuara. 


Gue jemput jam empat di Mansion Io, ujar suara di seberang 
sana. 


Dua detik kemudian, panggilan itu terputus. Shean 
berdecak, kenapa pertemuannya dengan Waiz semakin 
intens saja? Nyaris tiga kali dalam sehari, sudah layaknya 
resep minum obat. Sial, Shean tidak bisa mengutarakan 
kata apapun yang menggambarkan betapa menyedihkan 
dirinya. 


Dad, maksud angka 83, Daddy tahu? tanya Shean, tiba-tiba 
penasaran. 


Daddy nggak tahu, kalau 831 Daddy tahu. Artinya, / love 
you. Why? Siapa yang ngasih kode-kode jadul kayak itu? 
Hermes melipat tangan di dada. 


Berarti angka kunci teka-teki selanjutnya adalah angka satu. 
Ah, apakah Waiz menaruh hati padanya semudah ini? 


Seorang Waiz? Shean harus segera mengetahui angka 
tersebut. Dua misi Shean, menjejali seluruh tujuan Waiz lalu 
mengakhiri ikatan jerat benang merah keduanya segera. 


Shean, inget orang yang bermain api hanya menunggu 
waktu buat terbakar. Jalan yang kamu pilih sekarang 
nentuin hasil kamu di masa depan. Waktu nggak berputar 
ke belakang, kamu nggak ada jalan buat kembali. Waiz 
bukan tandingan kamu. 


Nggak apa, ntar nyuruh Daddy nelepon pemadam 
kebakaran, balas Shean, malas. 


Nggak gitu konsepnya, Maemunah. 


Shean memalingkan wajah, tidak mau melihat Hermes. 
Senyum jail tercipta di bibir Hermes. 


Sore, Kak Waiz, ada apa nelepon jam segini, ulang Hermes, 
sengaja mengikuti nada berbicara Shean yang sok imut. 


DADDYYY! sentak Shean, Hermes mengedipkan satu kelopak 
mata. 


Pria itu segera melarikan diri sebelum menerima amukan 
harimau. Shean menggertak kan gigi, kapan sekiranya 
Hermes akan berperilaku normal? 


Menggelengkan kepala, Shean beranjak untuk mengganti 
pakaian. Pakaian yang menutupi ujung kaki, ujung lengan 
dan menutupi tubuhnya. Ingat? la sedang melakoni peran 
perempuan berpikiran polos, pintar dan naif. Semua pakaian 
harus menutupi sekujur tubuhnya. 


Setelah bersiap-siap Shean menuju area parkir. Di sana, 
Rayyan sedang mengecek keadaan mesin mobil takut 
semisal ada sesuatu yang akan berpotensi mencelakai 


Shean. la menoleh, mendapati Shean yang berpenampilan 
aneh. Tumben, biasanya Shean berpakaian casual yang 
santai atau menggunakan jaket kulit berwarna hitam. 


Nggak usah nyinggung, kata Shean, saat Rayyan hendak 
membuka suara. 


Kita ke Mansion kuning. Harus nyampe secepetnya. 
Sini, ajak Rayyan. 


Shean mengikis jarak, ia berencana membuka pintu mobil 
sport tersebut. Tanpa sengaja, dirinya dan Rayyan sama- 
sama menggenggam knop pintu. Adegan klise sentuh- 
sentuhan itu mampu membuat debaran jantung Shean 
memacu. Shean menepis tangan Rayyan. Pria itu terkekeh. 
Respon reflek Shean terasa aneh. 


Maaf, gue mau bukain lo pintu, ujarnya. 


Gue bisa sendiri. Please, gue nggak semanja itu perlu lo 
bukain pintu mobil, cerca Shean. 


Shean duduk di kursi penumpang sebelah Rayyan. Tidak 
terbayang betapa canggung perasaan Shean sekarang 
duduk berdua di mobil bersama Rayyan dengan perasaan 
begitu canggung karena sentuhan tanpa sengaja tadi. 


Ada yang salah, tepatnya di hati Shean. Tidak lucu, terlalu 
mustahil Shean menaruh perasaan kepada Rayyan, bukan? 


Shean mengenal Rayyan sudah lebih dari 10 tahun. Bukan 
waktu singkat, dirinya terbiasa berkontak fisik dengan 
Rayyan. Shean menggeleng, kalau perlu Shean harus 
menampar dirinya sendiri jika dia jatuh hati. 


Udah nyampe, gue bakal selalu mantau lo dari jauh. Kalau 
ada apa-apa, gue langsung maju, ujar Rayyan. 


Shean terperanjat, melirik Rayyan yang tidak menatap 
dirinya sama sekali. 


Ray, gue anak atasan lo. Jaga batas itu tetep ditempatnya. 


Kalimat itu berhasil menarik atensi Rayyan, Rayyan 
menoleh, melempar tatapan kepada Shean. Shean semakin 
berbeda, Rayyan seolah tidak lagi mengenali Shean yang 
dulu. Apakah perubahan seseorang memang secepat ini? 
Sejujurnya, Rayyan lebih menyukai sosok Shean yang 
terdahulu, gadis yang memasang tembok kokoh amat sulit 
terjangkau, gadis yang mengedepankan dirinya dibanding 
orang lain dan gadis yang membenci urusan tidak penting. 


Shean bahkan mau repot-repot menerima ajakan Waiz. 
Membeli Mansion untuk keperluan drama yang jelas tidak 
Shean butuhkan, bersikap imut dan manis. 


Lo nggak perlu khawatir. Batasan itu, nggak gue lewatin. 


Shean turun dari mobil. Demi apapun, mengapa dirinya 
membahas perihal itu? Konsentrasi Shean terkecoh, sebab 
dirinya kesulitan mengendalikan akal pikiran sendiri. Ia 
menutup pintu tidak tetapi membanting pintu mobil. 
Setelah menjentikkan jari, memerintah Rayyan pergi, Shean 
mendongkak retinanya berfokus pada bangunan tinggi yang 
ia sebut sebagai Mansion. 


Gerbang setinggi 7 meter terbuka, kedua satpam penjaga 
menunduk hormat. Shean bersikap abai, hanya mengangkat 
dagu, memberi kode menutup kembali gerbang. Dua detik 
setelah gerbang tertutup, mobil Porsche terparkir tepat di 
depan Shean yang kini terhalang besi gerbang. Satpam 
mengulang kegiatan membuka gerbang, mempersilakan 


Shean meninggalkan Mansion yang belum ia injak areal 
halamannya. 


Shean memperhatikan penampilan Waiz. Oh ayolah, dirinya 
tidak perlu 'selalu' mendeskripsikan tentang penampilan 
Waiz setiap saat. Dia terlalu malas, setidaknya tak ada kata 
yang tepat selain pemuda itu selalu nampak trendy dan 
pada kenyataannya memang kelewat tampan. Shean tak 
bisa memungkiri, Shean hampir tidak pernah mengucap 
kalimat pujian namun untuk kasus Waiz, Shean 
mengecualikan. 


Kak Waiz kenapa ngajak ketemu? 


Gue ada rencana bareng Archig s. Satu minggu ke depan, 
nggak bakal liat lo, jawab Waiz. 


Woah, Shean senang sekali mendengar kabar baik itu. 


Yaaahh... Kok gitu, sih? K Kan kita pacaran, Kak Waiz. Apa 
Kak Waiz udah bosen sama Shean? Gadis berparas 
perpaduan rusia tersebut mengerucutkan bibir. 


Waiz mengukir senyum seringai sekilas, tanpa di sadari oleh 
Shean. 


Mau jalan sekarang? Sebelum pisah seminggu, ajak Waiz. 


Kebiasaan, Waiz tidak pernah menjawab Shean dengan 
pembahasan selaras. 


OFF COURSE! NGGAK BAKAL NOLAK! seru Shean, mengapit 
lengan Waiz bersemangat. 


Jangan lupa berendam kembang tujuh rupa jika Shean 
selamat pulang hidup-hidup hari ini. Untuk membersihkan 
diri dari sikap setan seorang Waiz yang tak henti-hentinya 


menghantui Shean. Hiprokit, Shean bukan sekedar bermuka 
dua, tapi bermuka banyak. 


Omong-omong, rencana apa, Kak Waiz? 


Ketemu Ega. Waiz menautkan jemarinya dengan jari-jari 
Shean. 


... Kenal Ega, 'kan? bisiknya, sangat tenang namun terbersit 
kalimat mematikan di sana. 


Shean terkesiap, baru pertama kali mendengar nama 
tersebut. Hati-hati, Shean bisa terjebak dan berakhir 
membongkar kuburannya sendiri. 


Eh! Kak Waiz ada pedagang asongan tuh, potong Shean, 
jurus jitu mengalihkan pembahasan. 


Shean menarik lengan Waiz, menuntun pemuda itu 
mengikuti derap kakinya. Membawa Waiz menjumpai 
pedangan asongan yang menggelar lapak jualan di 
pinggiran jalan. Pedagang tersebut menjual berbagai jenis 
mainan anak-anak. 


Bang, yang paling murah harga berapa? tanya Shean. 
Seribuan, Neng, balas si Penjual. 


Merasa aneh sebab penampilan pasangan ini tidak cukup 
layak menanyakan harga barang termurah. Si penjual tidak 
norak-norak amat, dirinya paham pakaian yang dikenakan 
keduanya tidaklah murah. Apakah semua benda melekat 
mereka merupakan barang kawe? 


Yang seribuan yang mana, Bang? 


Si penjual mengangkat sebungkus permainan berisi bola- 
bola kecil berwarna-warni. Menyerahkan benda itu kepada 
Shean. Shean memeriksa saku celana jins yang ia kenakan, 
mengeluarkan satu koin uang seribu. Seingatnya, uang 
recehan itu diperoleh dari kembalian sewaktu belanja 
minuman di Indomaret. Shean lalu membayar mainan 
tersebut kepada si Penjual. 


Bang, pinjem spidol, Bang, pinta Shean. 


Setelah menerima spidol, Shean menulis angka tiga di 
bungkus plastik mainan tadi. la tersenyum lebar, 
mengembalikan spidol. Kemudian, menyodorkan bungkus 
bola-bola mini itu ke tangan Waiz. 


Nah, hadiah spesial dari Shean untuk Kak Waiz. Tolong 
dibesarkan seperti anak sendiri, tandas Shean. 


Shean mengukir senyum secerah mungkin. Iblis kecil yang 
berani menghadiahkan benda seharga seribu rupiah kepada 
cucu seorang konglomerat negara. Pula, sengaja menulis 
angka teka-teki agar Waiz turut menebak apa yang hendak 
ia lakukan. Karena, misi ke dua Shean adalah menyingkirkan 
Waiz dari hidupnya yang sudah sempurna tanpa kehadiran 
insan lain dengan cara picik sekalipun. 


PARARUNTEN! YUK BACA ALPHAA' S NOTE! 
1. KENAPA SELALU PAKAI BAHASA INGGRIS? 


Dialog Waiz emang kebanyakan bahasa inggris, karena 
kalau bahasa indonesia jatuhnya cringe:( 


Saya nggak bilang saya pinter bahasa inggris, tapi saya 
pelan-pelan belajar, kalau ada salah note aja, ya. Kita bisa 
belajar bareng-bareng 


Kalau mau gampang cek komen aja, biasanya ada yang 
nulis translate kok 


2. GC ALPHAA FAMILY SUDAH CLOSE OPMEM. 
Nantiin opmem selanjutnya, oke, My Brou? 
3. Buat kasus Raga dan Regan, kalian tim siapa? 


Soalnya, saya naruh 3 pandangan disini, pandangan Raga, 
pandangan Regan sebagai orang tua dan pandangan 
netizen a.k.a Romeo dan Nabil. 


Mohon bijak, ya! Saya nggak membenarkan pihak mana- 
mana. Tapi, dari mereka punya alasan tersendiri, 'kan? 


Harus melihat dari berbagai sisi:( 


Terima kasih udah spam komen di chapter kemaren, 
saya jujur kalau lagi mager nulis tapi baca komen 
lawak- manis kalian jadi semangat lagi buat ngetik 
buat tahu reaksi kalian 


Sumimasen, kalau lama UP. Berarti saya ada 
kesibukan atau lagi fokus sama sesuatu. 


Terima kasih atas antusias kalian, ntar lagi Archig s 
Generation 500k Pembaca 
Archig s mau nembus 6juta pembaca. 


Kita berhasil guys:) 

THE POWER OF ARCHIG S ENTHUSIAST 
PANASKAN DULU EUY 

SPAM NEXT BUAT UPDATE YANG BANYAK!! 


SPAM ARCHIGOS JUGA DISINI!!! 


20RIBU KOMEN BUAT NEXT PART, SIAP? 
Tapi boong 


SEMOGA SELALU MENIKMATI ALUR CERITA INI! 

LEXUS 

WAIZ PATERSON MORIZIO 

FOLLOW IG OFFICIAL DAN RP ANGGOTA ARCHIG S, YA! 
RAMAIKAN DAN TAG IG MEREKA SETIAP UPDATE 


Yuk baca Elang juga! 
Atau udah ada Elangtastic? 


Pemberian Shean untuk Waiz. 
Pasti pada tau kan, ya? 


NUMPANG SAVE FOTO SUAMIKU YA, LEONARD 
WILLIAM:) 


SAMPAI JUMPA DI PART DEPAN MY BROU 


SEHAT SELALU SENANG SELALU 
BAHAGIA SELALU, YA 


ARCHIG S UPDATE YUHU 

PART INI PANJANG BANGET. 

SPAM NAMA WAIZ SEBELUM MEMBACA 
SPAM NAMA SHEAN SEBELUM MEMBACA 


SIAP MENGISI SETIAP PARAGRAF DENGAN SPAM 
KOMEN? RAMAIKAN YANG BANYAK, OKAY? 


EITTT,,, ENTHUSIAST PENCET BINTANG DULU DONG:( 
UDAH? MANTEEPPP! THANKYOUU 

[ ARCHIG S GENERATION TRAILER MV | 

NONTON, YUK! PANASKAAANN 
https://www.youtube.com/watch?v— 2i7 MP83uPzM 
GIMANA HAREUDANG NGGAK?! 


Kalau mau ngasih kritik tentang vidionya juga boleh, 
biar saya belajar dari kesalahan saya 


OH IYA, ARCHIG S ENTHUSIAST SEKARANG ADA LOGO 
OFFICIAL. 


KALAU UDAH FOLLOW IG ARCHIG S PASTI UDAH TAHU, 
KAN? 


ADA 3 VERSI, MANA YANG PALING KAMU SUKA? 
BLACK? GOLD OR BLUE? 


KEREN, KAN? APA SIH NGGAK NGGAK BUAT KALIAN 


CHAPTER 16 - BEING PARENTS 
NORMAL POV 


Asap mengepul di sekitar pria-pria yang Kini sibuk 
menyesap rokok yang mengapit di antara jari telunjuk dan 
jari tengah mereka. Mendengar derap langkah kaki, kedua 
pemuda yang merokok itu segera memutar ujung puntung 
rokok di asbak untuk mematikan api. Seorang pria 
menyenderkan punggungnya, berusaha menggapai tombol 
power pada kipas angin otomatis yang berjarak cukup jauh 
darinya. 


Nish, bantu Regan, tuh, dia udah mau mati cuma gegara 
nyalain kipas, suruh pria lainnya. 


Padahal jarak dirinya dan kipas angin lebih dekat di banding 
pria yang ia suruh. Danish pria itu menurut, ia bangkit dari 
posisinya yang sedang duduk, melewati Axel si penyuruh 
lalu menekan tombol menyalakan energi kipas. Guna 
mengusir asap yang masih menari-nari di udara. 


Thanks, Nish, ujar Regan. 


Sepasang insan baru sampai ke ruang keluarga kediaman 
Regan. Wanita berambut panjang berwarna semi oranye, 
dibalut celana jins hitam dan jaket kulit warna senada 
dengan sepatu high heels menampakkan wajah rupawan 
nya. Wajah yang nyaris tidak memiliki garis kerutan, bibir 
kecil berpoles lipstick nude, tak lupa eyeshadow berwarna 
natural serta hazel mata yang menggoda bersama semilir 
aura dingin di sekelilingnya. 


Sorry, masih ada asap, Raina, ujar Arsen. 


Raina wanita itu mengedikkan bahu, nampak tidak peduli. 
Bibirnya melengkung menebar senyum. Dua detik 
berselang, pria dengan penampilan yang nyaris 


menduplikasi kain yang melekat di tubuh Raina. Hanya 
berbeda sepatu saja mengekori si wanita yang berstatus 
sebagai istrinya. Moriz si pemilik wajah aristokrat yang 
menawan serta rahang tegas dan tatapan tajam yang 
seperti ingin menerkam lawan itu berdiri tepat di sebelah 
istrinya. 


Pasangan tersebut, mengenakan black casual couple 
clothes. 


Duduk di sofa single, Dear? Baritone serak dan berat itu 
menggaung. 


Just call me Raina. Please, Moriz, anak Archig s ada di sini, 
tegur Raina. 


Moriz justru terkekeh sinis. la menunduk, mengecup pipi 
kanan istrinya. Menuntun Raina duduk di sofa single. Tak 
lupa ia menaruh bantal agar punggung Raina merasa lebih 
nyaman. Moriz tak mengambil tempat, ia sengaja 
menyenderkan diri di penyangga tangan sofa. Raina 
menggeleng, tidak habis pikir atas tingkah suaminya. 


Why? Kenapa emangnya kalau mereka di sini? tanya Moriz, / 
can do whatever I want. Example, I can do this 


Moriz memunggungi para anggota, mengangkat dagu Raina 
lalu menunduk melayangkan kecupan singkat di hidung 
bangir sang istri. 


Or more hot than this? kelakar Moriz, melirik nakal bibir 
Raina. 


Riz, tolong anggota Archig s ada yang duda, keluh Arsen, 
jelas iri. 


Spontan, Raina mendorong Moriz agak menjaga jarak dari 
dirinya. 


Lanjut, aja, Riz. Gue mah santuy, celetuk Morthen. 


Pilot itu menikmati makan malamnya. Nasi putih dengan 
lauk nasi goreng. Terpaksa, sebab di apartemen Regan tidak 
ada makanan apapun. Mau memesan, dirinya sudah 
terlampau kelaparan. Untung, Arsen masih berbaik hati 
memasak nasi goreng untuknya. 


Gue nggak nonton, gue nggak liat, gue pakai headset, 
komentar Bara, matanya tidak lepas dari iPad Pro di tangan. 


Nasib duda, mana bisa romantis-romantisan. Kalau sebatas 
kebutuhan sex mah tiap saat bisa, ujar Arsen. 


Nish, ambil minum, suruh Axel, tanpa memedulikan kalimat 
Arsen. 


Sontak, ke-8 pasang mata lain menoleh ke sumber suara. 
Sebagai objek pencuri atensi, Axel menaikan kedua 
keningnya, penasaran maksud para anggota inti menelisik 
kepadanya. Danish menggeleng pelan, ketika Regan mau 
menegur Axel. Lagi, dirinya mematuhi perkataan Axel, 
berjalan menuju dapur. 


Raina membuka obrolan, Gimana sama Raga? Belom 
hubungin lo, Gan? 


Regan mengembuskan napas gusar, sudah dua hari sejak 
kejadian di Markas. Raga tak pernah membalas pesan dan 
menerima panggilan telepon darinya. Apalagi, 
menghubungi dirinya lebih dulu. Yang pasti, Raga tidak 
menemui Maura. Mengingat, mantan istrinya sedang 
melakukan shooting adegan drama di London. Paspor Raga 


juga ada padanya. Tidak mungkin putra tunggalnya pergi 
sejauh itu. 


Raga terlalu cerdas, mematikan seluruh alat lacak yang di 
beri anggota Archig s. Regan juga tidak berusaha giat 
mencari keberadaan Raga. Karena, mengenal betul bahwa 
putranya masih membutuhkan waktu sendiri. Regan hanya 
ingin tahu, setidaknya kabar putranya tunggalnya. Ia 
mencemaskan Raga, tidak tidur nyenyak, menunggu kabar 
anaknya. 


Kalau besok masih belom ada kabar, suruh Reza turun 
tangan, ujar Bara. 


Reza yang tiba paling akhir, mengiyakan melalui ekspresi 
wajah. Ayah dari dua anak itu bersetelan formal dengan 
berbagai atribut peralatan keamanan ketat menempel di 
tubuhnya. 


Saya akan mengusahakan yang terbaik, balas Reza. 


Danish meletakkan kaleng softdrink dingin ke permukaan 
meja. Ada juga kaleng minuman beralkohol. Bara 
mematikan layar iPad, mengambil kaleng softdrink. la 
menegak cairan berperisa cola, membasahi tenggorokannya 
yang kering. 


Kenapa jadi orang tua gini amat, ya. Kita nggak dibayar tapi 
kudu totalitas ngurusin a sampai z, ujar Arsen. 


Orang tua bukan jenis kerjaan, jancok! Kalau lo nggak 
sanggup balikin aja Romeo ke Joana, timpal Regan. 


Bajingan, lo mau liat gue mati mengenaskan? sanggah 
Arsen. 


Danish menempatkan dirinya di sebelah Axel. Dalam diam 
mengamati para anggota. Benar, menjadi orang tua tidak 
mudah. la kini bisa sepenuhnya mengerti bagaimana 
perasaan orang tuanya. Beruntung, Danish sering 
membantu mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Namun, 
berbeda dari Mamanya, Alma lebih suka memperkerjakan 
asisten rumah tangga mengurusi rumah. Tidak masalah bagi 
Danish, dirinya ingin menikmati kebersamaan tanpa 
memusingkan hal lain. Toh, ia terlalu banyak menghabiskan 
waktu bekerja. Sayang, putra kecil mereka jarang 
berinteraksi karena cenderung melekat pada Axel. 


Nggak susah, ah, elak Axel. 


Buset, Xel, yang urus anak lo, kan, Lexandra, Danish sama 
Alma, gimana mau susah, ujar Morthen. 


Halah, Then, yang ngasih jajan anak lo juga gue, yang 
ngerawat malah Bara, cecar Arsen. 


Anak gue Milan, bukan Lexus, protes Axel. 


Bara terkekeh, Syukur Lexus sabar ngadepin bokapnya 
kayak si Danish dulu. 


Gue nabung buat masa depan anak gue, jadi perlu 
ngehemat jajan, potong Morthen, menimpali rentetan Arsen. 


Iya, makanya semua duit kita lo peres buat duit saku anak 
lo. Setan, kalau gue itung-itung biayain Morthen sama 
Ngalus lebih boros dari pada nafkahin Joana dan dua anak 
gue, parah diporotin mulu, hardik Arsen. 


Lo mah nggak susah ngenafkahin Joana, masa depan Romeo 
pun dijamin sama Kakeknya, Bramantyo. Kakeknya pendiri 
Bank Central Indonesia, ngeri, cetus Morthen. 


Bank Central Indonesia, di dirikan beberapa tahun silam. 
Pernah menjadi bagian penting dari Aliansi Tiga Perusahaan, 
bersama WP Group yang di naungi Ferran Widjaya Pratama. 
Kini, Bank swasta yang memegang kedudukan deretan ke-3 
Bank dengan aset tertinggi. 


Anying, Ngalus cucu pemilik PT Gudang Galam, perusahaan 
rokok yang pendapatannya selalu naik 20Y6 perkapita, 
jangan mancing gue ngomong kasar, cemooh Arsen. 


Morthen mengerutkan kening, Hadeuh, harta warisan gue, 
dibagi ke-3 istri dan 2 anak. Syukur kalau gue dapet bagian. 


MAMA LO ANAK TUNGGAL, ASU! ANAK TUNGGAL PENDIRI 
PERUSAHAAN KOSMETIK! gertak Regan, sebab Morthen 
memancing keributan. 


Udah nggak usah gelut tentang warisan. Kalau butuh 
warisan hubungi ahlinya setuju, Riz? Bara menengahi. 


Boleh, mau apa emang? Ada jabatan Presiden direktur yang 
kosong, mau ambil alih? tawar Moriz. 


Beban, Riz, gue jabatannya CEO doang udah mau nyerah. 
Ngurus ini itu, eneg. Kertas berkas, laporan dana yang 
nggak sesuai, jadwal jumpa atasan dan bawahan, 
penyelewengan, masalah karyawan, keluar kota, keluar 
negeri, turun lapangan, gue rasa gue bakal meninggal usia 
muda, tega bener lo nawarin jabatin Presdir, curhat Arsen, 
aslinya Arsen hanya sekedar mencoba-coba setahun 
belakangan. 


Siapa tahu ia sanggup meneruskan perusahaan 
Kertanegara, tidak sesuai passion Arsen sama sekali. Ia 
mungkin akan melepas tangan, menyerahkan kepada 
ahlinya dan menerima hasil. Kembali kegiatan awal, 


mengurusi usahanya yang telah mendirikan tempat fitness 
berbagai cabang di setiap kota. 


Ngeluh lo, contoh Bara, dong, ngurus perusahaan, ngolah 
database keluarga Moriz, sesekali ngisi jadwal jadi pemberi 
materi di West University, sindir Morthen. 


Lo nggak tahu? Bara tubuhnya konspirasi, udah diganti alat- 
alat teknologi, robot dia bukan manusia. Mana masih bisa 
bagi waktu sama keluarga, fix robot. 


Morthen tergelak karena perkataan Arsen. 


Oh iya, lo bakal ngelepas Ngalus buat stay di Bandung, 
nggak? Tawaran barter pelajar, lanjut Arsen, menutup 
pembahasan tentang keuangan. 


Tanpa menimang, Morthen menjawab, Nggak bakal, lah. 
Siapa yang mau nemenin gue kalau bukan Ngalus. Dia 
Sekolah di sini, aja, mayan morotin mini-mini inti Archig s. 


Raina tertawa mendengar penuturan Morthen, mengundang 
Moriz memperhatikan dirinya. Spontan, Moriz mengusap 
rambut Raina. Mengusak-ngusak jempolnya di gerai surai 
Raina pelan. 


Gue pun susah urusin Waiz, balas Raina, ia mengembuskan 
napas, Nggak ngerti jalan pikiran anak gue. 


Bener, sih, gue sendiri masih suka merinding kalau Waiz 
senyum. Heran gue, dia kayak ngajak maen tebak-tebakan 
padahal cuma diem terus senyum, doang. Lebih parah dari 
Moriz, komentar Arsen, Bara mengangguk setuju. 


Kalau dalem film, kita nggak bisa nebak, entah Waiz 
pemeran utama, pemeran antagonis atau justru villain. Aura 
Moriz ngebuat kita segan, keterbalikan sama aura Waiz 


ngundang kita ngedeket tapi sebenernya dia perangkap, 
terang Bara. 


Gue males ketemu Waiz, seru Axel. 


Dih, emang Waiz mau ketemu lo? sewot Arsen, Axel 
melemparnya menggunakan sendal rumah. 


Nggak kena, ledek Arsen. 


Kayak bocah lo berdua. By the way, persidangan Waiz 
lancar? Dia bakal masuk penjara besok? tanya Morthen. 


Raina memijat pangkal hidungnya, Yap, dia mau ngurus 
sesuatu di penjara. Katanya, tiga jam, doang. Abis ini, Moriz 
mau ngurus penyelesaian kasusnya. Mirip banget sama 
Moriz, timpal Raina. 


Moriz mengedikkan bahu santai, selalu setiap kebiasaan 
buruk Waiz akan dilimpahkan padanya. Moriz tak bisa 
membantah, Waiz memang menurunkan gen dirinya dan 
Raina. 


Regan berdecak, Topiknya anak gue, malah meleber ke 
Waiz. 


Arsen memperbaiki posisi duduknya, Lo beneran mau CLBK 
sama Meta? Balikan? 


Pantesan Meta bahas Regan di grup chat, sanggah Raina. 


Tadinya iya, gue mikir nggak ada yang salah buat memulai 
hubungan baru. Ngeliat respon Raga, gue sadar gue hampir 
lewatin batas. Gue kaget banget dia sampai segitunya. Gue 
maklum, sih, dulu waktu Bokap gue nikah lagi rasanya 
pengen langsung mati, terang Regan. 


Apa nggak sebaiknya lo ngasih tahu alasan lo cerai? Ngasih 
pengertian perlahan-lahan, Raga pasti ngerti, saran Bara. 


Regan menggeleng, Lo tahu alasan gue cerai. Gue takut, 
gue takut Raga berakhir kayak gue. Kalau bukan Maura, gue 
sampai nggak mau nikah, 'kan? Jadi, anggota terakhir yang 
nikah gue. Berat banget gue, Bar. 


Gan, menikah nggak menikah itu keputusan Raga 
kedepannya. Meskipun, lo nggak ngasih tahu sampai lo tua 
sekalian, kalau Raga tetep nggak mau nikah? Lo nggak bisa 
maksa dia. Tapi, sebagai anak, dia berhak tahu seluk-beluk 
problematika orang tuanya. Waktu SMP dia masih terlalu 
muda buat lo kasih tahu. Kami semua memihak lo nge-keep. 
Dia masih 11 tahunan. Sekarang? Gue ngerasa dia lebih 
dewasa dari Nabil, tutur Bara. 


Gue insecure, karena persoalan sepele gue nggak bisa 
pertahanin rumah tangga gue. 


Kalau lo insecure terus gue apa? Serendah dataran palung 
mariana, iya? decak Arsen. 


Regan menikahi Maura setelah berkencan delapan bulan. 
Dorongan Maura yang menyentuh relung terdalam Regan 
telah meluluhkan tembok baja yang dibangun pria itu. Tidak 
lama menikah, Maura mencoba  menjejali dunia 
entertainment. Awalnya menjadi model. Ketika usia Raga 
setahun, Maura menerima tawaran melakoni pemeran kedua 
wanita dalam satu sinetron ber-episode panjang. Karirnya 
kian melejit, waktu kebersamaan Maura bersama keluarga 
mengecil. 


Puncaknya, Raga menginjak usia 11 tahun. Perasaan cinta 
yang membenami hati Maura dan Regan terkikis oleh jarak. 
Benih-benih yang membakar keduanya telah padam. Regan 
berstatus suami tetapi tidak mendapat haknya. Maura 


menjauh, turut merasa bahwa perasaannya tidak lagi sama. 
Hingga, akhirnya keduanya bak dua orang asing hidup di 
satu atap yang sama. 


Tidak ada pertengkaran, mengapa keduanya merasa tengah 
berperang dingin? Tidak ada percakapan, mengakibatkan 
hilangnya keabsahan kalimat janji suci mereka sewaktu 
menikah. Terikat tanpa benang merah takdir. Berstatus 
menikah namun tidak memiliki. Sebenarnya apa arti dari 
pernikahan mereka? 


Layaknya kepulan asap yang tersapu angin, Regan dan 
Maura semakin melebur di udara dingin. Menyebabkan, 
retakan yang membelah benua dunia mereka. Keretakan 
memisahkan mereka dan Raga berdiri di ambang retakan 
tersebut. Lantas siapa yang bersalah? Perlukah Regan 
menyoraki waktu? 


Lo cerai juga kemauan Maura. Nggak ada paksaan sepihak. 
Kalian berdua nggak ada yang tersakiti, sedangkan sakit 
bukti kalau kalian berdua masih saling mencintai. Kalian 
berdua jadi orang asing, nggak ada rasa, nggak ada 
something. Makanya, sama-sama nothing, 'kan? 


Regan bungkam dua menit, Seharusnya gue maksain diri 
bertahan demi Raga. Gue emang egois ngambil keputusan 
cerai, nggak mikirin Raga sedikitpun, fokus sama diri gue, 
dan Bar, itu penyesalan terbesar gue sampai sekarang. 


Gue cuma nuntut diri gue sebagai suami. Padahal, gue juga 
orang tua. Bisa-bisanya gue bertindak seceroboh itu, Bar. 


Suka duka dalam hubungan suami-istri itu selalu ada, lo 
nggak ngerasain suka, lo juga nggak ngerasain duka. Maura 
ngerasa nggak pantes pertahanin hubungan karena dia 
ngejar mimpinya. Lagian, lo berdua sama-sama ilang 
feeling. Mempertahankan hubungan kalian malah bakal jadi 


hubungan toxic suami-istri, tau nggak? Itu yang lo mau? 
Apa nge-fake bisa nyenengin Raga? 


Bara membuka tutup kaleng minuman, ia menyodorkan 
kaleng tersebut kepada Regan. 


But, sorry not sorry, Gan. Gue nggak setuju lo ngebuka 
lembaran baru. Mikirin gue jadi Raga, gue nggak sanggup. 
Di mata dia, lo berdua masih baik-baik, aja terus tiba-tiba 
cerai. Ya, walau faktanya udah lama lo nggak ada feel sama 
Maura. Terlepas dari itu, Raga pihak yang tersakiti, tambah 
Bara. 


Morthen menyelesaikan sesi makannya, Lo mending kasih 
tahu Raga apa yang terjadi. Deket sama orang baru di usia 
sematang ini nggak mungkin tujuannya sekedar pacaran 
biasa. Wajar Raga emosi denger kabar itu, Gan. Pas lo udah 
ngasih tahu, Raga masih butuh waktu buat healing. Lama- 
lama, dia bakalan ngerti lo butuh pendamping. 


Halah, lo ngomong gitu, emang lo nggak butuh pendamping 
dan ibu sambung buat Ngalus? cebik Arsen. 


Regan ada calon, gue nggak. Gue emang udah nggak mau 
membuka hati, membuka lembaran baru. Nikah cuman 
sekali, gue udah ada Ngalus, nggak ngebutuhin apa-apa 
selain ngebesarin dan ngebahagiain Ngalus. 


Bara mengukir seringai tipis, Kalau kebahagiaan Ngalus 
pengen punya Ibu sambung gimana? 


Morthen menggeleng, Gue yakin 100% Ngalus ngebet ibu 
bukan karena bahagiain diri dia. Tapi, mau gue bahagia, Bar. 


Gue setuju, sih, mendingan jangan. Gue nggak kuat 
melihara lo kalau galau, tandas Regan. 


Morthen yang patah hati, pasti menyusahkan Arsen, Regan, 
Bara, Danish dan Reza. Tak bisa ditinggal barang satu detik 
atau Morthen akan mengamuk, berkampanye bunuh diri 
merasa dunianya telah runtuh. Regan bergedik ngeri, 
Morthen bak kutukan yang menyiksa batin. 


Pagi ini anggota Archig s berkumpul di Markas seperti hari- 
hari biasa. Semua kompak memakai seragam batik Bakti 
Husada bersiap berangkat sekolah. Terkecuali, Waiz dan 
Refza, kedua pemuda itu mengenakan kaos berwarna biru 
navy dengan ukiran angka di dada sebelah Kiri. Kaos 
tersebut adalah kaos yang khusus dipakai oleh para 
narapidana. Ngalus nyengir, dia memakai baju casual sesuai 
misi yang mereka rencanakan, bertemu Ega, si pencetus Pr 
edros Gang. 


Setelah proses panjang interogasi dan pengumpulan bukti, 
hakim mengambil keputusan memenjarakan Waiz dengan 
pasal berlapis bersama  Refza. Meskipun, banyak 
pertimbangan besar, si Hakim mengemban beban beton 
telah memenjarakan dua putra kebal hukum negara. 


Terlanjur sidang, Waiz dan Refza tentu tidak bisa menyia- 
nyiakan kesempatan mereka menjejaki penjara. Romeo 
menyenggol Syabil, lantas Syabil menggeleng tidak tahu 
apakah rencana mereka akan berhasil menguak sesuatu. 


Waiz itu tidak boleh dibiarkan sendiri menjalani misi. Refza 
tidak dianggap pihak yang bisa mencegat Waiz bertindak 
anarkis. Mereka tidak tahu bagaimana Waiz akan bertindak. 


Waiz, panggil Syabil, Waiz mengalihkan atensinya. 


l'm perfectly sane, don't dare saying anything that will 
break my good mood. 


Syabil tercekat, ia menelan kelenjar jelijihnya dengan kaku. 
Apa yang akan terjadi pada Ega? Yang jelas telah berani 
mengusik nama sakral Archig s Gang? 


Milan lewat di antara keduanya, tanpa mengerti suasana. 
Berdiri di depan Waiz dan menyengir, aroma minyak telon 
menyeruak, Waiz menaikan alis mempertanyakan kelakuan 
Milan. 


Waiz, fighting! serunya sembari melayangkan pukulan ke 
udara. Salam buat para napi, ya. 


Gue mau berangkat dulu, ntar mau jalan-jalan sama 
Dagilbert, dadah! 


Milan menjeda, Bentar-bentar, Syabil gue tadi abis download 
vidio pemersatu bangsa, diajarin Lexus. Terus, ada sms 
operator, kuota gue udah abis. Kira-kira, kalau gue apus 
vidionya kuota gue dibalikin sama youtube nggak? 


MENDING HP LO KASIH MAKAN KE DAGILBERT AJA, 
BANGSAT! teriak Romeo frustasi. 


Gue nanya, doang. Lo sensi banget, sih, sungut Milan. 


Lo pertanyaannya nggak pake otak, tolol! Udah mending 
gue sekolah, ngomong sama lo ntar makin bego gue, ujar 
Romeo, 


Menyelonong pergi, Romeo tidak habis pikir, bisa-bisanya 
Milan menyulut api di pagi hari buta. 


Milan berdecih, mengambil langkah, menarik lengan Lexus 
berangkat sekolah bersama. Pasalnya, anggota inti yang 
mengendarai motor hanya dia dan Lexus. Waiz tersenyum 
tipis menganggap sebatas angin lalu. Lagipula, Milan 
memang seperti itu, bukan? Tidak jelas dan kekanakan. 


Nabil menepuk pundak Syabil mengajak kembarnya 
berangkat sekolah bersama. 


Kami nunggu hasil, Emperor, kata Nabil. 


Setelahnya, mereka menghilang dari balik tembok 
pembatas ruangan Markas. 


Memakan waktu sepuluh menit untuk perjalanan. Romeo 
turun dari mobilnya, pemuda itu merenggut paksa pusat 
perhatian siswi-siswi Bakti Husada. Si pemuda yang 
menyandang nama Bramantyo dan Kertanegara di setiap 
jengkal kaki. Messy hair, iris mata berwarna coklat gelap, 
melempar senyum manisnya kepada para kaum hawa, 
Romeo menggoda mereka hanya melalui kedipan saja. 


Romeo memperbaiki letak tindik maghnet yang ada di daun 
telinga kirinya, ia berpijak angkuh. Namun, terhenti ketika 
seorang gadis mencegah langkahnya. 


Kenapa nemuin, Zie? tanya Romeo, Refzie menghela napas. 


Kakak masih belum ada waktu, ya? Aku ngajak Kak Romeo 
buat dinnertapi nggak pernah di respon. 


Romeo sengaja mengabaikan pesan Refzie. Romeo memang 
tidak pintar dalam pelajaran. Untuk kasus Refzie, ia jelas 
paham gadis ini menaruh hati padanya. Romeo peka, gerak- 
gerik Refzie amat transparan. Romeo sudah tahu banyak 
tentang para perempuan. 


Sorry, ya, Dek. Sejak Mommy Joana balik ke Canada. Gue 
banyak ngabisin waktu ngurusin Archig s. Raga ada 
hubungin lo, nggak? 


Refzie menggeleng, baru sadar Raga tidak mengirimi dirinya 
pesan tiga hari belakangan. Setidaknya, dalam sehari ia 


pasti menerima pesan dari Raga mengenai apapun. Sekedar 
Raga mengingatkan dirinya makan atau bercanda tentang 
anak Archig s. 


Eh, nggak, Kak Raga kenapa? 


Romeo mengusap tengkuknya, Nggak apa-apa, sih. Cuman 
kepo doang, gue ke kelas dulu, Zie. 


Refzie tak mau memendam dan larut dalam keterdiaman. 


Kak Romeo ... Apa aku nggak punya kesempatan sama 
sekali? 


Banyak, bahkan Refzie menempati dan menguasai hati 
Romeo. Refzie telah memberanikan diri tetapi semakin 
menyulitkan Romeo. 


Refzie, Kakak ngomong gini sebagai Kakak cowok lo, yang 
pengen ngelindungin adeknya, okay? Dengerin, cari cowok 
yang pantes, lo paling kenal gimana rusaknya gue. 


Aku tahu, perasaan aku nggak sebentar Kak Romeo. Aku 
udah nyari pelarian, nyatanya aku gagal malah makin suka 
sama Kakak. Refzie menengadah, Aku yakin bisa ngubah 
kepribadian Kak Romeo jadi lebih baik. 


Refzie, girls can't change boys. That's impossible. Ah, no, 
people can't change someone else. Adapun cowok 
berengsek yang jadi baik setelah pacaran sama cewek. 
Bukan ceweknya yang ubah, tapi dirinya sendiri. Lo nggak 
bisa ngubah gue. Misal gue berubah karena cewek pun, lo 
bukan cewek yang bakalan jadi alasan gue berubah, 
paham? Gue nggak mau berubah demi lo. 


Mengapa oksigen di sekitar Refzie terasa menyesakkan 
setelah mendengar kalimat Romeo? Refzie berusaha keras 


tidak menjatuhkan air mata di depan Romeo. Romeo suka 
perempuan kuat, Refzie tidak mau menunjukkan sisi 
lemahnya. 


Bahkan, Mommy gue yang pernah nikah, gagal ngubah 
Bokap gue, Ref. Manusia nggak berubah semudah itu. 


Kepala Refzie menunduk dalam. Romeo tidak boleh 
merengkuh Refzie. Tidak, tidak bisa. la harus mengalah 
untuk Raga. Hatinya teriris mengetahui ia berkata setajam 
itu kepada Refzie. 


| can't be your boyfriend. I just want be your Peter pan, 
Refzie. 


Refzie mengangkat kepala, ... Am I a Tinker Bell in your 
eyes? 


Suara Refzie melirih. 
Yes, and someday l'Il find my Wendy. 


Harapan Refzie pupus. Bersamaan dengan kalimat itu, 
Refzie tak kuasa lagi menahan bendungan air mata yang 
berlomba keluar. Mengapa sesakit ini atas penolakan Refzie? 
la belum sempat memiliki, lalu telah kehilangan. 


Well, hubungan mereka memang sepantasnya seperti kisah 
Tinker Bell, peri kecil yang menyukai Peter Pan. Pada 
akhirnya, harus merelakan Peter Pan menemukan cinta 
sejatinya, yakni Wendy. 


Alphaa's note! 
1. Kamu ngeh nggak? Archig s Gen ganti cover lho 


Biar makin kerasa vibes Generationnya, gimana? 


2. Semoga setiap pesan yang ingin saya sampaikan 
di cerita ini bisa kalian pahamin, ya. Maaf untuk typo 
dan salah-salah kata 


3. Untuk bagian hukum negara, maaf ya, itu 
sepenuhnya fiksi, saya berharap nggak ada yang 
meremehkan hukum negara 


4. Mohon jangan komen bilang pendek lagi, ya? 
Archig s Gen adalah cerita yang setiap partnya 
selalu lebih panjang dari pada cerita saya yang lain, 
nyaris 3 kali lipat. 


5. Warning! Chapter depan akan ada konten 
kekerasan. 


6. Setiap kasus keluarga dan percintaan mereka 
saya selalu nyari kisah disekitar terdekat saya. 
Problem keluarga apalagi. So, kalian bisa relate 
sama mereka. Karena, nggak jarang kita nemuin 
kasus kayak gitu. Dan yang pasti, saya ngasih 
pandangan dari berbagai sisi. 


Melihat segala sesuatu dari segala sudut pandang 
juga seru, 'kan? Romeo itu menurut saya ada 
benernya, sih, sayang dia nggak tahu cara 
menyampaikan dengan cara yang benar sampai Raga 
ngerasa di sudutin:( 


Hampura, kenapa saya ngejelasin ini 
Periksa sampai bawah banget 


SAYA SELALU BERSYUKUR GIMANA CERITA INI MAKIN 
BANYAK YANG KOMEN 

TERHARU BANGET, PADA MOODBOSTERR PARAH... 
KOMENAN MANIS-MANIS KALIAN BUAT SAYA MELTING... 


INI RAHASIA, YA, SAYA SELALU BACA BERULANG-ULANG 
KOMENAN KALIAN 


MAKASIH UDAH VOTES, MAKASIH UDAH SELALU RAMAIKAN 
RP ARCHIG S, MAKASIH SELALU DUKUNG ALPHAAA 


MAKASIH BANYAK MAKASIH BANYAAAKK 
PANASKAN DULU EUY 

SPAM NEXT BUAT UPDATE YANG BANYAK! 
SPAM ARCHIG S JUGA DISINI! 

SEMOGA SELALU MENIKMATI CERITA INI 
BARA-AERYLIN 

HOT MOMMY-NYA WAIZ 

JUNED - MORTHEN 

REGANTA BASKARA, BOKAPNYA RAGA. 
DANISH, BOKAPNYA MILAN 

BOKAPNYA ROMEO, ARSEN 

Waiz pakai baju bangsawan Check 


Shean body goals check 


BININYA REGAN, MAURA 
A.K.A NYOKAPNYA RAGA. 


ARTIS DONG 


JANGAN LUPA FOLLOW AKUN IG RP DAN OFC ARCHIG S, 
INFO BANYAK BANGET LHO DISANA 


FOLLOW IG ALPHAA JUGA YAAA 

SAMPAI KETEMU DI PART DEPAN 

MY BROU ENTHUSIAST 

JADI, BISA DAPAT BERAPA KOMEN NIH? 


STAY HEALTHY, STAY LOVELY AND ALWAYS BE HAPPY 


APAKAH KELEN RINDU? PASTI DONG 
SPAM NAMA WAIZ SEBELUM MEMBACA 
SPAM NAMA SHEAN JUGA DISINI 

SIAP MENGISI SETIAP PARAGRAF?! 
PENCET BINTANG DULU YUK! 
Tembusin 5rb Votes 

WAIZ 

SHEAN 


Refza. 


Nabil hoodie putih, Syabil hoodie hitam. 


Romeo 


SATU KATA UNTUK ARCHIG S GANG? 


CHAPTER 17 - SETIAP KODE RAHASIA 
NORMAL POV 


FLASHBACK ON 


Sesudah berbincang tentang beberapa hal, Shean mengajak 
Waiz untuk makan di sebuah kafetaria. Keduanya turun dari 
mobil, setelah Waiz memarkirkan mobil yang ia kendarai 
diantara deretan mobil-mobil yang terparkir. Shean menatap 
Waiz, ia lalu tersenyum. Waiz membalas senyuman Shean, 
sekilas mereka nampak seperti pasangan pemuda-pemudi 


yang tengah dimabuk cinta. Namun, apa yang disaksikan 
oleh mata bisa jadi sekedar ilusi optik semata, bukan? 


Ini pertama kalinya aku ke sini, ujar Shean membuka 
obrolan. 


la memilih tempat duduk area luar kafetaria. Nuansa 
outdoor kafetaria ini tak kalah dengan nuansa di area 
dalam. Justru, sedikit membosankan jika keduanya memilih 
duduk di dalam ruangan. Sekarang, Shean harus bertingkah 
menyebalkan agar Waiz risih kepadanya. 


Kak Waiz yang bayar makanan, ya? pinta Shean, Waiz 
berdeham tanda setuju. 


Kak Waiz mau pesen apa? Aku mau pesen Ramyun Cheese 
sama Brown Sugar Milk Ice, tambah Shean. 


Shean memancing Waiz, lelaki itu takkan pernah mencicipi 
makanan selain makanan dari pihak kepercayaan Riyonal's 
Kingdom. Shean tahu, ia hanya ingin memastikan apakah 
Waiz akan mengecewakan dirinya atau tidak. Walaupun, 
Shean takkan sepenuhnya kecewa. Lagipula, sekarang 
Shean cukup sulit berkonsentrasi karena terlalu memikirkan 
adegan skinshipnya bersama Rayyan tadi. Sial, kalau 
diingat-ingat terus, Shean ingin mengiris jantungnya sendiri 
seenaknya saja berdetak kencang tak terkendali. 


Shean menengadah, perlukah ia melakukan percobaan 
kecil? la berdetak karena menyukai Rayyan atau justru 
sekedar respon biasa seorang perempuan menyentuh laki- 
laki? Shean terulur, pura-pura mengambil tissue tetapi 
tangannya sengaja mengenai punggung lengan Waiz. Tadi, 
bersama Rayyan jantungnya spontan berdegup kencang. 
Kenapa Waiz dirinya tidak menunjukkan gejala apa-apa? 
Gila! Jantungnya hanya bereaksi pada Rayyan. 


She's in trouble, Shean dalam masalah besar. Masalah 
sangat besar, apa yang harus ia lakukan ketika menghadapi 
Rayyan nanti? 


Dua Brown Sugar Bobba Milk, seporsi Ramyun Cheese dan 
Chocolate Cake. 


Kalimat Waiz mengembalikan Shean dari dunia 
imajinasinya. Tidak sadar, ternyata seorang pelayan sedang 
mencatat pesanan mereka. Shean mengembuskan napas 
gusar, salah. Shean tidak boleh menaruh rasa apa pun 
kepada Rayyan. Setelah terlibat dengan Waiz, putra dari 
musuh Papanya, ia tidak boleh lagi menambah beban 
Hermes dengan menyukai pemuda kepercayaan Papanya. 
Ah, Shean mau mati saja. 


Can we switch positions? 
Pardon? ujar Shean yang tak mengerti pertanyaan Waiz. 


Shean menyela sebab tidak mengerti arah pertanyaan Waiz. 
Waiz bangkit dari tempatnya, menyuruh Shean duduk di 
kursi Waiz sebelumnya. Sedangkan Waiz duduk di kursi 
Shean. Kenapa mereka harus bertukar tempat duduk? Arah 
pandang Shean berpindah ke area belakang Waiz. 


Rupanya ada perbedaan signifikan, di belakang Waiz 
deretan para kaum hawa berjajar. Padahal mereka semua 
termasuk golongan 'Goodlooking'. Waiz menyia-nyiakan 
kesempatan menikmati panorama kecantikan ciptaan Tuhan 
yang satu itu. Mengapa setiap tindakan Waiz selalu 
membuat Shean penasaran? 


Kenapa mesti tukar tempat duduk, Kak Waiz? 


I just wanna look your face as my view, jawab Waiz santai. 


Kalau Shean tidak harus berpura-pura, ia mungkin akan 
menghujat kalimat menggelikan Waiz tadi. Tahan, Shean 
harus menahan sikapnya. Sayang sekali jika 
penyamarannya terbongkar hanya karena jawaban tidak 
etis Waiz. 


Udah berapa cewek yang Kak Waiz gombalin kayak itu? 


Itu adalah contoh obrolan dari salah satu scene novel yang 
Shean baca semalam. Kalimatnya mungkin berbeda, intinya 
sama saja. Sama-sama untuk memastikan bahwa tidak ada 
perempuan lain yang digombali seperti tadi selain si 
pemeran utama. Shean tidak berhenti mengumpati 
kaumnya sendiri, mengapa mereka mempersulit keadaan? 
Kenapa tidak langsung bertanya saja apakah dia satu- 
satunya atau bukan? Kenapa harus menggunakan kode 
segala? 


Kenapa pula Shean membahas ini di pikirannya? Sama 
sekali tidak penting! 


Beruntungnya, pelayan kembali datang membawa pesanan 
mereka. Hingga terpaksa percakapan mereka tertunda 
sejenak. Shean menatap Ramyun Cheese dan minuman 
berperisa itu, ia terulur mengambil garpu dan sendok. 
Hendak menikmati makanan di mangkok, Waiz mencegat 
lengannya. Membuat Shean mengerutkan dahi, bingung 
atas tingkah Waiz. 


Waiz menuang sedikit cairan Brown Sugar Milk Ice ke 
sendok teh di tangannya. Ia mengecap minuman tersebut, 
seolah tengah memindai komposisi minuman. Kemudian, 
melakukan hal yang sama pada kuah Ramyun di mangkok 
Shean. 


Waiz mengenduskan napas sembari tertawa sinis. Ia 
menelisik pelayan yang masih berdiri di dekat mereka. 


Siapa yang nyuruh lo? tandas Waiz. 
M maksudnya ...? 


Ekstrak Brazilian Wandering, 'kan? Racun yang lo campur ke 
makanan pacar gue, timpal pemuda itu. 


Waiz menunduk lalu tertawa remeh, pelan-pelan jemarinya 
meraih sendok garpu di tangan Shean. Dalam sekali 
gerakan gesit, kini telapak tangan pemuda itu menempel di 
meja dengan punggung tangan yang tertancap ujung 
sendok garpu. 


Wow, Shean memuji kelihaian Waiz dalam menyergap 
lawan. 


Akh! pekik Shean, sengaja kaget, Kak Waiz jangan gitu, 
tolong lepasin dia. 


Si pelayan mengerang, merasakan bagaimana bahan dari 
garpu itu mengoyak daging dan menubruk tulang ruas 
punggung tangannya secara perlahan namun kian 
menyiksa. la memejamkan mata, berusaha menarik 
tangannya dari senjata mengerikan itu. Tangan kirinya 
mencengkram lengan Waiz. Diam-diam, Waiz tersenyum. 
Seseorang yang menyentuh dirinya, tentu harus mendapat 
balasan setimpal. 


Shean mendekat, lalu mundur. Shean merasakan aura aneh 
itu. Aura dominasi yang mendiktator Shean untuk menjauh. 
Shean tahu Waiz memang bukan tandingan dirinya, 
perbandingan antara dirinya dan Waiz terlalu timpang. 
Sebenarnya, monster apa yang terbenam dalam diri Waiz 
sampai dirinya nyaris dikalahkan oleh arogansi ruang 
lingkup atmosfer seorang Waiz? 


Tidak menyerah, Shean menyentuh pundak Waiz. Ia 
menyaksikan garpu bermain-main menyobek ruas 
punggung tangan pelayan itu. Suara lirih pelayan membuat 
rahang Shean mengeras. Shean memang suka menyiksa, 
tetapi Shean tidak menyiksa mereka yang tidak bersalah. 
Contoh kecilnya Bella, Queen Bullying yang merisak ratusan 
siswa Permata Husada. 


B berhenti ..., Kak Waiz. 


Bak sinetron ftv, khalayak bergabung menyaksikan aksi keji 
Waiz. Tidak ada diantara mereka yang berani melerai. Justru 
berbisik-bisik sembari mengangkat ponsel mengabadikan. 
Tidak ingin ikut mencampuri urusan orang lain. Shean 
menunduk, menyembunyikan wajahnya di pundak Waiz. 


Berhenti ..., Shean takut Kak Waiz, Shean takut ..., mohon 
Shean. 


Waiz menghentikan gerakan tangannya, mencabut paksa 
garpu tersebut. Daging mencuat, cipratan darah tak 
terhindarkan mengenai Waiz dan helaian rambut juga 
pakaian Shean. 


See you next time, Rizky, pamit Waiz, ia tersenyum, mata 
lelaki itu menyipit. 


Kelopak mata si pelayan terbelalak sempurna. Darimana 
Waiz tahu nama dirinya? Sapaan panggilan Waiz bahkan 
terdengar ramah dan menyenangkan, layaknya seorang 
sahabat bertemu karibnya setelah sekian lama tak 
berjumpa. la meremang, bayarannya tidak setimpal dengan 
nyawa! la pikir, semuanya akan berakhir di sini. Cukup satu 
tangannya saja yang di amputasi, dugaannya salah. Sangat 
salah. 


Waiz mengeluarkan beberapa lembar uang ratusan ribu, 
membayar tagihan makanan mereka, ia meraih ponsel 
Shean yang ada di meja. Menuntun Shean berjalan ke area 
parkir mobil. Shean duduk di kursi penumpang. Entah sejak 
Kapan, bekas air mata mengalir terdapat di kedua pipi gadis 
itu. 


Empress nangis karena liat gituan, doang? kata Waiz, 
mengejek. la membersihkan jejak darah yang ada di surai 
rambut Shean. 


T tapi Kak Zaydan nggak pernah nyiksa orang lain tahu, 
elak Shean, cemberut. 


Tenang, di mobil tak ada yang bisa menonton dirinya. 
Hermes pasti tidak akan mengetahui kegiatan cemberut 
Shean. 


Shean menghujat Bella si Queen Bullying, sendirinya jauh 
lebih hina, tidak berhenti mendramatisasi kejadian setiap 
bersama Waiz. Apa kata Hermes nanti? Oh God! Shean tidak 
kuasa menahan rasa geli, ia ingin memuntahkan isi 
lambungnya yang bergejolak. 


Shean mengusap kasar air mata di pipinya. la mengerutkan 
kening, ada yang aneh sama jejak darah di lantai tadi 
sewaktu Shean menunduk dan melewati si pelayan. Shean 
melewatkan hal penting, apa yang ia lewatkan? 


Ah, angka empat! Di lantai tadi, Waiz mengukir angka 
empat dari darah si pelayan. Ukiran yang di tulis dengan 
ujung jari! Apakah itu kode untuk Shean? Lalu, mengapa 
bukan angka satu? Berarti, Waiz bukan ingin memberi tahu 
angka 831, tetapi 834! Teori apa yang sedang Waiz 
tunjukkan? 


Kenapa? 


Bolehkan Shean bertanya tentang deretan angka yang 
memusingkan itu? Terlalu banyak pertanyaan yang 
menghantui Shean, dunia Waiz sangat abu-abu, suram dan 
sulit untuk di selami. Shean mendongak, ia ikut 
mengulurkan tangan membersihkan bercak darah di pelipis 
Waiz. 


Kak Waiz hebat, ya, bisa nebak komposisi racun dalam 
minuman tadi. Hampir aja Shean minum, tutur Shean. 


Itu ekstrak dari racun laba-laba berbahaya, balas Waiz. 
Kak Waiz kira-kira tau nggak alasan dia naruh racun itu? 


Bagaimana jika pelayan tadi merupakan suruhan musuh 
Hermes? Tapi, tidak mungkin, sebab tidak ada yang tahu 
rupa putri Hermes. 


Waiz membuang tissue basah yang kini berwarna merah ke 
luar jendela mobil, yang ia gunakan membersihkan noda 
darah di rambut Shean. 


Yaudah, Kak Waiz harus hati-hati, kita pulang sekarang, 
boleh? pinta Shean. 


Udah baikan? Mau minum air mineral dulu nggak? tawar 
Waiz. 


Shean menggeleng menimpali, bisa perhatian juga sosok 
Waiz kepada perempuan. 


Kak Waiz pernah deket sama cewek? tanya Shean 
penasaran. 


Waiz lagi-lagi tersenyum tanpa menjawab. Sabar, tidak 
mungkin semudah itu untuk menggali informasi. Shean 
harus pelan-pelan, masih ada waktu. Shean mengembuskan 


napas kala Waiz menyalakan mesin mobil, mengantar Shean 
kembali ke Mansion. Mereka tak membahas apa pun 
sepanjang perjalanan. 


Kencan yang singkat, tetapi memakan korban. 
FLASHBACK OF 

Hari ini 

Milan Benxong telah membuat grup Jelek 
Milan Benxong menambahkan Anda. 


Milan Benxong mengubah subjek dari Jelek menjadi SIAPA 
JELEK 


Anda sekarang adalah admin. 
Milan Benxong keluar. 


Romeo menatap datar isi pesan yang dikirimkan oleh Milan. 
la melirik pemuda berhidung bangir itu sedang terkikik di 
tempatnya. Menyembunyikan diri di balik punggung lebar 
Lexus. Bisa-bisanya Milan membuat dirinya membaca judul 
grup obrolan itu, Siapa Jelek? Anda. Selalu, Romeo selalu 
menjadi korban percobaan Milan. 


APA MAKSUD LO BANGSAT! gertak Romeo murka. 


Milan yang merasa segera menjawab, Salahin si Bara, dia 
ngajarin gue cara buat grup di WA! 


MAJU SINI LO MAJU! GA! TAHAN GUE, RAGA 


Romeo menoleh ke segala penjuru ruangan, tidak 
menemukan Raga. Mendadak menciptakan suasana suram 
di Markas mereka. Napsunya yang menggebu lantas pudar 


seketika. Padahal, Romeo tahu Raga masih belum ada 
diantara mereka. Namun, tubuhnya sendiri tak dapat 
berbohong atas kesehariannya yang selalu di lerai Raga. 
Hatinya mencelos, merasakan kekosongan. 


Sabar, Meo. Gue yakin Raga ntar lagi pulang, kok, ujar 
Milan, peka. 


Yoi, bener, tuh. Dia butuh waktu sendiri, Kita tunggu dia 
ngehubungin kita. Dia pasti baik-baik, aja, tambah Syabil. 


Kita fokus ke misi dulu, potong Nabil. 


Romeo, Syabil, Nabil, Lexus dan Milan Kini sedang 
mengamati keadaan setiap lorong lapas narapidana melalui 
layar CCTV yang terpampang di komputer. Syabil berhasil 
meretas, sayangnya CCTV tidak di pasang di semua ruang- 
ruang penjara. Hanya ada beberapa lokasi saja. Lokasi yang 
paling banyak narapidana dan ruangan yang berpotensi 
memicu keributan. 


CAMO1, lorong menuju ruangan Waiz, CAMO2 tempat Ngalus 
keliling. Refza udah paham jalurnya, 'kan? tanya Syabil, 
memastikan. 


Nabil mengacungkan jempol. Refza harus mengambil 
Kamera kecil yang dibawa Ngalus agar mereka dapat 
merekam introgasi antara Waiz dan Ega, si pencetus Pr 
edros. Mereka takkan melepaskan mangsa mereka dengan 
mudah. 


Di sisi lain, Waiz berjalan santai mengekori dua penjaga 
lapas yang mengantar mereka ke ruang penjara, Refza setia 
menemani Waiz. la melirik sekitar. Jika, perhitungan 
waktunya tepat, mereka akan berpapasan dengan Ngalus 
dalam hitungan ke sepuluh di pertigaan lorong depan. Waiz 


tersenyum tipis, mengangguk memberi kode kepada Refza 
untuk bersiap. 


Lima ... enam ... tujuh ... delapan ... sembilan dan sepuluh. 


Tiga orang pegawai lapas muncul, bersama dengan Ngalus 
yang memegang kertas observasi. Derap langkah kaki 
mereka seirama, ketika saling bersinggungan, luas lorong 
yang kecil membuat mereka bertubrukan kulit satu sama 
lain. 


Waiz menggesek borgol yang melingkar di lengannya. Bunyi 
desingan antar besi yang bergesekan menyeruak. 
Menggema di lorong, hingga mampu mengusik desiran hati 
pendengarnya. Ke lima penjaga sontak menoleh ke sumber 
suara di mana Waiz berada. Selagi penjaga mengalihkan 
perhatian, Ngalus menyodorkan kamera kecil berwarna 
hitam kepada Refza. Segera Refza menyelipkan benda 
tersebut. 


Menit ke 7.30 sampai 7.33 clear, ujar Syabil, menyampaikan 
hal itu kepada Ngalus melaui Earpiece yang menggantung 
di telinga kanan Ngalus. 


Bahwa, di detik-detik itu, Syabil telah menghapus 
keseluruhan rekaman adegan mereka. Tugas Ngalus selesai 
sangat mulus. 


Saya mau ke kamar mandi, ujar Waiz. 


Si penjaga yang begitu mengenali wajah Waiz refleks 
mengangguk. Mengantar Waiz menuju kamar mandi di 
ruangan khusus berkas. Waiz melintasi ruang berkas, 
matanya tertuju pada stapler kertas di meja. la mengambil 
benda itu dalam diam. Pula mencuri kotak staples yang 
terletak di keranjang meja seorang pegawai lapas. Ada 
beberapa pegawai yang melihat wajah Waiz, tapi tidak 


begitu jeli memperhatikan gerakan tangan Waiz yang 
mencuri benda tersebut. 


Waiz menengadah, ia mengapit jari-jarinya, memberi kode 
menghapus jejak rekaman sewaktu dirinya meraih staples 
kepada Syabil. Waiz telah menemukan senjata penyiksaan. 
Kemudian, berpura-pura masuk ke kamar mandi membuang 
air kecil. 


All save, this is time to execution. 


Setelah melalui lorong-lorong panjang, tibalah Waiz dan 
Refza di ruang khusus penempatan mereka. Penjara dengan 
pintu besi tanpa jaring-jaring seperti yang biasanya di 
tampilkan di televisi. Ini jauh sangat berbeda, ruangan itu 
berukuran 3x4 meter, dua ranjang susun, kamar mandi 
pemisah, lemari dan pintu besi yang desain bawahnya 
terdapat pintu kecil untuk memasukan barang. 


Borgol di pergelangan tangan Waiz dan Refza ditanggalkan. 
Dua orang yang kejahatannya nyaris setara di ruangan itu 
sedang merenung sembari membaca buku-buku. Waiz tidak 
mengenal siapa narapidana satunya. la hanya mengenali 
Ega, Refza sigap menempelkan kamera mini di dinding. 
Kamera itu adalah black cam yang biasanya ada di dalam 
mobil-mobil para kaum elit. 


Waiz menendang kaki Ega, pemuda itu mendongak sembari 
memberi tatapan menyeramkan. Ketika mengetahui siapa 
yang menendang dirinya, wajahnya meluruh, ia menunduk 
tak berani menatap Waiz. Seulas senyum terbentuk di bibir 
Waiz. la berjongkok di depan pemuda berparas blasteran 
itu. 


Ega, mau main tebak-tebakan? 


Suara tenang Waiz sukses membangkitkan insting 
ketakutan dan kecemasan Ega. Wajahnya mendadak dingin, 
jemarinya bergetar, bibirnya memutih, tenggorokannya 
mengering serta iris matanya memanas. Waiz mengeluarkan 
stapler, mengisi staples ke dalam benda tersebut. 


Keep calm, I won't kill you, ujar Waiz. 


Maafin gue, Waiz! Gue salah! seru Ega, sadar dirinya 
bersalah. 


Waiz menggeleng, Ega terlalu lemah, ini tidak sesuai 
dengan ekspestasinya yang menggebu ingin 
menghancurkan setiap jengkal tubuh Ega. la memasukan 
gulungan kertas ke dalam rongga mulut Ega, agar dapat 
meredam suara erangan Ega. 


Waiz mengangkat stapler, mengarahkan stapler tersebut ke 
daun telinga Ega. Bunyi sentakan dari stapler menguar, 
Waiz menggunakan alat pengokot kertas itu di daun telinga 
Ega. Rasanya, Waiz sedang memaksa memasang tindik 
tanpa obat bius, Ega menggila merasakan bagaimana nyeri 
menyerang telinganya sampai ke kepala. Waiz memenuhi 
telinga Ega dengan peluru dari stapler. Tetes-tetes darah tak 
bisa dihentikan, mengalir membasahi seragam biru navy 
Ega. 


Denger dan jawab yang bener. Seorang gadis kecil sedang 
berada di di sebuah lift lantai 7, dia menekan tombol 9. 
Setelah sampai, gadis itu berbelok ke kiri dilantai mana dia 
sekarang? 


30 detik, pikirin baik-baik. 


Ega memejamkan mata erat, memikirkan jawaban dari 
pertanyaan Waiz. Sialnya, Waiz mengetuk-ngetuk lantai, 
mengiringi dentingan waktu, suara ketukan itu senada. Yang 


justru membuat Ega semakin terburu oleh waktu. 
Pemikirannya buyar, dihantui ketukan nada Waiz. 


Keringat di pelipisnya berjatuhan, rasa sakitnya mendera, 
paru-parunya kesulitan memompa oksigen yang masuk. 
Kosong, otak Ega terasa kosong. Terpaksa mengangkat 
tangan, dengan jarinya ia menunjukkan deretan angka 7. 


Gelak tawa sinis Waiz membutakan semua indra Ega. 
Detakan jantungnya semakin menggila atas intonasi tawa 
Waiz. 


Ega tidak tahu, alasan mengapa aliran darahnya terhenti, 
meneriaki dirinya untuk mati. Benaknya terus 
menggumamkan untuk mati. Waiz telah membunuhnya, 
membunuh mentalnya. 


Waiz menyentuh tangan Ega, meletakkan tangan pemuda 
itu ke lantai. Menginjak punggung tangan kiri Ega. Lalu, 
melipat jari Ega ke atas, guna mematahkan satu-persatu ke- 
5 jari pemuda itu. Suara retakan tulang memuaskan dahaga 
Waiz. Waiz tak berhenti mengukir senyum bahagia dirinya. 


Jawaban lo 7, gue patahin 7 jari karena lo salah, ucap Waiz. 


Bak lantunan kematian, ia mematahkan jari manis dan jari 
telunjuk Ega. Tak berhenti di situ, Waiz menggenggam erat 
punggung tangan Ega. Memutar pergelangan pemuda 
tersebut, dengan sedikit tekanan tenaga, Waiz meremukkan 
pergelangan kanan Ega. 


Sakit ... perbuatan Waiz benar-benar menyakitkan. Bodoh! 
Otaknya malah memikirkan jawaban apa yang tepat untuk 
pertanyaan Waiz. Dan benaknya menyoraki Ega untuk 
menyerah. Ega menangis, bersama dengan darah yang 
mengalir di hidung mancungnya. 


Waiz tersenyum, ia menjepit permukaan bibir Ega. Menjahit 
bibir itu dengan stapler. Layaknya boneka horor yang 
sedang dibungkam. Peluru stapler tersusun nampak sangat 
rapih. Permukaan bibir yang sobek, menimbulkan ciptakan 
darah yang meledak keluar. Bergerak sedikit saja, bibir itu 
akan sobek tercerai berai. 


Pertanyaan ke- dua, siapa yang nyuruh lo ngebentuk Pr 
edros? 


Tanpa pikir panjang, Ega segera menjulurkan tangan 
kanannya, meskipun jari-jarinya telah melemah. la berusaha 
kuat mengukir huruf di lantai. Jari sebagai pena, dan 
darahnya sendiri sebagai tinta. la ingin terbebas dari 
penyiksaan mental serta fisik Waiz yang membunuh 
jiwanya. 


Hanya dua huruf. Ega hanya menuliskan dua huruf sebelum 
pemuda itu tergeletak tak sadarkan diri. Tetapi, dua huruf 
ukiran kata itu mengejutkan ke-8 inti pasukan Archig s 
Generasi 10. 


JJ, kata Waiz menyebutkan huruf tersebut. 


1. Sorry lama update:( sumimasen, saya agak 
bingung tiap buat naskah novel Archig s sama narasi 
update Archig s Generation. 


Udah selesai kemaren-kemaren tapi saya nggak suka 
jadi saya ulang sampai cocok 


2. Makasih banyak spam komen di part kemarin 
banyak banget huwaa 


3. Archig s Generation nembus 600k- pembaca 


POKOKNYA MAKASIH BANYAK UDAH JEBOLIN KOMEN. 


JANGAN BERHENTI YA BIAR SAYA MAKIN SEMANGAT BUAT 
UPDATE 


VOTES NYA JUGA JANGAN LUPA 

THANKYOU FOR MADE MY DAY BY YOUR COMMENT 
SPAM EMOT TENGKORAK DAN API DISINI 
SPAM NEXT BUAT UPDATE YANG BANYAK 
SPAM ARCHIG S JUGA DISINI 


Semoga selalu menikmati alur cerita Archig s 
Generation 


LEXUS 
WAIZ 
kalau ini suami saya 


JANGAN LUPA FOLLOW AKUN RP DAN AKUN IG OFC 
ARCHIG S GANG! 


SELALU ADA INFO-INFO MENARIK DISANA 
FOLLOW ALPHAA JUGA YA 
SAMPAI KETEMU DI PART DEPAN 


Bisa nembus berapa komen ya? 


STAY HAPPY, STAY HEALTHY AND STAY LOVELY 
SIAP BUAT PART 18?? 


ARCHIG S UPDATE!! YUHU 


Spesial 7M Pembaca Archig s 


TIM KANGEN ANGKAT JEMPOLNYA! 
SPAM WAIZ SEBELUM MEMBACA 
SPAM SHEAN SEBELUM MEMBACA 


Penuhin semua paragraf dengan komentar kalian, ya?! 
Jangan lupa pencet bintangnya dulu 


WAIZ-KU 


Ngalus-ku 
Nabil-ku 
SATU KATA UNTUK WAIZ? 


CHAPTER 18 - CONFESSION 
NORMAL POV 


Derap langkah kaki seseorang mengalun, menghiasi 
kesunyian lorong di lantai 17 sebuah gedung pencakar 
langit. Alas sneakers yang membalut kaki itu berdecitan 
kala bergesekan dengan ubin berwarna putih tulang. 
Melintasi lorong demi lorong, hingga akhirnya tiba di depan 
pintu tujuannya. Tinggi keseluruhan pemuda itu 173 senti 
meter, berat badannya seimbang, kulitnya berwarna coklat 
nampak eksotis. Bibirnya yang jarang mengucap kata itu 
nampak menggoda. la menekan gagang, mendorong pintu 
apartemen. Menapaki lantai ruangannya. Lelaki itu kembali 
menutup pintu, setelah melepas sneakers lalu mengganti 
alas kakinya dengan sendal santai. 


Apartemen pribadinya nampak minimalis. Tanpa ruang 
tamu, begitu masuk pemandangan mata akan dihadapkan 
oleh tempat tidur dan berbagai furniture yang melengkapi 
ruangan seluas 10 meter. Di ranjangnya, ada teman sebaya 
pemuda itu yang tengah serius membaca buku 
pengetahuan setebal 5000 ribu halaman untuk menambah 
wawasan tentang sejarah perang manusia di zaman lampau. 


Lo nggak main sama Milan dulu? tanya pemuda yang 
menyelonjorkan kakinya di tempat tidur. 


Di sekitarnya tertumpuk buku dari berbagai penerbit. 
Sebagian besar, buku tersebut sudah ia baca. Menandai 
banyak kalimat penting, tangannya terulur meraih kantong 
belanjaan yang disodorkan sahabat karibnya. 


Lelaki yang baru tiba itu menggeleng, menjawab 
pertanyaan. Seolah bibirnya terlalu mahal membuka suara. 
la menanggalkan hoodie, memilih memakai kaus polos 
berlogo Gucci. 


Lex, masih belum pada tau, 'kan gue ada di sini? 


Lexus mengerjapkan kelopak mata. Ia mengedikkan bahu 
tanda tidak yakin. Raga, lelaki itu meletakkan buku di 
tangannya ke ranjang. Ia beringsut, sudah beberapa hari 
belakangan ia tidak mengistirahatkan otak. Bahkan, tertidur 
saja tidak bisa. Raga mengisi waktunya membaca jurnal, 
buku-buku penelitian dan sesekali menonton televisi. Ia 
mempereteli ponselnya sendiri, membuat benda sejuta 
umat itu tak lagi bisa beroperasi sebagaimana mestinya. 


Raga tak punya tempat pelarian. la tidak ingin papa dan 
mamanya berseteru jika pemuda tersebut melarikan diri ke 
kediaman mamanya. Raga mencabut rokok dari 
bungkusnya, dirinya mengapit benda itu di antara belahan 
bibir. Ia menyalakan pematik, menutup satu arah angin dari 
sebelah kiri dengan telapak tangannya agar api menyala 
dengan baik. la menyesap rokok itu kuat-kuat, setelahnya 
menjepit rokok di jari lalu mengembuskan napas ke udara. 
Kepulan asap tak terhindarkan. 


Lexus menggeleng, ia melempar stik games kepada Raga. 
Ditangkap sangat lihai oleh pemuda tersebut. Mengajak 
Raga bermain PSP, guna mengurangi beban pikiran anggota 
termuda inti Archig s. 


Kalau lo kalah, angkat kaki dari apartemen lo, gimana? 


Tanpa menimang Lexus mengangguk, sebagai ketua geng 
motor. Lexus sebenarnya menyukai tantangan. Dirinya 
dijuluki ketua geng motor Starfish terdingin sepanjang 
dibentuknya geng tersebut. Minim ekspresi, hampir tak 
pernah memerintah, tetapi kebanyakan mengambil 
tindakan sendiri. Hingga, dua tahun memegang gelar Ketua, 
tidak ada yang berani mengusik kedudukan Starfish. 


Memang sesosok yang amat tertutup, namun peduli 
terhadap anggota. 


Damn, umpat Raga, ketika layar televisi menampilkan kata 
K.O. 


Hero jagoannya terbaring lemah, ia melempar stik tersebut. 
Menyenderkan punggungnya ke kepala ranjang. Mengulang 
kegiatannya menyesap batang rokok yang sisa setengah. 
Suara berisik datang dari arah pintu masuk, Raga 
mengernyit, menoleh pada Lexus meminta penjelasan. Tak 
selang beberapa lama, Romeo menampakkan wajahnya. 


Buset, gue udah nebak lo pasti di sini, kata Romeo. 


Raga tak menjawab, Romeo mengerti, temannya itu pasti 
mengingat kata yang ia lontarkan sewaktu Raga 
meninggalkan Markas. Romeo diam dalam posisi berdiri 
sekitar satu menit. Benaknya ingin meminta maaf tetapi 
bibirnya berat sekali membuka kata. Kalau kata remaja 
masa kini, ia gengsi meminta maaf. Lagipula, remaja sesama 
remaja memang jarang meminta maaf satu sama lain. 
Romeo mendorong bibirnya agar segera tergerak 
mengatakan kata sakral itu. Ingat! Dia lebih tua dari pada 
Raga. Setidaknya, Romeo harus bertingkah dewasa. Namun, 
sampai ujung rokok Raga diputar ke asbak, Romeo tak 
mengungkapkan apa-apa. 


Em gegara lo gue nggak ikut misi, anjing! geram Romeo. 
Lain di hati, lain pula kata yang meluncur. 
Oh, sorry, deh, timpal Raga santai. 


Mengapa jadi Raga yang meminta maaf kepadanya? Lexus 
menunduk, lelaki itu menertawai tingkah Romeo. Yang 


tentu, disadari Romeo sendiri. Romeo beranjak, duduk di 
pinggiran tempat tidur mendekati Raga. 


Lo sehat? Kayaknya lo kurusan, deh, Ga, ungkap Romeo 
menilik Raga. 


Raga mengerutkan dahi, Ya, menurut ngana? Gue gimana? 
Udahlah, gue kalau sadar gini susah. Lex, lo ada bir, nggak? 


Romeo berjalan, menuju kulkas yang terletak di pojok 
ruangan. Kulkas dua pintu berukuran besar. la menarik 
kedua pintu bersamaan, mulutnya tertarik ke bawah atas 
apa yang ia lihat. Kotak susu berperisa cokelat di sisi kanan, 
sedangkan di sisi kiri, seluruh jenis makanan manis rasa 
cokelat memenuhi laci-laci kulkas tersebut. 


Parah, semuanya kesukaan si Milan, lo kayak melihara anak, 
anjir, komentar Romeo, diselingi sumpah serapah. 


Lemari bajunya, aja, banyakan baju Milan sama Ngalus 
dibanding punya dia sendiri, tambah Raga. 


Lah, gue juga, gitu. Sumpah, bener, Ngalus nggak ada hari 
nggak minta saldo Gopay ke gue, kata Romeo, menutup 
pintu kulkas. 


Raga menoleh pada Lexus. Curiga dia minta uang bensin ke 
Lexus, ya nggak, Lus? 


Lexus mengangguk, Romeo dan Raga spontan tertawa. 
Kedua pemuda itu punya selera humor yang aneh memang. 
Romeo memaklumi bagaimana dekatnya Lexus dan Milan. 
Sejak dahulu, Lexus ingin memiliki adik. Sayang, keinginan 
itu harus pupus, sebab Lexandra tidak lagi bisa 
mengandung setelah melahirkan Lexus. Akhirnya, semua 
kasih sayang ia curahkan kepada Milan. Yang terbiasa 


dimanjakan orang-orang di sekitarnya. Membuat 
kepribadian Milan seperti anak kecil, karena perlakuan 
mereka sendiri. 


Omong-omong, gue mau bahas J-J, dia beneran pencetus Pr 
edros? tanya Romeo. 


Hah? J-J? Lo gila, nggak mungkin, Rom, sengit Raga. 


Ya, 'kan? Nggak mungkin? Makanya gue kaget, gue udah 
nyoba nelepon dia buat konfirmasi. Nomornya nggak bisa 
dihubungi, balas Romeo. 


Lo udah nyoba hubungin kontaknya Om Rexard? tandas 
Raga. 


Belom, gue mau nyuruh Refza, aja, nggak berani gue. 


Apa mereka sengaja mau adu-domba Archig s? Lo nggak 
salah info? Rom, gue bisa percaya kalau lo berkhianat, tapi 
ini JJ, jancok. Nggak masuk akal. 


Anak setan, mana ada gue berkhianat, tampang gue 
tampang pengkhianat emang? 


Anggukan kepala Raga, membuat Romeo tergerak 
menendang bahu pemuda tersebut. Raga mengeluh 
kesakitan sembari tertawa. la mengusap bahunya yang 
terasa nyeri. Mood-nya mulai membaik, ia bisa tersenyum 
lagi setelah beberapa hari larut dalam kesedihan. 


Besok sekolah, ya? ajak Romeo, Raga tersenyum tiris. 


Ga, gue mau ngomong serius. Bukan mau menggurui atau 
gimana. Soalnya lo sendiri lebih pinter dari gue. Cuma buat 
materi pelajaran lo udah di atas gue. Tapi, pengalaman 
hidup, gue belajar lebih banyak dari pada lo. 


Mau ngomong apa emangnya? tanya Raga, ia kembali 
menyalakan batang rokok yang di apit di antara kedua 
jarinya. 


Kadang ada baiknya kita nggak tahu apa-apa. Lo mungkin 
mikir sekarang, mental lo udah cukup nampung kebenaran 
di balik perceraian ortu lo. Sorry to say this, nggak ada 
orang yang seratus persen bisa nerima kenyataan 
menyakitkan. Ada kebenaran yang nggak perlu lo tahu biar 
bisa ngejalanin hidup lo. Gue sendiri ..., gue sendiri benci 
banget tahu kenyataan itu. Sampai saat ini, gue nggak bisa 
berdamai sama kenyataan pait. Kalau disuruh pilih, gue 
milih nggak tahu apa-apa. Buat masalah keluarga, nggak 
bakal ada yang anggap lo bego cuma karena nggak tahu 
masalah ortu lo. Jangan ngejar waktu buat ngedapetin 
kenyataan. Biarin waktu dateng sendiri, gue yakin kayak 
gitu buat lo bisa lebih lapang. 


Raga termenung, perkataan Romeo menampar dirinya yang 
teramat menggilai kenyataan sampai menutup mata segala 
posisi. Raga lupa, melupakan hal penting, bahwa Regan 
tidak mungkin mau menyakiti dirinya. Regan selalu 
mengutamakan dirinya. Kenapa ... kenapa seluruh kebaikan 
Papanya kelabu hanya dengan satu kesalahan yang belum 
tentu kesalahan? 


Shean sarapan seorang diri, meja itu kini nampak kosong. 
Walau di isi puluhan jenis hidangan. Hermes sedang dalam 
perjalanan bisnis keluar negeri. Papanya sulit dihubungi, 
terakhir menghubunginya pun Hermes sibuk meledek 
dirinya tanpa henti. Hingga, Shean mengambil tindakan 
memutuskan panggilan secara sepihak. Katakanlah dia anak 
durhaka, Shean tidak peduli. Shean juga merasakan 
kekosongan, sebab dua hari ini ia menghindari berkontak 
langsung dengan Rayyan demi kesehatan jantungnya. 


Baru sendok ketiga, Shean mengakhiri sarapan paginya. 
Lalu, Shean menyampirkan tas ransel berwarna krem di 
bahu kanannya. Shan diam, memandang penjuru Mansion. 
Pelayan dan pengawal berlalu-lalang. Tetapi, Shean 
merasakan kesepian mendalam. Ah, ia merindukan Hermes. 
la merindukan papanya yang selalu menggoda dirinya. 
Shean pikir, ia akan bersenang-senang setelah papanya 
pamit. Dugaan Shean salah. Dia tidak menikmati hari. 


Shean, panggil seseorang. 


Shean menoleh, bibir gadis itu mengumpat melihat Rayyan 
yang berlari menghampiri dirinya. Shean belum siap, ia 
berdecak. Penampilan Rayyan sederhana. Celana ripped 
jeans blue, baju singlet tanpa lengan dan sepatu boots 
hitam. Ingatan sewaktu Rayyan memilih tidak melanjutkan 
pendidikan demi berfokus padanya terulang. Shean 
menyunggingkan senyum miris. Kemana saja dirinya baru 
sadar? Rayyan mengorbankan banyak hal demi dirinya. 
Kenapa baru sekarang hatinya berdegup kencang jika 
melihat lelaki tersebut? 


Lo nge-reject telepon gue, lo matiin GPS, lo juga pagi ini 
minta anter sama sopir. Bilang sama gue, apa ada yang 
ngebuat lo kayak gini? 


Emang kenapa? Gue cuma pengen bebas aja, mumpung 
Daddy nggak ada, balas Shean. 


Justru karena Tuan Hermes nggak ada. Gue perlu ngawasin 
lo lebih ketat, Shean. 


Shean ingin bertingkah keren dengan langsung mengatakan 
hatinya gusar karena pemuda itu. Shan ingin bersikap 
layaknya pemeran utama yang dengan mudahnya 
mengungkapkan perasaan kepada pangeran mereka. Tetapi, 
bibirnya kelu, jangankan berucap untuk menatap Rayyan 


pun ia berpikir ribuan kali sekarang. Tidak semudah itu 
mengutarakan perasaan. Tidak semudah drama yang biasa 
Shean saksikan. Ia bisa melakoni peran ketika bersama 
Waiz, sebab perasaannya kepada pemuda itu tidak ada 
sama sekali. Sedangkan, bersama Rayyan, Shean tak punya 
pilihan selain menghindari Rayyan sebisa mungkin. 


Rayyan menarik napas, Shean masih dalam mode 
keterdiaman. Gadis itu beranjak. Spontan, Rayyan menarik 
pergelangan tangan Shean. 


Sikap lo yang kayak gini, bisa ngebuat gue ngelewatin batas 
gue sebagai pengawal, Shean, tegas Rayyan, sedikit 
frustasi. 


Shean yakin, sebelum Rayyan melewati batas inner diantara 
mereka. Shean lebih dulu yang akan melangkahi batas 
tersebut. She's already fall in love. Seseorang yang jatuh 
cinta, tidak bisa dihentikan oleh apa pun. 


Gue bisa telat ke sekolah, kata Shean. 


Okay, ngomong sama gue ntar pas pulang sekolah. Gue 
yang jemput, timpal Rayyan. 


Shean berdeham mencairkan suasana. la mengangkat 
dagunya, kemudian melenggang meninggalkan Rayyan. 
Rayyan menuruti permintaannya bersekolah dengan sopir 
tanpa pengawalan khusus dari pria itu. Tidak ada 
permintaan gadis itu yang tidak terpenuhi, selama Hermes 
masih bernyawa di dunia ini. 


Shean menapaki anak tangga satu persatu. la bersikap tak 
acuh, penampilannya yang tak menonjol membuat dirinya 
lebur. Ratusan siswa Bakti Husada dengan penampilan 
menor dan tempelan benda ternama. Ditambah, mereka 
bergaul berdasarkan latar belakang masing-masing. Cara 


paling mudah mereka memilih circle pertemanan adalah 
dengan mengetahui nama keluarga. Shean bersyukur satu 
hal, nama belakangnya mengundang banyak asumsi. Bahwa 
dirinya sebatas orang kaya namun tidak dapat menyaingi 
kekayaan daftar siswa keemasan Bakti Husada yang setiap 
saat diagung-agung kan. 


Shean duduk di bangku baris depan. Tempat di mana siswa 
terabaikan berada. Mengeluarkan ponselnya, pop up bar 
notifikasi ponsel Shean berisi tentang berita trending 
muncul. 


Berdamai, gugatan Waiz Paterson Morizio dibatalkan pihak 
kejaksaan 


Mengincar harta kekayaan, ini fakta puluhan korban Waiz! 


Outfit Waiz seharga puluhan milyar, nomer 7 
mencengangkan! 


Kasus Waiz hanya gimmick semata, ternyata sedang 
mengerjakan film dokumenter? 


Mengamuk di jalanan, Waiz Paterson M, nampak sangat 
menawan! 


Refza si tampan dibebaskan bersyarat? Keluarga besarnya 
memenuhi area lapas! 


Ungkapan 'Money can buy everything' rupanya diciptakan 
untuk keluarga konglomerat. Lihat? Bagaimana bisa artikel 
malah berfokus pada segala sesuatu tentang Waiz dan 
mengabaikan perasaan korban-korban yang diselimuti 
ketakutan? Hukum itu bukan sama rata, tetapi akan selalu 
ada korban di balik penegakan hukum. Shean 
menggelengkan kepala, enak sekali calon pasangan masa 
depan Waiz. 


Lo Shean, bukan? 


Shean mendongak, seorang gadis berdiri di depan meja 
Shean. Kepala Shean mengangguk dua kali. Gadis itu 
menggigit bibir bawahnya pertanda gugup, matanya 
menggerling ke segala arah. Jari-jarinya mengatup, kakinya 
mengetuk lantai. Dari gerak-gerik itu, Shean tahu, gadis ini 
ingin mengungkapkan sesuatu. 


Ini dititipin Waiz, gue cuman nyampaiin, aja, gue nggak ikut 
campur, sumpah! sosor gadis tersebut terburu. 


Di meja Shean, sebuah kotak berwarna biru muda berpita 
senada diletakkan oleh si gadis. Bibir Shean membentuk 
senyum manis, kelopak matanya menyipit menandakan 
bahwa dirinya sosok ramah. Gadis tanpa name tag itu 
tertawa canggung, lantas berlalu dari tempatnya. 


Here we go again, ujar Shean, ia membuka kotak biru tadi. 


Pocket watch berlogo head lion begitu berkilau. Shean 
meraih benda tersebut. Menebak bahwa logo dari pocket 
watch itu terbuat dari emas asli. Shean membalik pocket 
watch itu, ukiran huruf W terlukis di ujung bagian jam 
tersebut. Jarum jam, jarum menit dan jarum detik pocket 
watch ini kompak terarah di angka dua. Shean mengerang 
frustasi. Teka-teki Waiz rupanya masih terus berlanjut. Ia 
mengumpulkan angka 8342, kapan sekiranya ia akan 
memecahkan teka-teki angka dari Waiz? 


Guru pelajaran Matematika menampakkan diri. Shean 
memasukan pocket watch ke tempatnya semula. 
Mengamankan benda itu ke dalam tas. Sepanjang pelajaran, 
ia mengetuk-ngetuk bolpoin miliknya ke meja. Beberapa 
kali mendapat teguran, Shean hanya tersenyum mengucap 
kata maaf tanpa merasa bersalah. la sedang membunuh 
waktu, karena kebosanan menyelimuti dirinya. 


Sembilan puluh menit berlangsung, bell istirahat akhirnya 
berdering. Shean mengambil earpods, ingin menyumbat 
pendengarannya. la tidak lapar, tidak mau ke kantin. Hanya 
ingin bersantai. Gerakan tangannya tertahan ketika 
mendengarkan celotehan siswa sekelas. Pertama, mood 
Shean dalam keadaan berantakan. Kedua, Shean sudah 
kebas sebab pagi hari dihadapkan dengan pelajaran 
perhitungan yang menyebalkan. Ketiga, topik gosip yang 
mereka bahas adalah tentang Shean. 


Empressnya Pr edros kok pacarannya sama Kak Waiz. Nggak 
ada harga diri banget, ujar siswi yang melipat tangannya di 
dada menantang Shean. 


Shean menggeser kursinya, ia mengangkat tungkai dengan 
malas. Hebat sekali, kabar dirinya dan Waiz menjalin 
hubungan sudah tersebar bak debu di padang pasir. Ia 
mendekati ke 4 siswi yang menggunjingkan dirinya. Berdiri 
dengan santai tanpa perasaan segan. 


Lanjut, dong, Nela, pinta Shean, membaca nama siswi yang 
melipat tangan di dada. 


Maksud lo? sengit Nela. 


Lanjutin bahas tentang gue. Gue juga mau tahu pake 
banget, timpal Shean, mengerucutkan bibirnya. 


Nggak jelas deh lo, sok imut, potong siswi lain, mendorong 
bahu Shean. 


Dengan senyum yang senantiasa menghiasi bibirnya, Shean 
tak gentar. Biasanya ia tak memedulikan pendapat orang 
lain tentang dirinya. Khusus untuk hari ini, Shean akan 
mengecualikan. 


Nggak usah mikir gue manggil anak Pr edros atau Kak Waiz, 
Nel, ujar Shean. 


Mata Nela membola, bingung mengapa Shean menebak isi 
pikirannya dengan tepat. 


Gosipin yang lain, aja, ya? Jangan gue, kita sesama kelas 
satu, gue nggak mau nyari masalah, okay? Gue tahu lo iri, 
nggak gini caranya, kalau pengen cari muka, mending 
langsung ke Kak Zaydan sama Kak Waiz. Lewat gue, mereka 
nggak bakal ngelirik lo sama sekali. 


Kalimat Shean telak, menampar Nela. Shean tidak 
mengucapkannya dengan intonasi suara sinis, justru 
sebaliknya kalimat ramah yang menusuk tepat ke jantung 
Nela hingga dirinya tak bisa mengoreksi perkataan gadis 
sebayanya itu. Bibir Nela membisu, wajahnya memerah 
padam. Malu dan marah bercampur menjadi satu, tetapi 
mengapa Nela seolah disadarkan akan kelasnya yang jauh 
berbeda dari Shean? 


Padahal dari penampilan serta mimik muka Shean, gadis itu 
seperti gadis yang mudah diperalat, dilecehkan juga di 
injak-injak. Nela dan kawanannya mundur, tidak mau 
menggali kuburan sendiri. Meninggalkan Shean seorang diri 
di kelas. Karena, mereka sadar, Shean tidak sepolos 
penampilannya yang naif. 


Maaf, ya, kebablasan. Mestinya, gue diemin tadi, gumam 
Shean. 


Shean menggeleng, menepis pikirannya perihal tadi. Ia 
mengerutkan kening, wajah tak asing tengah berjalan ke 
arahnya. Seorang pemuda yang mengikis jarak mendatangi 
dirinya. Lelaki yang takkan pernah membuat Shean tenang 
barang sedetik pun, Waiz Paterson Morizio, si titisan Lucifer. 
Yang menyamar dalam balutan wajah tampannya. 


Shean merogoh saku celana, mengambil masker kain. 
Segera memasang masker hitam menutupi setengah 
wajahnya. Waiz yang menyaksikan hal itu menaikan alis. 
Shean beranjak maju, agar dirinya bisa kembali duduk ke 
bangku. Waiz lantas menempatkan diri di sebelah Shean. 


Dua belas, kata Waiz, menyebutkan angka yang ada di 
gambar masker hitam Shean. 


Angka yang di sablon berwarna putih. Shean memperbaiki 
posisinya kini menghadap Waiz. Mereka sepasang insan 
manusia yang berada di ruang kelas luas tersebut. Tidak ada 
siswa yang menginterupsi, siapa yang berani menerobos 
pertahanan Refza menjaga pintu masuk? 


Pagi, Kak Waiz, sapa Shean, suara cerianya teredam masker 
kain yang ia kenakan. 


Tiga lima, sambung Waiz. 


Refleks, Shean tertawa pelan. Ia mengulurkan tangan guna 
melepas masker yang ia kenakan. Tak lagi membutuhkan 
benda tersebut, sebab tujuan awalnya hanya ingin 
menunjukkan angka 12 yang terukir di sana. Dirinya juga 
bermain teka-teki, bukan? Ekspresi wajah yang tadinya 
tersenyum lebar kian menghilang dari raut aristokrat Shean. 
Keduanya saling melempar tatapan penuh arti. Baik Shean 
atau pun Waiz, sama-sama memahami. 


Aku tahu, Kak Waiz. Tapi, main-main lebih seru, kata Shean. 


Waiz mengabsen deretan gigi putihnya dengan ujung lidah, 
So? What should I do to make this more fun for you? 


Not that, it's already not fun anymore. Oh iya, itu urusan, 
Kak Waiz. Fakta kalau gue putri tunggalnya Hermes yang 


disembunyiin, urusan Kak Waiz mau ngebeberin atau nggak, 
lanjut Shean, sangat tenang. 


Shean meledakkan bom nuklir itu. Suhu udara ruangan 
perlahan menurun. Shean menyenderkan sikunya ke 
permukaan meja. Bertopang dagu, memperlihatkan sosok 
aslinya kepada Waiz. Gadis tersebut memandang Waiz 
lamat-lamat. Ujung bibirnya membentuk seringai tipis. 
Karena, pada kenyataannya, Shean sudah mengetahui, Waiz 
telah menguak seluk-beluk tentangnya, sejak awal 
pertemuan mereka. 


Apakah kamu tertipu sama Shean? 


Kesel banget headset rusak:( jadi ngurangin jadwal nulis. 
Maaf ya, soalnya kalau ada Mama kadang saya tuh nggak 
dengerin musik Kecuali, pakai headset:( 


Sering dibilang berisik 
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SATU KATA UNTUK SHEAN 
CHAPTER 19 - NO DUALITY PIN 
NORMAL POV 


Waiz menanggapi Shean dengan mengukir senyum. 
Jemarinya terulur, mengusap kening Shean. Gerakan 
tangannya menurun dan berakhir di dagu Shean. Sangat 
berhati-hati, obsidiannya yang legam, membalas tatapan 
Shean. Shean menepis sentuhan Waiz pemuda itu seolah 
tak pernah kehabisan ide membuat Shean terkejut bukan 


main. Pada akhirnya, Shean menyerah mengikuti arus 
permainan alur dari Waiz. 


Oke, biarkan Shean mengakui satu kesalahan. Berawal dari 
dirinya yang hanya ingin Waiz tetap berada di sisinya. 
Untuk mengetahui sampai mana seorang Waiz menggali 
apa pun tentang dirinya. Shean berpikir, setidaknya Waiz 
takkan membocorkan tentangnya selagi Shean mengawasi 
pemuda ini. Namun, Shean merasa semuanya sudah cukup. 
Toh, Shean tidak lagi peduli, kalau memang nama 
belakangnya akan terekspos. 


31235, adalah kode angka yang menunjukkan identitas 
Hermes. Angka keramat itu cukup terkenal bagi kaum dunia 
bawah yang kelam. H312M35, secara tidak langsung dibaca 
Hermes. Niatnya, Shean ingin memberitahu ketika ia sudah 
selesai bermain kode angka. Sayangnya, Waiz sudah 
menebaknya dengan benar barusan. Mau tidak mau, Shean 
tetap melanjutkan pendiriannya. Tetapi, Shean sudah lelah, 
Shean tidak bisa terus menerus memasuki dunia kelabu 
Waiz. 


Nggak ke kantin? tanya Waiz, membuyarkan lamunan 
Shean. 


Sebenernya, apa sih lo yang cari dari gue? Apa yang 
ngebuat lo bertindak kayak gini? Bukan karena Bela, bukan 
juga karena gue Empress Pro dros. Waiz, lo nggak capek 
main-main sama gue? 


Lupakan etika berbahasa, Shean mengubah kebiasaan 
berbicaranya di depan Waiz menjadi informal. Biasanya, ia 
akan menyebut 'Aku' dan memanggil Waiz dengan embel- 
embel 'Kak'. Shean mencapai batas kesabarannya. Tidak 
butuh sopan-santun, persetan image polos nan imutnya 
luntur, ia juga sudah muak atas sikapnya yang itu. 


Lo pacar gue, Shean, dan biar gue ngoreksi, gue nggak 
main-main. Lo yang main-main, bukan gue. Kalau gue yang 
main-main, bukan kayak gini rules-nya. 


Kalaupun lo nggak main-main, kenapa lo ikutin alur 
permainan gue? selidik Shean. 


Waiz memegang kuping kirinya, Ada dua pilihan setelah 
orang lain masuk ke kehidupan gue. Pertama, berakhir 
mengenaskan 


Yang kedua? potong Shean, kenapa pilihan pertama terasa 
lebih menggiurkan? 


And number two, l'Il tell you later, jawab Waiz disertai 
senyum misteriusnya. 


Shean merapatkan kursi miliknya, mengikis jarak dirinya 
dan Waiz. Hingga, tak ada jarak yang berarti yang di antara 
kedua insan tersebut. Shean menunduk, ia tertawa sinis. 
Mudah sekali berdekatan dengan Waiz. Membayangkan dia 
berani seperti ini bersama Rayyan? Shean mungkin akan 
mati terkena serangan jantung. Shean mendongak, 
tangannya terulur menyentuh permukaan wajah aristokrat 
Waiz. Dari kening, sampai ke area bawah dagu pemuda 
tersebut. Mengulang kegiatan yang dilakukan Waiz padanya 
barusan. 


You can have everything, whatever you want except me. 
Gue sama lo, nggak lagi ngejalanin drama kolosal. 
Bersebelahan kayak gini pun, nggak seharusnya ada di 
antara gue sama lo. 


Besok gue jemput, jam empat di tempat biasa. Kalau lo mau 
gue jemput di Mansion bokap lo, it's okay. Gue bakalan ke 
sana. 


Waiz dengan segala eksistensinya yang tidak pernah 
mendengarkan orang lain dan selalu seenaknya adalah 
satu-satunya hal yang dibenci Shean. Bibir Shean gatal 
ingin mengumpat, lihat? Waiz mengajaknya berkencan 
tanpa memedulikan perkataan Shean. Seolah, perkataan 
Shean tadi angin lalu. Masuk telinga Kiri, keluar telinga 
Kanan sangat mudah. 


Shit, Shean Andromeda Hermes, your real personality more 
cute than your fake personality. 'm in trouble, Lil Monster, 
ujar Waiz. 


Shean menaikan alisnya, ia tertawa sembari mendengkus. 
Shean wmengetuk-ngetuk permukaan meja sebelum 
membalas perkataan Waiz. Bukannya semakin dekat 
dengan pemikiran Waiz, Shean malah merasa Waiz kian 
berbeda dimensi darinya. Shean yang manipulatif, Waiz 
yang pandai memanipulasi. Seberapa jauh lagi keduanya 
akan menginvasi dunia mereka masing-masing? 


Damn, Waiz Paterson Morizio, lo lebih gila dari yang gue 
bayangin, umpat Shean. 


Si keturunan Moriz yang sulit ditebak itu tersenyum. Terlalu 
ramah, kelebihan ramah dan Shean mengakui kalimatnya 
tadi adalah ungkapan satire. Shean menghela napas 
panjang, bisa-bisa semua rambutnya memutih dan gugur 
akibat menghadapi Waiz. Tidak ada bedanya, ia mengaku 
sebagai putri Hermes, ia mengaku sebagai pacar Rayyan, 
mengaku pula sebagai Empress Pro dros. Besok-besok, 
Shean sebaiknya mengaku sebagai anggota intelejen 
negara. Untuk melepas diri dari borgol ikatan benang 
keduanya. 


Gue stress tau nggak, Waiz? gumamnya. 


Waiz berpamitan, pemuda itu beranjak dari posisinya. 
Punggungnya mulai menghilang dari jangkauan Shean. 
Shean menggertak kan gigi. Shean mengerti, kenapa para 
lawan Waiz selalu memilih mati di tangan lelaki itu. Tentang 
bagaimana Waiz yang mengendalikan mental lawan. Dia 
bisa dinobatkan sebagai lelaki muda yang pintar 
mengintimidasi. 


Sialnya, kenapa Shean memikirkan Rayyan di saat 
segenting ini?! 


Emperor dan ajudannya ngilang, komentar Romeo. 
Oh, udah balik ternyata, panjang umur, ralat pemuda itu. 


Anggota inti memalingkan mata saat mendengar ocehan 
Romeo. Hari ini, mereka mengenakan seragam batik khusus 
dengan waistcoat kotak-kotak merah yang senada dengan 
celana mereka. Ke-9 anggota inti bergumul di pojok ruang 
kelas. Mereka menguasai kasta tertinggi di sekolah. Milan 
nampak menikmati cookies cokelat dan susu kotak cokelat 
untuk mengisi perutnya, bersikap abai pada apa yang 
mengganggu aktivitas rutin pemuda itu. Di sebelahnya, 
Raga duduk dengan setia, sebab Milan mengatakan ia 
begitu merindukan Raga. Melarang Raga jauh-jauh darinya. 
Hingga, aroma minyak telon bahkan menyiprat ke seragam 
Raga. Milan terlalu menempeli dirinya seharian. 


Waiz duduk di bangku, Refza berdiri di belakangnya. Waiz 
menggerling, meminta Refza pindah. Menuruti perintah 
Waiz, Refza berpindah posisi ke samping Lexus yang tengah 
memainkan aplikasi games di gawai miliknya. 


Lo udah hubungin Om Rexard, Ref? 


Refza mendongak, menoleh kepada Romeo si pelontar 
pertanyaan tadi. Saya tidak bisa menghubungi Paman 
Rexard, sepertinya ada masalah koneksi panggilan. Di 
London, sedang terjadi badai. 


Rexard Wijayanto Gufari, adik kandung Reza yang berbeda 
17 tahun lebih muda dari kakaknya tersebut. Ia ditugaskan 
mengawal setiap kegiatan J-J, pemuda yang memilih 
melanjutkan pendidikan di luar negeri karena ingin terbebas 
dari segara kerunyaman hidup. Sayangnya, tak betah di 
sana, ia mengajukan pemindahan kembali ke negara 
asalnya. Meski pun, London adalah kota kelahiran J-J. 


Lo pada kok santai banget, sih? Lo nggak penasaran kenapa 
Ega nyebut J-J sebagai dalangnya? Kita dibuat muter-muter 
mulu tau nggak? Abis Zaydan, ke Ega, ending-nya malah 
nama J-J. Gue bingung mesti gimana. 


Yaelah, jangan terlalu lo pikirin. Lagipula, ini masalah kita 
bersama, 'kan? Lo mau nanggung beban sendirian? timpal 
Syabil, Lexus menepuk pundak Syabil, pertanda setuju. 


Waiz hanya mengetuk-ngetuk permukaan meja dengan 
jarinya sembari mengamati pembahasan anggota inti. Diam 
dan mengambil keputusan adalah cara Waiz memimpin para 
anggota inti. Hampir sama dengan kebiasaan papanya dulu. 


Iz, menurut lo JJ ngelakuin itu? Lo yakin nggak? Gue 
sebenernya nggak enak sama lo karena ngomong gini. Gue 
juga bukannya mau nething atau asal nyablak tentang J-J, lo 
pasti ngerti maksud gue. Gue khawatir, ujar Romeo. 


Drrrtttttt 


Drrrrtttt 


Romeo berdecak, ketika pembahasan penting mereka harus 
tertunda karena ponselnya bergetar pertanda panggilan 
masuk. Ia nyaris menjatuhkan ponselnya setelah membaca 
nama kontak yang menghubungi dirinya. Romeo menelan 
saliva, menelisik satu-persatu anggota Archig s. Haruskah ia 
menerima panggilan ini? Atau beralasan dirinya di sekolah 
hingga tak menghiraukan panggilan tersebut? 


Putus asa, Romeo menekan tombol hijau, Halo, Kakek? 
Anjir, Romeo matiin dulu rokoknya, teriak Ngalus. 
Rom, celana lo pakai buruan, tambah Nabil. 


Mau tidak mau, Romeo melempar bukunya ke arah dua 
pemuda yang kini sedang ber-tos ria. Memang teman 
bajingan. 


Besok pagi, ke rumah Kakek. Kakek mau bahas sesuatu 
sama kamu, tutur seseorang di seberang sana. 


Romeo berpikir sebelum menjawab, takut salah kata, Iya, 
Kek. Nanti Romeo mampir. Romeo masih di sekolah, 
teleponnya dimatiin dulu, ya, Kek. 


Tak selang beberapa detik, sambungan tersebut dimatikan 
sepihak oleh Graha Bramantyo, kakek Romeo. Romeo 
mengusap dadanya yang berdetak kencang. Namun, setelah 
mengingat percakapannya tadi bersama kakeknya, Romeo 
mengembuskan napas kasar. Lantas, membuka aplikasi 
instagram. Benar saja, dugaan Romeo benar. 


Kenapa lo? tanya Raga. 
Lo nggak apa-apa, Rom? tambah Syabil. 


Meo, lo mau susu? tawar Milan, Romeo menggeleng. 


Milan itu hanya menawari. Nanti, jika susu kotak Milan, ia 
habiskan. Milan akan mengamuk dan akan menyalahkan 
Romeo setengah mati. 


Akhir minggu ini, nyokap gue bakalan pulang ke-Indo, 
tandas Romeo. 


Lah, bukannya bagus kalau emak lo balik? komentar Ngalus. 


Masalahnya, kakek gue ngepost foto bareng temen kolega 
bisnisnya, dari dulu kakek gue suka banget kan sama dia. 
Gue curiga, nyokap gue mau dijodohin. 


Iya, sih. Makanya keluarga lo nentang pernikahan bokap dan 
nyokap lo. Karena, kakek lo nggak suka sama Papa Arsen. 


Bener, Syab. Gue ngerti beban bokap gue, apa, ya? Gue 
yakin, salah satu alasan bokap gue nggak nyampe maksa 
nyokap buat stay karena masalah itu juga. Nggak usah 
dilanjutin, nanti gue pastiin ke kakek gue. Menurut lo, Pro 
dros gimana, Iz? 


Sifat Romeo yang pintar dalam memisah kehidupan pribadi 
dan urusan Archig s memang patut diacungi jempol. 
Pemuda itu sosok pemimpin yang sangat luwes dan bebas 
menerima kritik. Tak terhitung orang mencaci dirinya karena 
menjadi penerus Ruscle Gang. Mereka terlalu gencar mau 
menurunkan Romeo. Mereka berpikir, image Romeo sebagai 
anak yang lahir di luar pernikahan merupakan cacat fisik 
yang memengaruhi gang. Untungnya, Romeo masih 
sanggup menahan celaan tersebut. 


Waiz yang sedari-tadi mengamati mereka, akhirnya angkat 
bicara, As Emperor, gue mau mereka dibasmi langsung. Kali 
ini, gue nggak mau dibantah. 


Maksud lo ngajak perang gede, Iz? tanya Raga, memastikan. 


DEMI WHO? ANJIR, LO MAU KITA PERANG? DEMI WHO! KITA 
TEMPUR? potong Ngalus, heboh sendiri. 


Whatever you called it, panggil pasukan Ruscle, Starfish, 
Phonter, Anomious, Thurthle, dan Warriors Archig s. Udah 
cukup mereka leha-leha. 


Gue setuju, Iz. Kalau kelamaan, bisa ada penerus Pro dros 
kedua dan ketiga. Soalnya, mereka mikir kita nggak 
permasalahin diplagiat konsepnya. Kita udah terlalu 
manjain mereka, komentar Raga, Syabil mengangguk 
setuju. 


Sedangkan, Ngalus berjoget ria, menaikan tangannya ke 
atas dan menggoyangkaj pinggulnya sembari 
bersenandung, terlampau senang mendengar mereka akan 
mengibarkan bendera perang. Kenapa tidak dari awal saja? 
Predros sudah keterlaluan menduplikasi mereka. 


By the way, Iz jawaban pertanyaan lo ke Ega itu, si cewek 
ada di lantai berapa, ya? tanya Romeo, hati-hati. 


Bener juga, biasanya Waiz ngasih jawaban lah kemarin 
malah nggak, tambah Nabil. 


Mau nyoba tebak? tantang Waiz, ia melirik stapler yang ada 
di meja Milan. 


Milan mengerti, segera menyodorkan benda tersebut. 
Romeo meliriknya sinis. Kalau soal kekerasan, memang 
Milan tak perlu diragukan lagi. Romeo berdecak kesal, 
akhirnya berdiri dan memiting leher Milan. Gelak tawa Milan 
menggaung, Lexus berdiri, berusaha melerai keduanya. 


Meo! Gelii! teriak Milan. 


Romeo mundur, ketika merasa kerah belakang seragamnya 
ditarik. la mundur mengikuti arah tuntunan Lexus yang 
membuat dirinya menjauhi Milan. la mengumpat, 
memperbaiki tatanan rambutnya yang berantakan. 


Jawabannya delapan, itu pertanyaan logika. Makanya, Waiz 
nggak ngasih jawaban. Caranya pakai tombol angka 
panggilan ponsel, ujar Raga. 


Ribet amat, sih. Udah pusing mikirin J-J, disuruh mikirin teori 
kuis Waiz juga. Lama-lama ngebul kepala gue, protes 
Romeo. 


Selagi asik bercanda, Waiz bangkit, hal itu mengundang 
mereka untuk menoleh pada Emperor Archig s Generasi 10 
itu. Waiz menjetikkan jari, meminta para anggota mengikuti 
langkahnya. Mereka menyusuri lorong koridor, sontak 
mereka menjadi pusat atensi para siswa dan siswi. Untuk pin 
pengait dasi yang menggantung di leher Waiz saja, bisa 
mencapai harga 1,2 M. Sebab material yang mahal dan 
didesain khusus kepemilikan Riyonal Kingdom's Group, 
yakni singa bermahkota. 


Tetapi, tak ada perbedaan telak sekolah lama dan sekolah 
baru mereka adalah tentang bagaimana respon mereka. 
Tidak ada pekikan suara memuja secara lisan. Mereka hanya 
saling berbisik dan menggosipkan sesuatu. Mereka ingin 
memekik, guna memuja paras Waiz. Fatalnya, jika bertindak 
se-bar-bar itu, mereka akan dicap sebagai keturunan 
murahan mengingat mereka semua keturunan orang 
berduit. Sesekali, Romeo melempar senyum ramahnya 
kepada beberapa siswi yang mereka lewati. Si lelaki 
bertindik hitam di telinga kirinya itu tak pernah absen 
bersikap ramah. 


Kebetulan yang baik, para nggota Archig s juga melintasi 
Koridor lantai dua gedung Bakti Husada. Hingga, mereka 
bertemu tepat di tengah-tengah. Waiz berdiri di baris paling 
depan, begitupula dengan Zaydan si ketua Pro dros. Satu 
hal yang dibenci para anggota Archig s. Pro dros berarti 
Ketua, sangat jelas mereka tidak main-main menduplikasi 
konsep Archig s. Mereka tidak membayangkan, bagaimana 
jika kabar ini tersiar kepada para pendahulu Archig s? 


Waiz berdiri di baris depan, dirinya di apit oleh Romeo dan 
Lexus. Begitupula Zaydan yang di apit Zaydan oleh Achmad 
dan Cesar. Tidak cuma konsep, aturan posisi kedudukan 
dalam baris, Pro dros juga turut mengikuti. 


Siswa-siswa berkumpul mengelilingi koridor. Tertarik pada 
tontonan yang sedang dipertujukan kedua gang. Namun, 
mereka semua tak melakukan apa-apa, tidak bersuara juga 
tidak menimbulkan bunyi apa pun. 


As Emperor Archig s Gang, gue nantang Pro dros Gang buat 
perang. Kalau Archig s kalah, sebagai putra pendiri Archig s. 
Gue bakal bubarin Archig s. Tapi, kalau Pro dros Gang kalah, 
gue nggak mau satu pun anggota sampah kalian stay di 
Indonesia. 


Baritone Waiz begitu tenang, bak desiran aliran air danau. 
Zaydan mengukir senyum seringai. Beberapa tahun di masa 
jaya, Archig s harus segera dilengserkan. Sebab, selalu 
memegang posisi nomer satu tanpa bergeser sama sekali. 
Zaydan tentu sudah menyiapkan diri. Untuk 
menghancurkan Archig s. 


As Emperor Pro dros Gang, nggak bakalan takut nerima 
tantangan itu. 


Waiz mengangguk dua kali, ia mengeluarkan pin berbentuk 
tengkorak dengan kibaran sayap yang membentang di 


sertai mahkota kecil. Pin berwarna silver yang bersinar kala 
diterpa sinar matahari. Waiz maju dua langkah, hingga 
berdiri tepat di depan Zaydan. Ia mengaitkan pin tersebut 
ke seragam Zaydan. Waiz sedikit lebih tinggi tiga senti 
meter dari Zaydan. Iris matanya kini menyorot dengan 
dingin. 


Selain pin keluarga Riyonal's Kingdom, Archig s juga punya 
pin khusus Emperor. Yang nggak bakal pernah bisa di imitasi 
geng plagiat macem lo. 


Waiz tertawa kecil, berakhir menggigit bibir bawahnya. 
Zaydan mengepalkan tangan. Urat di wajahnya menonjol, 
menahan amarah yang memuncak. Merasa dirinya begitu 
direndahkan Waiz. 


Mundur, kata Waiz. 


Tanpa sadar, para ke-9 inti anggota Pro dros mundur sesuai 
perintah Waiz. Beberapa dari mereka menelan saliva, aura 
berat Zaydan yang mereka takuti bahkan tidak sebanding 
dengan aura gelap Waiz. Semilir angin di sekitar mereka 
terasa beku, membuat mereka tidak berkutik sama sekali. 
Romeo menghampiri Waiz, ia menatap satu-satu anggota 
inti Pro dros dengan pandangan merendahkan. 


Jam 8 malem, di Lower Field. Gue cuma bawa sepuluh 
anggota doang, nggak seru, 'kan kalau perangnya cuma 
semenit karena lo semua kalah jumlah. 


Achmad nampak terkejut, mengapa Archig s memilih Lower 
Field? Bukankah sama saja mereka menyerahkan diri ke 
arena lintas musuh? Lapangan itu memang luas, sangat luas 
untuk menampung ribuan manusia. Tetapi, Lower Field 
adalah lapangan milik keluarga Zaydan. 


Archig s terlalu memandang remeh Pro dros. Hanya karena 
mereka tidak pernah kalah dalam perang, roda selalu 
berputar. Pro dros akan menunjukkan taring mereka. 


Ngalus, berenti injek kaki gue, anjir! Sakit tau. 


Jadi, banyak banget yang nanya, kenapa jumlah PO Archig s 
nanti bakalan dibatasi, itu tergantung pihak penerbit, ya. 
Saya nggak ikut campur: 


Jujur, kalau dibatasi sebenernya saya lebih suka, selain 
jumlahnya bakal terbatas, berarti pemilik novel Archig s 
juga bakal ekslusif dong gemes nggak, sih? Jangan cuma 
Archig s yang war. Archig s Enthusiast juga 


Makasih banyak juga buat Archig s Enthusiast, karena buat 
penerbit stress penerbit suka curhat kalau kalian sering 
ramein DM dan WA buat nanya seputar Archig s mantep 
banget ramein aja terus, ya 


Saya seneng ngerepotin penerbit 


Buat info lebih lanjut tentang novelnya, pantau terus IG 
official Archig s! 


Nabung aja dulu, urusan harga dan merch belakangan. 
Nabung-nabung-nabung. 

FOLLOW WP @alphaawordI FOR NEXT PART! 

Nantang lagi nggak nih? Kalahin komen part 18 plus 3 ribu? 


Tenang, kalau nggak nyampe terus saya mau UP, saya UP 
langsung 


JUST WANNA SAY THANKS FOR ALL SUPPORT BAIK ITU 
KOMEN ATAU APAPUN, MAKASIH BANYAK BANYAK 
BANYAAAKKKK! 


SPAM TENGKORAK DAN API DISINI 

SPAM NEXT YANG BANYAK BUAT UPDATE 
SPAM ARCHIG S JUGA DI SINI 

UNLOCKED PROFILER 

REXARD WIJAYANTO GUFARI 

Mirip sama Reza, 'kan? Woiya dong:) 

Jangan lupa follow akun dibawah ini 


@shnard994 
@archigos ofc 
@archigos enthusiast 
@archigos fanatic 


Dan semua akun RP mereka! Bisa di cek di following akun 
Official Archi, ya! 

SAMPAI KETEMU DI PART DEPAN!! 

STAY HEALTHY AND STAY HAPPY 

SIAP UNTUK PART 20, 'KAN? 

Ketebak ada bagian apa tuh? 


Best Regards, Alphaawordl. 
Jum'at, 03 September 2020 


Now playing : 

Jvla - Such a whore 

Just hear the beat of music, jangan pikirin arti lagunya 
TIM KANGEN ABSEN NAMA DAERAH DULU 

SPAM WAIZ DI SINI SEBELUM BACA 

SPAM SHEAN DI SINI SEBELUM BACA 


Kalau bisa ramaikan setiap paragraf dengan komentar kalian 
ya 


Ayo pencet tombol bintang dulu 
Dari samping aja udah ganteng 
Rayyan juga nggak mau kalah 
Ragaaa 

Raga, Syabil dan Nabil 


Tahu dong, couple ini punya siapa 


SATU KATA UNTUK ROMEO 
CHAPTER 19 - CLUTTER 
NORMAL POV 


Aroma bumbu khas indomie menyeruak ke seluruh penjuru 
ruangan. Kepulan asap dari mangkok nampak sangat 
menggiurkan, Morthen meletakkan mangkok berisi mie yang 


masih panas ke meja. Ngalus menghampiri papanya, 
merangkul pundak Morthen lalu cengengesan. Papanya 
merebus dua bungkus indomie dicampur telur, sayur sawi 
dan cabai rawit. 


Morthen, minta, ya? pinta Ngalus. 
Bapakmu ini Ngalus, bapakmu koreksi Morthen. 


Udah, biarin aja anak lo manggil nama lo. Secara emaknya 
keturunan asli bule. Kulturnya Ngalus beda sama anak inti 
Archig s yang laen, Then. 


Morthen mendengkus menatap Arsen, Kultur-kultur, utekmu 
semerawut? Bodo teuing. Orang bule juga manggil emak 
sama bapaknya pake sebutan yang bener. Bukan nama 
langsung, lo dapet kebudayaan dari mana, sih, anjir. 


Emang Anna nggak gitu, ya? Gue pikir Anna manggil 
ortunya pake nama langsung, timpal Arsen. 


Mengabaikan pertengkaran Arsen dan Morthen, Ngalus 
merebut mangkok mie papanya. Telanjur membuat perut 
Ngalus keroncongan menghirup aroma indomie. Morthen 
pasrah, ia mengusap rambut belakang putranya, 
membiarkan Ngalus menghabisi indomie miliknya. Diam- 
diam, Ngalus tersenyum, hidup berdua bersama papanya 
memang sedikit menyulitkan. Morthen yang jarang pulang 
karena pekerjaan, dan Ngalus yang sering merasa kesepian. 
la berharap, papanya akan segera menyembuhkan luka 
kehilangan mendiang Anna Mourretta, ibunya. Agar kelak, 
Morthen dapat membuka hati untuk wanita baru. 


Hati-hati, ucap seorang, sarat akan nada khawatir. 


Ke-6 anggota inti generasi satu dan ke-9 anggota inti 
generasi sepuluh menengadah. Di sana, Danish tengah 


merangkul pinggang Alma yang sedang berjalan. Di 
belakang mereka, orang tua Waiz berdiri sembari melempar 
senyum tipis. Alma menepuk lengan Danish, menegur 
suaminya. Danish tak bergerak seinchi-pun, seolah pukulan 
Alma tidak berarti apa-apa. Berakhir, ia menuntun istrinya 
duduk di sofa single. Para anggota muda berteriak 
menggoda mereka, apalagi Romeo dan Ngalus. 


Raina menempatkan dirinya di sofa sebelah Alma. Sama- 
sama menggunakan sofa single yang bersandingan. 
Sedangkan, Moriz dan Danish berdiri setia di masing-masing 
sisi sofa. Sesekali, Moriz mengajak Raina saling menautkan 
tangan, ditolak mentah-mentah oleh Raina dengan segenap 
jiwanya. Moriz hanya terkekeh geli, terlalu senang 
menggoda Raina di depan para anggota. Istrinya berkali 
lipat lebih manis di matanya. 


Semesra-mesranya Bara sama Aerylin masih lebih mesra 
lagi, si tembok berjalan, puji Arsen, meneliti Danish dan 
Alma. 


Bara bersedekap tangan, ia duduk di lantai bersama twins, 
Milan dan Axel. Mereka sedang bermain domino. Milan 
menempatkan kepalanya di pangkuan Axel. Sembari 
menikmati susu dan bermain games di ponsel miliknya. 
Ketika berada di sekitar Axel, Milan memang melupakan 
semua kebaikan orang lain. Di pojok ruangan, Reza, Refzie 
dan Refza duduk dalam ketenangan. Acap kali ditinggal istri 
karena urusan pekerjaan, Reza menjadi papa yang selalu 
menemani kedua anaknya menghabiskan waktu liburan, 
meskipun terkadang harus meninggalkan mereka di tengah- 
tengah acara demi tugas penting. 


Waiz tengah mengamati Regan dan Raga yang menyusun 
bangunan lego. Kegiatan itu nampak menyenangkan sebab 
keduanya saling melempar pertanyaan seputar sains dan 


matematika. Salah sedikit, keduanya akan beradu pendapat. 
Hubungan Regan dan Raga sudah kembali akur setelah 
Raga meminta maaf, tidak mau mempermasalahkan lagi 
dengan meminta syarat papanya si Regan tidak memulai 
percintaan bersama siapapun. 


Kita udah ngumpul semua, apa yang mau lo sampaiin, Nish? 
tanya Bara. 


Si pendiam itu mengusak tengkuk, Istri gue hamil lagi. 


Ekspresi wajah Danish menggambarkan betapa bahagianya 
pria itu karena kehamilan istrinya. Bibirnya yang terlalu 
mahal membentuk senyum, hari ini nampak berbeda, 
Danish tersenyum. Senyum kaku, tetapi dapat dikenali oleh 
para anggota. Danish susah menunjukkan ekspresi yang ia 
rasakan. Namun, dari senyumannya itu, semua orang bisa 
merasakan kebahagian yang membuncah. Alma menunduk, 
juga tertawa kecil. Danish sedikit peka, menaruh tangannya 
di punggung sang istri, merengkuh istrinya ke dalam 
pelukan. 


Anjir, gue mau marah. Iri bener gue, iri. Sayang euy, 
ekspresi Danish malah ngebuat gue nggak bisa apa-apain 
dia. Gue sering denger Bara sama Aerylin berantem. Si 
Danish hampir 20 tahun nikah nggak pernah ada kabar 
miring. Malah, kalian bawa kabar baik lagi, opini Arsen. 


Morthen lo kapan? 


Morthen menoleh pada putranya, lantas memiting leher 
Ngalus yang bertanya tanpa filter. Ngalus heboh berteriak, 
mengabaikan perilaku Ngalus, Syabil menoleh kepada 
papanya, Bara mengerti justru menanggapi dengan 
mengedikkan bahu sekilas. Bara paham, Syabil sedari dulu 
ingin punya adik. Mereka tak bisa memaksakan kehendak, 


Aerylin tak kunjung hamil meski mereka sudah mengikuti 
program bertahun-tahun dari belasan dokter berbeda. 


Sabar, Syab. Gue kan udah jadi adek yang baek buat lo, 
kata Nabil sembari menepuk pundak Syabil. 


Udah hamil berapa bulan, Al? Lo nggak ada ngomong sama 
kita-kita, komentar Raina. 


Soalnya baru selesai check-up kemarin, Mas Danish takut 
hasilnya testpack salah. Jadinya, mau dirahasiain dulu, 
sekarang dedeknya udah delapan minggu, tutur Alma. 


Kamu nggak cemburu, Honey? 


Raina mendorong dada Moriz yang membisikkan kata-kata 
tadi. la mendongak, menatap Moriz dengan ekspresi seolah 
berucap, 'Please, jangan ngomong' matanya nampak 
menyalang dongkol, walau wajah Raina seperti seseorang 
yang di landa frustasi. 


Iz, emang lo nggak mau adek? goda Regan, Waiz menoleh 
sekilas. 


Mommy, jawaban apa yang Mommy mau biar mood Mommy 
balik? timpal Waiz. Something like I don't want have a 
brother or sister? 


Raina memutar matanya malas, Waiz itu mengenali dirinya 
lebih dari siapa pun. Jelas tadi adalah ungkapan pernyataan 
bukan pertanyaan. Moriz menepuk-nepuk pundak Raina, 
menenangkan istrinya. Hal itu memancing gelak tawa 
anggota Archig s. Sejak dulu, Raina paling tidak bisa 
membahas tentang memiliki keturunan lagi. Berulang kali, 
Moriz membujuk istrinya, yang berakhir Raina akan 
mengusirnya dari kamar utama. 


Udah udah, kami semua ngucapin selamat buat Danish, 
bakal ada momongan lagi. Kita seneng nerima ponakan baru 
pokoknya, ungkap Bara. 


Danish mengangguk, meski jawaban cuek itu cukup 
menjengkelkan. Sekian tahun bersama Danish, anggota inti 
sudah memahami watak pria itu. 


Makasih banyak, ya. Tolong jangan kayak waktu aku 
ngandung si Milan. Dikirimin banyak banget pakaian dan 
mainan bayi, sampai seruangan nggak cukup nampungnya, 
seloroh Alma. 


Lo ngebahas itu, inget nggak, sih? Si Alma anti bener sama 
Axel. Si Lexandra sampe pindah kota bareng Axel 
sementara. Pas brojol bener-bener mirip si Axel, balas 
Morthen. 


Eneg sama cokelat, cookies, makanan manis, malah ganti 
hobby doyan main basket, doyan nonton film action. Segala 
yang imut bakalan dibakar, tambah Arsen. 


Merasa malu, Alma menutup bibirnya dengan telapak 
tangan. Entah, mengapa ia sangat membenci Axelion 
sewaktu mengandung. Muntah kala mencium aroma minyak 
telon, dan pusing melihat makanan berperisa cokelat. Oleh 
sebab itu, Danish sempat memiliki hubungan yang kurang 
baik bersama Axel selama beberapa waktu. Menjadi masa 
sulit Danish, disuruh memilih antara sahabat karib dan 
istrinya. Untungnya, Lexandra dapat menemani, pula 
memberi pengertian pada Axel. 


Gue cuma jaga-jaga doang, Al. Jangan benci si Waiz, cukup 
satu aja ponakan modelan kayak Waiz. Mending gue 
ngadepin model kayak Moriz. Capek hati gue nething-in dia, 
cetus Arsen. 


Mending benci si J-J, mukanya lumayan, kepribadiannya 
perpaduan antara Moriz yang tegas, Raina yang bibit 
berlian, dan mirip Regan yang pemikirannya kritis. 
Setidaknya, cita-cita kita semua punya anak modelan J-J, 
ujar Morthen. 


Oh, iya, J-J di mana? Gue nggak denger kabar dia dari kapan, 
potong Regan. 


Belum ada kabar, rencananya minggu depan bakalan 
turunin Tim ke sana buat nyari tahu. Rexard nggak bisa 
dihubungi, Raina sampe mau cari langsung, jelas Moriz. 


Nggak bisa atuh, Raina. Semua penerbangan ke London di 
cancel, hujan badai udah berhari-hari belom memungkinkan 
pesawat boarding, membahayakan, peringat Morthen. 


Gue nggak bisa tidur, takut dia kenapa-napa, papar Raina. 


Santai, aja, 'kan ada Rexard. Moriz memijat bahu Raina, lalu 
melempar senyum. 


Raina mendengkus, mencoba tetap berpikiran positif 
tentang kondisi J-J. 


HAH?! BUNDA ALMA HAMIL? heboh Milan. 
Telat, woe, Nak, risik Arsen. 


Mendadak suasana menegang. Bukan apa-apa, Milan dan 
Raga adalah anggota yang tidak pernah mau memiliki 
saudara. Apalagi Milan, dia paling takut disaingi, dia ingin 
mendapat semua kasih sayang semua orang. Terlampau 
dimanja, sehingga tak siapa pun dapat menyalahkan Milan 
bersikap sesukanya. Si 'muda' itu berdiri, menepuk-nepuk 
pantatnya. Mengulurkan tangan di depan Lexus, Lexus 
menengadah, ia melirik Danish pertanda bingung. 


Selamat, ya, Lex, udah punya dedek kecil. Lexus dari dulu 
mau punya dedek, 'kan? Jangan lupain gue, nanti kita maen 
bareng sama dedeknya Lexus, kata Milan. 


Lexus membalas uluran tangan Milan, ia tersenyum 
wajahnya nampak pias. Di luar dugaan, Milan 
menanggapinya dengan positif. Masih mending begini, 
bukan? Dari pada Milan mode 'ngambek'. Biarkan saja anak 
itu mengambil keputusan sendiri. Mereka kembali bercanda 
gurau. 


Kak Waiz, nanti malem beneran mau perang? tanya Refzie. 


Sontak semua mata mengalihkan atensi mereka pada gadis 
berparas asia tersebut. Waiz berdeham untuk menjawab, 
Refzie beranjak di tempatnya menghampiri Romeo. Sudah 
menjadi rahasia umum, Refzie menaruh perhatian berlebih 
kepada Romeo. 


Kak Romeo, boleh ikut, nggak? 


Romeo menggertakkan rahang. Wajah Reza nampak tegas 
menelisik dirinya. Sedang, ia sudah merasakan hawa tidak 
enak dari sisi Raga. Bersikap lembut akan membuat Raga 
salah paham, bersikap kasar itu akan merusak 
hubungannya dengan Refza dan paman Reza. 


Coba izin ke Om Reza, Zie, jawab Romeo seadanya. 


Raga sengaja menggeser meja nakas yang terletak di 
sebelahnya. Pemuda yang paling sulit mengontrol emosi itu 
memang selalu menunjukkan rasa ketidaksukaan dirinya 
secara jelas. Alasan mengapa Refzie selalu jarang di bawa 
berkumpul bersama mereka, karena setiap insan selain 
Milan. Terlalu peka, dan mengerti bahwa ketiga muda-mudi 
itu terlibat cinta segitiga. 


Ntar sebelum lo pada perang, jangan makan sembarangan, 
kata Morthen. 


Nggak, lah. Romeo yang bawa makanan. Ini kenapa kita 
nggak dilarang perang, ya? Biasanya, ortu ngamuk kalau 
anaknya mau perang, protes Ngalus. 


Emang kalau dilarang bakalan batalin perangnya? Kali ini, 
Regan menyuarakan pendapat. 


Anggota inti generasi 10 melirik Ngalus. Ngalus tergelak, 
menyembunyikan dirinya di punggung Morthen. Lagi-lagi, 
dirinya merusak suasana. Salah pembahasan topik. Tidak 
ada yang bisa menghentikan kehendak mereka. Karena, 
Moriz akan mengabulkan segala keinginan putranya. 


Pukul 19.45 waktu Indonesia bagian barat, 15 menit 
sebelum rencana perang besar Archig s melawan Pro dros. 
Romeo menginjak batang rokok yang baru saja ia sesap agar 
apinya padam. la mengambil teropong, dari kejauhan 
memantau area lapangan. Sinar rembulan menyinari bumi, 
memudahkan mereka dalam mengamati setiap area Lower 
Field. 


Sekitar 600 pasukan kayaknya, ujarnya, mata Romeo 
menyipit. Tes satu dua tiga, suara gue nyampe nggak, sih? 


Romeo mengusap mic yang terselip di balik pakaian. Sedikit 
ragu, ia memeriksa alat penghubung mereka siapa tahu saja 
ada kerusakan. 


Nyampe, anjir, balas seseorang. 


Romeo bisa mengenali pemilik suara tersebut, si pengatur 
strategi mereka, otak cerdas yang paling picik. Balasan 
tersebut mematahkan asumsi Romeo. Ia tersenyum geli. 


Waiz, kita udah siap, tinggal nunggu komando buat turun 
lapangan, celetuk suara lain. 


Emperor to all Warriors, onward. 


Sesuai perintah aba-aba Waiz, tak selang beberapa detik, 
ke-9 inti anggota Archig s menginjak lantai kasar lapangan. 
Waiz mengenakan hoodie berwarna abu-abu polos. la 
berjalan memimpin langkah, celananya berwarna hitam 
pekat sedang sepatunya senada dengan warna hoodie. la 
berdiri tepat di hadapan ratusan anggota Pr edros yang 
menggunakan jaket kulit hitam bertuliskan 'Pro dros' di 
bagian punggung yang berarti Ketua, dalam bahasa Yunani. 


Waiz tersenyum tipis, mereka semua masing-masing 
memegang senjata, kayu berukuran panjang, obor 
penerangan, bahkan ada di antara mereka yang membawa 
benda tajam, yakni pisau lipat. Waiz memandang Zaydan, 
lalu menunduk dan terkekeh pelan, menertawai Zaydan. 


Tanpa bersuara, Waiz mengangkat satu tangannya ke udara. 
Kemudian, menjentikkan jari. Ke-8 anggota inti kompak 
menghampirinya. Di sebelah kanannya Romeo berdiri 
sebagai tangan kanan 'Second Command'. Di sebelah 
tangannya, Lexus mengawali menggantikan posisi Milan 
sebagai 'King'. Cahaya rembulan kian menerangi mereka. 


Lo mau ngelawan gue cuma dengan sepuluh anggota inti? 
tanya Achmad. 


Oh! No, Boy. Lo ngeplagiatin keseluruhan geng pembentuk 
Archig s. Lo pikir kita semua diem, aja, gitu? timpal Romeo. 


ARCHIG S GANG, ONWARD! Suara Romeo meninggi. 


Brrrmmm ... 


Deruman knalpot mobil mengalun mengisi keheningan. 
Saling menyahut satu sama lainnya. Di belakang mereka, 
berbaris 10 mobil sport Lambhorgini dari berbagai jenis dan 
warna. Pintu mobil tersebut terbuka ke atas, menampakkan 
siapa pengendara di balik deretan mobil mahal itu. 10 
pemuda keluar dari mobil. Mengenakkan outfit andalan 
mereka, yakni jaket logo kobaran sayap api yang 
membentang, ciri penting lambang Ruscle Gang. Mereka 
berjalan menghampiri Romeo. 


Dilanjutkan oleh 10 unit motor sport beragam warna. Mereka 
melepas helm yang mereka kenakan. Helm bergambar 
Patrick yang menjadi mahkota kebanggan Starfish Gang. 
Mereka turun dari motor, turut bergabung ke barisan Ketua, 
Lexus melayangkan tos kepalan tangan kepada wakil 
jagoannya. 


Belum berhenti di sana, 40 pemuda turut bergabung ke 
dalam barisan. Mereka bertempiar, di tempat mereka 
masing-masing. 10 pasukan yang menggunakan topeng 
putih, menunjukkan identitas mereka sebagai anggota 
Anomious, 10 anggota menggenakan beanie hat berukir 
'Phonter. 10 anggota lain yang baju oblong berlengan 
panjang, di bagian baju mereka bergambar kura-kura 
dengan ukiran nama Thurthle. Sisa ke-10 anggota si 
berjaket singa yang mengaum, adalah D'Lion Gang. 


Milan membuat kode segitiga dengan jarinya. Sesuai yang 
mereka pelajari di basecamp, kode tersebut, bagian dari 
tekhnik bela diri. Milan memerintahkan mereka 
menggunakan tekhnik Muay Thai. Termasuk tekhnik sulit, 
keuntungan tekhnik itu mempunyai efektivitas perlawanan 
yang tinggi. Hingga, lawan bisa dikalahkan dengan waktu 
singkat. Paling cocok untuk pertarungan melawan musuh 
yang jumlahnya tak terkira. 


Anggota Phonter yang bergerak sebagai otak strategi 
berada di barisan tengah. Sekiranya ada yang salah, mereka 
akan bertindak dengan 'otak. Anggota Thurthle yang 
terkenal dengan kekuatan adu fisik mereka mengelilingi 
area lingkaran. Sedangkan, anggota Anomious berdiri tegap 
di sayap Kiri. Sedangkan D'Lion, si penguasa jalanan 
menutup baris area belakang. Layaknya singa, mereka 
bertugas melindungi dan menjaga kawanan. 


ARCHIG S WARRIORS! Kali ini, Waiz kembali memberi aba- 
aba. 


Rupanya, masih ada anggota yang datang, mereka hanya 
menggunakan OOTD harian para pemuda tanpa identitas. 
Tetapi, 10 anggota itu memiliki wajah yang tidak asing. 
Karena, mereka semua adalah Sang Marquis, gelar untuk 
ketua yang memimpin empat anggota bergelar Knight 
Archig s Gang. 


Perbandingan pasukan anggota Archig s dan Pro dros sangat 
jauh. Nyaris tujuh kali lipat. Secara logika, Anggota Archig s 
tentu akan kalah telak tanpa perlawanan. Para anggota Pro 
dros mengukir senyum seringai yang buas. 


LET'S UP ARCHIG S STRATI TIS! lantang Waiz. 


Meskipun jarang melakukan hal tersebut, Waiz begitu tegas 
pula lugas membangkitkan suasana menegangkan dan 
menyenangkan. Sontak, ke-7 anggota yang terpilih 
mengangkat kayu panjang, kayu tersebut adalah tiang 
bendera. Bendera hitam berukuran 30x30 senti meter yang 
di sablon. 


Bendera hitam tersebut berkibar, mengikuti arus hembusan 
angin malam yang lumayan kencang. Lagi, ke-6 bendera itu, 
memamerkan lambang identitas setiap gang anggota inti. 


Archig s Gang, Ruscle, Starfish, Phonter, Anomious, Thurthle 
dan D'Lion. 


SOLIDARITY IS OUR PRIORITY AND THERE'S NO MERCY! 
balas lantang Warriors Archig s. 


Zaydan menggelengkan kepala, ia menjetikkan jarinya dua 
kali ke udara. Pasukan Pro dros yang berjumlah 600 orang 
itu membelah menjadi dua bagian. Seorang gadis 
melangkah santai, gadis itu menurunkan kupluk dari 
cardigan yang ia kenakan. la melapisi hoodie dengan Re 
Leather Moto jaket. Jaket kulit hitam double resleting yang 
membentuk lekukan tubuh sebatas pinggang. Ada tali 
pinggang bersambung dari jaket tersebut yang sengaja 
tidak ia pasang agar menambah kesan modis. Warfare Jeans 
membalut kaki jenjangnya, serta sepatu 55mm Lace-Up Zip 
Pouch Platform Moto Boots yang menutupi betisnya, ia 
menyelipkan celana jeans-nya ke dalam sepatu boots itu. 


Gadis itu menempatkan dirinya di samping Zaydan. Tak lupa 
mengeluarkan karet guna mengikat rambut semi curly-nya. 
Bahkan, ia menambah pesona 'gahar' dengan mewarnai 
kuku pendeknya menggunakan kuteks hitam lebur. Si gadis 
blasteran Rusia-Indonesia yang berhidung bangir dan bibir 
kecil tipis di poles /ipstick nude. 


Empress nggak terlambat, 'kan, Our Emperor Pro dros? 
tanyanya. 


Intonasi nada murni tanpa unsur 'sok imut' itu mengundang 
mata semua pasukan anggota gang yang berkumpul. Serak 
menggoda bak lantunan penghantar tidur tersebut mampu 
menghipnotis siapa pun. Shean Andromeda, malam ini 
berhasil mengeluarkan auranya. Sosok gadis yang pantas di 
juluki titisan Harley Quinn, manis namun mematikan. 


Lemme say thankyou for 10.5k komen dipart 19 


Thankyou for 800k+ viewers 
And thankyou for all votes 


Saya udah bilang sejak awal nggak masang target, 
kalaupun masang, balik lagi ke saya bisa up cepet atau 
nggak. 


Komen emang salah satu faktor penyemangat saya buat UP. 
Pengen selalu baca komen moodboster kalian, pokoknya 
makasih brou 


[ PART 21 - PRIVATE | 
Makasih jugaa ya masih selalu ngerepotin penerbit 


Bisa tanya apapun seputar penerbitan novel Archig s di 
@momentous.publisher 


Tapi, emang masih tahap penggarapan naskah. Makanya 
nabung aja dulu 


Saya nggak mau kalian dapet hal yang sama dari WP ke 
Novel. Jadi, butuh waktu lama buat ngegarap naskahnya. 
Tenang, bukan mengubah alur. Saya akan memberikan yang 
terbaik untuk novel. Biar kalian seneng, saya lebih seneng 


Gimana kalau next part dua kali lipat dari komen chapter 
kemaren? 


Sanggup teu? 

SPAM TENGKORAK DAN API DI SINI 
SPAM NEXT YANG BUANYAKKK BUAT UP 
SPAM ARCHIGOS JUGA DI SINI CUY 


Style Shean 
Nitip selingkuhan dulu 
Jangan lupa follow akun dibawah ini 


@shnard994_ 
@archigos_ofc 
@archigos_enthusiast 
@archigos fanatic 


Dan semua akun RP mereka! Bisa di cek di following akun 
Official Archi, ya! 


SAMPAI KETEMU DI PART DEPAN! 
STAY HAPPY AND STAY HEALTHY! 
Jangan lupa pakai masker kalau mau keluar 


SIAP BUAT PART 21 KAN? 


Best Regards, Alphaawordl. 
Kamis, 10 September 2020. 


HAPPY 900K# VIEWS ARCHI GEN! 


Tim kangen? Ayo sebut username-mu! 

Btw, part ini saya menyarankan 3 lagu, ya! 
Yok play lagunya : 

1. 50 Cent - Just A Lil Bit | Onderkoffer Remix | 
2. TE MOLLA - REMIX VER 

3. Night core - Basic | Deeper Vers | 

Ajep-ajep bareng kelen tuh 

ABSEN NAMA DAERAH DULU 

SPAM WAIZ DI SINI SEBELUM MEMBACA 
SPAM SHEAN JUGA DI SINI 


Part ini panjang banget, bacanya pelan-pelan ya. Sekalian 
nyempetin komen di setiap in line paragraf 


Pencet bintangnya jangan lupa!! 
SATU KATA UNTUK RAGA 
CHAPTER 21 - WAR | 11 
NORMAL POV 

FLASHBACK ON. 


Iris hazel Shean meliput setiap ruang kelas di gedung 
sekolahnya. la memperlambat laju langkah. Bel pulang 
sudah berdering lima belas menit yang lalu. Tetapi, Shean 
sengaja pulang lebih lambat. Ya benar, ia berusaha keras 
menghindari Rayyan. Shean dibuat pusing bukan main 
sebab tipu daya tidak mempan bagi Rayyan. Lelaki itu 
sudah mengenalnya luar dalam hingga Shean memutuskan 
ingin menyerah menghadapi Rayyan. Bak mimpi buruk, 
Shean sudah kalang kabut. 


Shean menengadah, ketika seseorang menghalau dirinya. 
Ah, Shean lupa selain membuat masalah dengan Waiz, 
Shean pernah melibatkan diri ke dalam lingkaran hidup 
pemuda yang berdiri di hadapannya sekarang. Siapa lagi 
kalau bukan pimpinan geng plagiator? Tidak sendiri, Zaydan 
mendatangi dirinya bersama anggota inti Pro dros. 


Oh, hai! Kak Zaydan! Kakak Pro dros! Ada apa, ya? sapa 
hangat Shean. 


Bibirnya membentuk senyum, matanya menyipit, Shean 
juga sengaja menyampirkan rambutnya ke belakang telinga. 
Besok-besok, Shean ikut casting FTV Indonesia sekalian, 
lumanyan menambah rogoh kocek di sakunya. Dari pada 
acting cuma-cuma, Shean merasa teramat jijik. 


Pernah liat cowok tawuran? tanya Zaydan. 


Tidak sopan, seharusnya Zaydan membalas sapaan Shean. 
Setidaknya, Zaydan tak berbasa-basi. Ingat Shean, stay cute 
and stay humble. 


Shean mengerucutkan bibirnya. Iya, pernah di tv, emang 
kenapa, Kak? 


Lo udah telanjur ngaku sebagai Empress, gue nggak peduli 
status lo mau pacarnya siapa. Lo harus ikut buat tanggung 


jawabin perbuatan lo. 


Shean menunduk guna tertawa tanpa diketahui oleh 
Zaydan. Nampak jelas sekali tujuan pemuda ini. Melalui 
penggunaan kalimatnya dalam berbahasa, Shean tahu ada 
maksud terselubung. Kenapa tidak bilang langsung? Mereka 
ingin memanfaatkan Shean untuk menggoyahkan 
pertahanan Waiz. Zaydan benar-benar pengecut yang picik. 
Shean sudah terlalu pro perihal kepicikan dan kelicikan. Itu 
salah satu dari sekian juta bakat Shean. 


Hah? Aku? Aku ikut t-tawuran? Aku ... aku nggak berani, Kak 
Zay ... gimana kalau mereka nyakitin aku? Gimana kalau 
aku dihajar juga? Mereka pasti bawa benda tajem, 'kan? 
panik Shean, tepatnya berpura-pura panik. 


Anggota inti Pro dros yang lain menyentuh lengan Zaydan. 
Siswa dengan name tag Akash tersebut menggeleng. 
Seperti tengah menentang keputusan Zaydan membawa 
Shean. Pemuda itu memiliki alis tebal dan rahang tegas. la 
menoleh, menelisik postur Shean. Shean menggigit bibir 
bawah sembari mengepit kuku-kukunya. Menunjukkan 
tindakan seorang gadis yang dihantui rasa takut. 


Dia cewek, Zay. Lo nggak takut dia luka? seloroh Akash. 


Hadeuh, siapa suruh ngaku-ngaku jadi Empress, nyusain 
kita doang. Dia perlu sadar, main-main sama siapa, lagian 
cewek modelan letoy gitu sekali mukul langsung tepar, 
cetus Yassa, si Guard Pro dros. 


Shean mengutuk pemuda itu dalam hati. Enak sekali, 
melaporkan Yassa kepada ayahanda-nya. Dijamin, Hermes 
tidak tinggal diam mendengar rentetan kalimat Yassa yang 
begitu merendahkan dirinya. Ingat? Syarat menjadi anak 
Hermes, cuma Hermes yang boleh merendahkan Shean, dan 


sebaliknya cuma Shean yang boleh mengalahkan Hermes. 
Kapan papanya pulang? 


Damn it! Bukan waktunya memikirkan itu, Shean! 


Gue, sih, setuju sama Akash. Dia cewek, risikonya tinggi. 
Nggak enak juga, Zay. Dia bisa ngerepotin Kita, 
pertimbangin lagi, tambah Haydar. 


Achmad, Cesar, Liam, dan Benji tidak memberi pendapat. 
Bisa jadi, mereka berempat kaum golongan putih. Selama 
Emperor mereka ingin, maka tidak kontra tidak pula menjadi 
pihak pro. Bagai pihak yang suaranya tidak memengaruhi 
Keputusan semena-mena Zaydan. 


Cesar, lo bakal jadi tameng dia. Dia bakalan berguna, biar 
Waiz punya alasan buat mundur. 


Bibir plum Shean berkedut menahan tawa. la berusaha 
mempertahankan wajah polosnya. Mau meneriaki Zaydan 
agar sadar bahwa keberadaannya takkan bisa 
mengendalikan Waiz. Eits, Shean suka tantangan, bermain- 
main selagi Hermes tidak ada pasti sangat menyenangkan. 
la perlu hiburan, dengan bergabung dan menonton 
perkelahian antar pemuda, Shean menjamin jiwa liarnya 
terpuaskan. 


Shean bakalan ikut. Salah Shean sendiri pernah ngaku 
megang gelar Empress, 'kan? Syaratnya Kak Zaydan, jangan 
buat mereka ngelukain aku, ya? Aku nggak pandai 
berantem. Aku janji nggak nangis, cicit Shean. 


Zaydan mengangguk, jemarinya terulur mengusak surai 
Shean. Setelahnya, Shean berpamitan, berpamitan 
menjauhi deretan pemuda-pemuda itu. Raut wajahnya kian 
datar, seiring dengan jarak yang membentang. Shean 
mengusap rambutnya, membersihkan jejak sentuhan 


Zaydan. Shean tidak nyaman dengan sentuhan itu. 
Untungnya, hanya beberapa detik saja. Di mansion nanti, 
dirinya harus mandi susu murni. 


Shean terhenyak, mendapati Rayyan tengah menanti 
dirinya. Pria itu menyenderkan punggung ke badan mobil. 
Fakta uniknya, Shean bisa menerka sudah berapa lama 
Rayyan menunggu dirinya dalam posisi tersebut. Shean 
menarik napas, mempersiapkan mental. 


la menghampiri Rayyan, tepat ketika ia sampai, Shean 
membuka suara. Udah lama nunggu? 


Rayyan menggeleng, menjawabnya, baru dua jam. 


Lontaran jawaban Rayyan bukan bentuk sarkasme, pria 
bertatto itu memang selalu setia menunggu Shean. Pernah 
menunggu Shean yang tertidur di mobil nyaris enam jam, 
hanya karena tidak ingin menggangu waktu istirahat Shean, 
rela berpanas-panasan demi menghibur Shean dan banyak 
hal lain yang diabaikan Shean tentang perlakuan Rayyan 
kepada dirinya. Hatinya menyadari eksistensi Rayyan. Itu 
membuat perasaannya terperosok semakin jauh. 


Gue nggak nerima kata maaf, tambah Rayyan, Shean 
tertawa kecil. 


Dih, siapa juga yang mau minta maaf? goda Shean. 


Rayyan ikut tertawa, keduanya masuk ke dalam mobil. 
Shean tidak duduk di kursi penumpang belakang. Tidak 
memperlakukan Rayyan seperti sopir pribadi. Shean 
berdeham, mengundang Rayyan menoleh sekilas padanya, 
lelaki itu terlalu sibuk menyetir mobil dalam keterdiaman. 
Shean tidak suka, keterdiaman Rayyan membuat 
kecanggungan. 


Gue udah ngaku sama Waiz, menurut lo aman nggak? ucap 
Shean, meminta pendapat. 


Aman, selama lo statusnya nyandang nama Hermes, aman 
selama gue masih bernapas. Tenang, aja. Lo nggak bakalan 
dilukain orang lain. 


Nggak lucu, Ray. Mana ntar malem gue diajakin ikut tawuran 
antar geng. 


Rayyan tak kunjung merespon. Shean menyentil kuping 
Rayyan. Rayyan meringis pelan. 


Yan, gue diajak tawuran, ulang Shean. 


Iya, denger, gue nggak bolot, Shean. Just do, do it if you 
want. Gue selalu di sisi lo. Gue yakin, lo semangat mau ikut, 
tapi takut gue bocorin ke bokap lo. 


Bersama Rayyan rupanya lebih berbahaya. Shean tidak bisa 
mengontrol dirinya yang berdesir karena kalimat Rayyan. 
Itulah sebabnya, Shean tidak boleh menaruh perasaan 
kepada siapa pun. Shean menatap jemarinya. Hatinya yang 
menghangat, kembali membawa dirinya ke bayangan 
kenangan terburuk Shean. 


Lo nggak pernah nyoba, lo nggak akan pernah tahu. 


Shean menoleh begitu mendengar penuturan Rayyan. la 
mengerutkan kedua alis pertanda bingung. la tidak 
membahas apa-apa, mengapa Rayyan mendadak 
membahas topik tersebut? 


Sekali, aja. Coba buat berteman sesama cewek. Toh, 
semuanya udah kejadian, udah lewat, Shean. Lo nggak 
perlu ngehukum diri sendiri. Temenan sama cowok, ya, gini, 
lo selalu terseret dunia kekerasan yang mau lo hindarin. Gue 


ngomong ini, gue sebagai Rayyan. Bukan sebagai 
bodyguard lo. 


Dan ... Rayyan membuat bibir Shean kelu, gadis itu 
bungkam seribu bahasa. Perkataan Rayyan menampar tepat 
sasaran mengenai relung terdalam Shean. Rayyan 
mengungkapkan kebenaran yang terkubur di hati Shean, 
kebenaran yang selalu Shean tolak keberadaannya. 


FLASHBACK OFF 


Obsidian Waiz menghunus langsung ke netra Shean. Lelaki 
berparas tampan itu berdeham, Shean menanggapinya 
dengan kekehan kecil. Shean tahu, ia takkan bisa 
menghentikan niat Waiz untuk menghancurkan Pro dros, ia 
menantikan momen itu. Momen Waiz dan kawanannya 
meluluh-lantahkan anggota Pro dros. 


Shean harap-harap cemas, jauh di lubuk hatinya, ia 
berharap tak ada satupun pengawal Hermes yang ikut 
campur. Waiz mengangkat tangan kirinya, hendak memberi 
komando. Biar bagaimanapun, Waiz adalah Emperor seperti 
julukannya 'The Most Brutalism Emperor of Archig s Gang'. 
Mengalahkan kekejian papanya sendiri. 


Cahaya rembulan yang menyinari bumi perlahan-lahan 
meredup. Bersembunyi di balik kepulan awan kelabu yang 
kelam di malam hari. Meski demikian, indra pengelihatan 
manusia masih dapat berfungsi dengan baik. Shean 
memiringkan kepala, menyaksikan para pasukan Archig s 
Gang kompak melakukan kegiatan yang sama yaitu melipat 
kain lengan kiri mereka. 


Deg! 


Shean dan seluruh pasukan Pro dros disuguhkan oleh 
adegan super menarik. Puluhan tatto berukiran huruf A. 
Tatto tersebut bersinar dalam kegelapan, sungguh mencuri 
perhatian khayalak di sana. Tatto yang terukir di lengan Kiri 
keseluruhan anggota Archig s. Tatto berwarna terang 
berderang, yang sangat kontras di kegelapan malam. 


Sinar tatto itu berwarna biru galaksi. Serta, titik tiga bintang 
yang memiliki warna berbeda-beda mewakili setiap jabatan 
anggota Archig s. Waiz si pemimpin, titik tiga bintang yang 
menghiasi tatto di kulit tangannya berwarna merah pekat. 
Sedang, ke-8 anggota inti berwarna silver dan puluhan 
anggota Warriors berwarna biru muda. Gila! Shean 
kehilangan kata-kata. 


Shean terpaku, ia menoleh ke belakang di mana pasukan 
Pro dros juga termangu. Beberapa di antara mereka tak bisa 
menahan diri untuk tidak berdecak kagum. Bagaimana bisa 
anggota Archig s membentuk tatanan identitas yang begitu 
luar biasa? Walaupun, Shean tahu itu sebatas tatto temporer 
semata. Bukan kah tetap mengagumkan? Shean menggigit 
bibir bawahnya, tidak bisa memungkiri adrenalinnya 
berpacu kencang menikmati momen seru di depannya saat 
ini. 


la menelan saliva, tidak sia-sia Shean hadir di sini. la harus 
mengabadikan momen perkelahian anggota Archig s 
melawan anggota Pro dros. Boleh tidak? Shean bertepuk 
tangan, menyelebrasikan kehebatan anggota Archig s. 


Zaydan memegang bahu Shean menuntun gadis itu berdiri 
di dekatnya. Zaydan menepuk pundak Shean, ia 
menundukkan punggung menyamai tingginya dengan 
Shean. Membisikkan perintah yang perlu Shean lakukan. 
Shean mengangkat tangan kirinya ke udara. Gerakan 
tangannya seolah menggenggam hembusan angin, ia 


membentuk angka satu, kemudian kontan mengepalkan 
tangan. 


Let's UP! Pro dros Squad! lantangnya. 
SOLIDARITY IS OUR A WAY! AND ALWAYS REVENGE! 


Dengan patuh, ratusan anggota Pro dros meneriakkan 
semboyan kebanggan mereka. Shean memimpin mereka, 
memimpin aba-aba tanpa kegentaran. Seolah, sudah sering 
bergabung menghabiskan waktu bersama mereka hingga 
suara lantangnya mengeluarkan aura ketegasan dan 
keganasannya sebagai sosok Empress. 


Shean mengukir seringai tipis. Matanya kembali 
bertubrukan dengan retina legam Waiz. Beberapa detik, 
Shean memutus pandangan mereka. Sialnya, Shean melihat 
binar pancaran kesenangan dari ekspresi Waiz. 


For God's Sake! Waiz membuatnya gusar, hal seperti ini 
yang sedikit mengusik Shean. Shean berharap Waiz 
menelisiknya dengan risi. Tetapi, Waiz tak melakukan itu 
sama sekali. Sekiranya, apa rencana tersembunyi Waiz? 
Shean mulai mempertanyakan kewarasaan dirinya. 


LET'S ATTACK! GO AHEAD! tegas Waiz. 


WE ARE WARRIORS ARCHIGOS, WILL GIVE YOU OUR 
PLEASURE! 


Wow, refleks Shean memuji kekompakan puluhan anggota 
Archigos. Mereka bisa mengalahkan lantangnya intonasi 
suara ratusan anggota Pro dros. Lebih tegas, serempak serta 
menggetarkan jiwa lawan. Mereka juga berhasil menaikkan 
suasana, menciptakan situasi terasa semakin menegangkan. 
Wajah Shean memanas. Rasanya, Shean mau memberi 
komando agar para Pro dros mundur. Lebih baik mundur 


sebelum perang dari pada kalah dan dipermalukan habis- 
habisan. 


GO! teriak Zaydan. 
WE ARE WARRIORS PRO DROS, WILL GIVE YOU OUR HARM! 


Waiz berjalan ke depan, bibirnya mengumpat kala empat 
anggota inti Pro dros menghalau aksinya yang ingin 
melawan Zaydan. Zaydan menatapnya dengan remeh, 
bermaksud memberi kode bahwa Waiz perlu mengalahkan 
ajudannya dahulu sebelum maju melawan pemimpin 
mereka. 


Kenapa? Lo pikir mereka bakal takut sama lo? Untouchable 
Boy? Sucks, ledek Zaydan. 


Hap! 
Bugh! 


Waiz menghentakkan tangan Achmad yang mencengkram 
kerah pakaian yang ia kenakan, selanjutnya menekuk 
lututnya, menyerang dada Achmad sembari menekan bahu 
pemuda tersebut agar kekuatannya bertumpu tepat di dada 
Achmad. Waiz mundur, memberi akses Romeo melawan 
Achmad, si plagiat Ruscle Gang. 


Bugh! 
Bugh! 


Ke-8 inti Archig s saling menyerang dengan ratusan anggota 
Pro dros, suasana kian memanas kala satu persatu anggota 
Pro dros tumbang ke tanah. Archig s mengerahkan semua 
kemampuan mereka tanpa ragu. 


Bugh! 


Shean memasukan tangannya ke dalam saku jaket kulit. Ia 
berkedip nakal, memanggil anggota Marquis Archig s yang 
mendekati dirinya dengan jari telunjuk. Shean memasang 
wajah polos, serta senyum manisnya. Ia sudah terbiasa, 
terbiasa berlatih tempur di camp pelatihan bersama Rayyan. 
Berengseknya, Shean hanya mempelajari cara menghindar 
dari serangan tanpa mempelajari cara untuk menyerang 
lawan. la pandai menggunakan senjata, tetapi tidak pandai 
menghajar fisik. 


Sreetttt! 
Bugh! 


Hentakan suara sepatu yang menginjak tanah secara massal 
menggaung. Debu-debu mulai bertebaran naik ke atas. 
Shean yang berdiri di tengah-tengah nyaris tidak tersenggol 
siapa-siapa. Gadis itu, mengerutkan dahinya. Padahal, 
Shean sudah siap menjadi korban anggota Archig s. Shean 
mengedar menyapu lapamgan dengan iris retinanya, 
melalui tatto itu, Shean membedakan lawan dan musuh. 
Sebenarnya, Shean bingung sendiri, antara Pro dros dan 
Archig s. Shean sama-sama bukan bagian dari mereka. 


Gue mau maju, jangan jauh-jauh dari gue, cetus Cesar. 


Oh iya, Shean lupa, Cesar salah satu ketua geng pula 
merangkap sebagai anggota inti Pro dros. Otomatis, ia 
termasuk ke dalam anggota yang berkekuatan tinggi. Shean 
mundur, menuruti permintaan Cesar. Suara-suara pemuda 
yang saling beradu tinju bersahut-sahutan satu sama lain. 
Erangan, rintihan dan keluhan menggema. 


Belum satu menit, pasukan Pro dros sudah gugur belasan. 
Shean meringis, ketika melihat satu anggota Pro dros 


berusaha menyerang anggota Archig s menggunakan kayu 
sepanjang satu setengah meter malah mengenai 
anggotanya sendiri. Kerja sama team, sangat mines. Omong- 
omong, kapan giliran Shean? 


Bugh! 


Shean hampir terjembab, bersyukur dirinya bisa 
menyeimbangkan diri. Cesar sudah tumbang, bibir sobek, 
hidung mimisan, kelopak mata yang membengkak. Pasti 
nyeri, kepala Shean mendongak melihat pelaku. Ah, Shean 
tahu lelaki ini, anggota inti Archig s yang tidak banyak 
bertingkah, sesama pemimpin geng motor. Namanya, Lexus. 
Pemuda itu dengan mudah mengalahkan Cesar. Cesar lemah 
atau Lexus yang terlalu kuat? Lexus berjongkok, ia meraih 
pisau di tangan Cesar. Menarik jaket Cesar, lalu mengiris 
jaket Cesar yang bergambar lambang Starking Gang. 


Lexus tidak mengucapkan sepatah kata, tetapi tatapannya 
banyak mengartikan maksud pemuda tersebut. Don't copy 
me. sekiranya, itulah yang Shean tangkap. Lexus 
mengantongi pisau kecil tersebut ke dalam saku celananya. 


Bugh! 


Lexus memutar tubuhnya sembari melayangkan kaki ke 
udara. Kaki jenjangnya menghantam kepala anggota Pro 
dros. Menyebabkan pemuda yang ingin menyerangnya dari 
belakang malah tersungkur lalu kehilangan kesadaran. 
Insting liarnya hebat sekali, rumor yang beredar bahwa 
ketua Starfish seorang atlit bela diri sepertinya, itu bukan 
sebatas rumor semata. 


Lexus mendekati Shean, Shean memejamkan mata begitu 
tangan Lexus menjulur ke arahnya. Shean membuka 
kelopak matanya ketika tidak merasakan apapun. Lexus 


menyodorkannya sapu tangan, bukan untuk melukai 
dirinya. Aneh, Shean mengambil sapu tangan tersebut. 


Lindungin Empress woy! teriak Benji. 


Mendengar hal tersebut, Shean menoleh, empat anggota 
inti mengelilingi dirinya dari setiap sisi. Lexus mengedikkan 
bahu, meninggalkan mereka. Sapu tangan dari Lexus 
membuat Shean larut dalam pemikiran. 


TO ALL! LION'S STRATEGI! 


Waiz memberi komando, seluruh Warriors Archig s menarik 
diri. Mereka mundur, sedangkan anggota D'Lion maju. 
Mengganti formasi awal mereka sebelumnya. Kelebihan 
anggota D'Lion adalah mereka punya tubuh yang tinggi dan 
otot-otot sempurna nyaris setara dengan para inti Archig s. 
Bergantian, para anggota D'Lion yang di pimpin Ngalus 
membloking lawan. Mereka tidak bisa menembus 
pertahanan anggota D'Lion. Si singa yang terbangun dari 
tidur nyenyaknya. 


Ngalus awas! sentak Milan. 


Milan memegang tangan musuh yang ingin melempar 
sebongkah batu. la menyelipkan sikut kananya ke tangan 
pemuda tersebut. Kemudian, menapakkan kaki kananya ke 
depan. 


Hap! 
Brugh! 


la membalik punggung, memunggungi lawan. Lalu, 
mengangkat kaki kiri menendang lawan dari belakang. 
Hingga, tumitnya menubruk wajah lawan. Ngalus menepi, 
menghindari tubuh lawan yang ambruk ke tanah. Milan 


membungkuk, ia menepuk-nepuk pipi pemuda yang sudah 
tidak sadarkan diri itu. 


Huwa, Ngalus ... dia nggak mati, 'kan? tanya Milan. 


Masih napas? Coba periksa denyut nadinya, mampus lo 
kalau dia koid, suruh Ngalus. 


Milan berdiri, Nggak mau! Bukan salah gue, huwa! 


Milan melarikan diri, meminta perlindungan Lexus. Ngalus 
menggeleng-gelengkan kepala. Lumayan, mengerjai Milan. 
Si anak bertenaga 'Hulk' itu memang tak bisa 
mengendalikan kekuatannya sendiri ketika menghadapi 
lawan. 


Sreeettt! 


Ngalus menyikut seseorang yang ada di sampingnya, ia 
memerintahkan para anggota gengnya menekan musuh. la 
tidak boleh lengah, sebab lengah sedikit saja akibatnya bisa 
fatal. Lawan mereka menggunakan benda tajam. Salah 
sedikit, mereka harus berakhir di rumah sakit. Ngalus 
terengah-engah, ia mengusap peluh di dahi. 


Mereka nggak ada abisnya, bangsul! keluh Romeo, ia telah 
menumbangkan belasan anggota Pr edros. 


Si kembar berseru setuju, mereka berdua bergantian 
bertindak sebagai attacker dan blocker. Saling 
menempelkan punggung satu sama lain untuk mengurangi 
kewaspadaan. Kembar memang tidak sehebat anggota inti, 
namun kekuatan mereka tidaklah mudah untuk 
dihancurkan. 


Milan ke mana? tanya Nabil. 


Garis bujur mines 180 derajat, jawab Raga, menimpali 
pertanyaan Nabil. 


Refza, Syabil dan Waiz spontan melirik ke arah timur. 
Rupanya, Milan tidak berhenti menendang dan meninju 
anggota Pro dros. Begitu pula dengan Refza, yang tidak 
pernah menurunkan konsentrasi agar tetap fokus 
melindungi Waiz. 


Bugh! 


Waiz melirik jam tangan di lengan kirinya, sudah lima belas 
menit berlalu. Mereka baru menumbangkan setengah 
anggota musuh. la berlari, menendang dada lawannya, 
menyebabkan tiga anggota yang ada di 

belakang pemuda itu turut tumbang. 


Sreetttt! 


Waiz menunduk, guna menyingkirkan diri. Ia tersenyum 
tipis, ketika seorang pemuda bertopi hitam nampak ragu- 
ragu menyerang dirinya. Menyandang nama belakang 
'Morizio' memang menguntungkan dan merugikan di saat 
yang bersamaan. Syukurnya, Refza maju guna menghabisi 
pemuda tersebut. 


Raga menepis kasar tangan Akash, ia menyilang kan 
tangannya ke area kepala. Sewaktu Akash berniat memukul 
bagian wajahnya. Raga meringis, lengannya terluka, karena 
Akash menggunakan double stick besi. Raga merampas 
double stick dari genggaman Akash. Dalam hitungan detik, 
pemuda tersebut berhasil membalikkan keadaan. Raga 
melompat, menerjang tubuh Akash. 


Arghhh! erang Akash. 


Raga melingkarkan double stick besi itu ke leher Akash. 
Mencekik leher Akash segenap tenaga. Setelah dirasa 
cukup, Raga berhenti. la melempar senyum kepada Romeo. 
Keduanya ber-tos ria. Sama-sama merasa bangga. 


Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 


Dengan bantuan puluhan Warriors. Archig s meraih 
kemenangan mutlak. Anggota inti berdiri berjejeran, Waiz 
berada di tengah. Mereka menetralkan napas, mengusap 
peluh yang membanjiri dahi. Sedangkan beberapa Warriors 
mereka duduk selonjoran di tanah. Mengistirahatkan diri, 
setelah menguras tenaga dalam pertempuran. 


Maju, tantang Waiz, Zaydan terkekeh. 


Sejak awal pertarungan, Zaydan belum menyerang. 
Menunggu seluruh pasukannya tumbang. Lalu, ia yang akan 
turun tangan. Itu, merupakan salah satu strategi perang. Di 
mana, Kaisar bergerak di akhir. Waiz adalah pemimpin yang 
menentang hal tersebut. Dirinya maju memberantas lawan 
bersama para Warriors-nya. Selayaknya janji yang ia 
lantunkan sewaktu dirinya di angkat sebagai Emperor 
generasi 10, si titisan Hermes yang terkenal cerdik. 


Kalian nggak nyerang?! bentaknya. 


Sembilan pemuda yang berdiri di belakang Zaydan 
bergeming. Tidak menjawab pula tidak menuruti perintah 
Zaydan untuk menyerang. 


ALPHARD STAND! 


Suara lantang itu berasal dari seseorang yang berdiri di 
sebelah Refza dan Double Guard inti Archig s. Seseorang 
yang wajahnya tertutupi masker kain berlogo serigala putih. 


WEREWOLF WITHOUT SIMPHATY! jawab para pemuda di 
belakang Zaydan. 


Sembilan pemuda menimpali semboyan tadi serempak 
membalik masker yang mereka kenakan. Tadinya, hanya 
mengenakan masker polos hitam tanpa logo, kini berganti 
menjadi logo white wolf. Mereka berjalan santai, melewati 
Zaydan. Zaydan mengerutkan kening tidak mengerti. 


Ups, sorry, kayaknya lo lupa Alphard bagian penting Archig 
s Gang, ujar Viar. 


Meski statusnya hanya sebagai Alpha sementara, ia 
menjalankan tugasnya sangat baik. 


Sial, lo pake cara curang, kata Zaydan tak terima. 


Santai, serigala emang selalu berbulu domba, ya, nggak, 
Bro? goda Viar. 


Gelak tawa anggota Alphard menyahuti perkataan Alpha 
mereka. Mereka berseru kepada Zaydan. Rahang Zaydan 
mengeras menyaksikan ke-9 anggota Alphard melewati 
dirinya, mereka melambaikan tangan, ada yang yang 
memberi jari tengah. 


Bibir Shean berkedut ingin ikut tertawa, ia menghampiri 
Zaydan. Shean tidak tersentuh satu pun anggota Archig s. 
Tidak ada yang mendekati atau mencoba menyerang 
dirinya, padahal Shean berdiri di tengah-tengah perang. 
Malah, dirinya hanya menonton sangat jelas setiap detail 
aksi anggota Archig s melawan Pro dros. Seperti mendapat 
tiket nonton film /ife action. 


Meski memalukan, karena Pro dros kalah secara kekuatan, 
mental dan harga diri yang di serang telak anggota Archig s. 
Shean tak terusik sedikitpun. Baginya, ia bukan bagian Pro 
dros secara resmi. 


Bugh! 


Entah sejak kapan, Waiz sudah melayangkan pukulan ke 
wajah Zaydan. Zaydan terhuyung, ia lantas berdiri tegak. 
Belum sempat membalas perbuatan Waiz, Waiz menendang 
paha, menghimpit leher Zaydan hingga pemuda keturunan 
Canada itu terbaring ke tanah. Waiz menginjak leher 
Zaydan. Anggota Archig s menyoraki, serta menertawai 
Zaydan yang kemampuannya tidak sebanding dengan Waiz. 


Sreett! 


Waiz bertumpu pada tubuh Zaydan, ia melirik Refza, 
menyuruh Second Guard-nya mengambil alih. Refza 
berjongkok mencari-cari benda yang dibutuhkan Waiz. 
Ternyata, Zaydan mengantongi pin Emperor khusus milik 
Waiz, ia meraih pin itu, menyerahkannya kepada pemilik 
asli. 


Refza menyingkirkan Zaydan dari jangkauan Waiz. Waiz 
tersenyum menyeringai dengan puas, ia mengikis jarak 
antara dirinya dan Shean. Shean mendongkak, shit! Dirinya 
disaksikan puluhan anggota Archig s. 

Apa yang akan dilakukan Waiz? Mempermalukan dirinya 
seperti Zaydan? 


Waiz mengulurkan tangan, di telapak tangan pemuda itu 
sepasang pin berlogo Archig s terlihat menggugah mata 
yang melihatnya. Shean mengerutkan kening Shean tahu 
pin milik Waiz yang mahkotanya lebih besar dari pin yang 
ada di samping pin Waiz. 


Anggota Archig s, mau jadiin lo Empress, kata Waiz, 
menjeda sejenak, Nggak ada pilihan lo buat nolak. 


PLEASE, BE OUR EMPRESS, SHEAN! 


Gema teriakan bervokal tinggi seluruh Warrior Archig s 
mengejutkan Shean, anggota Archig s seolah mengabaikan 
ratusan anggota Pro dros yang sekarat. Demi apapun! Shean 
tidak tahu harus bereaksi dengan cara apa. MENGAPA 
BERAKHIR JADI BEGINI?! 


Maaf ya lama banget:( soalnya saya abis sakit:( 
Masih sakit juga 


Silakan koreksi typo-typonya. Ini part susah banget saya 
narasiin, Brou 


Kalau ada cerita yang mirip Archi segera laporin ya! 


Banyak yang reguest Archig s Gen juga dinovelin, kalian 
setuju apa nggak? 


WP SAYA SERING EROR, HARAP FOLLOW BUAT DAPETIN 
CHAPTER BARU. 


Kemaren banyak banget yang nanyain saya mana chapter 
ini, mana chapter itu. Makanya, saya saranin follow dulu ya. 


Makasih banyak udah ngehype Archigos di FB, IG, Twitter 
dan Tiktok 


Makasih banyak buat kalian semua Enthusiast 
Buat Next Part, sanggup kalahin komen sebelumnya nggak? 


Ayo sanggup!!! 


Saya udah mutusin, nggak mau jadi Ibu Negara Archig s 
lagi. 


Tapi, jadi Babunya Archig s aja:) 

Biar anti mainstream:) 

SPAM TENGKORAK DAN API DI SINI 
SPAM NEXT YANG BUANYAK BUAT UP 
SPAM ARCHIG S JUGA EUY 

SPAM CURHAT JUGA DI SINI 

Lexus 


Refza 


Milan 
Punya Shean 
Jangan lupa follow akun dibawah ini 


@shnard994_ 
@archigos_ofc 
@archigos enthusiast 
@archigos fanatic 


Dan semua akun RP mereka! Bisa di cek di following akun 
Official Archi, ya! 

SAMPAI KETEMU DI PART DEPAN, BRO BRO MANIS 
STAY HAPPY AND STAY HEALTHY 


Don't forget maskerrr, takut ke denda. 
Ramaikan terusss yaa!!! Sharee teruss yaa 
SIAP BUAT PART 22, KAN? 


RABU, 23 SEPTEMBER 2020 
ALPHAAWORDL 


BENTAR LAGI SEJUTA VIEWS 
TIM KANGEN? 
AYO ANGKAT JEMPOLNYA 


Btw, part ini saya nggak ngerekomen lagu. Tapi, mau minta 
rekomen lagu ajep-ajep versi kalian dong 


ABSEN JUMLAH BATERAI HP DULU 

SPAM NAMA WAIZ SEBELUM MEMBACA 

SPAM NAMA SHEAN JUGA DI SINI 

Mau ingetin buat pencet tombol bintang dulu takutnya 
kelupaan 

SATU KATA BUAT MILAN 

CHAPTER 22 - WAR (21 

NORMAL POV 

FLASHBACK! 


Romeo memperagakan pose telepon dengan jarinya. 
Menyampaikan pesan kepada anggota Archig s bahwa 
Papanya, Arsen mendapat panggilan penting. la tersenyum 
lebar, mood Romeo cukup baik, senyum di tampang 
rupawan lelaki itu tidak luntur barang sedetikpun. 


Romeo lalu melambaikan tangan lantas pergi, meninggalkan 
markas sementara waktu. la mengekori Arsen, Papanya 


mematikan sambungan telepon. Kedua lelaki tersebut 
akhirnya menghilang dari pandangan anggota inti. 


"Dari Mama? Mama udah di Indo, 'kan?" tanya Romeo, 
sembari berjalan. 


"Mama ngajak ketemu, nah itu dia," balas Arsen, 
mengedikkan dagu ke arah seorang wanita. 


Joana mengunjungi mereka, Romeo kian bahagia. la 
merentangkan tangan, menyambut Joana dan Tesya, adik 
perempuannya. 


"Mom!" panggil Romeo. 


Segera merengkuh Joana seerat mungkin, ia menghirup 
aroma Joana lamat-lamat. Bohong kalau Romeo tak 
merindukan mamanya, meski mereka intens melakukan 
panggilan vidio call. 


"PAPA! TESYA MISS YOU SO MUCH! Are you, okay? How are 
you?" 


Tesya berlari, Arsen berjongkok, menangkap putrinya. Ia 
berdiri sembari menggendong Tesya. la merindukan buah 
hatinya. Terlebih, amat merindu pada wanita yang 
melahirkan kedua keturunannya. Walaupun, perasaan 
rindunya bertepuk sebelah tangan. Joana memandangnya 
sinis. 


"Kamu warnain rambut, Arsenio? Kamu nggak pernah 
ngejaga wibawa kamu sebagai atasan, ya," tegur Joana. 


Arsen memang mewarnai rambutnya, dengan pewarna dark 
brown. Potongan rambut undercut-nya nyaris mirip seperti 
Romeo. Arsen tersenyum tipis, ia ragu-ragu membuka suara. 
Baru mengingat ia memasang tindik di ujung lidahnya. Yang 


pasti, akan dikomentari oleh mantan istri. Romeo melirik 
Arsen, mengejek papanya. Siapa suruh memasang piercing. 
Romeo sudah memperingatkan papanya. 


"Tesya apa kabar? Sekolah di sana gimana, Sayang?" Arsen 
bertanya, menyembunyikan wajahnya di leher sang putri. 


"I'm good! Tesya punya banyak temen warna mata mereka 
biru kayak Tesya!" balas Tesya semangat. 


" Give your Papa kiss, please?" pinta Arsen, Tesya mengecup 
kedua pipi Arsen. 


"Give your brotha kiss, Tesya?" Tidak mau kalah, Romeo 
mengambil alih Tesya. 


"No! Tesya just kiss Brotha Syabil!" tegas Tesya, Romeo 
mengerucutkan bibir. 


Cemburu, sebab ia selalu menjadi nomer ketiga setelah 
Syabil. Romeo menurunkan Tesya, gadis kecil itu kembali ke 
pelukan Arsen, bersikap manja. Lama tak berjumpa 
membuat Tesya sedikit lebih rewel dari biasanya. Joana 
tentu memaklumi. Tesya tetaplah Tesya, yang paling lengket 
dengan Arsen. Untung wajah dan sifat Arsen tidak turun ke 
putri mereka. 


"Mama udah ketemu kakek?" 


Joana mengangguk, "Acaranya dua minggu lagi, di Canada, 
Mama mau kamu stay tiga hari sebelum hari H." 


"What? Acara apa?" potong Arsen, bukan cuma dirinya yang 
bingung, namun Romeo turut tidak mengerti. 


"Tesya butuh papa sambung, kakek kamu udah persiapin 
semuanya. Keturunan semata wayang ramantyo harus 


punya pendamping. Berita simpang siur tentang Mama 
terus nyebar, itu mencoreng nama baik keluarga. Pahamkan, 
Rom? 


"Ma, perceraian Mama baru kehitung dua bulan. Apa masuk 
akal kalau Mama nikah lagi? Berita tentang Mama bakalan 
lebih ganas," protes Romeo. 


Arsen terpaku menatap Joana. la mengenal wanita itu. 
Perangai Joana yang ia cintai, Kehidupan Joana dan segala 
hingar-bingar dunia Joana yang kelam. Keduanya adalah 
pasangan yang cocok, sayangnya buruk di saat yang sama. 
Perbedaan serta persamaan dirinya dan Joana, adalah 
sebuah puzzle bermakna ganda yang menyiksa. 


Arsen ingin menyuarakan ketidak-sukaannya tentang 
keputusan Joana. Dirinya bahkan masih mengharapkan 
mereka rujuk. Lidahnya kelu, Arsen terdiam dalam lamunan. 


"Mama gagal sama laki-laki pilihan Mama. Sesekali dengerin 
kata kakek kamu, bukan pilihan yang salah, Romeo." 


Air muka Romeo berubah, ia mengepalkan tangan. Menarik 
napas panjang, Romeo tidak bisa memahami sepenuhnya 
dunia kedua orang tuanya. Bramantyo serta Kertanegara 
yang sampai detik ini masih berseteru. Seharusnya, ia 
memang tidak terlahir saja. Entah sampai kapan, Romeo 
hidup seperti ini. 


"Kamu bisa ngajak perempuan itu. Siapa tahu, kamu bisa 
nyusul, 'kan?" sarkas Joana. 


Ah, Arsen takkan pernah menang melawan sisi Joana yang 
satu ini. Iris mata Arsen nanar, ia menggeleng. Tidak mau 
Joana melanjutkan kalimat mantan istrinya. Stereotip 
masyarakat, dirinya yang dilanda krisis kepercayaan, 
pandangan nepotisme, Arsen tidak sanggup menanggung 


beban tersebut. Hingga malam puncak dirinya lepas 
kendali. Arsen tidak mau mengingatnya. 


"Joana, our little princess here. Jangan buat dia dengerin hal 
yang belum pantas seusianya," telak Arsen. 


Joana tertawa menyindir, "Dengerin yang kayak gitu nggak 
boleh. Tapi, ngeliat Papanya tidur sama wanita lain boleh? 
Okay, noted it, Kertanegara." 


"Please, stop ... | don't want to hear anything. Mama yakin 
nikahin mafia? It is good for us? Or good for you? But, if his 
mafia can bring you happy, lakuin. Nikahin siapa yang 
ngebuat Mama bahagia, itu balas dendam paling nyakitin 
buat Papa. Setidaknya, Romeo udah ngerti. Romeo copy- 
pastenya Papa Arsen, ngeyakinin Romeo. Pernikahan atau 
ikatan apapun nggak berguna untuk kepribadian serusak 
kami." 


"Romeo!" sentak Arsen. 


Tidak, ia bukan marah karena perkataan Romeo yang 
mengatakan dirinya kepribadian rusak. Arsen marah, marah 
pada dirinya yang masih gagal mendidik dan memberi 
contoh yang baik bagi putranya. Arsen mencekal 
pergelangan Romeo. Pembicaraan mereka belum usai, 
namun Romeo keukeuh meninggalkan kedua orang tuanya. 


la kembali memasuki ruang bawah tanah, di mana markas 
Archig s berada. la merubah ekspresi wajahnya dalam 
sekejap, kini lebih berwarna. Membuang keluh kesah yang 
nyaris membuat kepalanya meledak. Romeo melempar diri 
ke sofa. 


"So, gimana sama strategi perang?" tanya Romeo. 


Raga, Nabil, Syabil dan Ngalus saling memandang. Tingkah 
Romeo sedikit aneh, Syabil mengerutkan kening. Romeo itu 
cukup dewasa untuk remaja seusianya. Ia mungkin belum 
bisa bercerita. Akhirnya, tidak ada yang membahas tentang 
tingkah Romeo. 


"Sembilan anggota Alphard nyelinap ke pasukan Pro dros. 
Alpha-nya bakal ada di deretan anggota inti." 


"Mau bawa berapa pasukan?" 


Operasi nine-ten. Ganjil ke genap, bareng blocker, timpal 
Raga. 


Operasi sembilan dan sepuluh. Sembilan anggota Warriors 
dipadu bersama 1 Marguis pemimpin hingga berjumlah 10 
orang. Romeo ber-oh rria, ia mengeluarkan rokok, berniat 
mengenyahkan pikiran tentang Arsen dan Joana. 
Bagaimanapun, Romeo seorang High King, ia tidak boleh 
terpengaruh dengan segala hal di luar konteks Archig s. 


"Rencana pengangkatan Empress, malam ini sekalian atau 
gimana?" tanya Raga, ia meneguk softdrink yang ia rebut 
dari Refza. 


"Empress? Kok mendadak bahas Empress?" Nabil 
menyuarakan pertanyaan. 


"Cewek yang pernah nyelametin Romeo pas mau bunuh diri 
lo inget nggak?" 


Nabil mengernyit, "Ah, cewek yang mecahin kaca mobil 
Romeo di CCTV, itu? Inget gue, emang kenapa? Apa 
hubungannya?" 


"Dia Empress-nya Pro dros," tambah Waiz. 


"Dunia sesempit daun kelor, coba segede burung gue," 
komentar Romeo. 


"Bener kata bapak gue," seloroh Raga. 
"Apa? Gue cakep?" sergah Romeo cepat. 


"Semua orang punya otak, cuma sebagian kecil doang yang 
tahu cara makainya." 


"LO NGATAIN GUE GOBLOK? MAJU SINI LO MAJU! Kita aja 
perang duluan, bajingan! Syab! Syabil tahan gue," seru 
Romeo. 


"Sundala, udah udah, ntar kebanyakan bercanda," putus 
Raga, menjauhi Romeo. 


Kembali ke topik, Romeo mengingat dirinya pernah 
diselamatkan oleh seseorang, tetapi malah melupakan jasa 
gadis tersebut. Jika bukan karena gadis itu, Romeo mungkin 
sudah tidak bernyawa lagi. Romeo sepertinya harus 
membayar utang nyawanya. Romeo nanar, diliputi banyak 
kegamangan. 


"Lo udah nyampein ke Warriors? Masa mendadak bener," 
kata Nabil. 


"Udah, pas pertemuan darurat tiga hari lalu. Ngadain vote 
setuju atau nggak. Rencana awalnya, sih, mau ngajak 
langsung taunya Waiz deklarasiin perang. Makanya, 
sekarang dibahas mau sekalian apa gimana bagusnya," ulas 
Syabil. 


"Anjir, lo nggak ngomong sama gue, Syab," dongkol Nabil. 
Syabil mengedikkan bahu. 


"Pengen ganti posisi jadi High King, boleh nggak, Waiz?" 
pinta Milan. 


Romeo menatap sinis Milan dari atas ke bawah, ia melirik 
Raga, memohon agar tubuhnya ditahan tidak menghajar 
Milan. Romeo tidak berani, karena Milan tengah 
menyenderkan kepalanya ke bahu Lexus dan menaruh 
sepasang kakinya di paha Refza. Satu-satunya anggota 
yang berani melakukan itu kepada keturunan Reza, hanya 
dirinya saja. 


"Ngaca sono lu, kencing, aja, belom lurus mau segala jadi 
High King," serbu Romeo. 


Milan senyum-senyum di depan ponselnya. Romeo melirik 
Ngalus, tumben anak itu tidak menanggapi ledekannya. 
Ngalus mengerutkan dahi. Mendadak, perasaan mereka 
tidak enak. 


"Dia udah ada pacar, ya?" tanya Ngalus. 
"Dia ngaca, lo kan nyuruh dia ngaca," seloroh Raga. 


"Anjing, kok ngaca sampai senyum-senyum begitu," kata 
Romeo. 


"Gue ganteng banget, ngalahin gantengnya Waiz, 'kan? 
Romeo mah lewat," ujar Milan, memuji dirinya sendiri, pula 
tak berhenti cengengesan. 


"DEMI WHO? GILA LO, NDRO! Disuruh ngaca beneran 
ngaca," kata Ngalus. 


Jemarinya terulur memeriksa dahi Milan. Sekiranya, kalau 
Milan demam, nyatanya memang tidak. Ngalus menjauh, 
tidak lagi mendekati Milan. Ngalus berkumpul bersama 


Syabil, Nabil, Raga dan Romeo menjadi bagian kelompok 
musuh Milan. 


"Dia nggak demam, artinya emang dalam keadaan waras 
ngomong kayak gitu," komentarnya. 


"Oh God, temen gue kapan warasnya." Frustasi, Raga 
mengacak-ngacak rambutnya. 


Mereka menutup percakapan, menyelesaikan semua 
persiapan. Untuk berjaga-jaga, Refza menghubungi Ibunya, 
menyiapkan ruang perawatan intensif. Ibunya seorang 
Dokter Umum di rumah sakit besar, sekaligus penyelamat 
Papanya yang pernah mengalami cedera berat. Refza 
memejamkan mata, ia berharap tidak bertemu Papanya 
ketika pulang di Mansion malam ini. 


FLASHBACK OFF 


Shean menyunggingkan seringai tipis, ia melirik Waiz lalu 
mengangkat dagunya. Shean melepas ikat rambut. Hingga 
rambut semi curly-nya tergerai sempurna. Shean meraih pin 
khusus Emperor, memasang benda itu di jaket kulit 
miliknya. Kemudian, memasang pin Empress di kain baju 
Waiz. la menepuk-nepuk bahu Waiz, seolah membersihkan 
debu dari pakaian Waiz. 


"Why not?" tantangnya. 
"WUHUUUUU!" seru puluhan anggota Archig s. 


Shean menelisik Waiz, lelaki itu tidak mengatakan apa-apa. 
Rahang Shean mengeras, ia ingin Waiz menganggap 
keputusannya menjadikan dirinya sebagai Empress adalah 
kesalahan fatal. 


Tetapi, selalu dengan kesialan yang sama, Waiz tidak pernah 
mempermasalahkan apa yang dilakukan Shean. Kenapa .... 
kenapa Shean merasa dikalahkan secara mental? 


Shean mendorong Waiz, tanpa sengaja menunjukkan 
ekspresi kesalnya. Waiz terkekeh pelan, Shean semakin 
kesal. la ingin menentang semua kehendak harapan Waiz. 
Dan lelaki itu membuatnya merasa Waiz telah menebak 
dengan tepat bagaimana reaksi Shean tanpa kesalahan. 
Gila! Waiz selalu menjadi kotak pandora ribuan kejutan 
berahasia. 


"Welcome Empress," kata Waiz, Shean mengingat sesuatu. 


Shean paham sekarang, alasan mengapa Lexus memberinya 
sapu tangan. la meraih sapu tangan yang ia simpan di saku 
celana yang ia kenakan. Sapu tangan berwarna merah 
pekat. Waiz mengangguk, setuju atas buah pemikiran 
Shean. Kolaborasi komunikasi lewat telepati mereka cocok 
ternyata. 


Srettt! 


Shean melempar sapu tangan tersebut ke udara. Semilir 
angin membuat kain itu melambung tinggi. Setelahnya, 
Shean menangkap benda itu kembali dengan gerakan gesit. 


"WARRIORS TO EMPRESS! OUR MISSION IS COMPLETE!" 


Shean sudah menduga, kegunaan sapu tangan ini untuk 
bak bendera lambang ikonik untuk memamerkan 
kemenangan Archig s. Shean tidak bisa menyembunyikan 
perasaan senangnya. la bukan senang karena menjadi 
Empress. Shean senang, menikmati sensasi yang baru ia 
rasakan setelah sekian tahun hidup dalam dunia 
persembunyian. 


"Ow- kayaknya misi belom selesai," ujar Romeo. 


Anggota Pro dros masih memiliki anggota cadangan. 
Hentakan kaki berjalan cepat mengundang atensi Shean. 
Puluhan anggota tersebut melangkah memasuki area 
lapangan. 


Pasukan Archig s bersiaga tepat di baris belakang anggota 
inti. Shean membalikkan tubuh, Waiz pasti akan menyuruh 
dirinya berlindung di balik punggungnya. la berdecak, 
padahal ingin mencoba 


"Maju, Shean," tutur Waiz. 


Spontan, Shean menoleh kepada lelaki itu. What the hell! 
Shean menatap sekelilingnya. la berdiri tiga langkah di 
depan pasukan anggota Archig s. Posisinya sama seperti 
sewaktu Waiz memimpin perangnya tadi. Waiz memotong 
jarak keduanya, ia menunduk agar tingginya setara dengan 
Shean. 


"Selamat menjalankan tugas pertama, Little Monster. Ah, 
maksud gue, Empress," bisiknya. 


Shean sempat terhenyak, selain debaran jantungnya yang 
berdegup kencang sebab adrenalinnya terpacu. la juga 
mendengar detak jantung Waiz yang nyaris seiring dengan 
degup jantungnya. Aura hangat di sekitar Waiz- mengapa? 
Mengapa Shean merasa Waiz menaruh kepercayaan 
padanya? 


Dan mengapa Shean merasa Waiz menyelimuti dirinya 
dengan jutaan perlindungan? Aura Waiz, menenangkan 
dirinya, seolah tengah mengatakan akan melindungi Shean 
tanpa mengucapkannya secara gamblang. 


Waiz memegang tangan Shean, ia menyerahkan Morphing 
Karambit ke tangan gadis tersebut. Sebuah pisau lipat yang 
ringan, namun efektif digunakan sebagai senjata tajam. 
Morphing Karambit itu berwarna hitam, dengan gagang 
melingkar. Shean mengukir senyum tipis, benda 
kesukaannya. Shean begitu menyukai Morphing Karambit, ia 
menelan saliva. Sayangnya, ia sudah berjanji, tidak akan 
melakukan kekerasan. Selain untuk menjaga dirinya, atau 
sekedar berlatih bersama Rayyan. 


"Shean " 


Keberanian Shean meningkat, setelah lelaki itu lagi-lagi 
membisikkan kalimat, memancing Iblis kecilnya terbangun. 
Shean mengangkat tungkainya, menjumpai ladang sang 
musuh. Lucu sekali, Waiz mampu menjungkir balikan dirinya 
berulang kali malam ini. 


Shean memasukan lingkaran gagang pisau lipat itu ke jari 
telunjuk, memutar Morphing Karambit di tangannya, 
memainkan benda tersebut di punggung tangan. Shean 
mengincar seorang pemuda. Pemuda yang memimpin 
pasukan cadangan anggota Pro dros. Ia menghadapi 
pemuda itu dalam jangkauan yang terbilang cukup dekat. 
Shean mengambil napas panjang. 


"LET'S ATTACK! LION'S STRATEGI!" titah Shean, lugas. 


Anggota D'Lion mematuhi perintah Empress mereka, bak 
robot, mereka maju, lantas membloking berbaris rapi 
mengelilingi semua Warriors Archig s, sedangkan ke-9 
anggota inti berjajar di area belakang Shean. Sekiranya 
gadis itu akan dilukai, mereka sudah siap menjadi tameng 
dan senjata manusia bagi Shean. 


"Lo bukannya Empress Pro dros?" tanya Ezza, si pemuda 
yang diincar Shean. 


Pemuda itu mengenakan kain di dahi, mengikat benda 
tersebut. Shean menggeleng, ia tidak boleh kebablasan. 
Shean menjulurkan lidah, ia menggigit bibir bawahnya 
sekilas. Matanya melirik dengan rendah, merendahkan 
kekuatan lawan. 


Sebenarnya, Ezza tidak berkutik ketika menyaksikan Waiz 
meneliti dirinya seperti tengah mengiris dagingnya sedikit 
demi sedikit. Namun, egonya mengalahkan ketakutannya. 
Memalukan jika ia mundur dari hadapan gadis pengkhianat! 
Ezza mengangkat tongkat baseball, ia menyeringai. 
Melayangkan benda itu ke kepala Shean. 


Sreettt! 
"Argh!" 


Shean menunduk, lalu mencondongkan tubuh. Ia merunduk, 
menghentak Morphing Karambit di tangannya hingga pisau 
lipat itu membuka. Sedetik kemudian, menggores lengan 
Ezza yang menggenggam tongkat baseball. Garis goresan 
berbentuk vertikal tersebut meneteskan cairan merah 
pekat. 


Srettt! 


Belum puas, Shean menancapkan ujung pisau melengkung 
itu ke paha kiri Ezza. Lelaki tersebut membuang tongkat 
baseball, guna berjongkok sembari meringis menahan nyeri. 
Karambit Shean menembus tulang pahanya, gadis berhati 
dingin itu bahkan mencabut karambit dengan ekspresi 
datar. Darah menembus jeans celana Ezza, mengotori jaket 
kulit Shean. Shean menjulurkan karambit tadi ke iris retina 


Ezza. Ezza berteriak kaget, ia membola, berusaha menjauh 
dari Shean. 


"Arghhh!" erang Ezza. 


Perkelahian antar geng terhenti, seluruh remaja yang ada di 
lapangan kini menonton Shean. Tatapan Shean teramat 
tajam, ia menyisir rambut panjangnya dengan jari sebab 
helaian rambutnya menghalangi pemandangan Shean. Ezza 
terbaring tak berdaya dalam posisi meringkuk. 


Bugh! 


Shean menendang tulang kering Ezza, pemuda itu 
telentang sembari berteriak pilu. 


Bugh! 


Shean menginjak selangkangan Ezza. Sepatunya yang 
berbahan materil sekeras kayu itu sungguh menyiksa 'masa 
depan' Ezza. Shean menekan dengan segenap tenaga yang 
ia miliki. Kontan, remaja muda di sana, bergidik ngeri. 
Membayangkan kepemilikan mereka yang menjadi korban 
Shean. Siapa yang tidak merinding? 


"Dua telor pecah, Rom," kata Ngalus, Romeo terkekeh 
setuju. 


"The rapist should die. I don't mind to meet you in hell, 
jerk!" cetus Shean sangat tenang. 


Sebelumnya, Waiz membisikkan tentang Ezza. 
Menginformasikan kepada Shean bahwa pemuda dengan 
ikat di kepala itu seorang pemerkosa yang bebas berkeliaran 
karena tidak menerima hukuman. Shean paling membenci 
kaum adam yang menyakiti para perempuan. Wajar bukan 
jika sisi iblisnya bangkit? 


la algojo, yang akan membalas kejahatan dengan kejahatan. 
Piiipp!!! 


Suara klakson dan sirine polisi mengudara. Shean 
mengumpat ketika mobil polisi memasuki jalur lapangan. 
Siapa yang menghubungi polisi? Tidak mungkin polisi 
datang sendiri. Lower Field bukan jenis lapangan yang bisa 
seenaknya disentuh masyarakat biasa. Polisi akan datang 
terkecuali salah satu di antara mereka melaporkan kejadian 
ini. 


"Run!" perintah Waiz. 


Waiz menarik Shean, ia membawa Shean ke tempat di mana 
Waiz memarkir mobil sport miliknya. Shean membuka pintu 
mobil, duduk di kursi sebelah kemudi. Aroma pekat Waiz, 
sangat melekat. Shean mengingat aroma tersebut. la 
mengembuskan napas kasar, Waiz pasti menumpahkan 
puluhan botol parfum ke mobilnya. 


Waiz mengendarai mobilnya paling akhir, ia memastikan 
seluruh anggota Archig s sudah aman. Mobil Waiz melaju, 
hampir saja tertangkap mobil polisi semisal lelaki itu tidak 
melaju dalam hitungan dua puluh detik. Suatu pengalaman 
mengesankan bagi Shean. 


Mobil dan motor anggota Archig s berpencar, memilih jalan 
masing-masing. Mobil sport Waiz melaju dengan kecepatan 
rata-rata. Polisi sudah kehilangan jejak mereka. Sedari tadi, 
Shean terus memantau mobil polisi melalui kaca spion. 
Untungnya, tidak ada adegan saling senggol badan mobil. 
Shean menyenderkan punggungnya, lega. 


"Such an unfamiliar feels" ungkap Shean, Waiz tak 
menanggapi. 


Kayaknya musuh lo yang nelepon polisi, tambah Shean. 


Iya, but it's okay, Anggap aja itu cara mereka buat 
ngelindungin diri. 


Cahaya lampu gedung dan perumahan menghiasi jalanan. 
Menjadi latar tempat bagi Shean dan Waiz. Shean membuka 
dashboard mobil Waiz. la tidak tahan, suasana terasa 
canggung baginya. Shean meraih selembar foto di 
dashboard. 


la memiringkan kepala, mengernyitkan alisnya. Shean 
memperhatikan detail foto itu. Foto berukuran 4R itu berisi 
dua orang yang memakai pakaian yang sama. 


"Waiz and J-J?" eja Shean, membaca tulisan di bagian bawah 
foto. 


Waiz berdeham santai tidak mengomentari ketidaksopanan 
Shean. Padahal, orang lain tak berani menyentuh ataupun 
mengusik milik Waiz sama sekali. 


"Waiz dia siapa? Mirip lo versi bule," opini Shean setelah 
mengamati foto dengan seksama. 


Sorry telat, ya:( 


Kalau kamu baca cerita saya yang lain kamu pasti tahu, 
Archigos udah paling cepet updatenya, saya harap 
berlapang dada buat nungguin:( 


Bucin Hades-nya Oliv ada nggak di sini? 


Kalau ada cerita yang mirip Archi segera laporin 


WP SAYA SERING EROR, HARAP FOLLOW BUAT 
DAPETIN CHAPTER BARU. 


Makasih banyak udah ngehype Archigos di FB, IG, Twitter 
dan Tiktok 


Makasih banyak buat kalian semua Enthusiast 
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KANGEN BANGET NGGAK? 
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SPAM WAIZ DI SINI SEBELUM MEMBACA 
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Mau ingetin pencet bintang sebelum membaca 
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MILAN 

NGALUS 

WAIZ 

SATU KATA UNTUK ARCHI 


CHAPTER 23 - PERBEDAAN 
NORMAL POV 


Shean menghirup napas panjang setelah mobil Waiz 
menghilang dari pandangnya. Sinting! Waiz memang terlalu 
suka menantang maut. Bisa-bisanya lelaki muda itu 
mengantarnya tepat di depan Mansion utama Hermes. 
Catat! Mansion utama kediaman Shean. Serasa mati kutu 
Shean, another level boys. Tidak salah Waiz dijuluki 
manifestasi Dewa Hermes. Dari legenda saja, Hermes pernah 
mengelabui Zeus demi kepentingannya sendiri. 


Beruntung, hari ini Hermes tidak ada, masih melakukan 
perjalanan perjalanan bisnis. Bisa pecah perang dunia gelap 
jika Waiz bertemu Hermes. Shean menggeleng tidak mau 
membayangkan sesuatu yang di luar nalar imajinasinya. 


Gadis itu, menyenderkan punggungnya ke materil gerbang. 
Melipat tangan di dada, seraya mengetuk-ngetuk jari 
telunjuk ke lengan. Seulas Senyum di bibirnya 
mengembang, melihat mobil Ferrari berwarna hitam 
terparkir di hadapannya. Shean tahu siapa pengendara 
mobil itu. Shean sengaja menunggunya. Rayyan turun dari 
mobil, Rayyan menyembunyikan revolver di tangannya ke 
saku belakang. Mengapa nampak sangat maskulin? Shean 
bergidik ngeri, ia mengidap bucin akut pasti. 


"Having fun tonight?" tanya Rayyan, Shean mengangguk. 


Shean tidak pernah menikmati malam semenyenangkan 
tadi. Euforia semasa di lapangan bahkan masih terasa di 
benak Shean. Rayyan pasti menontonnya, mengawasi 
Keamanan Shean dari jarak jauh. Shean sempat melihat 
perlengkapan sniper di mobil Rayyan. Pria itu mengikuti 
mobil Waiz yang mengantar dirinya pulang. Shean 
memamerkan pin berlambang Emperor di jaketnya. Setelah 
mengaku-ngaku sebagai Empress Pro dros, ia secara resmi 
menjadi Empress Archig s. 


Shean menyukainya, momen ketika ia berlaku seperti 
dirinya sendiri tanpa memikirkan apapun. Hal itu hanya 
berlaku, saat Shean bersama Rayyan. 


"Makin lengket dengan anaknya musuh Tuan Hermes 
ngebuat lo seneng?" 


Shean tergelak, jelas sekali Rayyan menyindir dirinya. 
Shean meminta Rayyan membuntuti dirinya. Pria itu 
menurut, mengikuti langkah Shean yang memasuki area 


halaman Mansion. Dulu, Shean terlalu malas berjalan kaki di 
jalan sepanjang halaman Mansion. Ia memaksa Rayyan 
menggendongnya. Shean terkekeh lagi, ia menoleh, 
berjalan mundur sembari menatap Rayyan lamat-lamat. 


"Yan, lo pernah nggak mikirin gue sebagai cewek? Bukan 
sebagai anak atasan lo?" 


Rayyan menarik bibirnya, "Pernah." 


Kata orang, perempuan cenderung menyukai lelaki yang 
membuatnya penasaran ingin terus mengetahui seluk-beluk 
lelaki incarannya. Sepertinya, Shean cukup berbeda untuk 
gadis seusia dirinya. Ia tidak tertarik pada lelaki yang penuh 
misteri. Shean justru suka seseorang yang sikap serta 
sifatnya seperti Rayyan. Terbuka, tidak menyembunyikan 
apa-apa. Rayyan membangun kepercayaan, sedang Waiz 
membangkitkan adrenalin Shean agar mengupas isi 
pemikiran titisan Lucifer itu. 


Shean memejamkan mata, ia tidak perlu membandingkan 
Rayyan dan Waiz. Mereka berdua teramat penuh 
kontradiksi. Sangat jauh, Rayyan tak dapat menyamai Waiz. 
Tetapi, kemungkinan Waiz dapat menguasai sifat serta sikap 
Rayyan. Keduanya, tidak setara. 


"Kapan?" tanya Shean lagi, Rayyan meliriknya pias. 


"Hati-hati, di belakang lo ada kayu," ujar Rayyan. Shean 
lantas menendang kayu tersebut setelah melewatinya. 
Rayyan kembali bersuara, "Contohnya sekarang, gue ngeliat 
lo sebagai cewek. Bukan sebagai anaknya Tuan Hermes." 


Shean nyaris terjembab karena jawaban Rayyan. Gadis itu 
berhenti melangkah, merasa dunianya sempat terhenti 
sepersekian detik. Shean melempar tatapannya menghunus 
tepat ke retina Rayyan. Satu ... dua ... tiga ..., mereka 


berdua sama-sama mengalihkan pandangan. Shean tidak 
pernah percaya kata petuah, tetapi hari ini, ia memilih 
untuk percaya, sebab ia sendiri telah membuktikannya. 
Bahwa, ketika manusia jatuh cinta, tidak mungkin sanggup 
untuk saling menatap lebih dari sepuluh detik. 


"Rayyan gue su " Kalimat Shean terpotong, setelah suara 
lain menginterupsi. 


"Bahasa Inggrisnya pintu?" 
"Door?" 
"EH KAGET KAGETT!" 


Spontan, Shean menjawab pertanyaan Hermes yang muncul 
entah dari mana. Sejak kapan Papanya di sana? Hermes 
menghampiri dirinya dan Rayyan. Sial! Sedikit lagi, Shean 
menyatakan perasaannya. Hermes datang di waktu yang 
salah. Rayyan menunduk hormat. Segera meninggalkan 
pekarangan, tidak mau menengahi Hermes, ia sadar sudah 
pasti Hermes sangat merindukan putrinya. 


"Kamu kok ngagetin Daddy gitu, Shean? Kurang ajar, kalau 
Daddy-mu kena serangan jantung gimana? Tega kamu? Atau 
kamu udah nggak sabar mau ngewarisin harta Daddy? 
Makanya, kamu mau Daddy cepet modar?" seloroh Hermes, 
sangat padat. 


Datar, wajah Shean kian datar mendengar rentetan 
perkataan Hermes. Memang, sudah teruji, syaraf otak 
Hermes ada yang putus. Shean mendengkus, kesal. 
Mentang-mentang 'Dor!' biasanya dipakai untuk 
mengagetkan orang-orang, Hermes berlagak seperti itu. 


"Daddy, tolong waras, jangan sampai Shean yang mati 
duluan. Ntar, Daddy nggak punya pewaris, ma- WHAT THE 


FUCKING HELL THIS IS?!" 


Bibir Shean membentuk huruf O, melihat bagaimana 
dekorasi mewah Mansion. Bayangkan saja, karpet merah 
yang mengarah ke sebuah kursi singgasana terpampang di 
depan matanya. Ratusan barisan pengawal mengenakan 
seragam kerajaan, pula pelayan mengenakan pakaian khas 
jaman dahulu. Shean menoleh, menelisik Hermes, seolah 
mau menguliti Hermes hidup-hidup. Raut wajahnya, 
mempertanyakan apa maksud dari apa yang matanya 
saksikan. 


"Selamat datang, Permaisuri. Tolong ampuni hamba, 
sebelumnya bertingkah tidak etis," tutur Hermes, sambil 
menundukkan kepala seolah memberi penghormatan. 


Tangan papanya memeluk pinggang, dan tangan tangannya 
memegang dada. Speechless, otak Shean membeku, 
bibirnya terkatup. Terkejut bukan main. 


"Silakan, hamba akan mengantar Anda menuju singgasana, 
Permaisuri," lanjut Hermes. 


Tidak boleh didiamkan lagi. Shean memuncak, ia menyeret 
lengan Hermes. Menyoroti papanya dengan tajam. 


"Daddy ... Daddy ngapain, sih?!" 


"Lho? Daddy cuma nyambut kamu, kamu udah resmi jadi 
Empress, 'kan? Harus diginiin, dong, biar makin resmi. 
Gimana? Suka nggak sama persiapan Daddy?" 


Wah, Shean tidak mengetahui, jadwal kegiatan Hermes. 
Shean tidak menyangka, Hermes pulang larut, menyiapkan 
'surprise' pula sudah mengetahui seluruh aktivitasnya 
seharian penuh tanpa terkecuali. Shean memijat pelipisnya, 
mendadak terserang migrain. Totalitas, Hermes 


mempersiapkan semuanya hanya demi meledek Shean. 
Bukan temu kangen, malah menyesal Shean merindukan 
Hermes. 


"Daddy juga tahu Shean pulang bareng Waiz?" tanya Shean 
memastikan. 


"Hamba tah- iya! Iya! Shean jangan beringas! Daddy tahu," 
jawab Hermes, ia menjauhkan Morphing Karambit dari 
tangan putrinya. 


Benda itu dapat mengiris tubuh menjadi potongan- 
potongan kecil karena tingkat akurasi dan ketajaman dari 
lengkungan pisau yang luar binasa. Meskipun, 
penggunanya harus lihai, sebab salah gerak sedikit, benda 
itu dapat melukai penggunanya. Kerusakan pada kulit sekali 
goresan mencapai 0,65%, angka tinggi untuk ukuran pisau 
lipat kecil. Makanya, benda tersebut perlu ijin petinggi 
negara untuk memiliki dan memproduksinya. 


"Nggak apa-apa, selama anak psikopat itu nggak nyakitin 
kamu. Daddy siap pasang bom ke rumah mereka kalau 
kamu terluka. Ah, pacaran juga nggak masalah. Yang 
penting, nggak nikah, aja. Daddy nggak bakal ngebiarin 
keluarga Riyonal ngambil putri Daddy. Daddy nggak mau 
kehilangan lagi. Ngerti maksud Daddy?" 


Shean memandang Hermes dengan remeh. Menganggap, 
papanya pasti kalah telak dari keluarga tersohor sekelas 
Moriz. 


"Daddy serius Shean, Daddy bisa bertahan di titik ini karena 
kamu. Tunggu dikit lagi, ya? Bertahan sebentar lagi, Daddy 
janji, kalau semuanya udah selesai, kamu nggak bakalan 
nanggung rasa sakit kamu lagi. Okay?" 


"Daddy ngebahas apa? Shean nggak ngerti." 


"Urusan dewasa, anak seumur jagung nggak boleh ikut 
campur," timpal Hermes. 


"Bener, Shean masih di bawah umur, ngebunuh Daddy pasti 
bebas penjara Shean," sengit Shean. 


Hermes mengedipkan satu matanya, menggoda Shean. Pria 
itu meninggalkan putrinya yang mencomot hiasan meja, 
hendak melempar benda tersebut ke arahnya. Ia menaiki 
anak tangga, tergelitik melihat mimik Shean yang semakin 
kesal. Menyedihkan, putrinya itu teramat mirip Andromeda. 


Hermes membutuhkan istirahat, guna memulihkan 
tenaganya. Tulang-tulangnya serasa remuk setelah 
melakukan banyak pekerjaan tanpa henti. la memasuki 
kamar pribadi, memandang sekitar kamar. Hiasan dinding 
masih di penuhi oleh foto mendiang istrinya. 


Hermes mengambil napas panjang. Hermes menyentuh 
sebuah foto dengan bingkai berwarna keemasan. Di sana, 
Andromeda menggendong Shean yang masih berusia sekian 
bulan. 


"Maaf, nggak nepatin janji. Kamu nggak marah, 'kan?" 


Ke-7 inti anggota Archig s sibuk mendekorasi markas, 
memasang balon, menyiapkan kue, menata meja makan, 
pula mempersiapkan kamera. Mereka tidak berhenti bekerja 
sejak pulang dari sekolah. Sedang dua anggota inti lain, 
yakni Waiz dan Milan hanya menonton kegiatan mereka. 
Sedari tadi, Waiz memang sesekali mengerjakan sesuatu, 
namun Romeo memaksa Waiz tetap memantau tanpa ikut 
campur. Milan? Jangan biarkan pemuda ini menyentuh apa- 
apa, bisa berantakan seluruh pekerjaan yang mereka 
lakukan jika Milan diminta mengerjakan tugas. 


"Demi who, gue teh nggak sabar pisan, mau ketemu sama J- 
J. Kalau bahasa jepangnya, sih- kimi no namae wa, omae wa 
mo shideru, nani deska, ikkeh ikkeh kimochi, saitama-kun," 
ujar Ngalus. 


"Apaan, tuh artinya?" tandas Romeo penasaran. 


"Nggak tahu, denger dari anime yang gue tonton," santai 
Ngalus. 


"Jancok, mending lo diem daripada piso gue melayang, ya, 
anjing," kesal Raga. 


Nabil, Syabil, Romeo dan Refza menertawai Ngalus. Lexus 
yang tidak punya selera humor masih nampak datar, 
berfokus menata meja. Lelaki itu tak banyak berbicara, 
bukan tidak banyak: tepatnya tidak pernah bersuara. 
Seharian ini, tembok china itu belum mengucapkan sepatah 
kata apapun. Walaupun, tangannya tak berhenti bekerja. 
Pekerjaannya juga dua kali lipat lebih banyak dari anggota 
lain. 


"Kalem, dua jam lagi pesawatnya landing. Waiz, lo nggak 
ikut ke bandara?" tanya Romeo. 


Waiz memutar permainan lego di tangannya, ia menggeleng 
untuk menanggapi pertanyaan Romeo. Waiz sudah memiliki 
janji temu dengan orang lain. Lagipula, J-J tidak 
membutuhkan banyak manusia untuk menyambutnya. 


Semua anggota Elder Archig s sudah lebih dari cukup. Para 
anggota memang terlalu mencintai J-J. Maka dari itu, dirinya 
dan J-J tidak pernah betah berada di satu lingkup yang 
sama. 


"Mommy udah tahu gue nggak dateng. So, don't worry" 


Romeo mengacungkan jempol. Waiz memungut jaket 
kulitnya, memakai benda tersebut. Bersiap menjemput 
Shean. la pergi tanpa berpamitan. Refza mau mengawal 
dirinya, yang ditolak tegas oleh Waiz. Romeo memandang 
Raga, bertanya apakah Raga dapat memahami intuisi sosok 
Waiz. Raga menggeleng, ia selalu gagal perihal 
memprediksi Waiz. 


"Morthen, susu cokelat gue di mana?" Milan memeriksa 
lemari pendingin. 


"GUE NGALUS, BANGSAT! MORTHEN BAPAK GUE," teriak 
Ngalus, frustasi. 


Decitan karet ban menggesek aspal menarik perhatian 
Shean. Motor sport berwarna biru muda dipadu warna navy 
mengkilat menjadi pemandangan di depan mata Shean. 
Waiz tidak turun dari motor, lelaki itu menyangga badan 
motor dengan kedua kakinya. Menekan tombol kaca helm, 
Waiz menunjukkan setengah wajah, sebab lelaki itu 
mengenakan helm yang memenuhi seluruh wajah. Dengan 
kaca hitam, Shean melirik ke dua pengawal yang berdiri di 
gerbang. la mengangkat jari, memberi kode kepada dua 
orang pengawal tersebut bungkam. 


Shean kembali memandang Waiz. Padahal, Shean sudah 
memiliki niat membatalkan acara kencan mereka jika Waiz 
mengendarai mobil. Ia ingin beralasan, bahwa tidak nyaman 
berada di satu tempat mobil bersama Waiz. Tumben, Waiz 
memilih mengendarai motor dibanding mengendarai mobil. 
Bisa dibilang, Waiz seperti menyelaraskan pikirannya 
dengan Shean. 


Lihat saja, penampilan Shean yang leboh cocok dibonceng 
naik motor. Sneakers cerah, celana jeans, kaos lengan 
panjang berbahan cotton bermotif acak serta dandanan 


wajah natural /ook yang menambah kesan manis sosok 
Shean. 


Dari jarak 45 senti meter, Waiz melempar helm kepada 
Shean. Shean menangkap benda itu. la hampir mengumpat 
karena tidak siap menerima lemparan helm. Menyampirkan 
tas selempangnya, Shean berakhir memakai helm 
pemberian Waiz. Waiz memang tahu, cara membuat Shean 
tak dapat menolak permintaan lelaki itu. 


Shean duduk di bagian penumpang, pasti tid- sial! Posisi 
Shean sangat nyaman. Tidak bertingkah merepotkan, Shean 
duduk bukan dalam posisi miring. Melainkan posisi normal 
penumpang motor sport semestinya. la memegang bahu 
Waiz. Sebagai pegangan dirinya, kalau dipikir-pikir, ini kali 
pertama Shean naik motor bersama lelaki. Waiz lagi-lagi 
memberi pengalaman baru. 


Waiz tidak berkata apa-apa, tidak menyuruh Shean 
memegangnya dengan erat ataupun memprotes cara Shean 
duduk. Waiz juga mengendarai motor berkecepatan 70KM 
perjam. Tidak lambat, tidak pula berlebihan. Waiz melalui 
ruas-ruas jalan tanpa kendala. Sekian waktu bersama Waiz, 
Shean bisa mengerti, cara Waiz dalam memperlakukan para 
perempuan. 


Tidak modus, tidak terburu-buru, tidak memanjakan 
perempuan. Tetapi, mengapa justru Shean merasa bisa 
bergantung dan mempercayai Waiz? Waiz tidak 
memandangnya seperti perempuan lemah, malah memberi 
kesempatan kepada Shean agar bergerak leluasa sesuai 
kemampuannya, tanpa merasakan ancaman. 


"Udah sampai," kata Waiz, Shean lantas turun dari motor. 


Shean berusaha melepas pengait helm, ia gagal sebab 
benda itu tersangkut, "Nggak bisa kebuka," keluhnya. 


Waiz maju selangkah, ia menuntun tangan Shean 
menemukan tombol yang perlu ditekan agar pengait helm 
itu terlepas. Sesuai dengan perkataan Shean, Waiz memiliki 
cara tersendiri dalam memperlakukan perempuan. Ia 
melepas helm, menyerahkan benda itu kepada Waiz. 


Shean menggeleng tidak ingin memikirkannya. la 
menengadah, menatap gedung Mall yang mereka datangi. 
Kencan biasa, berjalan-jalan bersama di Mall. Bedanya, Mall 
ini milik keluarga Waiz. 


"Semua gerai di dalem punya bokap lo?" tanya Shean. 


Mereka berjalan beriringan, sebelum masuk ke area /oby, 
mereka lebih dahulu melakukan pemeriksaan di pintu 
depan. Mungkin, berjaga-jaga sekiranya penyerangan 
teroris atau menjaga keamanan para pelanggan. Shean 
berbelok, mengajak Waiz mengunjungi gerai produk teratas 
dan ternama. Salah duanya, produk Gucci dan Berluti. 


"Bukan, bokap gue cuma nyediain wadah. Mereka bayar 
biaya sewa," jawab Waiz. 


"Gue mau itu, dong, Kak Pacar," pinta Shean, menunjuk tas 
Gucci series terbatas yang ada di lemari peraga khusus. 


Keduanya menuju gerai Gucci, Shean memilih dua tas, 
kacamata dan beberapa pernak-pernik tidak penting. Ia 
melirik Waiz yang membayar tagihan barang tersebut. 
Diam-diam, Shean tersenyum menyeringai. Shean type 
gadis yang tidak perduli siapa yang membayar, selama ia 
mau, maka ia wajib memilikinya tanpa kecuali. Waiz perlu 
tahu, Shean suka berbelanja, setidaknya Shean bisa 
membuat Waiz risi, mengetahui watak aslinya. 


Misi ke seratus, menjadi gadis mata duitan. Shean selalu 
mencari kesempatan. Melepas Waiz dari hidupnya. 


"Waiz gue mau itu, sama yang itu," tutur Shean. 


la selalu memilih produk terbatas dengan banderol harga 
yang fantastis. Alasan mengapa Hermes bekerja keras 
mencari rupiah demi menyuapi sifat 'hedon' Shean yang 
berada ditingkat dewa. Membeli segala sesuatu yang 
memuaskan mata. Entah sekedar karena imut, lucu atau apa 
saja. Meski, Shean tidak membutuhkan, yang penting ia 
hanya ingin mengoleksi. 


Shean memaksa Waiz memasuki gerai produk kecantikan. 
Gerai Laneige, pelayanan di sini membebaskan setiap 
pelanggan membuka produk sampel di susunan rak lemari. 
Shean memilah-milah produk. la bersorak dalam hati 
menemukan produk pencerah wajah. Shean tidak 
menghapal jenis produk tersebut. la berjinjit, mencoba 
meraih benda itu. 


Berengsek, terlalu tinggi, Shean tak dapat menggapainya. 
la melompat, namun masih gagal. Parahnya, Waiz hanya 
berdiri santai, tidak menolongnya meraih benda tersebut. 
Shean berdecak, agar Waiz sedikit peka. Setelah tiga puluh 
detik, Waiz masih bergeming. 


"Waiz, lo nggak liat gue susah ngambilnya?" dongkol Shean. 
"Terus kenapa nggak bilang?" tandas Waiz. 
"Ya, cowok harusnya peka, Waiz Paterson Morizio." 


"My mom tell me about this, treat your girl like an Empress. 
Tanpa ngejatuhin harga mutlak mahkota di kepalanya." 


"Maksudnya? Gue cuma mau diambilin itu, nggak minta jadi 
Permaisuri." 


Waiz mengikis jarak keduanya, ia mengusap surai Shean. 
Menyorot gadis itu intens, "Listen to me, Permaisuri 
tugasnya bukan sekedar jadi pasangan Kaisar. Dia punya 
otoritas besar dalam Negara tempat dia megang gelar. Gue 
tahu lo type Permaisuri yang nggak suka diperlakuin 
layaknya cewek istimewa yang mau terus dimanja-manja. 
Don't you?" 


Waiz memang benar, namun- ada kalanya dia 
membutuhkan bantuan Waiz. Seharusnya, Waiz peka 
setelah melihat Shean kesusahan. 


" So, kalaupun tadi gue jatoh karena nggak nyampe ngambil 
produk itu, lo bakal diem, aja?" 


"Kenapa nggak merintahin Kaisar lo buat minta bantuan? 
Gue ngoreksi satu hal dari rangkuman yang lo ambil 
tentang omongan gue. Kaisar nggak bakal pernah ngebuat 
Permaisuri-nya luka, paham?" 


"Nggak semua cewek mau secara gamblang minta bantuan 
cowok. Ada di antara mereka yang butuh kepekaan cowok, 
Baginda Waiz Paterson Morizio." 


"Gue nggak menyamaratakan semua cewek. Gue cuma 
ngomongin cewek yang ada di depan gue sekarang. Karena, 
nggak semua cewek bisa jadi Permaisuri." 


Oh good, mengapa dirinya dan Waiz malah 
memperdebatkan hal ini? Kenapa pula, Shean tidak berhenti 
melawan kalimat Waiz? 


"Semua cowok nganggap pasangan mereka Permaisuri." 


Waiz tertawa remeh, "Semua? Seriously?" 


"Oh, nggak, sih. Ada juga yang nganggap pasangan mereka 
Ratu. Tapi, cuma nganggap, sih. Belum tentu perlakuannya 
kayak gitu." 


Waiz menunduk, menyamakan tingginya dengan tubuh 
Shean, "Kenapa lo bersikeras banget nyamain diri lo sama 
jutaan cewek di luar sana? Shean, lo sadar sendiri gimana 
bedanya gue merlakuin lo? Lo takut gue ngelukain lo, atau 
lo takut salah persepsi sama perilaku gue?" 


Waiz memahaminya, memahami seluruh isi pikirannya yang 
gamang tentang perlakuan lelaki itu. Lalu, untuk apa Waiz 
tetap diam? Kenapa lelaki itu tidak menjelaskan tujuannya? 


"Gue nggak ngerti, kenapa lo mau-maunya perlakuin gue 
kayak gini? Emang lo dapat apa?" 


"Your heart," timpal Waiz. la menjangkau benda di lemari, 
melirik Shean, " Need this one?" 


"Bukan, yang sebelah kiri," suruh Shean. 


Shean sengaja tidak menggubris perkataan Waiz tentang 
mendapatkan hatinya. Sudah jelas, hatinya tidak lagi bisa 
diberi siapa-siapa, sebab Rayyan telah mengambil seluruh 
perhatian Shean. 


"This one?" tanya Waiz, setelah menggeser tangannya ke 
produk di sebelah benda sebelumnya. 


"Bukan, agak kanan dikit." 


Setan kecil Shean pasti sedang terbangun, berani sekali 
mengerjai keturunan Moriz. 


"Shean," tegur Waiz. 


Shean tertawa kecil, "Oke, just kidding, gue mau semuanya, 
boleh?" 


Waiz mengangguk, ia memerintahkan pegawai gerai 
membungkus produk yang Shean inginkan. Membayar biaya 
pengiriman, untuk mengirim setiap pesanan Shean ke 
Mansion gadis itu. Dirasa cukup berbelanja, Shean 
mengajak Waiz ke resto di lantai delapan gedung Mall. 


Waiz menekan tombol lift. Tidak ada siapapun. Shean dan 
Waiz sontak masuk. Di dalam lift, Shean berencana 
menanyai ulang seputar JJ yang sempat terpotong sewaktu 
mereka membahas perihal itu kemarin. Sebab, Waiz sudah 
terlebih dahulu memarkirkan mobilnya di depan halaman 
Mansion yang membuat Shean panik. 


"JJ beneran saudara lo?" 


Waiz tersenyum tipis, "Nggak perlu dibahas." la melirik 
angka di papan lift, " He's will die soon." 


Drrrtttt 
Ddrrrttt 


Shean belum menanggapi, getaran ponsel Waiz 
mengalihkan perhatian kedua insan tersebut. Waiz 
menggeser tombol hijau menerima panggilan dari papanya, 
posisinya berdiri tepat di samping Shean. la menaruh 
ponselnya di daun telinga kanan. Hingga, Shean bisa 
mendengar dan mengetahui isi percakapan di telepon. 


"Come home now, J-J menghilang." 


Super big sorry buat kemaren, saya udah terlalu capek 


soalnya saya cuma nyampein masalahnya di IG, biar nggak 
merambat 


Saya nggak nyangka banget dukungan kalian luar biasa 
Saya nggak pernah mau nge-up masalah plagiator. Enakan 
saya selesaiin sesama penulis aja. Tapi, besok-besok kalau 
ketemu lagi, saya langsung bawa ke pihak penerbit: ) 


So, terserah gimana sama pihak penerbit, mungkin jalur 
hukum. 


Semangat dari kalian, mood banget, nice komen, nice DM, 
nice PM, nice WA 


Saya kagum banget maaf ya 

Saya tahu, Archigos nothing without you all, AAAA 
Kalau Archig s Gen abis, bakalan kangen berat 
AYO RAMAIKAN LAGII ARCHIGOSSSSSSS 


CIEE, GAGAL KETEMU J-J, MAKIN BLUR ATAU MAKIN JELAS 
TENTANG ORANG INI? 


EH, EH TAPI GENDERNYA UDAH KETAHUAN 


Ayo para crewmate, keluarkan semua jiwa detektif kalian. 
Kumpulin puzzle yang ada. Terus satuin: ) 


Mabok lah mabok 

TIM WAIZSHEAN? 

TIM RAYYANSHEAN? 

TIM YANG PENTING UPDATE? 


FOLLOW ALPHAA BIAR BISA BACA NEXT PART, OKE? 


Makasih banyak udah ngehype Archigos di FB, IG, Twitter 
dan Tiktok 


Makasih banyak buat kalian semua Enthusiast 
KOMEN YANG BANYAAKK 

BUAT REKOR KOMEN TERBANYAK DI PART INI 
SPAM TENGKORAK DAN API DI SINI 
SPAM NEXT YANG BUANYAK BUAT UP 
SPAM ARCHIG S JUGA EUY 

AYO CURHAT JUGA DI SINI, SEBEBASMU 
Romeo 

Nah ini Refza 

LEXUS 

Jangan lupa follow akun dibawah ini 


@shnard994_ 
@archigos_ofc 
@archigos_enthusiast 
@archigos fanatic 


Dan semua akun RP mereka! Bisa di cek di following akun 
Official Archi, ya! 


Biar makin ramai terussssss makin keren donggg 


SAMPAI KETEMU DI PART DEPAN, BRO BRO MANIS 


STAY HAPPY AND STAY HEALTHY 

Don't forget maskerrr, takut ke denda. 

Ramaikan terusss!!! Sharee teruss biar makin makinnn 
SIAP BUAT PART 24, KAN? 


JUM'AT, 09 OKTOBER 2020 
ALPHAAWORDL 


Gils, kita udah nggak ketemu lebih dari sebulan 


Seperti yang kalian tahu ya dari info IG, Archigos lagi proses 
penerbitan. So, saya nggak mau mecah fokus buat ngegarap 


update 


SAYA MAU UMUMIN BUAT KALIAN SEMUA 
JENG JENG JENGGG! 


AYO PERSIAPKAN DIRI BUAT NABUNG DARI SEKARANG 
ENTHUSIAST! DIJAMIN VERSI NOVEL BAKAL BANYAK UWU 
UWUAAAAN 


CATET TANGGALNYA, BUAT ALARM PENGINGAT BIAR NGGAK 
LUPA 


Ntar malem juga bakalan ada giveaway di IG 
archigosfam.ets 


Mayan nambah-nambah tabungan! Kuy ikutt 
BACK AGAIN! 

GIMANA KANGEN BANGET NGGAK? 
SPAM NAMA WAIZ SEBELUM MEMBACA 
SPAM SHEAN JUGA DI SINI 

Ramaikan setiap in-line paragraf ya 

Jangan lupa pencet tombol bintang 


CHAPTER 24 - PROBLEMATIC 


NORMAL POV 


Regan membuang batang rokok yang ia apit di jari jempol 
dan jari telunjuknya. Cara memegang rokok yang aneh 
memang, tetapi siapa yang berani mengoreksi kebiasaan 
Regan? Kecuali, siap mental untuk menerima lontaran 
kalimat pedas dari bibir kissable yang tidak terjamah dari 
pria itu. la memutar sepatu pantopelnya tepat di bekas 
rokok yang ia sesap. Iris matanya berpendar ketika suara 
deru mesin mobil mendekati dirinya. Arsen berhenti di 
depan, menjemput Regan. Sejak dulu, kedua sahabat karib 
itu memutuskan untuk selalu tinggal bertetangga. Apalagi, 
mengingat sekarang keduanya memiliki status yang sama, 
sama-sama sudah bercerai. Kadang kala keduanya butuh 
teman minum saling menguatkan satu sama lain. 


Arsen mengemudikan mobil Ferrari hitam kilatnya, hari ini 
mereka akan menjemput seseorang di bandara. Malas 
mengendarai mobil, Regan menyuruh Arsen menyetir dan 
berangkat bersama. Pria itu masuk ke dalam mobil, duduk di 
kursi penumpang sebelah Arsen. 


Lo nggak tidur? Masih mikirin Joana? tanya Regan. 


Pernah emangnya dalam sehari gue nggak mikirin Joana? 
sahut Arsen. 


Nggak, sih. Makanya gue bilang, lo jujur, aja, terus rujuk 
sama Joana. Lo nggak kasian sama anak-anak lo? 


Arsen melajukan mobilnya, sesekali melirik ke arah spion 
mobil, mantan pembalab pro sewaktu muda itu acap kali 


mengeluarkan aksi liarnya di jalan jika tidak menahan diri. 
Menyalip badan mobil lain, nyaris menyerempet motor. 
Sungguh, Arsen orang paling dihindari pengendara lain, 
meresahkan. 


Gue nggak bisa ilangin pikiran gue, Gan. Gue suami 
sebelum jadi orang tua. Gue ngambil keputusan sebagai 
gue suaminya Joana. Terlepas dari gue orangtuanya Romeo 
sama Tessa. Gue nggak sanggup. 


Gue yakin Joana salah paham doang. Lo lurusin, Sen. Lo 
udah belajar dari masa lalu, 'kan? 


Arsen memijat pangkal hidungnya, Gue nggak muna, gue 
berusaha keras buat nggak tergoda. Gue sadar perbaikin 
gue yang udah rusak itu susah. Tapi, sejak gue punya 
Romeo apalagi sekarang ada Tessa, nggak pernah sekalipun, 
Gan. Nggak pernah sekalipun gue mikir buat nyentuh 
wanita selain Joana. Yang tersisa cuma rasa bersalah gue, 
kenapa sih gue dulu kayak gitu? Kenapa sih gue malah 
gagal ngedidik anak gue malah ngejerumusin dia ke hal 
yang sama? Gue tiap lihat Tessa pengen nampar diri gue 
sendiri, gue sesayang itu sama Tessa tapi gue dulu banyak 
ngerusak masa depan cewek di luar sana. 


Sen, lo 


Arsen menggeleng, Gue abis ketemu bokap dia, buat 
ngediskusiin tentang Romeo. Lo tahu gimana sanak 
keluarga dia mandang gue? Anjing, gue nggak bisa 
dihargain di khalayak publik karena di mata orang lain 
Joana terlalu tinggi buat laki kayak gue. Keluarga dia juga 
perlakuin gue kayak gitu. Mereka bertindak seolah-olah gue 
parasit, seolah gue manfaatin background keluarga Joana 
biar gue makin tinggi. Lo tahu gimana capeknya gue? 
Malam pas gue pulang, gue bener-bener kacau. Gue butuh 


Joana. Gue butuh sambutan dia buat meluk gue, dia justru 
nanya, 'Arsen, kamu tidur sama perempuan lain?'. Akal 
sehat gue nggak terima, gue sekalian bilang iya, aja. Bukan 
Kepercayaan Joana yang ilang. Kepercayaan gue sama 
Joana, Regan. Gue mana sanggup hidup sama orang yang 
ngeraguin gue? Gue sayang dia, nggak ada sedikitpun 
perasaan gue berkurang. Bukan berarti, gue ijinin dia buat 
nggak mikirin perasaan gue. Lo ngertiin udah, rasanya jadi 
gue. Gue tiap natap dia, gue sakit dia mikir gue 
ngekhianatin dia, Bro. Orang yang gue percayain, malah 
orang yang 


Arsen menarik napas, ia menggeleng tidak mau 
melanjutkan. 


Setidaknya, Romeo ngebela gue mati-matian, Romeo bilang 
ke gue, 'Bahkan kalau papa ngelakuin itu di depan Romeo, 
Romeo bakal tetep percaya sama Papa'. Ah, dari situ gue 
mikir, kayaknya jalan terbaik gue sama Joana pisah. Biar dia 
nemuin orang yang pantas. Gue juga bisa ngebesarin 
Romeo dengan usaha keras gue tanpa perlu tutup telinga 
lagi soal hujatan orang. 


Arsen memarkirkan mobilnya di antara deretean mobil yang 
berjajar. Tidak butuh waktu lama bagi mereka untuk tiba di 
bandara internasional Jakarta. Arsen mengambil permen 
dari saku celananya, menyerahkan benda tersebut kepada 
Regan. Memberi kode bahwa aroma tembakau dalam diri 
Regan terhirup pekat. Regan tertawa kecil, menepuk pundak 
Arsen. Lantas keduanya kompak turun dari mobil. Regan 
tidak memberi komentar banyak, sebab saat ini dirinya 
yakin, yang Arsen butuhkan adalah sosok pendengar. 


Kuatin hati mantan istri bersanding bersama pria lain, ledek 
Regan seraya tertawa. 


Arsen menanggapi dengan ikut tertawa. Memaksakan 
kehendak hidup bersama mungkin hanya akan menyakiti 
semua pihak. Ada penyesalan yang memupuk dalam diri 
Arsen, Arsen mengakuinya, merasa dirinya terlalu pengecut 
memilih mengesampingkan ego agar tetap 
mempertahankan rumah tangga dirinya. Hidup selalu 
berjalan melenceng dari rencana, dan Arsen menganggap 
apa yang lalui sekarang merupakan buah yang ia petik dari 
benih yang dirinya tanam. 


Arsen memandang jauh ke depan, ia menyusuri jalan 
setapak menuju /oby bandara. Arsen melambaikan tangan 
pada putranya yang sudah menanti bersama sekumpulan 
para Elder dan para pemuda Archigos, selain Waiz yang 
absen untuk hadir menjemput J-J, dan Danish yang mangkir 
dikarenakan bertepatan dengan jadwal check-up kehamilan 
Alma. Penampilan para pemuda nampak modis, sedangkan 
para Elder Archig s terlihat elegan. Menyesuaikan umur 
mereka masing-masing. Regan berjalan terlebih dahulu 
melewati Arsen, langkah kedua pria itu berhenti ketika 
Ngalus memunculkan wajahnya yang entah berantah dari 
mana. 


Kenapa pakaian kamu gitu, Lus? tanya Arsen. 


Ditelisik dari penampilan Ngalus yang timpang, Arsen 
bertanya sebab tidak memahami. Biasanya, Ngalus 
berpakaian layak. Bayangkan saja lelaki itu memakai kaos 
oblong putih dipadu celana pendek hitam dengan sendal 
swallow serta topi yang dipakai terbalik. Ngalus tidak salah 
memilih kostum, bukan? 


Dalam rangka memperlancar pencarian jodoh Morthen, 
Ngalus rela tampil biasa. Biar para cewek-cewek fokusnya ke 
Morthen, bukan fokus ke Ngalus. Ngalus gantengnya 
oversize, sih. Kasian Morthen, ntar nggak dilirik siapa-siapa, 


tadi ketemu cewek cantik banget, kira-kira mau nggak, ya, 
jadi bininya Morthen? 


Cewek mana emangnya? Lo tiap ke bandara ada, aja, yang 
mau lo serobot, potong Romeo. 


Ada, lah, kayaknya umur 20-an, lo ngebayangin kerennya 
nggak, sih? Gue umur 17, mama tiri gue 22 tahun. Beda 
berapa taun doang, terus jadi hot mommy. Idaman bener, 
curhat Ngalus. 


Romeo dan Raga kompak memandang jijik Ngalus. Termasuk 
Morthen yang memegang pelipisnya. Pusing tujuh keliling, 
membesarkan Ngalus anak tunggal tetapi melebihi merawat 
ratusan anak. 


Morthen-Morthen, bukannya otw pelaminan Papa malah otw 
kuburan, struk karena kamu, Lus. Ngelus dada Papa, mau 
nyari akhlak kamu, sahut Morthen. 


Anj Nyaris mengumpat, Ngalus terburu mengoreksi 
kalimatnya, sebab sudah disorot tajam oleh Morthen, Anjing 
adalah hewan berkaki empat yang menggonggong. Ngalus 
mengatup bibirnya, menahan tawa yang hendak pecah. 


Papa Morthen nggak jadi bareng J-J? Jadwalnya beda? 


Morthen menoleh pada Syabil, ia mengukir senyum tipis lalu 
menggeleng, Nggak, Nak, minggu depan baru ada jadwal 
lagi Papa. Itu Nabil kenapa muram banget mukanya? 


Pacarnya si Dini ngambek minta putus, nggak tahu juga 
kenapa mendadak, timpal Romeo, Syabil yang ditatap 
meminta penjelasan cuma bisa mengedikkan bahu. 


Dirinya tidak tahu-menahu perihal hubungan Nabil. Nabil 
terlalu menutupi, padahal Syabil bersedia menjadi teman 


sekaligus tempat Nabil berkeluh kesah. Sifat adiknya 
cenderung menuruni Aerylin, mamanya. Sering menutupi 
masalah, lebih suka menyelesaikan masalahnya sendiri 
meskipun gagal. 


Romeo melirik nanar Axel, Milan dan Lexus yang duduk di 
dekat pot besar tanaman bunga, di sebelah mereka masing- 
masing tersedia sekotak susu coklat. Meskipun sifat sangat 
telak, Lexus tetap tidak bisa menyembunyikan darah yang 
mengalir dari Axel. Menyukai minuman berperisa coklat. 
Kalau Danish ada, ponsel Milan pasti disita, itu salah satu 
alasan, Milan kurang menyukai Danish. Danish suka 
mengekang. Tidak seperti Axel yang cocok bermain bersama 
dirinya. 


Romeo memalingkan wajah, spontan menahan tawa, 
melihat wajah masam Raga tengah memandang Regan yang 
berbincang-bincang bersama sahabat mamanya, Meta. 
Wanita yang berprofesi sebagai seorang Dokter Spesialis 
anak itu turut hadir menjemput J-J, sebab Raina meminta 
dirinya datang meramaikan. Romeo sedikit tahu tentang 
wanita itu dari Arsen. Mereka pernah membahasnya karena 
Romeo penasaran. Rupanya, Meta bercerai dari suaminya 
yang sama-sama berprofesi di bidang medis karena Meta tak 
kunjung hamil dan divonis tidak bisa memiliki keturunan. 


Udah nggak usah kecut gitu muka lo. Lagian, papa Regan 
nggak bakal macem-macem. 


Ngapain ikut campur? sewot Raga. 
Galak bener, ngalahin pawangnya Dagil 


Kerumunan penumpang dari pesawat yang baru landing 
keluar satu persatu. Anggota Generasi 10 melambaikan 
tangan kepada Rexard. Siaga satu para pengawalan mulai 
diperketat. Para pria bersetelan lengkap yang masing- 


masing menyembunyikan senjata tajam berjajar rapi 
menyambut Rexard. Ada yang aneh, mereka tidak 
menemukan keberadaan J-J sama sekali. 


Rexard menemui mereka, mendorong kopernya bersama 
koper berhuruf J di gantungan gesper koper tersebut. Yang 
bahkan, lambang Riyonal Kingdom masih setia bertengger 
di sebelahnya. 


Moriz dan Raina bangkit dari tempat duduk mereka di kursi 
tunggu. Moriz menanti Raina yang memperbaiki letak 
pakaian yang sedikit tersibak. la berbalik, memandang 
istrinya, memunggungi tubuh istrinya agar mata para kaum 
adam tidak memperhatikan kesayangannya tersebut. Ia 
merangkul jemari Raina. Menggiring istrinya untuk berjalan 
berdua. 


Moriz yang berdiri di baris paling depan menaikan alis. 
Raina meneliti setiap wajah-wajah yang keluar dari pintu. 
Dugaannya benar, tidak ada satupun tampang yang ia kenal 
di antara kerumunan orang tersebut selain Rexard. 


Brugh! 


Rexard menekuk kaki, berlutut di depan pasangan Moriz dan 
Raina. Raina mendengkus sinis, ia mengepalkan tangan. 
Perlakuan Rexard yang tengah berlutut mengundang manik 
mata menonton mereka. Para anggota Elder Archig s 
mundur menjauh menarik anggota inti generasi 10 dari 
jangkauan Moriz. 


Sebab, wajah setenang air, cetakan seringai miring di bibir 
Moriz, alis menukik lalu obsidian berwarna jade Moriz 
teramat tajam. Tidak lagi ... suasana mendadak terasa 
memanas entah untuk alasan apa. Gemuruh langkah kaki 
dari ratusan manusia di bandara begitu hening. Terpaku 
dengan adegan Moriz. Moriz memejamkan mata, sedetik 


kemudian menangkat kelopak matanya kini menghunus 
sosok Rexard. Pria itu menggigit bibir bawah lalu tertawa, 
mengeluarkan revolver yang tersimpan rapi di saku celana 
belakang. 


Moriz menarik pelatuknya. Itu adalah salah satu bentuk 
perintah  terselebung. Segerombol pengawal yang 
menemani Moriz memasang kuda-kuda. Dalam hitungan 
detik ke lima, mereka kompak menondongkan senjata hitam 
di genggaman mereka ke arah Rexard, termasuk Reza dan 
Refza, mengenakan setelan lengkap kepengawalan Riyonal 
Kingdoms, dengan setia berdiri di dekat Moriz, melawan 
Rexard, sanak keluarga mereka sendiri. 


Where is our )-J? 


Datar nan menusuk, Moriz berhasil menciptakan suasana 
haru kian mencekam. Atmosfer udara yang menguar 
menyebabkan semilir angin terasa dingin. Namun, para 
insan yang menyaksikan bisa merasakan jelas. Aura 
dominasi Moriz, bisa meluluh lantahkan siapapun, 
mendekap mereka dalam balutan intimidasi yang tidak 
main-main. 


Hope u enjoy this story 
Sayang banget part ini nggak ketemu WaizxShean 


Sorry for short part:( semoga setelah Archig s selesai saya 
bisa fokus lagi buat nyelesaiin Archig s Gen! Biar tahun ini 
juga tamat 


BUAT KELEN YANG NABUNG, SEMANGAT 
SEMOGA BISA MELUK ARCHIG S 


JANGAN LUPA FOLLOW ALPHAA BIAR BISA BACA NEXT 
PARTNYA YOROBUN 


SPAM NEXT YANG BANYAK BUAT UP 
SPAM TENGKORAK DAN API DI SINI 
SEKALIAN SPAM ARCHIGOS JUGA 
KOLOM BEBAS CURHAT 


Jangan lupa follow IG akun di bawah ini 


Shnard994 
archigos ofc 


+ all crew fanbase yang ada di following akun Official Base 
Archig s. 


Dijamin vidio-vidio mereka super gacorrr 
SAMPAI KETEMU DI PART DEPAN ENTHUSIAST 
STAY HAPPY AND HEALTHY 


Selalu gunain masker kemanapun kamu pergi, 
karena kesehatan is number uno 


RAMAIKAN TERUS JANGAN LUPA SHARING DAN 
KENALIN CERITA ARCHIGOS KE TEMEN-TEMEN KAMU 


MAAF BANYAK NGOMONG 
SIAP BUAT PART 25, KAN? 


MINGGU, 08 NOVEMBER 2020 
ALPHAAWORDL 


GIMANA KALAU ARCHIGOS GEN UPDATE KALAU UDAH 15K 
KOMEN DI PART KEMAREN? 


SETUJU? 
https://www.youtube.com/watch?v= vtebTRKiu4k 
https://www.youtube.com/watch?v= Tois6 XvoVVw 


https://www.youtube.com/watch?v= Tois6 XvoVVw 


AYOK NONTON DULU 


BANTU SPAM ARCHIGOS/MORIZ DI KOLOM INI 


WAR NOVEL ARCHIGOS AKAN DIMULAI DALAM 
BEBERAPA MENIT LAGI! 


PLEASE STAY TUNE 
EKSLUSIF PO HANYA TERSEDIA BEBERAPA EKSEMPLAR SAJA! 
INI JENIS DAN HARGA PAKETNYA : 


PEMESANAN MELALUI WA DENGAN CONTOH FORMAT 


PASTIKAN UNTUK MENUNGGU RESPON DAN JANGAN SPAM 
KARENA CHAT DIBALES DARI BAWAH! 


50 TRANSFER PERTAMA AKAN MENDAPAT SPECIAL GIFT 
INVITATION CARD! 


5 PEMESAN RANDOM AKAN MENDAPAT FOLBACK DARI 
SEMUA TEAM/RP/ALPHAAWORDL DI INSTAGRAM 


100 PEMBELI AKAN MENDAPAT UNDIAN NOMER, JIKA REJEKI 
BISA MEMELUK MERCHANDISE BERUPA BANTAL BERLOGO 
ARCHIGOS! 


SETELAH MENGIRIM FORMAT PEMESANAN SILAKAN 
TRANSFER SECEPATNYA AGAR TIDAK KEHABISAN 


PEMBAYARAN BISA MELALUI : 


REKENING 
DANA 

OVO 
SHOPEEPAY 
INDOMART 
ALFAMART 
ALFAMIDI 
GOPAY 


TINGGAL PILIH MANA YANG KALIAN MAU. 


BUNA HARAP KALIAN BISA MEMELUK ARCHIGOS 
DALAM BENTUK NOVEL 


JUMLAH HALAMAN = 447 


- KALIAN JUGA BISA NGEBACA SETIAP CERITA DARI 
KESEHARIAN ANGGOTA INTI ARCHIGOS DI NOVEL 


INFO TERLENGKAP BISA LANGSUNG CHECK 
INSTAGRAM : 


momentous.publisher 
shnard994 
archigos ofc 


[ BIAR GAMPANG SEKROL BUAT INTIP TENTANG 
MERCHANDISE DAN NOVEL YANG LEBIH TERPERINCI J 


# PASUKAN WAR NOVEL ARCHIGOS 


#ARCHIGOS ENTHUSIAST WAR 
#WAR NOVEL ARCHIGOS 


GOODLUCK FOR TODAY! SEMOGA KAMU SALAH SATU 
ENTHUSIAST YANG BERUNTUNG DAN BISA MELUK 
BONUS MELIMPAH DI PO EKSLUSIF INI 


UNTUK PEMESANAN LEWAT SHOPEE, TOPED, TOKO BUKU 
ONLINE, BAYAR COD BISA TUNGGU REAL PO! 


REAL PO AKAN DIBUKA SETELAH PO EKSLUSIF SELESAI 


BUNA SAYANG KALIAAAN 


TIMAKASI BANYAAAK UDAH DUKUNG BUNA SAMPAI 
DITAHAP INI 


SAYANG BANGETTTTT 
JANGAN LUPA PUKUL 14.00 WIB! 


BUAT YANG NUNGGU ARCHIGOS GENERATION UPDATE 
SABAR YA 


SEMOGA SELESAI URUSAN PO ARCHIGOS BUNA BISA 
BALIK RAJIN UPDATE KISAH MEREKA LAGI 


ENTHUSIAST 


BEBERAPA MENIT LAGI PUKUL 10.00 REAL PO AKAN DI 
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SIAP MEMPEREBUTKAN STOCK NOVEL YANG 
TERBATAS BANGET?!!! 


HARUS SIAP DONGGG 


PRE ORDER INI BISA DI PESAN DI SHOPEE PENERBIT, 
SHOPEE TOKOTMINDO, SHOPEE NOVELY.YOUNG DAN 
SHOPEE UNTUK AREA SULAWESI BISA PESAN DI 
SHOPEE BUMIFIKSI.MAKSSAR UNTUK MENGHEMAT 
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ALFAMART/ALFAMIDI 
SHOPEEPAY 

INDOMART 

REKENING. 

DLL!! 

ENAK BANGET, KAN? 


BERIKUT JUMLAH STOCK SEKALIGUS NAMA 
SHOPEENYA 


UNTUK PAKET ENTHUSIAST CUMA BISA DI PESAN DI 
PENERBIT YA 


WARNA HOODIENYA NAVY. 


KAMU JUGA BISA PESEN TUMBLER ATAU HOODIE 
SECARA TERPISAH DI SHOPEE PENERBIT 


INI UNTUK PAKET LAINNYA 


INGAT UNTUK DAERAH SULAWESI PESENNYA DI 
BUMIFIKSI.MAKASSAR 


HARGA- BONUS- MERCHANDISE PAKET 
PAKET TELON : 


- NOVEL ARCHIGOS 
-TOTEBAG ARCHIGOS 
-BOOKMARK 


PAKET EMPRESS 


- NOVEL ARCHIGOS 

- BOOKMARK 

- TOTEBAG 

- BLOCKNOTE 

- STICKER PACK 

- TUMBLER 

- POSTER SPESIAL BER-TTD INTI ARCHIGOS 
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- NOVEL OOPB 

- BOOKMARK 

- TOTEBAG 


PAKET ENTHUSIAST 
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BONUS LAIN? 


5 PEMESAN RANDOM AKAN MENDAPAT FOLLBACK 
DARI ALPHAAWORDL+ ALL RPP ANAK ARCHIGOS. 


KAPAN LAGI KESEMPATAN EMAS INI BERLAKU? YA 
CUMA DI REAL PO! 


REAL PO! REAL WAR! 


ENTHUSIAST BARBARITAS TUNJUKKIN KAMU BISA 
MILIKIN NOVEL ARCHIGOS! 


EITSS! JANGAN LUPA YA, SETELAH ORDER NANTI SS TERUS 
POSTING DI SNAP IG KAMU! 


TAG MOMENTOUS.PUBLISHER, SHNARD99 ,ARCHIGOS OFC 
DIUSAHAKAN BAKAL DIREPOST SEMAMPUNYA 

TERIMA KASIH BUAT SEMUA YANG IKUT BERPARTISIPASI 
HARI INI MORTHEN ULTAH! 

YOK KOMEN HASTAG #MORTHEN DAY 


HAI!!! 

MAU INGETIN ARCHIGOS MASIH PO YA! 

PERIODE SAMPAI 04 DESEMBER 2020 

KALIAN JANGAN SAMPAI KELEWAT PERANG GACOR INI 


ANGKAT EMOT JEMPOL DUA KALI KALAU KAMU KANGEN 
ARCHIGEN 


Emang udah lama banget nggak jumpa 
SPAM NAMA WAIZ SEBELUM BACA 
SPAM SHEAN JUGA DI SINI 

Ramaikan setiap in-line paragraf ya 


Jangan lupa pencet vote, buat ngebuktiin cerita ini masih 
wajib buat terus update 


REFZA 


CHAPTER 25 - PROTECT 
NORMAL POV 


Shut up, stop it, Daddy. 


Anggota Archig s menoleh kepada sumber suara yang 
memecah keheningan di sana. Waiz dengan balutan jaket 
kulit hitam dan celana senada melangkah ringan. Tangan 
kanannya menggenggam helm fullface, ia memasang 
sarung tangan hitam yang menutupi hanya sebatas garis 
lengkungan jarinya saja. 


Waiz meraih revolver Moriz. la menunduk untuk tertawa 
sinis meledek situasi di antara mereka. Waiz menyerahkan 
helm miliknya kepada Refza. Kini, memainkan pelatuk dari 
revolver tersebut. 


Menurut Daddy, salah siapa J-J menghilang? Waiz bertanya 
sembari menarik lengan Raina agar berada di sisinya. 


Waiz, tegur Moriz. 


Waiz di sini sebagai cucu Anderson, bukan sebagai pewaris 
Riyonal's Kingdom. 


Raina menahan lengan Waiz. Waiz nyaris tidak pernah 
menunjukkan ketidak-sukaan terhadap sesuatu. Sisi 
manipulatifnya selalu membuat orang di sekitar Waiz 
berpikir bahwa Waiz tidak memiliki sesuatu yang ia benci. 
Terkecuali satu hal, apapun yang berpotensi melukai dirinya, 
Waiz akan memperlihatkan karakter aslinya yang diberi 
gelar 'Titisan Lucifer'. 


I'm already said, jangan ngijinin J-J pergi. 


Reza bergerak mendekati Raina, Waiz menjetikkan jari, Stay 
away from my mom, don't get any closer. I'm warning. 
Refza, beresin. Waiz mengucapkan sarat akan nada perintah 
mutlak, menunjuk Rexard dengan dagunya. 


Raina lekas berdiri menghadap Waiz. la menatap putranya, 
jangan sampai bibir Waiz mengucapkan kata lagi. Bukan 


hanya Rexard. Tetapi, para anggota lain bisa terkena 
imbasnya. Waiz itu pasif, kala bertindak agresif, ia nyaris 
menyamai Riyonal. Tidak punya hati, bibirnya yang 
tersenyum itu bahkan tidak memberi belas kasih. Sebab, 
demi melindungi dirinya, Waiz sanggup bertingkah semakin 
beringas. 


Mommy nurutin kemauan kamu, okay? Rexard nggak salah, 
Mommy nggak mau orang yang nggak bersalah terluka, 
Waiz. 


Kalau gitu, selama J-J belum ketemu, Mommy nggak perlu 
tinggal bareng Daddy. 


Waiz, potong Moriz. 


Kamu nggak pernah denger aku, Moriz. Untuk sementara, 
biarin aku ke rumah Papa dulu. Aku butuh waktu. 


Raina berucap tanpa berbalik badan. Selama bertahun- 
tahun menikah. Moriz mencekal lengan Raina, jelas sekali ia 
menentang keras keputusan itu. la tahu, membawa Raina ke 
kediaman Anderson memang lebih aman dibanding masa 
sekarang bersama dirinya. Ditambah, ini akan menambah 
konflik keluarga bersama Riyonal. Namun, masalahnya 
kehendak Raina selalu menjadi prioritas Moriz. Moriz masih 
berbaik hati membebaskan Rexard demi Raina. Lain hal jika 
itu Waiz, Waiz berpotensi besar akan mencelakai segalanya. 


Angkat telepon, aku hubungin, final Moriz. 


Anggota Archigos membelah jarak, Raina berjalan bersama 
Waiz yang setia mengikuti jejak langkahnya. Waiz 
memainkan kunci motor ditangannya. Memutar benda 
tersebut di jari telunjuk. Lima mobil hitam sudah berderet di 
pinggir area luar bandara. 


Kamu udah ngebawa pasukan pengawal Anderson? Raina 
bertanya. 


Waiz tertawa kecil tak sekalipun mengalihkan 
pandangannya dari punggung Raina. 


Waiz harus ngelindungin Elder Empress, ujar Waiz. 


Waiz berhasil menghibur Raina. Kedua lelaki di keluarganya 
itu memang terlalu sering berebut kasih sayang dirinya. 
Waiz memeluk Raina, hingga langkah kaki wanita itu 
terhenti. 


Don't worry. Kita bisa nemuin J-J, Waiz nggak suka ekspresi 
Mommy sekarang. 


Mommy ngerasa bersalah, Waiz. Mommy ijinin J-J sekolah ke 
luar negeri. Mommy ngerasa semuanya salah Mommy. 


Mommy butuh istirahat, potong Waiz. 


Raina mengembuskan napas berat, ia memejamkan mata 
berusaha melupakan kejadian hari ini. la harus percaya, 
Moriz pasti menyelesaikan masalah mereka. 


KKK 


Sreeettt 


Shean menarik jaket denim Rayyan yang berjalan 
mendahului dirinya. la menaruh telunjuknya di belahan 
bibir, membentuk angka satu untuk meminta Rayyan diam. 
Rayyan mundur, berdiri di balik punggung Shean yang 
tengah menatap Hermes. Atasannya itu menelepon 
seseorang di ruang keluarga. Rayyan mengukir senyum tipis 
memperhatikan Shean yang memasang kuda-kuda sengaja 
menguping pembicaraan Hermes. 


Nggak kedengeran, Yan, tutur Shean. 
Suara lo kegedean volumenya, Shean, timpal Rayyan. 


Hermes spontan menoleh ke arah sumber suara. Shean yang 
mengenakan seragam sekolah putih, dibalut rompi batik 
bermotif serta rok senada dengan rompi yang ia gunakan 
berdecak. Telanjur tertangkap basah, Shean keluar dari 
persembunyiannya. 


Kamu ngapain pagi-pagi bukannya otw sekolah, malah 
nguping Daddy. 


Shean memicing, Daddy tuh aneh, sehabis pulang dari luar 
negeri. Daddy keliatan sibuk banget. Daddy nggak aneh- 
aneh, 'kan? 


Kamu interogasi Daddy? 


Nggak, cuma mau bilang Daddy harus nepatin janji buat 
jadi wali pendamping pas Shean nikahan nanti. 


Hermes terperangah, sejenak ia terpaku karena kalimat 
mendalam putrinya. Wajah datar yang judes itu 
mengucapkan deretan kata yang berarti. Shean 
mengkhawatirkan dirinya. Shean menyadari bahwa apa 
yang dirinya perbuat sekarang memang membahayakan 
nyawa. Insting Shean tidak perlu Hermes ragukan. Shean 
tidak mirip Andromeda sewaktu SMA, tetapi kehangatan 
putrinya benar-benar menyentuh relung Hermes. 
Mengingatkan ia akan masa lalu bersama Andromeda. Rasa 
bersalah datang menghantui Hermes. 


Siap! Perintah dari Anda adalah komando bagi hamba, 
Majesty. 


Ledek aja terus, sentak Shean. Eh, by the way, Daddy nyari 
tahu tentang Sir Moriz, nemuin sesuatu yang ada 
hubungannya sama J-J, nggak? 


Hermes melipat tangan di dada, dahinya mengerut, Baru 
denger nama J-J, siapa? 


Mirip banget sama Waiz, tapi rada bule dibanding Waiz, sih. 
Shean pikir Daddy pernah denger. 


Mungkin anak yang disembunyiin Moriz. 


Shean ber-oh ria. Ia melirik jam tangannya di pergelangan 
tangan kiri. Setelahnya mendongak, melambaikan tangan 
kepada Hermes. Berpamitan menuju sekolah. Hermes hanya 
mengusak rambut putrinya tanpa memberi kata. Shean 
membalikkan tubuh, mengepalkan tangan. Shean 
membencinya, sangat tidak menyukai ketika Hermes 
berbohong. Mengapa Hermes berpura-pura tidak tahu 
tentang J-J? 


Kemarin, Waiz mengatakan J-J akan segera mati. Beberapa 
hari yang lalu, Hermes berucap perihal dirinya sebentar lagi 
terbebas dari bayang rasa takutnya. Kenapa segalanya 
seolah saling terikat satu sama lain? Shean harus memulai 
mencari tahu kebenarannya dari mana? 


Shean, panggil Rayyan. 


Shean menggeleng, ia duduk di kursi penumpang sebelah 
Rayyan. Sebelum mereka berangkat, mobil lain memasuki 
pekarangan halaman kediaman Shean. Tamu di pagi hari? 
Shean menepuk pundak Rayyan, melarang pria itu 
menyalakan mesin mobil. Ia mengenakan sabuk pengaman, 
kemudian mengangkat ponselnya membuka aplikasi 
kamera. la menekan layar ponselnya dua kali, agar 


memperjelas wajah seorang pria yang baru turun dari mobil 
tadi. 


What the Yan, itu bukannya calon kandidat baru Mentri 
HAM? 


Ya, kenapa? 


Lo nggak baca artikel? Berita ramai tentang dia, dia 
bokapnya siapa, sih? Emperornya Proedr s, gue lupa 
namanya. 


Zaydan Lawrence. 


Shean menjetikkan jari, senyum mengembang di bibirnya, 
Nah, Zaydan kena skandal jadi harus pindah keluar negeri 
Karena perjanjian dia sama Waiz kalau kalah perang 
kemarin. Berarti 


Berarti? 


Shit! Perang antara Archig s vs Proedr s kemarin bukan 
perang cuma demi nyingkirin kasus plagiatnya Proedr s 
doang. Malah buat nyingkirin Zaydan dari Indonesia biar 
ada skandal yang ngerusak reputasi Lawrence, 'kan? 


Oh, karena yang seharusnya jadi Mentri Ham itu 
bawahannya Mr. Anderson? 


Andreas Anderson kini memimpin salah satu Partai. Setiap 
anggota Partai mereka pasti memiliki posisi penting di kursi 
jajaran pemerintahan rakyat. Termasuk posisi Mentri HAM, 
yang selalu diisi bawahan Andreas. Sedang di dunia hukum, 
Paterson masih memimpin sebagai sosok yang paling 
penting dalam mengatur permainan 'putusan' hakim. Sebab 
hukum, semuanya hanya perihal 'nominal'. Semakin tinggi 


'nominal' semakin mudah pula 'menggunting' jeratan 
hukum. 


Sekarang rating popularitas Lawrence turun drastis, polanya 
selalu sama mereka. Buat skandal saingan, lihat? 
Popularitas calon Mentri Ham yang lawan dia naik. 


Hubungannya sama lo apa, Shean? Sejak kapan lo tertarik 
dunia politik? 


Bukan politiknya, Rayyan. Sekarang, gue tanya kenapa 
Lawrence datang sepagi ini ke mansion? Otomatis ketemu 
Daddy, 'kan? 


Ah, jadi lo nggak tahu soal Mr. Lawrence, ya. Mr. Lawrence 
itu salah satu pilar terkuat bisnis Mr. Hermes. Menurut lo 
kenapa Mr. Andrson sama Mr. Hermes mertahanin posisi 
Mentri Ham? 


Posisi itu strategis? 


Bukan, Shean. Rayyan menekan suaranya, Posisi itu paling 
pas buat membersihkan 'nama', paling dekat dengan Mentri 
Pertahanan Indonesia. Yang bisa digunain jadi jalur 
masuknya senjata dan zat kimia ilegal. Karena posisi itu, 
semua persenjataan ilegal bisa legal cuma dengan 'senyum' 
doang. Mr. Hermes akrab dengan Mr. Lawrence, berusaha 
buat rebut jalur itu supaya bisnis Mr. Hermes melonjak. Kerja 
sama mereka penting, kalau nggak gitu, Mr. Hermes bisa 
sewaktu-waktu dijebak pebisnis lain, banyak pebisnis yang 
berjuang keras ngejatuhin Mr. Hermes, background Mr. Moriz 
dan Mr. Hermes itu beda jauh. Tapi, Mr. Hermes berhasil jadi 
saingan terkuat Mr. Moriz. 


Bokapnya Waiz nurunin bisnis dari Mr. Riyonal, jalannya 
dipermudah dengan kakeknya Mrs. Raina. Wajar lah, Mr. 
Moriz penghasilannya nggak main-main. Dan bodohnya, gue 


mau-mau aja dimanfaatin Waiz. Harusnya gue di pihak 
Zaydan! Bukan pihaknya Waiz. Secara nggak langsung, gue 
ngerusak rencana mulus Daddy. Terus tadi gue malah 
marah. Gue bener-bener beban Daddy, ya. 


Ya, lo beban. 


Refleks Shean memalingkan wajah menatap Rayyan. Lo 
ngeiyain? Hibur gue dikit, Yan. 


Lo beban yang harus ditanggung Mr. Hermes. Lo alasan 
kenapa Mr. Hermes berdiri sekuat itu. Lo satu-satunya alasan 
kenapa Mr. Hermes masih hidup. Lo doang Shean yang bisa 
ngebuat Mr. Hermes senyum. Lo sumber kebahagiaan Mr. 
Hermes. Tenang, aja, masalah Zaydan ntar lagi bersih. 


Shean terdiam, setidaknya untuk saat ini ia mengerti 
mengapa Waiz mendekati dirinya. Rasa penasarannya 
terbayar, perang Archig s vs Proedr s bukan perang 
kenakalan remaja, tetapi bentuk 'jebakan' permainan Waiz. 
Wah, Shean tidak bisa leha-leha. la perlu bertindak juga 
mulai detik ini. 


KKK 


Shean menebar senyum tipis sepanjang jalan koridor kelas. 
Rumor tentangnya bak debu di Jakarta. Tidak berhenti dan 
takkan ada habisnya. la memegang gelar Empress yang 
posisinya sudah kosong puluhan tahun. Menjadi The Second 
Girl, posisi yang paling sulit dijangkau kaum hawa ia 
dapatkan dengan mudahnya. Berita tentangnya berhasil 
mengubur rapat-rapat kepindahan puluhan anggota Proedr 
s. SMA Bakti Husada seolah tidak terpengaruh sama sekali 
kehilangan jajaran siswa 'Old Money' mereka. Menaikan 


pamor Archig s yang kini berkuasa di sekolah. 
Menyingkirkan lawan sekali hempasan tangan. 


Shean harus tetap bertingkah polos dan naif, bukan? 
Sejujurnya, Shean mulai muak. 


Hai, Shean kenalin gue Jane, ujar seorang Siswi. 


Jemari Shean terangkat membalas uluran tangan Jane. Ia 
melirik arah papan nama Jane. Marganya Restapa, marga 
yang masuk ke dalam daftar 500 pebisnis sukses Indonesia. 
Shean mengulas senyum, sampai giginya berderet. Binar 
matanya nampak polos, ia menunduk. 


S-Shean ..., cicitnya. 


Waduh, Jane sayang, ngapain usilin Shean? Romeo 
menyentuh dagu Jane, ia mengembuskan napas pelan, dan 
kembali bersuara dengan nada rendah, Jangan usik 
Empress, dia bukan target setara sama lo. 


Wajah Jane memerah, Iya, Rom, tadi cuma bercanda, kok. 


Kak Romeo nggak apa-apa, Shean nggak ngerasa 
terganggu. Salam kenal, ya, Kak Jane! 


Pulang sekolah, Shean bukan sekedar mandi susu murni. 
Tetapi sampai tahap mandi kembang tujuh rupa. Tamat 
sudah riwayat Shean, Hermes akan membabi buta tak 
berhenti meledeknya. Kenapa juga Shean harus menyamar? 
Toh, tidak ada yang bisa mencium jejak latar belakang 
dirinya. Terkecuali, keturunan Moriz, beda lagi ceritanya. 


Shean mundur, ia merangkul lengan Waiz. la berjinjit, Kak 
Waiz nunduk dikit dong, Shean mau bisikin sesuatu. 


Ingat? Syarat dari Waiz, Shean bebas menyuruh lelaki itu 
berbuat apapun. Waiz membungkuk, menyamakan 
tingginya dengan Shean. 


Boleh ngomong di tempat yang lebih privasi, nggak? bisik 
Shean. 


Boleh, timpal Waiz. 
Kak Archi, Shean ijin pinjem Kak Waiznya bentar, ya. 
IKUT! seru Milan. 


Milan beranjak, ia hampir tersungkur sebab Raga menarik 
kerah seragamnya. Milan menengok ke arah Raga. Ia 
menghempaskan tangan Raga dengan kasar. 


Ada masalah apa, sih?! protes Milan. 


Romeo menggeleng, ia mengedar memerintah kepada 
puluhan siswa yang berkumpul agar bubar dan tidak 
mempertontonkan mereka lagi. Susah payah mendirikan 
image cool, dirusak oleh Milan dalam satu momen. Para 
siswa bertempiar, menjauh dari kawanan anggota Archig s. 


Udah, Ga. Ngeladenin Milan nggak selesai ntar, cakap 
Romeo. 


Jancok, umpat Raga dongkol. 
Lexus, si Raga mau nampol gue, anjir, lapor Milan. 


Raga mengepalkan tangan, sedikit lagi ia benar-benar akan 
melayangkan bogem mentahnya. Niatnya tertunda melihat 
Lexus yang berdiri di samping Refza dan si kembar 
menyorot dirinya. Raga berdecak, Ngalus yang sedari tadi 
diam kini menepuk pundaknya. 


Kalau sabar disayang Refzie, goda Ngalus. 
Diem, bangsat. 


Shean bersembunyi di balik punggung Waiz. la jarang 
menertawakan hal sepele. Tetapi, tingkah Milan bersama 
para anggota Archigos lumayan menjadi penghibur 
tersendiri baginya. Selang sekian detik, anak Archig s 
meninggalkan pasangan Empress dan Emperor mereka. 
Shean keluar dari persembunyiannya kini berdiri di hadapan 
Waiz. 


Duduk dulu di situ, kata Shean menunjuk bangku di pojok 
baca. 


Shean berjalan lebih dahulu, Waiz menyusulnya. Setelah 
Shean menempatkan diri, Waiz turut duduk di sebelah gadis 
itu. Membolos jam pertama pelajaran demi memenuhi 
keinginan Shean, mungkin akan menjadi kebiasaan buruk 
yang tidak patut dicontoh. 


Gue terang-terangan apa mau sok misterius, nih? kata 
Shean membuka percakapan. 


Marah soal perang kemarin? 


Waiz meletakkan tangannya ke bagian belakang Shean. 
Telapak tangan lelaki tersebut menutup paku yang 
mencuat. Jika Shean menyandarkan diri, otomatis benda itu 
akan melukai Shean. 


Lo tahu? Lo manfaatin gue? Dan lo nggak minta maaf? 
Serius? Lo mainin gue, ya, Iz? 


Waiz mendekatkan wajahnya pada wajah Shean, I'm already 
telling you, Shean. Gue nggak main-main. 


Shean ikut mempersempit jarak mereka. la bahkan melirik 
bibir Waiz, ia menyunggingkan seringai kecil. Kelopak 
matanya naik, menubruk obsidian tajam Waiz. 


Gue nggak bakal diam doang kalau lo beneran manfaatin 
gue buat ngejatuhin bokap gue, Iz. 


Shean mendorong tubuh Waiz. Sejenak ia mengagumi 
ukiran wajah lelaki itu. Semakin dipandang, Shean semakin 
yakin, Waiz bukan jodohnya. Waiz bukan pelengkap 
kelemahan Shean, malah Shean bisa melebihi kemampuan 
kapasitas dirinya yang sekarang. Shean harus menikahi pria 
seperti Rayyan. Oh, kebiasaan, Shean memikirkan hal di luar 
dari pembahasan penting. 


Pernah denger nggak? Cara mudah naklukin orang lain? 
Shean bertanya, Waiz menautkan keningnya. 


Bukan ngebuat orang jatuh cinta, tapi temuin 
kelemahannya. Apa kelemahan terbesar lo, Iz? 


Dia di sini, timpal Waiz. 
Hah? 
Orang yang bisa naklukin gue ada di sini, terang Waiz. 


Shean mengedar ke segala penjuru koridor mencari 
seseorang yang dimaksud oleh Waiz. la tidak menemukan 
apa-apa. 


Lo, Shean. 


Shean selalu membenci semisal Waiz tak menjawab 
pertanyaan darinya, tetapi ketika Waiz menjawab 
pertanyaannya, Shean sudah pasti merasa terkejut. Bukan 


merasa dekat, Shean justru kian tak mengerti atas jalan 
pikiran Waiz yang tak tertebak sedikitpun. 
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CHAPTER 26 - DI LUAR RENCANA 

NORMAL POV 

Daddy ngapain pakai koyo gitu? 


Pusing head Daddy gagal transaksi. Hasrat ingin bunuh diri, 
stonk, jawab Hermes. 


Shean yang baru pulang sekolah sungguh bingung melihat 
pemandangan naas Hermes yang tergeletak di sofa dengan 


kaki berada di atas penyangga sofa. Dua koyo berwarna 
kulit menempel di sepanjang dahi Hermes. Hermes 
mengerut pelipisnya guna mengurangi migrain. 


Daddy mau pindah haluan aja, Shean. Kamu malu nggak 
punya Daddy yang jualan jamu? Daddy bisa pikul bakul 
jamu. Capek pikul beban idup, curhat Hermes. 


Buang Shean di panti asuhan tolong, Dad, timpal Shean. 


Hermes menutup bibirnya dengan telapak tangan, 
mendramatisir, Lama-lama Daddy bongkar ke seluruh dunia. 
Punya anak yang ngebuat Malin Kundang insecure. 


Kenapa transaksinya gagal? 


Shean mengalihkan pembahasan, ia melempar diri duduk di 
sofa single. la menatap Hermes penuh tanya. Tidak biasanya 
Hermes gagal melakukan transaksi. Padahal, sekali transaksi 
pasti bernilai beberapa milyar. Setiap 30% dari penghasilan 
Hermes sekali transaksi akan langsung masuk ke rekening 
masa depan yang dihabiskan Shean dalam beberapa hari. 
Hermes hanya menerima total 50% dari penghasilannya 
persatu kali transaksi. Karena, sisanya ia bagi kepada 
banyak bawahan dan menyuap mulut para orang-orang 
penting. 


Senjatanya nggak masuk, ketangkep di tengah laut. Rugi 
bandar Daddy. 


Daddy beneran butuh Mr. Lawrence? 


Iyalah, soalnya Mentri HAM itu ... punya akses bebas dengan 
Mentri Pertahanan, Mentri Pertahanan tempatnya ngelola 
senjata di Indonesia. Dengan posisi itu kita bisa nyetak 
nomer seri buat ngebebasin senjata masuk. Kayak gini, di 
gudang senjata ada pistol yang nomer serinya 123-CA, 


pistol itu udah rusak, nggak bisa digunain lagi. Nah, 
harusnya dilaporin ke negara nggak jadi dilaporin. Nomer 
seri 123-CA itu bakalan digunain buat senjata ilegal. Pas 
ngelewatin tempat buat ngecek senjata, mereka terdaftar 
sebagai properti Indonesia. 


Wow, kenapa nggak jual senjata legal langsung? 


Sejak kapan kamu tertarik sama bisnis Daddy? Kok bisa tahu 
Daddy butuh Mr. Lawrence? Kamu ngepoin kerjaan Daddy 
sekarang? Berenti sekolah, aja. Langsung praktek di tempat, 
gimana? Lihat? Daddy nggak ada gelar tapi bisa ngebesarin 
anak boros duit macem kamu. 


Males, Shean mau sekolah. 


Shean mau mewujudkan harapan Andromeda. Andromeda 
ingin Shean hidup seperti para gadis di luar sana. Menikah 
dengan orang biasa, bekerja, dan berbahagia. Namun, 
sebagai keturunan tunggal Hermes. Apakah harapan 
Andromeda akan terwujud? 


Jualan senjata legal untungnya nggak banyak. Kebagi pajak, 
ngurusnya pun susah. Peminatnya cuma dikalangan yang 
punya ijin megang senjata. Kalau kamu mau hidup melarat, 
Daddy jual jamu, ya? 


Bentar 


Seumur idup cuma dua orang yang berani motong 
pembicaraan Daddy. Gini amat copy-paste Andromeda. 


Drrttttt 


Drtttttrr 


Hermes mengusap dada. Shean lagi-lagi menghiraukan 
ucapannya. Gadis itu memeriksa ponselnya yang berdering. 
Menekan aplikasi pesan, membaca deretan pesan singkat 
dari Waiz. 


Apartemen macam apa yang lantainya bernama 4U? Apa 
maksud dari huruf U? Shean memicing, kini menengok 
Hermes yang ikut membaca pesan dari Waiz dari ponselnya. 


Kamu pinter morotin anak orang, ya. Dikasih apartemen? 


Belum tentu, tapi misal dia beneran ngasih apartemen buat 
Shean apa nggak terlalu over? Waiz itu aneh, Dad. 


Hm. Hermes berdeham, Lumayan, kamu ada cadangan kalau 
Daddy beneran jadi penjual jamu. 


Shean memutar bola matanya jenuh, Daddy nggak takut 
Waiz nyakitin Shean? Khawatir dikit kenapa. Dia bisa aja 
manfaatin Shean demi jatuhin karir Daddy. 


Hermes tertawa kecil, ia mencubit gemas pipi putrinya. 
Orang yang paling dirugikan dalam hubungan Waiz dan 
kamu bukan Daddy, melainkan Mr. Moriz. Tenang, aja, Daddy 
siap maju ngehancurin segalanya demi kamu. Daddy juga 
punya kartu yang sebanding dengan nyawa kamu ngelawan 
Mr. Moriz. Paham? 


Shean nggak ngerti, timpal Shean. 


Udah, pokoknya tugas kamu cuma dua. Senengin diri kamu 
sama abisin duit Daddy. Kamu nggak perlu ngerasa 
bersalah. Tenang, Daddy nggak sepengecut itu manfaatin 
anak Daddy buat ngalahin musuh Daddy, okay? 


Hermes berhenti beberapa saat, kemudian melanjutkan, 
Waktu pdkt sama Mommy kamu dulu, Daddy pernah ngasih 


apartemen. Sayangnya, Daddy malah ditampar. Mommy 
kamu itu banyak yang suka. Dia punya 2 mantan sebelum 
sama Daddy. Cinta pertama dia bukan Daddy. Mau tau 
kalimat paling nyelekitnya Mommy? 'Mending jadi perawan 
tua daripada nerima tawaran lamaran kamu' Daddy pergi, 
deh. Biar kayak di ftv gitu, Mommy sadar ternyata dia 
sayang Daddy kalau Daddy nggak ada. Sialnya, Mommy 
kamu mendadak jadi milik orang. 


Gimana ceritanya Daddy bisa nikah sama Mommy? 


Daddy ngancam, kalau Mommy nolak Daddy mending 
Daddy mati di depan Mommy. Caranya worth it. Nyesel 
Daddy nggak ngelakuin dari jaman dulu. 


Daddy maksa Mommy. 


Daddy beneran bakal mati kalau Mommy kamu nolak Daddy. 
Mommy kamu aslinya mah cinta sama Daddy, ketutup 
gengsi doang. Bawa makanan banyak Daddy dibagi. 
Alasannya? Mommy diet, selalu nyiapin betadine dan plaster 
luka di tas. Nabok Daddy kalau Daddy nganter cewek lain. 
Setiap hari, Daddy makain dia hoodie atau nggak jaket 
Daddy. Besoknya ilang, kata Mommy dibuang. Aslinya, dia 
nyimpen di lemari khusus. Orangtua Daddy yang cerai dia 
nangisnya tiga harian. Pokoknya kamu nyari calon suami 
harus kayak Daddy. 


Yang miring? 


Daddy nggak semiring itu, Shean. Astaga ... Hermes memijat 
tengkuknya yang menegang. 


Udah, Shean mau siap-siap. Shean nggak ijinin Daddy 
keluar kota di bulan ini. 


Shean melambaikan tangan dengan angkuh. Hermes 
tergelak memandang putrinya yang menjauh. Sial, kenapa 
putrinya semakin menggemaskan? la sungguh berharap 
Shean tidak bertambah dewasa, Hermes belum siap melepas 
Shean bersanding bersama orang lain. 


daaa 


Ruang markas yang biasanya dipenuhi kehangatan hari ini 
terasa nampak hening dan dingin. Anggota generasi 10 
sudah pulang sesuai perintah orang tua mereka. Sedang, 
para jajaran Elder Archigos duduk dalam posisi yang 
berbeda. 


Moriz, Regan dan Arsen duduk di sofa. Axel, Danish, juga 
Reza duduk di kursi kayu. Sedang, Morthen dan Bara duduk 
di kursi rapat ruangan luas tersebut. 


Bisa dibilang rencana kita berantakan, ya, ujar Arsen. 


Gue udah bilang, sejak Ersan terseret ke masalah kita. 
Harusnya, kita nggak diem. Makin kesini, makin banyak 
yang terluka. Apalagi, sekarang J-J udah dilibatin, tandas 
Bara. 


Di luar rencana, gue nggak nyangka J-J dilibatin. Riz, 
bukannya kita nggak bisa sesantai ini lagi? 


Moriz menopang dagu, ia mengetuk-ngetuk jari telunjuknya. 
Kebiasaan kecil ketika pria itu tengah memikirkan sesuatu. 


Garis matanya nampak tajam, senada dengan ekspresi 
stoicnya yang dingin. 


Lo nggak apa-apa pisah dari Raina, Riz? tanya Regan yang 
memotong pertanyaan Arsen sebelumnya. 


Moriz nggak bisa ngelanggar janjinya sama Waiz. 
Sebenernya, kita yang salah ngedukung J-J keluar negeri. 
Waiz paling tegas nentang soal itu. Udah sewajarnya Waiz 
ngambil tindakan pas tahu J-J ilang. Gampangnya, kalau 
Moriz mau beresin masalah ini, tinggal minta bantuan Mr. 
Riyonal, tambah Bara. 


Mana bisa. Mr. Riyonal bakalan turun tangan, kecuali, Waiz 
yang minta. Lo lupa gimana Mr. Riyonal? Cuma mau 
dengerin Mrs. Xenata, dan Mrs. Xenata? Sayang pakai 
banget sama Waiz. Mr. Riyonal udah lepas tangan dari 
masalah Moriz sejak Waiz lahir, ujar Regan. 


Lo nggak bisa nebak jalan pikiran Waiz, yang paling lo bisa 
baca dari dia satu doang, seberapa protektif dia sama Raina, 
tukas Morthen. 


Moriz tersenyum menyeringai kecil, ia mengangguk dua 
kali, Nemuin keberadaan J-J bukan prioritas. Ini, ujarnya 
sembari menyuruh Reza meletakkan sebuah map berwarna 
putih ke meja di depan Moriz. 


Apa, nih? Arsen meraih map tersebut, membuka lembar 
demi lembar di dalamnya. 


Buat apa bokap gue ikut campur? Lo semua mikir gue 
selemah itu? 


Arsen menggeleng menjawab Moriz. Maksud mereka tentu 
bukan mengatakan mereka meremehkan kuasa Moriz. 
Hanya saja, Moriz lebih suka segalanya berjalan sesuai 


rencana dirinya, dibanding mempercepat langkah 
menemukan musuh yang selama ini mengusik mereka satu 
persatu. 


Terus ini map apa? Arsen mengangkat map itu, Regan 
mengambilnya secara paksa. 


Map buat manggil musuh keluar dari cangkangnya, ucap 
Regan. 


Arsen gitu aja nggak tahu, cibir Axel. 
Arsen menyorotnya malas, Jangan ngajak berantem. 


Axel memalingkan wajah, nampak tak acuh. Yang berakhir, 
Arsen memejamkan matanya agar menetralisir emosi karena 
perkataan Axel. Kalaupun Axel yang memegang map itu, 
Axel sudah pasti tidak akan mengerti deretan angka dan 
baris di lembar isi map tersebut. Beda dengan Regan, yang 
otaknya selalu lancar. Makanya, cuman Regan yang dapat 
mengerti bagaimana keinginan Moriz tanpa 
mengucapkannya secara gamblang. 


Gue udah lama banget nggak ngomong gini. Riz, lo setuju, 
'kan? 


Moriz menaikan alisnya, memberi tanggapan yang hanya 
dipahami oleh kedua pria itu. Arsen berdecak, susah sekali 
memahami mereka. Sudahlah, ia tidak perduli yang 
terpenting rencana mereka harus segera dijalankan. 


Strategi pertama untuk misi pertama, cetus Regan. 


Rasanya denger lo ngomong gitu kita balik ke masa muda. 
Apa misi pertama kita? Ngajak anak-anak nggak? Atau 
berbahaya? tangkas Bara. 


Beberapa misi bisa bareng mereka, kata Regan. Lalu 
menjeda, untuk tersenyum nakal, Misi pertama contohnya. 


Gue nggak mau ikutin Ngalus kalau bahaya. Gue nggak ada 
siapa-siapa lagi selain Ngalus. Gue boleh egois nggak sih 
sekarang? Kalau JJ aja berani disentuh nggak nutup 
kemungkinan anak-anak kita bakal luka. Gue nggak setuju, 
Gan. 


Okay 


Kedatangan Waiz menghentikan pembahasan mereka. Arsen 
memberi kode pada anggota agar meninggalkan ruangan. 
Anggota Elder Archigos beranjak, tanpa berpamitan keluar 
dari markas. Terkecuali Axel, pria itu menyempatkan diri 
menyapa Waiz. 


Papsky Axel pergi dulu, Waiz, pamit Axel, tersenyum lebar. 
Hati-hati, Pa, balas Waiz, ikut tersenyum. 


Axel terkekeh, mengacungkan jempolnya. Ekspresi Waiz 
berubah datar ketika Axel menghilang. Kini, markas hanya 
ada dirinya dan Moriz. Waiz duduk di sofa sebelah kiri Moriz. 


la memandang Moriz, Mommy dalam pantauan Waiz. Nggak 
perlu khawatir. Daddy cuma perlu tanggung jawab. 


Keputusan Waiz menjaga Raina sedikit mengurangi beban 
Moriz. Moriz sendiri mengakui, keamanan Raina saat ini 
dipertaruhkan. Daripada nantinya, Raina ingin ikut andil 
dalam rencana mereka. Ada baiknya, Raina bersama Waiz. 


Kamu yang harusnya hati-hati di sekitar Shean Andromeda 
Hermes. Kamu mau masalah semakin besar karena ego 
kamu? 


Daddy tertarik dengan kehidupan Waiz setelah sekian lama? 
What are talking about, Waiz? 


Waiz mendengkus sembari tertawa kecil, Bukannya 
keberadaan Waiz cuma buat nerusin semua pencapaian 
Daddy? Kalau nggak ada Mommy, berenti pura-pura Daddy 
perduli. 


WAIZ! 

Jangan ngusik apapun yang Waiz lindungin. Waiz bakal jadi 
alat yang berguna selama Daddy nggak ikut campur. Sama 
kayak Daddy, Waiz sanggup ngelakuin segalanya. 


Minggu ini Buna ada ujian:( jadi bakal istirahat dulu 
kayaknya 


Abis ujian udah libur kerja+ libur kuliah 
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CHAPTER 27 - PASSWORD 
NORMAL POV 


Shean berdiri di depan pintu apartemen tanpa seorangpun 
menemani dirinya. la tertawa hambar, tiba pukul 2.41 siang 
melebihi dari jam yang ada di pesan singkat Waiz. Pemuda 
benar-benar menyuruhnya datang tanpa menjemput. Kata 
Waiz ia akan menuruti permintaan Shean, menjemput saja 
sudah malas. Ck, tidak romantis, setahu Shean setidaknya 
para lelaki di luar sana pasti akan menjemput kekasihnya 
ketika mengajak jalan. 


Contohnya, Rayyan. Minesnya, Rayyan bukan kekasih 
sebatas bawahan Shean semata. 


Shean menggaruk dahinya yang tidak gatal sama sekali. 
Cara membuka pintu apartemen ini bagaimana? Apakah ia 
harus menunggu? Ataukah Waiz cuma mau pamer dia 
memiliki apartemen mewah? Shean iseng tadi melihat 
katalog online harga persatuan unit W Apartemen. Rupanya 
setara dengan tiga bulan uang belanja Shean, Shean tidak 
sanggup menyebutkan nilai mata uang tersebut. Dan 
parahnya itu angka fantastis hanya untuk menyewa selama 
sebulan penuh, bukan harga pembelian unit apartemen. 
Sewa sebulan saja bisa mencapai angka M. Masih murah 
harga Mansion yang ia beli. Terus, Waiz memamerkannya? 
Impossible. 


Shean menggeleng frustasi, ia menggulirkan maniknya 
melihat papan tombol kunci pintu. Kerutan di kedua kening 
Shean tercipta. Papan tombol untuk memasukan kode, kode 
berjumlah 6 angka. Shean menjetikkan jari, lantas menekan 
angka12 345 dan6. 


Gagal. 


Untuk orang yang sering mempersulit segalanya seperti 
Waiz, tidak mungkin kode apartemen semudah itu. Shean 
berdecak mendadak merasa dongkol. Ia kembali menekan 
angka, 8342. Angka yang pernah diberi oleh Waiz melalui 
ponsel, kertas, dan pocket watch. Shean menarik napas 
dalam-dalam. la mengeluarkan ponsel, membuka aplikasi 
kotak pesan. la memperhatikan angka di pesan singkat yang 
dikirimkan oleh Waiz. 


Nomor apartemen 22. Shean mencoba menggabungkan 
834222. la memencet angka sesuai yang ia pikirkan. 


Masih gagal. 


Brak! 


Shean menendang daun pintu melampiaskan rasa kesalnya. 
la menekan angka lain, 834224. Hasilnya sama, kode masih 
salah. la sudah salah ketiga kali, salah sekali lagi mungkin 
akan memanggil pasukan keamanan satu gedung 
apartemen. 


Ah, 834221. 


Shean menekan angka yang terlintas di benaknya. la 
berhasil, Shean menahan pekikan senang begitu bunyi 'klik' 
akses pintu berdering. la tidak tahu alasan mengapa ia 
memilih angka 21. Intinya, ia bisa membuka kode 
apartemen Waiz merupakan sesuatu yang luar biasa. Capek- 
capek ia berpikir mengenai kode yang pernah diberikan 
Waiz. Ternyata kode tersebut adalah kode kunci apartemen. 


Entah mengapa, tingkah Waiz yang unik itu malah membuat 
Shean sedikit tertarik. Shean suka segala hal yang 
menantang, dan Waiz adalah tantangan yang selalu 
mengejutkan Shean. Gadis berambut semi curly itu 
mengedikkan bahu tak acuh, untuk sekarang ia tidak mau 
memikirkan hal lain. 


la mendorong daun pintu apartemen. Wow, pemandangan 
yang dilihat oleh obsidian Shean saat ini sungguh 
menakjubkan. Shean bahkan tidak bisa menyembunyikan 
senyum bahagianya. Adrenalinnya membuncah, Shean 
menghela napas agar bisa menetralkan debaran 
jantungnya. 


Galaxy, gumam Shean. 


Seluruh furniture bahkan tempelan dinding ruangan itu 
berwarna galaksi yang menawan. Penerangan cahaya 
lampunya memantulkan bintang malam yang dipenuhi 


bintang bersinar. Shean pernah memimpikan memiliki 
ruangan yang seperti ini. Desain dan detail ruangan ini 
sangat sesuai dalam bayangan ekspestasi Shean. Namun 
sayang, ia harus mengurungkan niat mendesain Mansion 
sedemikian rupa untuk menjaga perasaan Hermes. 


Kamar Shean memang dipenuhi berbagai benda tentang 
galaksi. Bagi Shean si penyuka galaksi, tentu masih sangat 
kurang. Shean ingin seluruh ruangan, atau bagian terkecil 
kediamannya berisi galaksi. Mengingat mamanya memiliki 
nama Andromeda, yakni salah satu bentuk galaksi. Shean 
merasa perempuan yang melahirkan dirinya itu selalu 
bersama Shean jika melihat benda berwarna galaksi. Naif 
bukan? Shean sangat merindukan Andromeda. Hermes juga 
merasakan hal yang sama, Shean yakin rindu yang tak 
tersampaikan Hermes pasti memupuk dan menyiksa 
papanya. Shit! 


Suka? 
Sreettt! 


Shean tersentak mendengar suara lelaki yang ada di 
belakangnya. Suara itu memecah lamunan Shean. Refleks ia 
mundur, tanpa sengaja betisnya menubruk ujung kursi mini. 
Shean meringis, pasti ujung kursi itu menembus kain jeans 
hitam yang membalut kakinya. 


Luka? 
Iyalah, sakit, nih, keluh Shean. Lo kenapa ngagetin gue. 


la menempatkan diri di kursi mini yang ia senggol tadi. Waiz 
tertawa kecil. Lelaki itu baru muncul setelah Shean bersusah 
payah memikirkan kode kunci apartemen. Shean menatap 
Waiz yang beranjak dari tempatnya berdiri. Ternyata, Waiz 
menarik laci meja nakas, dan mengambil kotak P3K. 


Butuh nggak? tawar Waiz. Nggak diobatin bisa membekas. 


Shean mengembuskan napas, ia melipat jeans yang ia 
kenakan. Meringis begitu kain tersebut menyentuh lukanya 
yang kini sudah mengeluarkan darah. Shean mendongak, 
tadinya menunggu Waiz mengobati dirinya. Tetapi, apa 
yang ia lihat di depannya justru jauh berbeda dari imajinasi 
Shean. 


Waiz menyodorkan dirinya kotak P3K, lalu turut duduk di 
sebelah kursi Shean. Tak kunjung mendapat respon, Waiz 
memilih menaruh kotak P3K tadi ke pangkuan Shean. 


Nggak lo obatin? tanya Shean bingung. 
Yang luka apa? sahut Waiz. 

Kaki gue. 

Tangan lo luka? 

Nggak, cuma kaki. 

Yaudah, timpal Waiz santai. 

Yaudah gitu doang? 


Shean tersenyum tipis, sangat tipis lantaran kesalnya. 
Tepatnya, senyum tidak percaya. Bahkan Rayyan masih 
berbaik hati membantu dirinya semisal Shean terluka. Waiz 
bukan laki-laki berbeda, bodoamat! Waiz itu seorang 
pemalas, tak acuh dan sengaja memasang image misterius 
agar Shean penasaran. Cih, tidak bisa romantis setidaknya 
bisa memperlakukan Shean dengan baik, 'kan? 


Shean menggertakkan gigi, membuka tutup kotak PK3 
mengeluarkan kapas dan betadine. la tiba-tiba tersenyum 


mengingat Hermes yang menceritakan tentang masa 
mudanya. Hermes dan Andromeda jauh lebih romantis 
dibanding dirinya yang berstatus pacaran. Padahal, dahulu 
Hermes tidak mengikat hubungan dengan Andromeda 
Karena mamanya itu menolak Hermes mentah-mentah. 


Lo nggak bakal nyaman, Shean. 


Shean menoleh pada Waiz, sedang tangannya sibuk 
membersihkan lukanya sendiri. Apanya yang nggak 
nyaman? 


Waiz menunduk, mencoba memegang luka Shean. Tanpa 
sadar, Shean menepis kasar tangan Waiz. la mengerutkan 
keningnya, tidak terima. 


See? 


Benar, Shean tidak nyaman begitu Waiz hendak menyentuh 
kakinya. Mengapa Waiz lebih mengenali dirinya? Shean 
sendiri tidak tahu, ia merasa risi. Waiz menyingkirkan kotak 
PK3 dari pangkuan Shean. Benda itu cukup menganggu 
menurut Shean. 


Gue nggak bakal nanya aneh-aneh. Terserah sama urusan 
orang tua gue sama orangtua lo. Cukup tentang antara gue 
sama lo, Iz. Apa maksud lo nyuruh gue dateng 2.47? Ada 
arti khusus? 


Pernah denger istilah 24/7? 
24 jam, 7 hari dalam seminggu, 'kan? 
Gue di pihak lo, 24/7. Itu artinya. 


Shean tertawa sinis, ia mengulurkan telapak tangan kirinya, 
Coba pegang tangan gue. 


Waiz menautkan tangannya dengan milik Shean. Shean 
menggigit bibir kecilnya, meremat jemari Waiz dalam 
genggamannya. 


Gue lebih percaya omongan pencuri, dari pada perkataan lo, 
IZ. 


Makanya gue nggak pernah ngomong sesuatu. Lo menjauh 
selangkah setiap gue ngomong. 


Mengobrol bersama Waiz persis rasanya seperti ketika 
Shean menjawab soal ujian Nasional. Shean selalu merasa 
otaknya malfungsi, alias buntu, sebab sepatah kata Waiz 
pasti terlalu sulit dipahami olehnya. Tentang Waiz yang 
mengetahui seluk-beluk dirinya, tentang Waiz si kotak 
pandora yang menyebalkan. Kenapa Shean tidak merasakan 
takut bersama Waiz? 


daaa 


BUGH! 


Romeo tersungkur ke lantai setelah kepalan tangan 
dilayangkan oleh Raga yang baru saja tiba di markas. 
Hantaman keras yang mendadak itu mengejutkan para 
jajaran inti Archig s yang tengah bergumul di sana. Nabil 
melompat berusaha mendekat, namun sekali lagi Raga 
melayangkan pukulannya tanpa aba-aba. 


BUGH! 


Lelaki itu menduduki perut Romeo, napasnya menderu 
terengah-engah. Alisnya menukik pertanda murka sedang 
memupuk di benaknya. 


Lo bisa berenti buat Refzie nangis nggak, anjing?! maki 
Raga. 


Romeo menyentuh ujung bibirnya yang terluka dengan 
telapak tangan Kiri. Nabil dan Syabil mencoba melerai. 
Tetapi, Romeo menggeleng menyuruh kembar tidak ikut 
campur. Raga mendengkus kasar, ia bangkit, sengaja 
menendang paha Romeo sebelum menjauh. 


Maksud lo gimana? tanya Romeo. 


Lo nggak tahu dia semalem nangis karena lo nolak ajakan 
dia? sahut Raga. 


Terus mau lo Romeo harus gimana, Ga? Nerima ajakan 
Refzie gitu? balas Nabil. 


Udah, Bil. Gue yang bahas sama Raga. 


Ngalus, kembar, Lexus, Refza dan Milan menyingkir. Raga itu 
orangnya cukup emosian. la bisa melimpahkan segala 
kemurkaannya tanpa memikirkan perasaan orang lain. 
Romeo tidak mau, anggota Archig s turut terlibat dalam 
masalah mereka. 


Gue nggak bisa ngasih harapan apa-apa, Ga. 


Masalahnya, tiap dia nangisin lo. Dia selalu dateng sama 
gue. Gue 


Raga tidak melanjutkan kalimat. Sebab, egonya merasa 
terusik, tentang bagaimana Romeo yang menjadi seseorang 
yang disukai Refzie. Sedang, dirinya yang menjadi pelarian 
semata. Hal itu, membuatnya semakin menginginkan Refzie. 


Lo munafik, Rom, ujar Raga. Gue tau lo lagi seneng, 'kan? 
Ngebuktiin gimana perasaan Refzie buat lo. 


Sumpah, Ga. Lo mikir kayak gitu? 


Lo nggak ada bedanya sama bokap lo. Mainin perempuan 
lain tapi tetep kucing-kucingan sama Refzie. 


Ga, tenangin diri lo dulu. Kita ngomong kalau lo udah lebih 
baik. Gue nggak pernah mikir mau ngejalin hubungan sama 
Refzie. 


Lagian yang duluan saling sayang Romeo dan Refzie. Lo aja 
baru suka Refzie pas Refzie sering bareng pas ortu lo cerai, 
Ga. Jangan terlalu egois kenapa, sih? 


Syabil menyenggol lengan Nabil. Nabil memutar bola 
matanya malas. la ingin menyadarkan Raga yang selalu 
menyalahkan Romeo. Perkataan Raga tadi melewati batas. 
Untungnya, Romeo mau mengerti, kalau saja itu dirinya, 
Nabil sudah pasti menghiraukan Raga dan memilih menjalin 
kasih bersama Refzie. Raga bertindak seolah Romeo 
merebut Refzie. Sungguh menyebalkan. 


Udah, tinggalin masalah Refzie dulu, ya? Kita masih dapet 
teror terus, 'kan? J-J sekarang ngilang. Uncle Ersan dulu 
inget? 


Ersan Mesach Pradipto, merupakan seorang model pria yang 
tengah naik daun beberapa tahun lalu. Terkena skandal foto 
tanpa busana, yang sempat menjadi topik panas selama 
satu bulan. Foto tersebut disebarkan siswa seangkatan inti 
Archig s, Lesmana. Bersama seseorang yang mencuri foto 
Ersan, Azka. Kedua pemuda itu sudah dibereskan Waiz. 
Namun, yang masih menjadi pertanyaan, siapa yang berani 
memerintahkan keduanya berbuat senekad itu? 
Menyebabkan, Ersan menghentikan seluruh aktifitasnya di 
dunia modeling dan tidak berani menunjukkan diri ke 
publik? 


Teror-teror kecil menghantui satu persatu anggota Archig s 
sejak dulu. Anggota inti tentu sadar, sesuatu mengincar 


mereka. Secara perlahan, dan memuncak dengan terang- 
terangan menculik J-J. 


Gue yakin orang tua kita nggak bakal ijinin kita ikut 
campur, ujar Ngalus. 


Kira-kira, kita bisa ikut ngejar 'orang in nggak, sih? tanya 
Syabil. 


Milan yang tidak paham satupun arah pembahasan inti 
Archig s hanya manggut-manggut duduk tenang di samping 
Lexus dan Refza. 


Inget nggak skandal Uncle Ersan? Siapa yang paling 
diuntungkan dari skandal itu? potong Raga. 


Ngalus, tolong ntar rangkumin isi pembahasan anak Archig 
s, ya. Gue nggak mudeng, pinta Milan, ia tersenyum sampai 
deretan giginya berbaris sempurna. 


Ngalus merespon Milan dengan kedipan mata. Sedang 
Romeo menarik ujung bibir membentuk lengkungan tipis. la 
menempatkan dirinya di sofa. Jujur saja, pukulan Raga tidak 
bercanda rasa sakitnya. Benar, mereka tidak punya 
membahas perihal lain. Bisa jadi, masalah tadi malah 
memecah mereka. 


Skandal foto Uncle Ersan barengan sama skandal korupsi Mr. 
Lawrence. Kejadiannya di waktu yang sama. Di berita 
penangkapannya ditunda, abis itu nggak ada kabar lagi. 
Udah ramai tentang 'Salah satu keturunan Jendral Kepolisian 
terkena skandal foto porno.' jelas-jelas foto Uncle Ersan 
diambil diem-diem pas Uncle Ersan sendirian di ruang 
fitting. 


Kilas baliknya gimana? Di CCTV waktu itu cuma ada 
Lesmana. Makanya, kita abisin dia kan, Rom? Raga 


membalas ujaran Romeo. 


Romeo menjetikkan jari, Bingo. Masalahnya di mulai dari 
sini. Sayangnya, nggak ada Waiz. Dia bisa jelasin gimana 
bisa dia tahu photographer yang ngambil gambar Uncle 
Ersan diem-diem pelakunya Azka. 


Ega, cowok yang bilang J-J pendiri Pr edros, inget? sahut 
Ngalus. 


Kenapa sama Ega? Syabil mengernyit menghadap Ngalus. 


Ega adalah putra Asgara Clarion, wakil dari Mr. Lawrence. 
Sekarang, dia sedang dirawat di rumah sakit, kritis gara- 
gara siksaan Waiz, ungkap Refza. 


Lo pada mau nyari tahu J-J di mana tanpa sepengetahuan 
Elder? 


Waiz menyeringai tipis, netranya sibuk menerawang para 
anggota Archig s Generasi 10. la tengah menyenderkan 
punggungnya di dinding. Seraya melipat tangan di dada. 
Kehadirannya sama sekali tidak disadari anggota inti. Waiz 
nampak mengintimidasi dari tempatnya berdiri, tatapan 
tajam nan dingin itu sulit untuk diterka oleh anggota inti. 


Atau mau nyoba nyari tahu rencana Elder Archig s? Choose 
one, dari awal Archig s Gen 10 selalu ngebantu beresin 
masalah kecil. Kenapa nggak ikut sekalian ngeberesin 
masalah gede. Waiz menjeda kalimat, ia menengadah 
menyorot tajam CCTV di ujung ruangan. 


Gimana, Daddy? lanjut Waiz, ia menaikan satu alisnya, 
bertanya kepada Moriz yang diam-diam menonton jajaran 
Generasi 10 melalui layar yang terhubung langsung ke 
server ponsel pribadi Moriz. 


Udah mulai 'ngeh'? Gimana potongan puzzle cerita Archig s 
Generation? 


Demi apa seneng banget baca teori-teori kalian semoga 
nggak makin puyeng ya 
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CHAPTER 28 - IT'S SECRET 


NORMAL POV 


Waiz mengeluarkan ponselnya dari saku celana yang ia 
kenakan. Pemuda itu menekan tombol yang membuat 
seluruh CCTV di markas tidak beroperasi sebagaimana 
semestinya hanya dengan satu tombol 'off all the program'. 
la berpindah posisi dan duduk di sofa. Waiz mengambil 
tablet berlogo sepotong apel di bawah kaca meja. 
Tangannya terulur memasang USB di tablet tersebut. Sekilas 
Waiz nampak bermain di layar tablet itu. la mengabsen 
giginya dengan ujung lidah seraya tersenyum setelah 
berhasil membuka data dari sana. 


"Flashdisk dari Ega sewaktu di penjara," terang Waiz. 


Waiz mendapatkan flashdisk itu di laci khusus para tahanan. 
la memaksa Ega membeberkan segala yang Ega lakukan 
demi keselamatan hidup lelaki tersebut semisal Ega masih 
mau bernapas di dunia, Ega perlu menukar nyawanya 
dengan informasi. 


"Lexus gue boleh ke kamar mandi nggak?" 


"Lo kalau mau ke kamar mandi langsung, aja, ngapain pakai 
lapor-laporan, Lan," gerus Romeo kesal. 


Milan mengerucutkan bibirnya, ia memeletkan setengah 
lidahnya. Kemudian menendang botol kosong minyak telon, 
botol kosong itu mengenai dada Romeo, sebagai bentuk 
pelampiasan kesal Milan. Romeo mengembuskan napas, 
berusaha tetap sabar pada majikan 'Dagilbert'. 


"Lo pada nggak ada yang gerak, sih, gue jadi ngerasa 
gimana gitu," timpal Milan. "Pamit ke toilet dulu, inget 
jangan lupa! Gue juga mau ikut misi." 


Milan melongos, meninggalkan ruang keluarga markas 
menuju kamar mandi. Ngalus menggeleng, mereka harus 
memaklumi Milan. Begitupula Waiz, lelaki itu hanya 
mengedikkan bahu, bersikap tak acuh. Waiz melanjutkan 
kegiatannya yang tertunda tadi. la meletakkan tablet itu ke 
meja. Layar tablet menampilkan folder rekaman berdurasi 
sepersekian menit. Waiz menekan tombol 'play hingga 
suara gerusukan dari rekaman itu terdengar. 


"Gue mau ngebentuk geng, nih, lo mau jadi pimpinannya 
nggak?" 


Intonasi nada itu dikenali anggota Archig s. Suara tak asing 
yang membuat inti Archig s saling melempar tatapan 
disertai kerutan wajah, dilanda bingung. Percakapan itu 
kembali disahuti oleh suara yang lain. 


"Mirip Archig s? Lo yakin tentang ini? Kita bisa perang 
gede." 


"Gunanya orangtua kita apa? Archig s harus berhenti di 
tangan Waiz. Geng apaan yang selalu di atas kayak gitu? Pr 
edros bisa lo manfaatin buat ngumpulin geng yang 
terbuang. Kayak konsepnya Alphard dulu. Ngumpulin 
anggota gampang banget." 


"Konsep paling langka ini bakal jadi pusat perhatian. Satu 
tahun pertama kita main aman dulu. Sampai J-J resmi 
ngelepas diri dari bagian Archig s. Gue denger ntar lagj dia 
bakal lanjutin pendidikan di luar negeri. Tenang, gue bakal 
nyedain dana," ujar pemuda pertama. 


"Terus Waiz? Lo pikir bisa ngalahin Waiz?" 


"Lo tahu nggak? Waiz nggak pernah mau perduliin soal 
Archig s. Info gue valid, gue punya orang dalem." 


"What the fuck dude, gue bisa rusak image publik Bokap 
gue kalau gue terlibat satu masalah." 


"Tenang, gue malah udah omongin sama bokap lo sekalian 
dari-" 


Rekaman itu berhenti, tidak ada kelanjutan lagi. Waiz 
mencabut USB Disk berwarna silver itu. Membuangnya ke 
bawah, lalu menginjak hingga benda tersebut retak tak 
berbentuk. Waiz menunduk, terdengar tawa 'evil' yang 
membuat para anggota inti terkesiap. Waiz dan aura 
beratnya memang tidak pernah main-main. 


"Misi pertama Elder Archig s, ngambil data dari database 
keluarga Asgara Clarion. Pendiri Clarion Justice. Perusahaan 
yang nampung pengacara mahal." 


"Saingannya Grandpa lo, Iz? Bentar ini kenapa muter-muter 
gitu?" potong Romeo, Waiz meliriknya datar. 


"Asgara bokap si Ega, saingannya Grandpa Waiz. Pr edros 
saingannya Archig s. Lawrence saingan beratnya Mr. 
Andreas dan yang paling penting Mr. Hermes saingannya Mr. 
Moriz. Main halus dari awal biar nggak kerasa damagenya. 
Tapi, bukannya Mr. Hermes dan bokap lo nggak pernah 
saling ngusik, Iz? Maksud gue gini, dia tuh ranahnya 
langsung bisnis, bukan ngusik keluarga or informasi 
pribadi," tambah Raga. 


"Menurut gue wajar, Mr. Hermes udah berapa kali gagal 
transaksi karena digagalin bokapnya Waiz?" sela Ngalus. 


"Gagal transaksi bisnis ilegal, tuh, fatal banget. Bisa 
kehilangan kepercayaan pembeli berduit gede. Parahnya, 
bisa nggak dapet partner bisnis sama sekali. Baru-baru ini 
juga, Mr. Hermes gagal, jenis senjatanya class A super 
limited. Satu senjata ruginya bisa mencapai angka T. 
Kebencian Mr. Hermes bisa diprediksi sebesar apa," tutur 
Syabil. 


"Demi who? Kok lo bisa tahu?" Ngalus yang berdiri di 
sebelah Syabil memiringkan kepala. 


la bisa ikut dalam pembahasan, tetapi kemampuan daya 
tangkap informasi anggota inti membuatnya sedikit kagum. 
Perasaan, Syabil itu tidak banyak melakukan berbagai hal. 
Mengapa bisa mengumpulkan banyak informasi seolah 
Syabil sangat menunggu waktu mereka merundingkan ini? 


"Gue udah curiga, pas tahu ternyata Mr. Lawrence deket 
sama Mr. Hermes. Gue langsung nyari-nyari apapun yang 
bisa kita gunain," jawab Syabil. 


"Selagi Elder Archig s nyari tahu keberadaan J-J, kita bisa 
ngulik informasi tentang Clarion Justice. Setidaknya kita 
bisa nemuin benang merah antara semuanya," kata Romeo. 


"Refza, siapin keperluan anak-anak. Raga, ada kepikiran 
strategi?" 


Waiz memalingkan wajah setelah berkata dengan Refza. 
Refza menunduk hormat, mematuhi perintah Waiz. 
Sedangkan, Raga mendesis guna berpikir sejenak. 
Kemungkinan terbaik, ia harus memikirkan segala aspek 
agar keamanan para anggota juga terjamin. Meminimalisir 


kekacauan tetapi bisa mengais informasi tanpa 
menimbulkan kecurigaan pihak yang terlibat. 


la tersenyum, "Kita nggak bisa ngehack langsung sistem 
database mereka, bahaya malah boomerang. Soalnya jaman 
sekarang ngehack langsung bisa kena peringatan di pusat 
operator. Jalan satu-satunya turun langsung ke lapangan, 
siap?" 


"Siap gerak!" seru Milan. 


Spontan anggota inti melihat Milan yang menyengir sembari 
memainkan alisnya. Milan tidak paham arah pembahasan 
mereka, namun yang Milan ketahui mereka akan turun aksi. 
la tidak suka teori, lebih suka semisal mereka praktik di 
tempat. Percuma semua spekulasi tanpa dibarengi aksi. 


"Lo udah balik dari toilet?" 


"Gue cuma kencing, nggak mandi, lah. Ngapa harus lama- 
lama? Kok lo ngajak gue gelut, Meo?" sewot Milan. 


"Gue gubris bisa pecah perang duluan kita, Lan," sentak 
Romeo. 


Milan memicingkan mata, ia mencolek Lexus. Lexus 
mengacak rambutnya untuk menenangkan Milan. Bukan 
waktunya bagi mereka bertengkar. Milan dan Romeo bisa 
menyita waktu genting. Milan manggut-manggut kemudian 
tidak lagi mengganggu diskusi penting mereka. 


Raga membuka suara setelah suasana mulai tenang, " Good, 
mereka lagi sibuk-sibuknya naikin image yang rusak karena 
berita Zaydan di deportasi. Gue rasa kita bisa mulai ntar 
malem, gimana?" 


"Ntar malem Dini ngajak gue jalan," cakap Nabil, sedari tadi 
diam lelaki itu sibuk bertukar pesan dengan sang kekasih. 


"Lo nggak jadi putus?" cibir Romeo. 
"Dia ngajak balikan, gue iyain." 


Syabil yang duduk di belakang Nabil terkekeh mendengar 
perkataan Nabil. Kemarin saja, Nabil bersumpah takkan mau 
menerima ajakan Dini semisal gadis itu mengajaknya 
memulai hubungan kembali. la menggeleng, mewajarkan 
sikap Nabil yang begitu menyayangi Dini. 


"Nggak abis pikir, si bucin satu ini turunan siapa?" sembur 
Raga. 


"Turunan bokap gue kayaknya," sahut Syabil. 


Romeo menepuk pundak Raga. Lihatlah siapa yang 
berbicara demikian, padahal barusan memukulnya dengan 
tenaga barbar. Tidak sadar diri juga manusia satu ini. Raga 
menatapnya sinis, setelahnya kedua pemuda itu tertawa 
kompak. Tanpa perlu mengucapkan maaf Romeo mengerti 
Raga merasa bersalah, Raga diam-diam menyelipkan salep 
pereda luka di dekat ponselnya tadi. Bahkan, Raga mengusir 
Milan yang mau menempatkan diri di samping dirinya. 
Sebab, Milan cukup pecicilan bisa menyenggol tubuhnya 
yang nyeri. 


Raga memiliki ketakutan terbesar, ia takut tidak dicintai. 
Bagi orang lain, itu sesuatu yang biasa. Bisa diremehkan, 
tidak bagi Romeo. la mengerti betapa besar ketakutan Raga. 
Perpisahan mama dan papanya membuat Raga 
mengedepankan ego. Alasan Raga tidak ingin Regan 
menikah adalah alasan yang sama, Raga tidak ingin 
disingkirkan, diduakan dan ditinggalkan. la berharap kedua 
orangtuanya kembali agar ketakutan terbesarnya bisa 


teratasi. Sayang, Raga bungkam, memilih menyembunyikan 
diri di balik bayang-bayang kegelapan permasalahan 
dirinya. 


aaa 


FLASHBACK 
"Daddy!" 


Pria yang mengenakan setelah jas berwarna hitam legam itu 
menoleh. Ketika melihat putrinya yang berlari ke arahnya ia 
spontan menekuk lutut lalu merentangkan tangan 
menyambut buah hatinya tersebut. Senyum manis dan aura 
hangat pria itu menandakan pancaran kebahagian memiliki 
putri dengan paras menawan itu. 


"Batalkan pertemuan siang ini, geser transaksi ke hari 
selasa," ujarnya kepada sang bawahan, namun fokusnya 
masih memandang sang Princess kecilnya. 


"Gaun kamu nggak kependekan, Shean?" tanya Hermes, 
pria itu berusaha menurunkan gaun putrinya yang berwarna 
baby pink. 


"No, Mommy juga setuju, kok," timpalnya. 


"Ganti, ya?" pinta Hermes, Shean putrinya menggeleng 
tegas. 


Hermes menghela napas panjang, pria itu akan selalu kalah 
dengan dua perempuan yang paling berharga dalam 
hidupnya. Kalah dalam segala hal. Prinsipnya yang tidak 
suka patuh pada orang lain, egonya yang ternyata kalah 
oleh perasaan, hatinya yang beku begitu luluh akan 
permintaan putri dan istrinya. 


"Mr. Kevlar, tamu Anda akan segera tiba. Apa perlu saya 
membatalkan pertemuan itu?" 


Kevlarior adalah nama belakang Hermes yang selalu ia 
gunakan di dunia bisnis. Ia lebih dikenali dengan nama 
tersebut, meskipun sekarang sudah mulai tergantikan 
dengan sebutan Mister Hermes sebab Andromeda menyukai 
nama Hermes. 


"Apa? Daddy mau nunda lagi? Terus mau kerja?" sinis 
putrinya. 


"Daddy cuma ketemu sebentar, aja, kok. Daddy janji, kasian 
tamu Daddy datang dari jauh kalau nggak ketemu pasti 
ngerasa kecewa." 


Shean mengedikkan bahu, "Kalau Mommy yang kecewa 
nggak apa-apa?" 


"Kenapa ngomong gitu? Daddy janji cuma sepuluh menit. 
Misal lewat dari itu Shean boleh minta apapun asalkan 
nggak marah sama Daddy?" 


"Huft, besok Shean mau beli pistol yang Daddy jual, 
harganya berapa? Shean punya tabungan dari Mommy. 
Nanti kita ketemunya sebagai temen kerja Daddy bukan 
sebagai anak Daddy, biar lama." 


Hermes mematung, lontaran perkataan Shean sungguh 
menamparnya. Dalam satu bulan ini, waktu yang ia 
habiskan untuk keluarganya hanya berkisar dua puluh 
menit jika dijumlahkan. Kesibukannya yang baru merintis 
Karir membuat waktu Hermes tersita hanya untuk bertemu 
para jajaran petinggi bisnis. Produk pertamanya melejit, 
begitu banyak investor yang ingin membangun lapangan 
bisnis dengannya. 


"Beliau sudah menunggu di depan, Mr. Kevlarior." 


"Shean ke kamar sekarang temuin Mommy. Daddy nyusul," 
titah Hermes. 


Shean berdecak kesal, ia berlari menuju lantai atas 
menghiraukan peringatan Hermes yang menegurnya agar 
tidak berlari karena lantai cukup membahayakan. Hermes 
menggeleng pasrah, tidak jauh berbeda dari Andromeda, 
Shean tidak pernah mau mendengarnya sekalipun. 


Hermes menemui tamunya. Entah beberapa lama ia 
mendiskusikan perihal bisnis. Kegiatan kedua pria tersebut 
diinterupsi oleh suara pekikan dan jeritan Shean. Hermes 
mengernyit, ia melirik jam tangan di pergelangan kirinya. 
Mengumpat kala tahu ia melanggar janjinya. 


"ARGH!" 
"Sebentar, saya temui putri saya," pamit Hermes. 


la beranjak, mengambil langkah lebar menuju lantai atas. 
Diikuti oleh dua pengawalnya. Perasaan tidak enak 
menyerap di relung Hermes saat kamar utama begitu 
hening. la memperlambat laju langkahnya, mendorong 
pintu. 


Netranya menangkap Shean tengah bersimbah darah, gaun 
pink baby yang dikenakan putrinya kini dipenuhi cairan 
pekat merah serta wajahnya dipenuhi cipratan darah. Shean 
memegang pisau di tangannya dengan erat namun 
bergetar. Pandangan putrinya nampak kosong, di 
pelupuknya menggenang air mata yang siap tumpah. 


"D-Daddy, Mommy nggak tol... Da" 


Kalimat Shean tersendat, putrinya tidak bernapas. Bahkan 
sekarang berusaha memasok oksigen dengan mulutnya. 
Hermes menghampiri Shean. Di samping tempat tidur, 
Andromeda terkulai tak berdaya sembari menyentuh 
perutnya. 


H Da " 


Hermes menangkap tubuh putrinya tepat sebelum putrinya 
tersungkur ke lantai. la menggendong Shean, ia berbalik 
agar Shean membelakangi Andromeda. la berusaha kuat 
tidak terpengaruh melihat Andromeda sudah tidak 
bernyawa. Sayangnya, lelehan air mata Hermes tidak bisa 
terbendung. Pertahanannya runtuh, ia masih menahan diri. 


"Nggak apa-apa, Shean. Nggak apa-apa, Sayang." 


Hermes berjalan mundur, menutup pintu. Menyelamatkan 
Shean dari kondisi 'shock'. Dadanya sesak, terhimpit jutaan 
rasa sakit di sana. la memeluk Shean dengan teramat erat. 
Shean menjatuhkan pisau, lalu memejamkan matanya. 


Hermes meluruh, tubuhnya merosot. Sembari memeluk 
putrinya yang tak sadarkan diri. la mengepalkan tangan, 
sedetik setelahnya, tangis Hermes memenuhi seisi ruangan 
mansion luas tersebut. Dibandingkan menemui Andromeda, 
Hermes memilih menyelamatkan Shean. Menghindari 
trauma mendalam bagi putrinya. 


Tidak terhitung jumlah rasa sakit yang menggempur benak 
Hermes. Puncak tangisnya adalah ketika ia sekuat tenaga 
menahan gejolak amarah yang membuncah. Rahangnya 
mengeras, pria yang lupa bagaimana cara bersedih itu 
akhirnya kembali merasakan kehilangan setengah jiwanya 
yang berharga. 


Shean ... menikam Andromeda. Itu yang disimpulkan 
Hermes. 


END OF FLASHBACK 
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CHAPTER 29 - STOLEN 
NORMAL POV 


Setelah earpiece, para inti Archig s memasang gas masker 
jenis respirator cyber. Masing-masing di antara mereka telah 
bersetelan lengkap. Sepasang pakaian berwarna hitam 
dengan rompi pelindung juga beberapa bagian kecil saku. 
Setiap saku gantung untuk menyelipkan berbagai macam 


keperluan mereka. Ngalus si ahli kunci mengumpulkan 
hampir semua alat membuka segala bentuk kunci. Romeo si 
ahli mengemudi, sekaligus Second Command dengan 
beberapa peralatan yang kemungkinan akan digunakan 
mereka semisal nanti alat komunikasi jarak jauh mereka 
tidak berfungsi. 


Minggir! King mau lewat, sombong Milan. 


Si kecil overpower itu mengantongi Knuckle Duster, istilah 
Indonesianya adalah keling. Senjata berbahan logam, yang 
penggunannya di pasang melingkari sela antara jari 
terdepan tangan. Senjata itu sangat menguntungkan pakar 
tinju seperti Milan. Siapa tahu saja, lawan mereka nanti dari 
para kepengawalan Asgara, bisa mati konyol tanpa 
persiapan matang. 


Makanya gue dulu bilang, yang megang gelar King mending 
Lexus, aja, komentar Nabil. 


Dini marah lagi sama lo mampus, Nab. Lo yakin milih ikut 
Archig s? tanya Raga, memastikan padahal Raga sudah 
bertanya hal yang sama ketiga kalinya. 


Nabil terbahak, Ngusir, nih? Ini juga udah jam dua malem. 


Usir, Nabil lo rese banget, kenapa emang kalau gue King? 
sinis Milan. 


Gue cuma takut ada apa-apa. 


Tapi, gue lebih jago dari pada lo, Bil, seloroh Milan, ia 
mengerutkan kening pertanda tidak mengerti maksud Nabil. 


la dibekali kemampuan Judo, kemampuan pencak silat 
bahkan beberapa kemampuan bela diri lainnya termasuk 


boxing. Mengapa orang lain seolah selalu melihat dirinya 
lebih lemah? Milan sangat membencinya. 


Bukan lo, gue takutnya lo bunuh lawan, Lan. 


Milan memeletkan lidah merespon Syabil. la memasukan 
persediaan minyak telon ke saku. Di mana ada kesempatan, 
ia akan mengoles minyak tersebut. 


Pertama, ke ruangan CCTV. Soalnya bahaya ngehack CCTV 
dari jauh. Belom masuk udah kebacok ntar, kata Raga 
memberitahu rencana misi mereka. 


Iye, Ga, lanjutannya ntar ngeliat situasi, 'kan? Gue ke 
rooftop, kembar ngirim data dari ruang CCTV. Rom, bawa 
tang sama gunting kuku buat jaga-jaga, suruh Ngalus. 


Gunting kuku? Lo nggak salah nyebutnya? 


Ngalus mendengkus, Kadang ada kabel yang bentuknya 
tipis, atau nggak ada waktu di mana lo butuhnya nyetik 
dikit doang dari kabel buat ngupas kulitnya, pakai pisau 
bisa salah potong. Intinya, itu demi kebaikan. 


Romeo manggut-manggut, terserah, ia memasukan gunting 
kuku seperti kemauan Ngalus. Toh, nantinya ia hanya akan 
diberi petunjuk. 


Waiz, Refza ke ruangan Mr. Asgara, Syabil bakal stanbye 
buat ngebobol password. Abis itu nunggu seratus persen. 
Romeo sama gue ke ruangan khusus pengendali. Lexus, 
Milan jagain lorong siapa tahu ada satpam yang keliling. 
Kata Waiz, kalau misi gagal, utamain keselamatan. Lo mau 
egois nyelamatin diri lo sendiri it's okay, lo mau saling bantu 
juga boleh. Selama lo pada yakin bisa selamat, setuju? 
Nggak ada yang lebih penting dari itu. Waiz ngejamin 
nyawa lo pada, jelas Raga. 


Ga, ini bajunya emang agak gerah, ya? Gue kepanasan, 
keluh Milan. 


Belom mulai, lo berenti ngeluh ngapasih, Lan? tegur Romeo. 
Nggak usah ikut misi. 


Gue teleponin bapak gue, anak Archi pilih kasih, ancam 
Milan. 


Milan merogoh saku celananya, ia meringis lupa bahwa 
ponsel mereka tidak diijinkan untuk di bawa. Ia 
memanyunkan bibir, menjauh sebelum masalah kian 
membesar karena ulahnya. Waiz baru muncul setelah ia 
selesai bersiap. la menjetikkan jari, memerintahkan anggota 
inti memulai operasi malam ini. Mereka tidak berpisah 
kendaraan, bersama-sama menaiki mobil van menuju 
Asgara Justice, kantor pengacara perusahaan Asgara. 


daaa 


Anggota inti yang pertama turun dari mobil adalah Syabil, ia 
memeriksa titik-titik di mana CCTV terpasang di area depan 
Kantor tersebut. Ada lima orang satpam yang berjaga di pos 
dan tiga orang satpam berjaga di dekat meja resepsionis. Ia 
kembali oe mobil yang dipenuhi oleh berbagai macam jenis 
Komputer. Syabil memberi tahu situasi yang ada kepada 
Raga. 


Susah lolosnya, Ga, cetus Romeo. 
Nggak susah, potong Waiz. Lihat sana, 'kan? 


Para anggota yang berada di dalam mobil dengan kaca 
jendela hitam mengikuti arah pandang Waiz. Waiz 
menunjuk kabel di dekat lampu taman di belakang pos 
satpam. 


Gunting kabelnya, buat alihin perhatian satpam. Syabil dan 
Nabil langsung masuk bareng Lexus. 


Ah, benar juga, Milan dan Romeo keluar dari mobil. Bergerak 
sepelan mungkin menyelinap ke belakang pos satpam. 
Suara para satpam yang tengah bersendagurau terdengar. 
Romeo melirik Milan, meminta agar pemuda itu tak 
mengeluarkan volume sekecil apapun. 


Hap! 


Romeo melompat menjangkau batang pohon dekat lampu 
taman, ia menangkap gunting yang dilempar oleh Milan. 
Memakai tangan kirinya yang dibalut sapu tangan kain, 
Romeo menggunting kabel putih itu dengan secepat kilat. 
Salah sedikit, ia bisa tersengat listrik yang mengalir di kabel 
tersebut. Mendadak seluruh lampu area /oby kantor Asgara 
Justice mati. Romeo menyeringai, lalu mendarat sempurna 
ke tanah. Ia dan Milan berjalan sembari membungkuk 
kembali ke mobil. 


Pintu mobil ditutup tepat setelah kembar dan Lexus 
meninggalkan mobil. Selagi para satpam sibuk mencari 
lampu cadangan, mereka menyelusup memasuki area /oby 
dalam kantor. Syabil menarik napas lega begitu pintu kaca 
kantor tidak dikunci. Tidak ada suara atau bayangan dari 
anggota tubuh kembar dan Lexus sama sekali. Mereka lihai 
dan berhasil lolos dari jajaran para satpam menuju ruangan 
tangga. 


Lexus menjaga pintu, lampu di depan sudah menyala 
mereka harus bergerak lebih hati-hati. Karena, jika mereka 
gagal sekarang, semua rencana yang telah tersusun 
otomatis tidak bisa dilanjutkan. Mereka tidak boleh pulang 
dengan tangan kosong. Syabil menggigit senter kecil ke 
mulutnya, sedang Nabil mulai menjalankan progress salin 


data di tablet yang ia genggam. Syabil membaca peta, ia 
mencari jalan pintas menuju ruang CCTV. 


Gue sama Nabil harus naik ke lantai empat, ujarnya, Syabil 
menyalakan speaker suara microfon, Pukul 02.25, our 
mission, begin. 


Lexus tidak turut naik ke lantai empat, tugasnya adalah 
menjaga pintu serta mengamati situasi agar tidak 
membahayakan posisi kembar. Mimik wajahnya nampak 
tenang, tetapi seluruh dalam dirinya sudah bersiap atas 
segala kemungkinan yang akan terjadi, contohnya bersiap 
menghabisi para satpam secara diam-diam. 


KKK 


Di lain sisi, Waiz, Refza, Romeo, Raga, Milan dan Ngalus 
mulai ancang-ancang mengambil tindakan. Waiz 
memperbaiki letak kamera di kantong pakaiannya. Sengaja 
mengaktifkan kamera mode agar para anggota juga bisa 
memantau aktivitas dirinya. 


Pukul 02.35, gue sama Nabil udah ada di ruang CCTV. Di sini 
ada dua penjaga. Udah di bius sama Nabil. Dalam lima 
menit dia bakalan sadar, tolong beresin. Gue lagi ngotak- 
ngatik server. 


Perkataan Syabil melalui earpiece terdengar jelas. Para inti 
Archig s mulai beraksi. Untuk kedua kalinya, mereka harus 
mengalihkan perhatian para satpam. Cara kedua berbeda, 
mengerjai para satpam penjaga. Bukankah mengerikan jika 
tengah malem sunyi senyap seperti ini suara tawa hantu 
terdengar? Siapa yang tidak merinding? Ya, anggota inti 
menggunakan cara curang, mengecoh para satpam. 


Romeo meletakkan alat perekam suara di atas pohon, setiap 
satu menit sekali perekam suara itu akan memutar nada 


tawa perempuan. Benar saja, sesuai dugaan para anggota, 
satpam tadi langsung berkumpul bersama di pojok sofa, 
berbincang mendiskusikan hawa-hawa tidak enak di sekitar 
mereka. 


Keadaan tersebut dimanfaatkan sangat baik oleh inti Archig 
s, mereka melenggang, menelusup tanpa kendala. CCTV 
yang telah dikuasai Syabil dan Nabil, seperti tujuan awal 
mereka, bergerak bebas lalu menghilang jejak hingga tak 
bersisa seperpun. Seluruh CCTV kini dalam mode 'freeze' 
bahasa hasilnya beku, tetapi waktu di layar terus berlanjut 
sebagaimana mestinya. 


Sebelah kanan, ada satpam, peringat Syabil. 


Anggota inti sontak bersembunyi di balik lemari, Romeo dan 
Raga berjongkok, mereka berubah haluan ke area gedung 
terdalam. Mengikuti arah peta, mereka menuju ruangan 
pengedali. Milan menghampiri Lexus, bersama akan 
membereskan penjaga CCTV yang sebentar lagi akan 
tersadar dari efek bius yang disuntikkan. 


Ngalus memandang layar laptop, hembusan angin malam 
menerpa tubuhnya. Bayangkan dini hari ia menempatkan 
diri di atap gedung. Gerakannya lebih luwes dibanding 
anggota yang lain sebab di tangga menuju rooftop cukup 
gampang dan aman. la mengeluarkan isi tas ransel yang ia 
gunakan, yakni laptop, tali juga beberaa peralatan lainnya. 
la melempar tali di tangannya, sisa dari tali tersebut Ngalus 
mengikatnya di lingkaran beton. Ngalus mengintip ke 
bawah gedung, sekiranya mereka bisa menggunakan tali itu 
untuk melarikan diri di situasi darurat. 


Lumayan tinggi, tidak masalah. Dengan tali, mereka tidak 
akan langsung kehilangan nyawa. Minimal patah tulang 
saja. la duduk di lantai, meletakkan laptop di pangkuannya 


tak lupa mengamati layar laptop yang menayangkan 
masing-masing kamera yang terpasang di pakaian anggota. 
Dari situ ia turut bisa memantau anggota. Ngalus 
mempelajari material gedung, membaca berapa banyak hal 
yang akan terjadi jika 'Team Penyerang' melakukan 
kesalahan. la tidak bisa terhubung langsung pada server 
CCTV sebab servernya telah disabotase kembar. 


Romeo to Archig s, Ngalus? Cek? 
Ngalus to Archig s, what? 


Pintu ruangan khususnya kekunci, nggak bisa dibuka, anjir, 
dongkol Romeo. 


Melihat Door Lock yang ada di layar, Ngalus tertawa kecil. 
Perlu ID Card Access agar bisa masuk ke ruangan tersebut. 


Lexus bakalan ke sana bawa ID Card Access-nya, tungguin. 
Kelamaan, nggak ada cara lebih cepet? 

Ada, lo bawa kartu atm nggak? 

Mana bisa login pakai atm, lo gila? 


Di saku Raga gue simpen sticker, tempel sticker itu ke atm 
lo. Terus coba, deh, pasti bisa. 


Raga merogoh saku tas yang menggantung di dadanya. Ada 
tujuh lembar sticker, Romeo memilih secara asal, ia 
mengupas kulit sticker langsung menempelkannya pada 
kartu atm tersebut. Tidak mungkin bisa lolos bukan? 


Click 


Kode akses pintu terbuka setelah Romeo mengarahkan 
sticker tersebut ke mesin kunci pintu. Mengapa semudah itu 
membuka aksesnya? Kalau begitu ... Pencuri memiliki 
kemampuan luar biasa, tak perlu mengkhawatirkan masalah 
kode akses. 


Ngotak tolol, ngebuat stickernya nggak semudah yang lo 
pikirin. Otak gue sampai ngasap mikirnya. 


Kenapa lo nggak ngomong dari tadi, monyet?! Pakai segala 
nyuruh Lexus buat ke si 


Kalimat Romeo terpotong ketika mendengar hentakan 
sepatu bergerombol memenuhi lorong koridor. O-ow, ia 
menatap Raga, bertanya dengan ekspresinya. Ada yang 
tidak beres, insting kedua pemuda itu mengatakan hal 
tersebut. Kendati demikian, Raga tak gentar. 


Lo bisa nggak? Jangan ngerepotin gue kalau lo nggak bisa. 


Raga mengkhawatirkan Romeo, pemikiran itu terbersit di 
benak Romeo. Mengingat tadi ia menjadi korban keganasan 
Raga. Romeo tersenyum remeh, terlalu menyebalkan 
dianggap selemah tanggapan Raga. la memasang kuda- 
kuda, keduanya saling memunggungi satu sama lain. 


Risiko menggunakan sticker hasil buatan Ngalus adalah 
mereka akan ketahuan, dikarenakan sticker ID Access itu tak 
melalui tahapan keamanan. Ngalus membuatnya untuk 
'iseng' semata. Coba semisal dirinya mendiskusikan lebih 
matang bersama Syabil, pasti sticker desainnya akan 
semakin akurat dalam penggunaan. 


Rom, Ga, maaf gue nggak tau berapa jumlah satpam yang 
datang. Hajar aja sampai mampus. Lo mau nyerah juga 
boleh, masuk aja ke ruangan pengedali. Gue siap ngunci 


sampai nggak bisa terakses siapa-siapa. Ngeblokir akses 
paling gampang, lo cukup ikutin arahan gue, oke? 


Raga mengangguk pertanda mengerti, ia meraih tongkat 
baseball berbahan besi di tas punggungnya. Romeo 
mengedipkan kelopak mata, mengaktifkan sistem kamera 
lensa kontaknya. Bila kamera yang tergantung di 
pakaiannya rusak, masih ada cadangan lain di matanya. 


Sebelah kanan tiga orang, sebelah kiri empat orang. 


Mereka bukan satpam biasa, justru pasukan keamanan 
berpakaian rapi serba hitam. Lawan yang kuat, bahaya 
misalnya mereka sudah lebih dahulu melapor ke kantor 
pusat atau melapor kepada Asgara, mereka perlu 
mempercepat semua rencana. 


Romeo menarik napas, ia menelan saliva, jarak antara 
dirinya dan para pasukan keamanan tersebut semakin tipis. 
Kakinya melebar rata dengan bahu, ia mengangkat lengan, 
mengepalkan tangan untuk menghantam lawan. 


BUGH! 


daaa 


Tak! 


Seluruh aliran listrik di gedung Asgara Justice padam. Waiz 
dan Refza yang berdiam diri di ruangan Asgara akhirnya 
bergerak. Lampu padam sama artinya dengan keberhasilan 
Raga dan Romeo dalam menyabotase ruang pengedali. Hal 
itu bisa merepotkan para pasukan keamanan yang 
mengincar mereka. Waiz menepuk pundak Refza, 
memerintah lelaki itu mengawasi pintu masuk. Waiz 
melangkah pelan, tanpa menimbulkan desingan apapun. 


la menghela, begitu melihat di meja Asgara ternyata 
terpampang komputer. la menggoyangkan microfon di area 
dadanya kemudian berbicara. 


Emperor to Archig s, Romeo bisa nyalain aliran listrik di 
ruangan Asgara? 


High King to Emperor, sorry, Iz, gue tanya Raga, dia juga 
nggak tahu caranya nyalain di listrik di satu ruangan, 
doang, timpal Romeo di seberang sana. 


Gue ... gue tahu caranya, gampang, euy, potong Ngalus. 


Gue di depan tuas listrik, nih. Banyak tombolnya, ujar 
Romeo. 


Ambil tang, gunting kuku sama pulpen, suruh Ngalus. 


Romeo pasti merogoh saku perlengkapan miliknya. Waiz 
menempatkan diri di kursi Asgara. Menunggu Romeo selesai 
menjalankan arahan  Ngalus. la  mengetuk-ngetuk 
permukaan meja dengan tiga jarinya yang saling 
bergantian. Melantunkan nada tak beratur. 


Power udah off? Lo copotin dulu satu persatu mor besi 
tuasnya, terus lo lepas. 


Gue nggak bawa obeng, anjing. Raga juga nggak, tutur 
Romeo. 


Nyet! Lo bisa pakai gunting kuku. Itu ujungnya kan mirip 
obeng, tinggal lo colok aja diputer sampai lepas, gitu doang 
nggak tau, berang Ngalus, tidak santai. 


Oh iya juga. 


Dua menit, Romeo telah selesai mempereteli tuas aliran 
listrik. Waiz menontonnya lewat ponsel genggam. Di sana, 
Raga dan Romeo kompak bekerja sama tanpa adegan 
bertikai seperti keseharian mereka di markas. 


Tombol hijau jangan lo apa-apain. Kabel merahnya putusin 
pakai gunting, jangan sampai kabel biru kena. 


Raga menjalankannya dengan rinci. la mengerutkan kening, 
setelah menyaksikan ada sedikitnya sepuluh kabel 
berwarna merah. Tangannya hampir menggunting tanpa 
menimbang, ia berhenti sejenak. 


Semua kabel merahnya dipotong? 


Gue nggak tau, lo pake insting, aja, Ga. Kalau salah, dijamin 
bisa mutusin semua aliran listrik sekecamatan. 


Hah? Mana bisa?! 


Bisa, pernah denger kasus kebakaran karena konsleting 
listrik? Ya, satu doang konslet auto semua kena. 


Lo ilmunya setengah-setengah mulu, jancok! Itu di depan 
pada gedor-gedor pintu. Pusing gue, minta bantuan kang 
pukul buru! 


lye, Ga. Gue kan masih belajar udah disuruh terjun 
lapangan. Ibaratnya gue masih TK lo suruh praktek mapel 
anak SMA. Gue udah nyuruh, Milan sama Lexus otw. 


Bacot. Gue mikir ini, gue milih satu aja, deh, semoga 
beruntung. 


Konslet listrik bukannya bisa bikin kita kesetrum? Ga, lo liat 
sekeliling isinya listrik semua. Lo mau kita modar? 


Modal nekad aja, Waiz kita biarin nyala semua. It's okay? 
Soalnya gue ragu, risikonya agak gede kalau gue salah 
motong. 


Bisa, di sini cuma ada dikit pasukan keamanan sama 
satpam. Yang penting, Waiz bisa bertahan sampai seratus 
persen copying data. 


Waiz berdeham, aliran listrik kembali sedetik setelahnya. 
Tugas Waiz hanya memasukan flashdisk dan memastikan 
semua data telah diambil oleh Ngalus yang bekerja di atas 
seorang diri. 


Salin data di monitor telah menunjukkan progress angka 70 
persen. 


Namun, kenapa terasa janggal? Gedung di sana semakin 
sepi. Ada yang aneh. 


Lo ngerasa nggak? tanya Romeo. 


Iz semua satpam sama pasukan keamanannya turun. 
Nggak ada, mereka pergi, lapor Milan. 


Deru napas Milan terengah-engah, ia dan Lexus 
melumpuhkan pasukan yang kini berlari turun ke lantai 
satu. Milan, Lexus, Romeo dan Raga berada di lantai 
ruangan yang sama. Syabil dan Nabil tetap berada di CCTV 
untuk menghilangan seluruh jejak rekaman anggota Archig 
S. 


Penjaga CCTV juga pergi, ujar Nabil. 


Salin transfer data mencapai angka 98 persen. AC di setiap 
ruangan mati, Waiz mengumpat setelah menyadarinya. 


Ngalus, cek dari atas, gimana keadaan di bawah? telaknya. 


Iz, semua penjaga berdiri di depan, gue ... 


Triiingggggg!!!! 


Kalimat Milan dipotong nada Alarm kebakaran berdering di 
seluruh penjuru ruangan. Sayangnya, transfer data berhenti 
di angka 99,98 persen. Aliran listrik padam, Waiz mencabut 
paksa flashdisk. Ia bangkit secara terburu. 


Guys, lantai satu sampai lantai empat udah kelalap api! ujar 
Syabil. 


Sedari tadi CCTV di lantai itu dalam bentuk 'beku' Syabil 
melupakannya hingga mengingat bahwa ia sendiri yang 
mengaktifkan mode tersebut. Mendadak suasana memanas. 
Para inti selain Waiz dan Refza sedikit panik. 


NAIK KE ROOFTOP! BURUAN, APINYA UDAH MENJALAR KE 
LANTAI TIGA! 


Ngalus berteriak panik. Para inti Archig s lantas segera 
berlari secepat mungkin. Sialnya, sensor alarm kebakaran 
memang berdering. Tetapi, bukankah gedung sebesar ini 
mempunyai sistem keamanan di mana plafonnya bisa dalam 
mode hujan jika ada kebakaran yang terjadi? Mengapa 
mode rainy tidak berfungsi? 


Irak! 
Tak! 
Tak! 


Anggota Archig s bertemu di lantai 14, masih ada 16 lantai 
lagi yang harus mereka tapaki agar sampai di rooftop. 
Romeo, Milan, Raga, Waiz, Refza dan kembar berlari tanpa 
memerdulikan situasi. Entah mereka yang lelah atau mereka 
sudah kehabisan napas. 


Gue nggak kuat lagi, keluh Milan. 
Buruan naik, gue gendong! kata Syabil. 


Laki-laki itu sudah berjongkok di depan Milan. Mereka 
semua dalam keadaan darurat. Diharuskan menyelematkan 
diri, Milan menurut dan naik ke punggung Syabil. Mereka 
melanjutkan perjalanan. 


Sesampainya di rooftop, mereka menetralkan debaran 
jantung yang memompa kuat. Waiz melirik ke area gedung. 
Api tak berhenti membakar setiap jengkal ruangan. Di 
sekitar mereka bahkan sudah terasa sangat panas. Kobaran 
api kian menggila, sebab angin kencang berhembus, 
menjadi pematik yang memperluas area kobaran api. 


Pukul 4.40, kita berkumpul lagi, kata Ngalus. 
Waiz lo tahu nggak penyebab kebakarannya apa? 
Sistem keamanan database Asgara Justice. 
Maksudnya? 


Tadi, di komputer Asgara ada passwoard, gue coba bobol 
biar bisa nyalin data. Kayaknya Asgara masang sistem kalau 
ada yang akses keamanan file database mereka. Bakal micu 
konsleting listrik seperti tadi dijelasin Ngalus. 


Pantesan semua keamanannya pada santai, terus ninggalin 
gedung. Gimana nih nasib kita? komentar Romeo. 


Suara baling-baling dari helikopter memekakan telinga 
insan yang ada di sana. Helikopter berlogo W.G berwarna 
hitam kilat itu bersiap untuk landing di atas gedung Asgara 
Justice. 


Gue udah nelepon sopir pesawat, Guys, kata Ngalus. 


Helikopter tersebut terparkir, Morthen sang sopir 
mengedipkan satu matanya. Membuka pintu helikopter. Ia 
memberi kode agar anak inti Archig s lekas masuk ke dalam. 
Tanpa diketahui para anggota, Ngalus menghubungi 
papanya demi menyelamatkan mereka. Sebelum Waiz 
menghubungi Moriz, ia memilih bertindak sendiri. 


Bersusah payah mendekati helikopter yang anginnya 
menyebalkan, akhirnya para anggota inti duduk tenang. 
Dikemudikan oleh Morthen, helikopter tersebut membawa 
mereka menjauh dari gedung  Asgara. Meskipun 
menggunakan helikopter memang sangat menonjol. 


Waiz membuka telapak tangannya, ia menyeringai menatap 
flashdisk. 


Emperor to Archig s. 04.50 our mission is complete. 
Waiz menantikan sekiranya apa yang terjadi keesokan hari. 


Btw, soal helikopter itu Buna nggak tahu modelnya ada di 
Indo atau nggak. Soalnya dari yang Buna baca helikopter di 
atas itu helikopter paling mahal. 


Di Indo emang ada bisnis helikopter masalahnya model heli- 
nya tuh kapasitas penumpangnya cuma 4 doang gitu. Ini 
hasil searching. Sedangkan anak Archi anggotanya 
keroyokan, alias terlalu banyak 


So, desain heli-nya segitu buat nampung mereka semua 


Kirain buat part ini butuh waktu lama 


Double UP? Yakali nggak gas kalahin komen part 28 dulu 
seyeng 


MAKASIYYY ATAS ANTUSIAS KOMENTARNYAAAA 


SEMOGA MAKIN CEPET UPDATEE LAGI YA 
IHIRRR 


SPAM 10K NEXT BUAT UPDATE 
SPAM ARCHIGOS JUGA DI SINI 
INI KOMEN BEBAS CURHAT 


Baca Archig s Generation be like : 


Nabilll 

Aaaa Ragaaaa 

Piercing aja semua mukanya Rom, ( 
Ini namanya keling guys. 

Kalo nonjok auto ancur muka:) 
Mau coba? 

Earpiece, modern vers 


PLEASE FOLLOW US ON IG: 


shnard994 (IG BUNA ) 

archigos ofc 

+ All crew Archigos fanbase di following instagram official 
Archi 


ARCHIG S GENERATION UDAH ADA RPNYA DONG! 


@waizpaterson 
@sheanadromeda 
@milanpradipto 
@lexusaxelion 
@ngaluselbarack 
@nabilaldebara 
@refzawijayanto 
@refziewijayanto 
@romeo69 ngh 
@ragabaskaraa 
@syabilalderbara 


FOLLOW YAK 
SAMPAI KETEMU DI PART DEPAN ENTHUSIAST 
STAY HAPPY ~ HEALTY ~ AND CRAZY 


Selalu gunain masker kemanapun kamu pergi, 
karena kesehatan is number uno 


SHARING CERITA INI KE TEMEN-TEMEN KAMU YAAA, 
BIAR MEREKA NGENAL ARCHIG S 


SIAP BUAT PART 30, KAN? 


MINGGU, 20 DESEMBER 2020 
BY ALPHAAWORDLxk 3 


LOVE SIGN HERE «3 


Sebelum baca, Buna mau peringatin ... 
Jangan SS apapun yang berhubungan sama part ini ya. 


Jangan spoiler apapun dalam part ini sama yang belom 
bacaaa... 


Kalau mau bahasnya di chat pribadi gitu.. 
Tetap jaga rahasia part 30, okay? 


Komennya masih jauh tapi mau Update jadi suka-suka Buna 


ABSEN USERNAME DULU 


SPAM WAIZ SEBELUM BACA 
SPAM SHEAN JUGA DI SINI 
Isi setiap in-line paragraf, ya 


Jangan lupa pencet bintang untuk ngebuktiin cerita ini 
layak kamu tungguin updatetannya 


CHAPTER 30 - SSHHHT! 
NORMAL POV 


Shean mengunyah cemilan sembari memainkan ponselnya 
di depan televisi yang tengah menayangkan drama ftv kisah 
remaja. Hari minggu waktu bersantai tanpa memikirkan 
kegiatan apapun. Dulu, Shean pasti akan berlatih 
memperdalam ilmu senjatanya. Namun, akhir-akhir ini 
Shean ingin bersantai. Sedikit demi sedikit, Shean ingin 
melepas kebiasaannya. 


Daddy mau ke mana? 


Daddy ada urusan, kamu di rumah jangan aneh-aneh, ya, 
peringat Hermes. 


Raut wajah Hermes terbaca dengan mudah oleh Shean. Ada 
sesuatu yang menggangu pikiran Hermes. Intonasi Hermes 
juga sangat berbeda. Tetapi, Shean merasa gengsi mau 
bertanya. Shean hanya mengangguk tanpa menanggapi 
kalimat Hermes. Setelah Hermes berangkat, Shean 
meletakkan ponselnya, lalu mengganti channel tayangan 
televisi. 


'Sekelompok pemuda tidak dikenal menyerang kantor 
Asgara Justice, polisi lakukan investigasi.' 


'Asgara Justice ludes dilalap api tadi malam, pihak 
polisi belum bisa memberikan keterangan lebih 
lanjut.' 


Shean membaca kedua headline berita terkini tersebut. 
Bukankah Asgara dekat dengan sosok Lawrence? Seingat 
Shean, setiap kasus yang dihadapi Lawrence, selalu ada 
Asgara yang akan menangani. Seperti kemarin, kasus 
deportasi Zaydan, pengacara dan juru bicara Zaydan 
bekerja di bawah naungan Asgara Justice. Shean 
menjetikkan jari mencoba menghubungkan semuanya. 


Satu-satunya kesimpulan yang dapat Shean telaah, alasan 
mengapa Hermes nampak sangat terburu dan tidak 
berkonsentrasi disebabkan oleh berita ini. Shean berdecak, 
pikirannya berkecamuk, ia tidak ingin berspekulasi lagi. 
Sayangnya, Hermes masih terlalu tertutup dalam membuka 
masalahnya bersama Shean. Shean bertekad, nanti malam 
ia akan bertanya pada Hermes, dan memaksa Hermes tidak 
lagi merahasiakan sesuatu darinya. 


Drrrrttttt. 
Dddarrrttt.. 


Dering ponsel Shean menyita perhatian gadis itu, ia terulur 
menjangkau ponselnya. Pesan singkat dari Waiz, 
mengajaknya bertemu. Shean tertawa miris, Waiz hanya 
mau mengantarnya pulang, namun selalu pengecut tak 
pernah mau menjemput. Shean meremat ponselnya, kalau 
bisa hari ini ia ingin mengakhiri jalinan kasih mereka saja. 


Oh ayolah, Shean sudah muak. Tiada hari tanpa berpikir. 
Masalah Hermes, persoalan Waiz dan lainnya. Bisa mati 
muda Shean jika seperti ini terus menerus. Shean menggigit 
bibir bawahnya melihat alamat yang dikirimkan Waiz. Iseng, 
Shean mencari alamat tersebut di Google maps. Shean 
terkejut, refleks ia bangkit. 


Ngapain Waiz nyuruh gue ke kantor pusat bokap dia? 


Shean menoleh ke belakang, ia menggeram, tadinya 
mencari Rayyan. Shean lupa, Rayyan mengambil cuti. Ia 
memanyunkan bibir, melipat tangan di dada, Shean 
menengadah, kini di dekatnya ada dua orang pengawal 
bersetelan lengkap yang sedang mengawasi aktifitasnya. 


Ngapain? Gue mau pergi sendiri, ujar Shean. 


Kami akan menemani, Nona. 


Shean menyeringai tipis, ia menekan pesan di ponselnya. 
Menyuruh Waiz menjemput. Persetan dengan pengawal, 
Shean punya kebebasan mutlak yang tidak bisa diganggu 
gugat. 


ANI 


'z, jemput kalau lo sayang gue 


Merinding atas hasil ketikannya, Shean tertawa geli. 
Sekedar iseng, ia tidak mengerti, lama-lama menyenangkan 
bisa kenal sosok musuh papanya tersebut. 


'Ya, sayang, otw.' 


Shean terkesiap membaca balasan Waiz. la hampir 
melempar ponselnya, lantaran kaget atas balasan Waiz. 
Shean memeriksa jantungnya yang berdentum cepat, ia 
membola, sebentar ... Sebentar ... Mengapa jantungnya 
berdetak sangat kencang? Ah, pasti karena terkejut bukan? 
Ini Waiz memanggilnya sayang atau menjawab 
perkataanya? Shean menggeram dongkol, apa Shean 
bilang? Waiz selalu penuh kontradiksi yang membuat 
dirinya dipenuhi tanya. 


aaa 


Shean keluar dari gerbang, di sana mobil Waiz terparkir. 
Modelnya sangat menggoda mata, siapapun yang 
melihatnya pasti takkan berpaling. Koenigsegg CCXR 
Trevita, jenis mobil yang masuk jajaran mobil mahal. Shean 
menggeleng, tidak mungkin nama belakang Moriz 
mengenakan barang 'standar. Waiz turun, ia memutari 
mobil berdiri di hadapan Shean. 


Jarang sekali melihat Waiz dibalut pakaian semi formal, 
lelaki itu menggunakan celana kain hitam dan kemeja hitam 


serta sepatu pantopel. Shean mengerutkan kening, ada 
perasaan tidak enak menelusup di relungnya. Shean 
menghirup oksigen, guna menenangkan diri. Jantungnya 
tidak aman. 


Waiz menarik lengan Shean, ia memijat sela jari jempol 
Shean, Takut? 


Shean tidak mau Waiz melihat kekalutan dan kegusaran 
yang menyelimuti dirinya. Ia perlu bersikap alami. 


Ngapain ke kantor bokap lo, Iz? 


Waiz terkekeh pelan, Pengen lihat sesuatu yang seru, 
nggak? 


Tentang apa? 
Let see, Shean. 


Waiz menuntun Shean masuk ke mobil, ia menyusul Shean. 
Menyalakan mesin mobil, Waiz tidak memperdulikan Shean 
yang dilanda rasa penasaran akut. Shean memainkan buku- 
buku jemarinya sepanjang perjalanan. Perasaan Shean tidak 
pernah salah. la merasa begitu gusar, Shean menggeleng, 
tidak akan terjadi apa-apa. la meyakinkan dirinya. Shean 
ingin bertanya, namun Shean pasti akan semakin bingung 
jika Waiz menjawab pertanyaannya. 


Shean mengecek pesan masuk, Hermes semakin menambah 
perasaan kalut pula beban Shean karena pesan yang dikirim 
pria itu bermakna ganda menurut Shean. Seandainya 
Hermes tengah serius. Risiko apa yang akan dihadapi 
Shean? Gadis itu melirik Waiz, sebentar lagi mereka akan 
tiba ditujuan. Boleh tidak Shean minta pulang? 


Dua menit dalam keterdiaman, Waiz memarkirkan mobilnya. 
Mereka telah tiba, tetapi Shean belum berhasil 
menyuarakan permintaannya. 


Shean kian meragu, ia menatap gedung megah milik Moriz. 
Seperti gedung perusahaan utama Hermes, gedung ini 
digunakan sebagai casing menutupi pekerjaan terselubung 
keduanya. 


Shean berjalan menuju loby bersama Waiz yang memimpin 
langkah. Shean tak perlu mencemaskan apa-apa. 


Daddy gue bakal kedatangan tamu spesial, kata Waiz. 


Pintu kaca terbuka otomatis saat Waiz dan Shean 
melewatinya. Shean menjeda langkah sebentar, ia mencoba 
mencerna kalimat Waiz. Tamu spesial? Siapa? 


Shean mengedar, ruang lantai tempat mereka berada 
nampak sepi. Bahkan bagian resepsionis saja kosong, tidak 
ada pegawai yang berlalu-lalang. Selain di sayap kanan 
ruangan. Ada meja dan kursi yang dihuni para anggota inti 
Archig s. Mereka melambai pada Shean, menyapa Empress 
mereka. 


Shean melempar senyum membalas lambaian tangan 
kembar dan Milan. Shean memang sudah mengenal nama- 
nama mereka. Pernah satu waktu mereka bertemu, 
memperkenalkan diri bersama. Itulah mengapa Shean 
sudah cukup menghapal inti anggota Archig s. 


Waiz menempatkan dirinya di sofa. Shean tentu tanpa 
canggung duduk di sebelah Waiz. 


Tak selang beberapa lama, Waiz berkata, Nah, itu tamu 
istimewa Daddy. 


Shean mengikuti arah pandang Waiz, tak jauh di luar sana 
sekitar delapan mobil berwarna hitam legam baru saja 
terarkir. Shean membaca plat nomer semua mobil tersebut, 
ketika baris mobil ketiga Shean terperangah. 


Deg. 


Nomer plat tersebut adalah deretan angka yang teramat 
dikenali Shean. Shean mengepalkan tangan, firasatnya 
tidak salah ada sesuatu yang buruk akan terjadi. 


Daddy, gumam Shean. 


Lawrence, Asgara, dan Hermes menampakkan wajah 
mereka. Shean tertawa melirik tajam Waiz. Laki-laki itu 
melukai harga dirinya, ia bangkit dari tempatnya duduk. 
Tetapi, Waiz menghalau gerakan Shean. Shean 
membalasnya dengan memandang Waiz, ekspresi Shean tak 
terbaca sedikitpun. 


Ditemani puluhan pengawal bersenjata, Hermes, Lawrence 
dan Asgara bergerak ke dalam area kantor Moriz. Shean 
ingin menangis, bukan menangis sebab ia bersedih. Ia tidak 
mengerti mengapa ia bisa sekesal ini pada Waiz. Ribuan 
pertanyaaan memenuhi isi otak Shean. Sampai di mana 
Waiz memberikan flashdisk di tangan gadis itu, Shean 
memiringkan kepalanya seraya mengernyit. 


Tamu spesial Daddy, dateng buat ngerebut Flasdisk di 
tangan lo, ujar Waiz. 


Flashdisk? Berarti sekelompok pemuda yang mencuri 
database kasus Asgara Justice anggota Archig s? God! Damn 
it! Semua terlalu jelas, namun masih terlalu abu-abu untuk 
disimpulkan Shean. Shean seharusnya bertanya pada 
Hermes, ia tidak sanggup memecahkan teka-teki segalanya. 


Shean menghiraukan persepsinya, mulai mengamati 
kembali. Anggota Archig s berdiri kala para pria bersetelan 
tersebut menghampiri mereka. Hermes berada di baris 
depan, sedang Lawrence dan Asgara berdiri di kedua sisi 
Hermes. Hermes tak memerdulikan Shean, pria itu 
memandangnya sekilas. 


Ting! 


Empat lift terbuka bersamaan, memecah fokus anggota inti 
Archig s dan pasukan pengawal yang dibawa oleh Hermes. 
Shean spontan mundur, bersembunyi di balik punggung 
Waiz. la insan yang paling mengetahui mengenai aura berat 
seseorang. Dan aura pria yang baru saja keluar dari lift tadi 
benar-benar mengejutkan Shean. Shean mendengar tawa 
remeh Waiz. la memejamkan mata, berusaha kuat 
menetralisir kegamangannya. 


Shean kembali mendongak, ternyata begitu rupa asli 
seorang Moriz. Sebelumnya, Shean tidak terlalu 
memperhatikan sosok Moriz. Namun sekarang, Shean 
menyadari atmosfer mendominasi Moriz nan gelap tersebut, 
membuatnya terpaku. Sekujur tubuhnya diselimuti hawa 
dingin. Yang pasti, bukan hanya Shean yang terlilit jeratan 
kegelapan intimidasi dari Moriz. Semua orang di sana 
merasakannya. 


Suara ketukan sepatu saling bersahutan, menyambut 
langkah Moriz. Shean pikir, Moriz bersama puluhan 
pengawal juga untuk melindungi keturunan Riyonal 
tersebut. Tidak, terkaan Shean salah. Ada delapan pria lain 
dengan rentang usia yang berbeda bersama dua orang 
wanita yang berada di bagian tengah, kedua wanita itu 
lindungi oleh kedelapan pria yang mengikuti Moriz. 


Ah ... mereka Emperor Archig s dari seluruh generasi satu 
sampai ke generasi Waiz. 


Waiz bertukar posisi dengan Raina dan Joana, ia tersenyum 
menyambut Raina dan Joana. Waiz mendekati barisan 
Emperor. Mereka berdiri berjajar sesuai urutan generasi ke 
generasi. Raina dan Joana bergabung bersama anggota 
Archig s Generasi 10, pula mengapit Shean. Otak Shean 
buntu, tidak bisa memikirkan apa yang terjadi saat ini. 


Decitan sepatu lain berbunyi, para Elder generasi 1 
menuruni anak tangga, mereka berbaris mengepung 
pengawal yang melindungi Hermes, Lawrence dan Asgara. 


Shean kehilangan ribuan kosa kata di benaknya, ia nyaris 
lupa cara bernapas! 


Mengapa ingin menemui saya, Mr. Lawrence? 


Moriz membuka percakapan, lantunan intonasi berat dan 
embusan napas meremehkan lawan sangat jelas dari olah 
vokal Moriz. 


Sreettt!!! 


Moriz mengangguk dua kali, nampak santai walaupun 
puluhan pengawal menodongkan pistol ke arahnya dan 
mengincar seluruh Emperor Archig s. 


Anda tahu anak Anda mencuri data penting perusahaan 
saya, dan Anda masih bertanya? 


Moriz menyeringai, Anda datang untuk mengambilnya atau 
mau menyetor nyawa? 


Apa maksud Anda, Mr. Admiral? 


Moriz menjetikkan jari, ia menyorot tajam puluhan pengawal 
yang menodongkan senjata padanya. 


Buang pistol di tangan kalian atau mau mencoba berurusan 
dengan saya? 


Brugh! 


Semua pengawal kompak membuang pistol dalam hitungan 
detik. Tidak berani menentang Moriz lebih lanjut. Hermes 
yang sedari tadi hanya mengamati, kini mengangkat 
pistolnya, Shean tidak ingin menonton hal ini lagi. 
Seharusnya, ia mendengarkan Hermes tetap tinggal di 
kediaman mereka. Bagaimana jika Hermes terluka? 


Ketujuh baris pria tepatnya para Emperor Archig s 
mengeluarkan revolver dari saku mereka, Emperor di 
sebelah Waiz, sepertinya Emperor Archig s generasi 9, 
perawakan juga umurnya masih terlihat muda. Lelaki itu 
dan Waiz memegang senjata lain, yakni bilah pisau. Kenapa 
hanya ada 9 jumlah Emperor? Ataukah J-J adalah Emperor 
terdahulu? 


Shean tidak mau memikirkannya. la mengambil langkah 
hendak menghampiri Hermes yang berdiri di barisan musuh 
anggota Archig s. Bagaimanapun, ia adalah keturunan 
Hermes. Mengkhianati papanya demi gelar Empress? Shean 
tidak mungkin melakukan hal itu. 


Tugh! 
Srettt! 


Shean terkesiap, ketika Hermes ikut membuang pistol di 
tangannya. Lalu, menendang senjata itu ke arah Moriz. 
Hermes mengukir senyum miring, iris netranya berkilat 
puas, dalam sekejap suasana mendadak sangat berbeda. 


Derap ketukan dari sepatu pantopel Hermes menggema di 
sepanjang gedung tersebut. Memecah keheningan sekaligus 
menarik simpatik insan yang menyaksikannya. Hermes 
berjalan ke depan tanpa perduli pihak-pihak kebingungan 
atas perlakuannya, termasuk, Lawrence dan Asgara. 


Hermes melipat kemeja di lengan kirinya, ia membalikkan 
tubuh ketika sudah berdiri tepat di samping Reza, Emperor 
Generasi 2 Archig s. Hermes melepas selotip berwarna 
senada yang membalut kulitnya. Menunjukkan ukiran tatto 
yang tak asing bagi Shean. Kerutan di dahi Shean tercipta. 
Suasana suhu ruangan terasa memanas dan mendebarkan. 


Lambang huruf A, dengan tiga titik bintang berwarna merah 
yang menghiasi pergelangan kiri Hermes setelah pria itu 
berhasil melepas selotip di kulit tangannya. 


Iris retina hijau setajam Elang milik Hermes kini meneliti 
Lawrence. Seolah tengah menguliti pria berbahu bidang 
tersebut. la meraih revolver yang tersembunyi di balik saku 
celananya. la menarik mendorong pelatuk revolver itu 
dengan jempolnya, membidik dada kiri Lawrence. 


Ke-9 Emperor dan Elder Archig s sontak menatap Hermes. 
Mereka tentu tidak asing dengan paras pria tersebut. 


Sang Emperor Archig s Generasi 3, yang mendapat predikat 
The Most Troublemaker Emperor, Hermes Xebrisam 
Kevlarior, si titisan Dewa Hermes, seperti nama yang 
melekat padanya. 


Hermes mengecap lidah, Lawrence, wanna try my pleasure? 
BOOM! HAHAHAHHAHAHAHAHAHAHA 


Tenang ... Archig s Generation lebih gila dari Archigos. 


Sekali lagi rahasiain part ini yaaa, biar yang belum baca 
nggak kena spoiler! 


Chapter selanjutnya kalian bakal tahu gimana sebenernya 
alur "Archig s Generation". 
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Dilarang menebar spoiler isi Chapter ini di manapun 
KANGEN KAN PASTI? 
ABSEN JUMLAH BATRAI HP DULU 


SPAM WAIZ SEBELUM BACA 
SPAM SHEAN JUGA DI SINI 
Isi setiap in-line paragraf, ya 


Jangan lupa pencet bintang untuk ngebuktiin cerita ini 
layak kamu tungguin updatetannya 


Bantu koreksi typo 

CHAPTER 31 - UNPREDICTABLE 
NORMAL POV 

FLASHBACK 


Waiz menelisik Raina yang menatapnya dengan bibir 
tersenyum tipis. la menginjak anak tangga terakhir, turun 
dari atas panggung. Monitor di layar menampilkan seluruh 
foto dirinya, rekam jejak Waiz semasa kecil sampai usianya 
cukup memegang gelar Emperor. Alasan terbesar ia mau 
menjadi penerus Archig s adalah Raina, wanita berharga 
dalam hidup Waiz. 


Penobatan dan peresmiannya berlangsung tanpa kendala. 
Padahal jelas sekali, Waiz memilih J-J sebagai penerus 


Emperor Generasi 10, agar ia tidak ikut campur ke dalam 
kegiatan Archig s, tetapi Raina menginginkan Waiz 
memegang gelar Emperor. 


Waiz itu mudah tersenyum. Benar, sayangnya Waiz 
sebenarnya tidak terlalu menyukai keramaian. Tidak seperti 
Moriz yang sengaja mencari kawan untuk bergaul, inti 
Archig s Generasi 10 malah membutuhkan banyak waktu 
untuk akrab dengan Waiz. Sewaktu kecil, Waiz cenderung 
menutup diri, mirip dengan Riyonal, Waiz hanya dekat 
dengan siapa yang ada di sekitarnya. 


Maka dari itu, keberadaan J-J sangat membantu Waiz lebih 
banyak bersosialisasi. Sebab, setiap insan bernyawa selalu 
memiliki kekurangan mereka masing-masing. Sebelum 
berbicara, Waiz akan mencoba menerka isi pikiran lawannya 
hanya untuk bermain-main. Semakin mengenali lawan 
bicara, Waiz akan semakin mudah mengontrol arah 
pembahasan, hingga ia bisa mengakhirinya dengan mudah. 


Waiz meninggalkan Raina menuju area balkon, gedung 
autodirium masih ramai dipenuhi para pendahulu Archig s. 
Di balkon hanya ada seseorang yang duduk seraya 
memandang langit malam yang bertabur bintang. 


"Daddy harusnya nggak dateng," kata Waiz. 


Pria itu menekuk alis, lalu menghirup aroma wine, 
setelahnya menegak wine tersebut sekali teguk. la berdiri, 
menyenderkan sikutnya di pagar pembatas balkon. 


"Daddy kangen masa-masa kayak gini," balas pria itu. la 
menoleh, melirik Waiz yang berdiri di sampingnya, "Tenang, 
mansion kamu jauh lebih aman dari markas pengamanan 
negara. Daddy hati-hati, kok, nggak bakal ngerusak 
rencana. Oh, kamu belum ketemu Shean, ya?" 


"Bukannya Daddy berharap Waiz nggak ketemu Shean?" 


Tamat sudah riwayat Shean jika bertemu Waiz. Waiz 
dipastikan takkan melepaskan Shean. Masa SMA yang ingin 
dilalui Shean dengan ketenangan akan terusik. 
Memikirkannya saja, membuat Hermes tergelitik, bagaimana 
ekspresi Shean yang bingung. Hermes gemas sendiri 
sekarang. 


"Daddy cuma pengen Shean bisa main kayak Daddy waktu 
jaman sekolah," timpalnya. la meremat besi penyangga, 
"Tapi, nggak bakal bisa." 


"Karena Shean masih sembunyi," sahut Waiz. 


"Dia selalu nunjukkin dia bisa ngelakuin apa aja biar Daddy 
nggak khawatir. Sayangnya, Waiz- Shean nggak bisa 
terbang bebas. Dia milih matahin sayapnya sendiri. Nggak 
pernah sekalipun dia mau buka suara soal Andromeda. 
Dibanding takut Shean dikejar musuh Daddy. Daddy lebih 
takut Shean ngakhirin nyawanya sendiri. Dia nggak 
bahagia, Waiz, Shean menderita di dalam. Shean nggak 
punya tujuan hidup, Shean nggak perduli apapun tentang 
hidupnya sendiri. Tujuan hidup Shean berdasarkan apa yang 
dia lihat dari orangtuanya. Dia selalu berusaha mirip 
Andromeda, maka dari itu dia nggak ngenalin diri dia sama 
sekali." 


Pria itu menjeda, "Daddy nggak tahu harus ngelakuin apa 
biar Shean ngebebasin diri. Bantuin Shean, Waiz, bisa, 
'kan?" 


"l'Il do anything for Shean," timpal Waiz. 


"That's why Andromeda sayang sama kamu, kamu bisa 
nepatin janji. Nggak kayak Daddy. Daddy penasaran, apa 
metode Dewa Hermes bakal ngebuat Shean peka?" 


Waiz mengedikkan bahu, Hermes si Emperor generasi 3 itu 
menepuk pundak Waiz. Waiz adalah bentuk manifestasi dari 
Dewa Hades, bukan Dewa Hermes seperti yang telah 
digembor-gemborkan. 


Pemuda itu identik dengan kematian, senyum yang 
melambangkan kematian seperti julukan Dewa Hades, si 
Dewa dunia bawah lambang kematian seseorang. Sosok 
Dewa Hades layaknya Waiz, begitu suram. 


Hal yang pasti yakni, kecintaannya terhadap pasangan. 
Hermes tertawa mengingat bagaimana tegasnya Waiz 
mengatakan hendak memiliki Shean sewaktu berusia tujuh 
tahun. 


"Waiz udah ijin sama Mommy. Sir Hermes, Mrs. Hermes, 
boleh Waiz jadi pasangan Shean kalau udah gede nanti?" 


"Ngelamunin Andromeda lagi, Mes?" 


Hermes mengembuskan napas kasar melihat jajaran Elder 
generasi pertama. Balkon ruangan tempatnya menyaksikan 
keseluruhan adegan yang ada di autodirrum itu 
tersembunyi, hanya diketahui kalangan terdekat Moriz saja. 


"The Most Trouble Maker Emperor, Kevlarior. Sampai 
generasi 10, masih lo, doang, satu-satunya Emperor yang 
mecat King-nya sendiri," kata Arsen membuka kenangan 
sewaktu Hermes muda. 


"King berengsek main mata sama cewek gue, mana bisa gue 
diemin," sahut Hermes santai. 


"Perasaan dulu lo nggak ada hubungan apa-apa sama 
Andromeda. Posesifnya minta ampun," tambah Morthen. 


"Namanya juga cinta sepihak," komentar Regan. 


Moriz tertawa mendengar obrolan anggota inti. Sebagian 
besar dari mereka memang tidak setuju Hermes menjadi 
Emperor, sebab dahulu Hermes bahkan nyaris membunuh 
calon Emperor yang telah dipilih oleh mereka sebagai 
Emperor generasi 3. Sebenarnya tidak masalah bagi 
anggota Archig s menerima Hermes, yang membuat mereka 
tidak rela adalah alasan Hermes yang dianggap semena- 
mena. 


"Ijinin gue jadi Emperor Generasi 3, gue bakal lindungin 
atau apalah namanya ngejaga tahta Archig s yang selalu di 
puncak. Asalkan, selama megang gelar Emperor, cewek gue 
Asean Andromeda, nggak ada yang berani nyentuh kayak 
Raina Miselia." 


"Lindungin dengan cara ngebantai seluruh Warrior, 
nyingkirin Marquis, sebanyak apa problem Archig s waktu 
dipegang sama lo, Mes," terang Arsen. 


"Hampir ngebakar basecamp," sambung Axel. 


Danish, Reza, Moriz kompak menoleh pada Hermes. Mereka 
paling sering turun tangan menyelesaikan masalah yang 
telah dibuat Hermes. Hermes menepati janjinya dalam hal 
menjaga tahta Archig s tetapi selalu tanpa ragu membasmi 
semua geng bahkan sebelum geng lain mengajak mereka 
berperang. 


"Mereka ngobrol sama Andromeda. Gue nggak suka. 
Andromeda gampang banget abaikan keberadaan gue. 
Sama cowok lain malah santai, diramahin." 


"Sedangkan lo, dimarahin," cetus Regan pada Hermes. 


Hermes tak menanggapi lagi. Perkataan Regan memang 
sebuah fakta yang bisa disaksikan semua orang yang 
mengenal dirinya di jaman dulu. Perempuan lain berusaha 


mencari perhatiannya, Andromeda akan mengusir 
kehadirannya. Oleh sebab itu, selama menjadi Emperor, 
Hermes terlalu cerdik memanfaatkan kedudukan tersebut 
demi menyingkirkan lawan yang berani mendekati 
Andromeda. 


Ah, percakapan mereka memakan waktu. Hermes tak boleh 
berlama-lama di Mansion Moriz. Seseorang mungkin akan 
melaporkan bahwa dirinya tidak terdeteksi radar. Hermes 
bukan orang bodoh yang tidak mengetahui seseorang 
menaruh alat pelacak di ponselnya. 


Namun, agar mudah mengalahkan musuh, Hermes perlu 
taktik khusus, bukan? la akan berusaha menjadi musuh 
sekaligus teman yang sempurna. 


FLASHBACK END. 
"Holy crap." 


Hermes memalingkan wajah memandang Shean yang 
mengumpat. la memejamkan mata melihat putrinya, raut 
wajah Shean sulit untuk diterka. Gadis itu mengangkat 
tungkai, bergerak dari tempatnya yang berdiri di antara 
Raina Elder Empress dan Joana Elder High Queen. 


la melewati Moriz dan Reza, kini menempatkan dirinya di 
depan Hermes yang masih membidik Lawrence. Shean 
menunjukkan telapak tangannya, di sana flashdisk yang 
diberikan Waiz masih ia genggam. Garis alis Shean 
menekuk, menatap tajam pria di depannya. 


"Mister, butuh ini, 'kan?" tanya Shean, intonasi suaranya 
sedingin aura yang memenuhi gadis itu. "Ambil sendiri." 


Lawrence melangkah maju tanpa kegentaran dalam 
relungnya. Lagipula, apa yang bisa dilakukan seorang gadis 


muda yang bersembunyi di balik kukungan para anggota 
Archig s. 


Tugh! 


Saat akan mengambilnya, Shean membalikkan telapak 
tangan. Melepaskan flashdisk tersebut hingga membentur 
sepatu sneakers putih yang ia kenakan. Tentu memancing 
kemurkaan Lawrence. 


"Ups, nggak sengaja," lanjut Shean. 


Mimik Lawrence nampak kaku, lalu memerintahkan 
bawahannya memungut flashdisk berisi data yang semalam 
diambil paksa para anak-anak kurang ajar, anggota Archig s. 
Bawahannya berjongkok, belum selesai sampai meraih 
flashdisk tersebut, Shean lekas menginjak benda itu. 
Memutar alas sepatu yang ia kenakan guna merusak benda 
penting bagi musuh papanya. 


Hal itu semakin memupuk kemarahan Lawrence. Wajahnya 
merah padam, udara yang mengelilinginya bersiap 
menghancurkan Shean. 


"Pfft- wait." Shean menahan tawa, menciptakan suara tawa 
meledek, "Yang ini sengaja," lanjutnya sembari menunduk 
sejenak sebelum kembali menatap Lawrence. 


"Mr. Lawrence, you know me, right? Putri tunggal Hermes, 
Shean Andromeda Hermes. Mau saya informasiin pekerjaan 
sampingan gadis kecil ini, nggak?" Shean menaikan alisnya, 
"Jadi perisai buat ngelindungin Tuan Hermes." 


Lawrence mengerutkan kening pertanda tidak mengerti. Ia 
tidak bisa meresapi sedikitpun maksud kalimat Shean. 
Malas berdebat lebih lanjut, Lawrence mengambil tindakan 
tegas. 


Sreett! 


la mengarahkan senjata di genggamannya ke arah Shean. 
Shean melirik Hermes, ia bersiul memanggil ketiga 
pengawal setia keluarganya yang berbaris di bagian 
sekumpulan pengawal perlindungan Lawrence dan Asgara. 
Selagi konsentrasi mereka terpecah, Shean turut melakukan 
hal yang sama, membidik Lawrence dengan pistol. 


Sreettt! 


Pistol berlogo R berpantulan keemasan, Hermes menghapal 
type model pistol di tangan Shean. Pistol langka yang 
diproduksi Moriz, khusus digunakan keluarga kepengawalan 
Riyonal Kingdom. What the- pistol itu milik Reza! 


Masalahnya sejak kapan Shean mencuri pistol tersebut dari 
Reza? Jangan bilang ketika Shean berjalan santai sewaktu 
menghampiri dirinya? Hell! Bakat mencuri Shean 
meningkat, haruskah Hermes bangga atas prestasi kriminal 
putrinya? 


"Lawrence, mikir nggak kenapa nggak ada satupun anggota 
Archig s ngehentiin saya?" 


Lawrence mengedar. tidak satu orangpun mencoba 
menghentikan Shean, termasuk Hermes. Mereka sibuk 
menyaksikan tanpa berniat menjaga gadis kecil itu, sangat 
mustahil. 


Shean membalikkan tubuhnya, memunggungi Lawrence. 
Nampak begitu angkuh, memperlihatkan betapa seorang 
Shean meremehkan kemampuan Lawrence yang kapan saja 
bisa menembakkan pistol, menghabisi nyawanya. 


"Karena mereka semua tahu, gadis kecil ini marah ditipu 
sama Daddy-nya. Bukan gitu, Dad?" 


Hermes tertegun. la berdiam diri beberapa saat 
menyaksikan raut wajah Shean. Pancaran mata, intonasi 
nada, dan pembawaan putri kesayangannya. Shean kecewa, 
Hermes menyembunyikan fakta dirinya seorang Emperor. 


Untuk pertama kalinya dalam kurun waktu sepuluh tahun, 
Shean membentangkan sayapnya. Shean kembali pada 
sosok aslinya. Hermes merindukan putrinya, putrinya yang 
sekarang menatapnya penuh kebencian. Suasana terasa 
memanas seiring bertambahnya suhu akibat aura mereka 
masing-masing. 


"Sentuh, aja," ujar Waiz. Kedua ujung bibirnya terangkat, 
"Kalau mau lihat gimana saya menyalah-gunakan status 
sebagai keturunan darah Riyonal, Moriz, Andereas dan 
Peterson," ancam Waiz. 


Waiz memotong momen antara Shean dan Hermes. Diam- 
diam, selagi seluruh pasang mata memperhatikan Shean. 
Lawrence berusaha melukai Shean, pria itu menukar pistol 
dengan pisau di saku celananya. Berniat menusuk Shean 
dari jarak beberapa senti. 


Shean memutar bola matanya, ia berdecak. Membuka suara, 
"Saya nggak nyangka Sir Lawrence lebih lemah dari 
bayangan saya. Pantas Daddy saya mengelabui Anda. Tapi, 
saya kagum sama partner bisnis Anda ... Sir Asgara, Anda 
berhasil, selamat." 


Tes 
Tes 


Cairan merah pekat mulai mengalir dari hidung Shean. "He's 
trying to kill you, Daddy." 


Shean melajutkan ucapannya, menunjuk Asgara dengan 
dagunya, mengabaikan perasaan membakar yang mulai 
menjalar ke sekujur aliran darahnya. 


Berpikir ada yang tidak beres, Hermes mengerutkan kening, 
ia melangkah maju, namun Shean menghentikan 
gerakannya, meminta Hermes untuk tidak beranjak. 


"Daddy ..., l'm sorry." 


Shean meludah, membuang cairan darahnya sendiri. 
Hermes menggeleng, jangan bilang jika Shean- belum 
menyelesaikan perspektifnya, Shean lebih dulu 
mengangguk mengiyakan intuisi Hermes. Waiz 
mengabaikan apapun segera berlari menghampiri Shean, 
kali ini indra pengelihatannya mulai mengabur. 


"Shean!" sentak Waiz. 


"Daddy, maaf .... maaf nggak pernah ngomong ini 
sebelumnya. Maaf ..., menjadi pelaku sekaligus saksi 
kematian Mommy." 


Tes 
Tes 


"Maaf egois, mungkin Shean bakal nyusul Mommy. Daddy, 
Shean sayang Daddy. Sayang banget sama Daddy." 


Shean masih berdiri tegap, meski darah terus merembes 
dari indra penciumannya. la menutup bibir dengan telapak 
tangan, namun cairan darahnya menembus celah jemari 
Shean. Organ dalamnya seolah tengah saling menghimpit 
bergejolak ingin keluar. Sesak, Shean tidak sanggup 
menggunakan paru-parunya untuk bernapas. Shean 
terbatuk, memuntahkan cairan merah pekat kental, 


jumlahnya terlampau banyak sampai mengalir ke bagian 
ubin sepatu pantopel Hermes. 


Brugh! 


Tubuh Shean tumbang, sebelum terjatuh ke lantai, Waiz 
menangkap tubuh Shean. Lantas memeriksa telapak kaki 
sepatu Shean. Waiz menyorot tajam Asgara. 


Asgara memasang ranjau berbentuk paku beracun 
transparan untuk menjebak Hermes. Benda itu disadari oleh 
Shean. Mengapa Shean memilih menginjak racun yang bisa 
membunuh syaraf tersebut dibanding memberitahu 
Hermes? Mengapa Shean bungkam? Ataukah Shean ingin 
membayar nyawanya setelah menikam Andromeda? 


Waiz menggeram, ia menyentuh pundak Shean, ia tidak lagi 
mendengar deru napas gadis kesayangannya. 


Hermes membeku, tubuhnya mati rasa. Sepertinya semesta 
mengulang kejadian tragis yang pernah menimpa Hermes di 
masa lalu. Di mana, sesuatu yang teramat berharga bagi 
Hermes direbut paksa tanpa persiapan. Darah Shean 
bagaikan mantra yang membuat Hermes terpaku di 
tempatnya. Jemarinya bergetar, bulir-bulir keringat 
membasahi pelipisnya. 


Hermes mengedipkan kelopak mata, sedetik kemudian air 
mata membanjiri kedua pipi pria tersebut. 


"ARGH!" 


Bersamaan dengan teriakan itu, suara senapan api 
menggelegar di seluruh penjuru kantor Moriz. Aroma bubuk 
mesiu menjadi penutup, seseorang yang lain juga 
kehilangan nyawa. 


Inget jangan nyebar ya 


Jujur update chapter ini Buna sedikit deg-degan, sih tapi 
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THE LAST PART ARCHIG S GENERATION 
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Our Shean 


ABSEN ASAL DAERAH YUK 


SPAM WAIZ SEBELUM BACA 
SPAM SHEAN JUGA DI SINI 
Isi setiap in-line paragraf, ya 
BIAR KOMENNYA BISA PECAH 


Jangan lupa pencet bintang untuk ngebuktiin cerita ini 
layak dicintai 


Bantu koreksi typo 
CHAPTER 32 END - CLOSING 
NORMAL POV 


FLASHBACK 


Deru napas tidak beraturan, pelipis dibanjiri keringat juga 
gerakan gusar. Gadis yang tengah tertidur lelap itu 
terbangun dari mimpi buruknya. Ia menarik napas, 
menetralkan paru-paru yang bekerja terlampau cepat. 
Sebelum akhirnya memilih beringsut bangkit dari posisi 
tidur. la menyenderkan punggung ke kepala ranjang. 
Wajahnya pias, ia menyorot telapak tangannya. 


Shean gadis itu termenung, tengah memikirkan mimpi 
buruknya barusan. Kalau bukan karena dirinya, apakah 
Andromeda akan berbahagia bersama Hermes di masa ini? 
Bukankah Andromeda begitu sial melahirkan putri seperti 
dirinya? 


Dalam setiap detik yang berlalu sepanjang hidupnya Shean 
tak pernah bisa melupakan tragedi mengerikan yang ia 
ciptakan dahulu. 


Beruntungnya, Shean berhasil bersembunyi dengan baik 
untuk menghadapi papanya. Sebab Dokter berkata kepada 
Hermes bahwa ia melupakan kejadian itu sebagai bentuk 
pertahanan diri dari dampak traumatis. Shean tak mengerti, 
mengapa Dokter yang menangani dirinya justru salah 
mendiagnosis keadaan Shean. 


Memori sewaktu telapak tangannya dibaluri darah ibunya, 
Andromeda yang mencoba menjangkau pipinya sembari 
meminta pertolongan. Raungan tangis di pemakaman, pisau 
yang ia cabut dari perut Andromeda setelah menusuk 
perempuan tersebut. Setiap detail kejadian terlalu terperinci 


dalam otak Shean. Bak kaset rusak yang kapan saja bisa 
menayangkan adegan tanpa mengenal keadaan Shean. 


Hingga, Shean Andromeda tanpa sadar bertumbuh tanpa 
mengenali dirinya sama sekali. Tidak mengenali 
keinginannya, tidak mengetahui apa tujuan ia bertahan 
serta tidak bisa memprediksi apa yang ia inginkan. 
Semuanya terasa abu-abu begitu samar dan menyulitkan 
Shean. Bertahan menjadi cangkang kosong demi tetap 
bernapas. 


Satu-satunya yang Shean harapkan adalah membahagiakan 
Hermes, itupun alasannya cukup egois, agar ia bisa 
menebus rasa bersalahnya. Hidup Shean rancu pula 
menyedihkan. la membencinya. 


Daddy pengen kalau Shean gede jadi apa? 


Hermes tertawa tatkala putrinya menanyai perihal itu, ia 
membantu putrinya meniup-niup kuku, Shean harus jadi istri 
orang kaya, Daddy pengen liat Shean nikah terus bahagia. 
Pokoknya, Daddy harus jadi saksi pernikahan Shean. 


Berarti Daddy maunya cuma hidup sampai Shean nikah, 
gitu? 


Hm, pengennya tetep nemenin Shean. Tapi, misal Daddy 
disuruh milih, sih, Daddy jawab iya. 


Makanya nggak usah kerja yang aneh-aneh biar bisa tetep 
wakilin Shean pas Shean nikah. 


Emang Shean tahu nikah itu apa? Bentar, Shean warnanya 
jangan warna pink, dong. Warnain hijau, deh? Masa Daddy 
pakai warna pink? Daddy laki-laki, Shean. 


Shean memicingkan mata, dari sorotannya ia begitu kesal 
atas ucapan Hermes. Putri semata wayangnya itu sibuk 
mewarnai ke sepuluh jari tangannya dengan kutex berwarna 
pink, bersisa tiga kuku saja yang belum diolesi barang khas 
perempuan tersebut. Hermes mengela napas panjang, 
berpasrah diri menyaksikan Shean yang jengkel. 


Iya, Daddy salah. Warna apa, aja, boleh, Daddy nggak 
marah. Daddy tadi cuma minta request, tambah Hermes. 
Warnain sesuka Shean, Daddy nurut Daddy sayang sama 
Shean. 


Oke, sahut Shean singkat. 


Shean, Daddy bilang sayang buat Shean, dibales dong, 
jangan cuekin Daddy. 


Shean nggak bisa fokus, Daddy, potong Shean bertambah 
dongkol. 


Daddy sayang Shean, ulang Hermes. 
Oke. 
Shean bales, Sayang. Shean lebih sayang uang atau Daddy? 


Shean mengembuskan napas tak terima, Uang. Kayak 
Daddy, lebih suka uang. 


Lho? Beda, Daddy bisa hidup tanpa uang, Daddy nggak 
napas tanpa Shean! panik Hermes. 


Yaudah, kita buat janji, Shean bakal bales ucapan Daddy 
asalkan Daddy bisa nemenin Shean pas Shean nikahan 
nanti. 


Kalau Daddy meninggal sebelum Shean nikah, Shean tetep 
bakal nikah, 'kan? ungkap Hermes hati-hati. 


Di depan makam Daddy nikahnya. Kalau Shean yang 
meninggal sebelum Shean nikah? 


Sebenarnya, putri kecilnya ini paham tidak arti pernikahan? 
Hermes sedikit skeptis, namun karena Shean 
menanggapinya dengan obrolan yang cukup dewasa untuk 
seusianya, sudahlah Hermes menanggapi saja sebagaimana 
mestinya. 


Daddy nggak mau. 


Shean memiringkan kepala, Shean nggak nawarin apa-apa, 
apanya yang Daddy nggak mau? 


Ngebayangin Shean ninggalin Daddy, Daddy nggak mau, 
ngeri. Gini, Shean bisa nggak ngitung jumlah buih di lautan? 


Mustahil, sengit Shean. 


Nah, itu setara cinta Daddy ke Mommy, mustahil buat 
diitung dan diutarain. Tapi, Shean, ada yang lebih mustahil 
dari keduanya. 


Ngehitung bintang? 


No, ngehitung bintang nggak mustahil. Ngehitung rasa 
sayang Daddy buat Shean itu mustahil di atasnya mustahil. 
Shean mungkin nggak paham, soalnya Shean masih kecil. 
Shean inget, ya, kalau Shean dihadapin pilihan di mana 
Shean harus milih keselamatan Daddy atau keselamatan 
Shean, Shean milih mentingin diri sendiri, ya? Apapun yang 
Shean lakuin, apapun yang Shean pilih, Daddy nggak bakal 
nyalahin Shean. Daddy pernah janji sama Mommy, Daddy 
cuma jatuh cinta sama satu orang perempuan di dunia ini. 


Pas kamu lahir, Daddy ngelanggar ucapan itu. Daddy malah 
berpaling buat cinta sama Shean. 


Daddy selalu ngelanggar janji. Akhirnya, Mommy ninggalin 
kita. Suka-suka Shean mau ngelanggar atau nggak. 


Iya, salah Daddy. Daddy nggak becus, timpal Hermes. 
Shean janji, ya? 


Shean janji, Shean bakal jagain diri Shean sendiri. 


Shean kecil menautkan kelingkingnya ke jari kelingking 
Hermes. Menetapkan janji bersama. 


Shean memalingkan wajah, ia berdiri menuju lemari tv. 
Tadinya, ia berniat mengambil ponsel, tanpa sengaja 
melihat kartu akses apartemen yang diberikan Waiz 
padanya. Laki-laki itu berkata bahwa ia memberikan kuasa 
penuh atas apartemen serba galaksi itu padanya. Shean 
memejamkan mata, mengingat kejadian sekitar empat jam 
lalu ketika ia menemui Waiz di apartemen itu. 


Waiz mengejutkan dirinya untuk kesekian kali. Bukan 
karena memberikan apartemen secara mendadak. Demi 
apapun, laki-laki itu membungkamnya dengan 
mengutarakan perasaan. 


Sial! Shean tidak bisa berpikiran jernih sekarang. Ia menarik 
napas, Shean menepuk-nepuk kedua pipinya menyadarkan 
diri. 


831244, gumam Shean. 


831244, sama kayak apartemen punya kunci buat diakses. 
Itu sandi buat ngejawab pertanyaan alasan kenapa gue 
deketin Io. 


I love you, today, tomorrow and forever, ujar Shean setelah 
membaca sebuah artikel di google. 


Kalimat itu menimbulkan sekian tanya di benak Shean. 
Bukankah angka tersebut hampir mirip dengan kode kunci 
apartemen? Apakah selama ini Waiz berusaha 
menyampaikan maksudnya mendekati Shean? Sayangnya, 
Shean tidak peka, parahnya berpikir Waiz sedang bermain- 
main. Lucu sekali, Shean tidak habis pikir akan kisah 
remajanya yang kian runyam. 


Cinta, keluarga serta rasa bersalah, dunia terlalu kejam 
memperlakukan Shean. Berantakan. 


FLASHBACK END. 


Waktu kematian hari kamis, pukul 19.00, penyebab pecah 
pembuluh darah. Kami para medis turut berduka. Mohon 
maaf sebab kami gagal menyelamatkan nyawa pasien 
Shean Andromeda. 


Ruang UGD yang diisi oleh beberapa pihak kian hening, 
hanya terdengar suara detakan jantung insan bernyawa 
masing-masing. Suara roda brankar terdorong berbunyi. 
Shean terbaring di sana, dengan kain putih membentang 
menutupi sekujur tubuhnya. 


Detak jantung pasien tidak kembali meski kami sudah 
mencoba sekuat tenaga. Tetapi, Kami berhasil 
menyelamatkan Asgara, pasien berada di ruang ICU untuk 
mendapatkan perawatan intensif setelah operasi 
pengangkatan peluru selesai. 


Hermes tergelak menyahuti perkataan Dokter tersebut. 
Bukan itu kalimat yang ia butuhkan, tidak perduli kabar 


Asgara, ia mau putrinya yang diselamatkan. 


Pakaiannya yang masih berbercak darah putrinya, kondisi 
Hermes yang kacau menjadi panorama menyedihkan bagi 
mahluk yang melihat dirinya. la menggendong Shean 
menuju rumah sakit, atensinya tak sekalipun berpaling dari 
putrinya. 


Putri saya masih di mansion, lanjut Hermes, menampik 
fakta. 


Waiz yang berdiri tepat di sebelah Hermes tak memberi 
respon. Dokter dan suster sudah beranjak dari bagian UGD 
yang kini dibatasi dan pasien yang ada sudah pindahkan ke 
bangsal berbeda atas permintaan Riyonal untuk 
mengosongkan bagian itu. 


Hermes, panggil Moriz. 


Seakan menulikan pendengarannya, Hermes masih tertawa 
sumbang. Namun, obsidian pria tersebut tidak bisa 
mengelak kenyataan. Tanpa mampu membendung, air mata, 
cairan bening itu mengalir bebas tak berjeda barang 
sedetik. Hermes memukul dada untuk menghilangkan 
perasaan yang menghimpit di relung batinnya. Ia 
mengalihkan pandangan, tak melirik sedikitpun ke arah 
tempat tidur pasien di mana Shean tidur tak bernyawa. 


Selain berharap di depannya sekedar halusinasi, ia berharap 
ini hanya bunga tidur, Hermes menetapkan ini mimpi 
terburuk yang pernah ia alami. Bahkan dalam mimpinya, ia 
tidak berharap kejadian menakutkan tersebut menimpa 
Shean. 


Saya mau pulang, tutur Hermes. 


Mommy, help me, ujar Waiz. Help me, please. 


Raina lekas menghampiri Waiz, putranya itu lantas langsung 
memeluknya sangat erat. Sedangkan Hermes, ia mengambil 
langkah pendek terseok nyaris tumbang, untuk mendekati 
putrinya yang sudah terbujur kaku. Rasanya seperti mimpi 
buruk yang menjadi kenyataan. Ketakutan terbesar Hermes 
kini diamini oleh pencipta. 


Putrinya menyusul Andromeda terlebih dulu dibanding 
dirinya. 


Shean, hey, sendu Hermes, parau. 


Tanpa membuka selimut yang menutupi wajah Shean, 
Hermes menjangkau jemari Shean. Jemari yang nampak 
memutih terasa begitu dingin. Kemana putrinya yang 
hangat? 


Kamu ngecewain Daddy, Iho, Shean. Shean, kamu udah janji 
sama Daddy. Daddy nggak butuh kamu ngebales ucapan 
sayang ke Daddy. Daddy mohon, jangan pergi kayak gini, 
ya, Shean? Shean boleh jahat, jangan sejahat ini. 


Hermes merosot, ia menyangga tubuhnya dengan lutut 
guna tetap bisa menjangkau putrinya. Jantungnya berdetak 
sangat lambat hingga ia sulit menghirup oksigen, 
telinganya terus berdenging tak bisa mendengarkan 
sekitarnya dengan baik. 


Shean, Daddy nyesel, Daddy nyesel sembunyiin semuanya 
dari kamu, Shean maafin Daddy. Maaf udah bohongin 
Shean. Shean, Daddy mohon. Gini, ya, rasanya? Kalau 
Daddy nggak nepatin janji? 


Rahang Hermes mengeras, giginya  bergemelatuk. 
Tangannya mencengkram besi brankar, buku-buku pria itu 
memutih. Indra pengelihatannya kian mengabur. Organ 


dalamnya serasa tercabik-cabik, terlampau menyakitkan 
untuk dapat menerima kenyataan. 


Harusnya hari ini Daddy nggak ninggalin kamu, harusnya 
hari ini Daddy nggak perlu kemana-mana. Harusnya ... 
Shean, Daddy harus gimana? 


Hermes terbatuk, kerongkongannya kering, organnya 
bekerja sama tak berfungsi sebagaimana mestinya. Begitu 
menyulitkan, tumpukan beban yang menggenang di 
relungnya sungguh menyiksa. Kenyataan mencabik-cabik 
hatinya lebih dari apapun. 


Sakit, Andromeda. Tolong, jangan panggil Shean bareng 
kamu. Jangan hukum aku kayak gini, aku mohon. Siapa aja, 
bantu aku, bantu aku balikin Shean. 


Hermes berlutut di hadapan putrinya. la menggeleng, 
menampar pipinya berulang kali. Ia tidak membutuhkan 
balasan kalimat Shean. Kalimat yang selalu ingin ia 
dengarkan dari bibir putrinya malah menjadi malapetaka. 


Shean kamu selalu nepatin janji ..., lanjut Hermes, Daddy 
nggak masalah sama segalanya. Daddy bakal lepas 
semuanya buat Shean. Jangan tinggalin Daddy sendiri, 
Shean. Daddy ... Daddy cuma pengen Shean bahagia. 
Daddy pengen Shean jadi diri sendiri, bangun, ya, Sayang? 
Kasih tahu Daddy cara Daddy salah, marahin Daddy jangan 
tidur kayak gini. 


Hermes, potong Moriz. 


Di ruang tunggu, Moriz dan Raina menemani Hermes serta 
putra mereka. Dengan kuasanya, Moriz membatasi jumlah 
pengunjung. Jemari Hermes bergetar, matanya memandang 
begitu kosong seolah tak berjiwa. 


Saya nyesel, saya harus nuker nyawa Shean dengan apa? 
Saya pikir, setelah Andromeda pergi, saya nggak bisa 
ngerasain sakit yang lebih parah. Saya nggak pernah jadi 
Daddy yang baik, saat saya berusaha jadi sosok yang baik 
buat putri saya, dia pergi selamanya. Saya banyak salah 
sama orang lain, tapi kenapa hukumannya ngambil orang 
berharga di sekitar saya? GIMANA SAYA BISA HIDUP TANPA 
SHEAN? 


Hermes bangkit, perlahan menyentuh pergelangan tangan 
Shean. Dingin, teramat dingin sampai menusuk hatinya. la 
membuka kain penutup wajah putrinya, mengusap wajah 
Shean mulai dari pelipis hingga ke area dagu. 


Jangan ..., jangan tinggalin Daddy. Shean ... 


Tes 
Tes 


Tes 


Raina mendorong pundak Waiz kala ia merasakan 
punggungnya basah. la memegang lengan Waiz, putranya 
mengiris lengan menggunakan pisau kecil yang ia 
genggam. Raut muka Waiz datar, sedang air mata yang 
mengalir dari pelupuk lelaki itu tidak lagi bisa 
menyembunyikan perasaan yang ia alami. Lelaki yang bisa 
menipu seseorang hanya dengan ekspresi, lelaki yang bisa 
memalsukan isi hatinya nampak sangat tertebak sekarang. 


WAIZ! sentak Raina. 


Waiz diam-diam mengincar detak nadinya, kini mendongak 
menatap Raina. 


Mommy, panggil Waiz. Sakit, di sini, sakit. 


Waiz mengangkat tangan menunjuk dada kirinya sembari 
mengutarakan apa yang ia rasa. Mengabaikan tangannya 
yang terluka akibat ulahnya sendiri, mengabaikan Moriz 
yang menegurnya. 


Pemuda yang sejak kecil selalu memiliki segalanya, pemuda 
yang senantiasa memiliki tanpa menginginkan. Pemuda 
yang tak pernah belajar rasanya ditinggalkan, pemuda yang 
tak bisa merasakan simpatik. Tepat hari ini, kehilangan 
seseorang, kehilangan dunianya. 


Kehilangan segalanya, dengan direbut paksa. Tanpa aba- 
aba, ia turut kehilangan senyum yang selalu hadir di 
bibirnya. Waiz tertawa sinis, ia melirik sepasang sepatu 
yang merenggut nyawa Shean-nya, sepatu yang membawa 
Shean ke tempat di mana ia tak bisa menjangkaunya. 


Shean menginjak paku beracun yang akan pecah jika 
diinjak, cairan tanpa warna dan bau itu merembes ke bawah 
sepatu Shean. Saat menyentuh kulit manusia, racun itu 
menyebar mengincar pembuluh darah, menghancurkan 
sistem sirkulasi, fatalnya menyebabkan kematian. 


Waiz sangat mengenali jenis racun tersebut, racun yang 
diproduksi papanya. Lantas, kepada siapa Waiz 
melampiaskan murkanya? 


Seandainya ia tidak bersikeras membawa Shean, apakah 
semua akan baik-baik saja? 


Waiz, bukan salah kamu, Sayang. Berhenti nyakitin diri 
kamu! bentak Raina. 


Waiz tak berhenti atas aksinya melukai diri sendiri. 


Hm? 


Waiz berdeham, melihat Raina merampas pisau kecil di 
tangannya. la menunduk, darahnya mengalir tanpa henti. 
Namun, sesak di dadanya lebih menyakitkan. 


I wanna die, ujar Waiz. Please, kill me, Mommy. 


Waiz mempelajarinya, setiap manusia akan mempelajarinya. 
Kehilangan mampu memanusiakan seseorang atau justru 
merenggut sisi kemanusiaan seseorang. 


Sang manifestasi Hades, yang kini lupa cara tersenyum, si 
keji yang tak bisa lagi membedakan emosi dalam jiwanya, 
merupakan dampak kepergian Shean Andromeda Hermes, 
gadis yang selalu ia perhatikan dalam diam, gadis yang 
selama ini mewarnai kertas kesehariannya. Gadis yang ia 
lindungi segenap hatinya. Gadis yang mencuri 
perhatiannya. 


Gadis yang ia cintai tanpa alasan, kini pergi meninggalkan 
ribuan penyesalan. 


TAMAT. 


EPILOG 


Setelah melalui proses pemeriksaan keamanan, iris dark 
brown itu mengelilingi sekitar, mengamati satu persatu 
manusia yang mondar-mandir di bandara. la berjalan 
angkuh, tanpa menggeret koper atau menggantung sesuatu 
di bahunya. 


Jajaran pengawal berpakaian serba hitam telah berbaris rapi 
menanti kedatangan dirinya. 


Si lelaki pemilik messy hair berwarna kecoklatan, dengan 
pahatan wajah rahang tegas. Alis kirinya yang membelah 
pada bagian ujung, hidungnya mancung, lipatan bibir tipis 
serta dagu terbentuk bagai pahatan sempurna. Satu kuping 
pemuda itu dihiasi anting hitam serta bagian belakang daun 
telinganya terdapat tatto berukir J- berdiameter 2 senti. 


Tubuh tinggi tegapnya dibalut pakaian black turtleneck, 
menutupi setengah leher putihnya, berpadu kemeja kotak- 
kotak maron berbahan cotton. la menanggalkan kacamata 
yang bertengger di hidungnya. Binar mata itu tertuju pada 
satu objek, wajah tanpa ekspresi tersebut akhirnya 
membentuk seringai tipis yang nakal. 


la memainkan dua buah dadu di tangannya, Indonesia, 
gumam pemuda itu. 


Laki-laki itu meraih rokok yang diserahkan Rexard, si 
pengawal yang selama setia mengawasi gerak-geriknya 
tanpa terkecuali. Mengeluarkan pematik dari saku belakang 
celana black jeansnya pemuda tersebut tak sengaja 
menjatuhkan pin berbahan emas dengan logo Riyonal's 
Kingdom. Menghiraukan benda berharga tadi, pemuda itu 
mengapit rokok di bibirnya, membakar ujung rokok 
kemudian menyesapnya, tanpa menjauhkan rokok, ia 
membuang asap yang mengepul. 


la membuka suara, Things get worse day by day. 


Pada akhirnya, si pemilik hidung mancung nan paras luar 
biasa itu hanya mengeluarkan pendapat, tentang 
keberlangsungan hari-hari dalam hidupnya di waktu yang 
akan mendatang. 


But, kinda good time for revenge. 


What's up? 


Pemuda itu menengadah, memandang sekumpulan laki-laki 
yang menghampiri dirinya. Tidak ada yang memasang 
wajah cerah di antara mereka. Suasana duka masih sangat 
melekat, Romeo yang menyapa tersenyum kecut. 


Rencana kita gagal. 


Ke-8 inti Archig s Generation berkabung, mereka turut andil 
merasakan keterpurukan Waiz. Ah, bahagia tidak berlaku 
bagi setiap orang, mereka sadar mereka terlalu muda untuk 
terluka, tetapi luka tidak memilih umur. 


Mereka ada karena luka, mereka tumbuh bersama luka, 
serta bersahabat dengan luka, saling berbagi luka kemudian 
menjadi dewasa. 


Mereka Archig s Generation, menuai ganjaran kesalahan 
orangtua mereka di masa lampau. 


F. I. N 

HUFT [ PALING BAWAH KOLOM QNA KARAKTER] 

Akhirnya bisa namatin Archig s Generation 

Buna selalu nyiapin ending sebelum mulai sebuah cerita. 


Sebenernya cerita Archig s Generation belum ttd kontrak di 
penerbit manapun. 


Tapi, Buna mutusin buat ngebuat alur versi novelnya 
dengan penyelesaian konflik lebih oke lagi. Sekalian biar 
setiap karakter dapet bagian secara merata 


Akan ada konflik tambahan sekaligus alur tambahan guna 
melengkapi Archig s Generation. 


Soalnya banyak banget pembahasan Archigen yang belom 
bisa ke UP, part Waiz bareng keluarganya, part Hermes dan 
keluarganya dll. Banyak banget astagfirullah 


Penguatan karakter serta ngebuat semuanya kompleks terus 
padet. 


Biar agak murah nanti Buna usahain gimana biar Archig s 
Generation nggak sebanyak Archig s versi novel jumlah 
katanya. 


Maaf banget, ini emang terkesan gantung, dan kamu punya 
hak sepenuhnya buat beli versi novel/nggak. 


Buat jaga-jaga, nyiapin budget di atas harga novel Archig s 
juga lebih baik. 


Kalian boleh tergiur novel lain, kalian boleh tergiur cilok itu 
hak kalian 


Archig s Generation jadi bagian terakhir Archig s Gang. Maaf 
sekali lagi harus buat kayak gini, lumayan egois sih 


Tapi, karena itu Buna pengen ada kisah Andromeda- Hermes 
makanya kayaknya story mereka berdua bakal jadi spesial 
part berjumlah beberapa chapter khusus di novel. 


Ntar tinggal gimana eksekusinya aja. Yang pasti butuh 
waktu lama buat jadiin ngegarap naskah. 


Buat info lebih lanjut bisa follow IG : shnard994 atau 
archigos ofc 


Ntar buna kasih penjelasan tentang detail isi novel. 


Banyak konflik yang menggantung dan penyelesaiannya 
langsung Buna garap di novel:) 


Semisal kelamaan nunggu versi novel, sampai kalian lupa:) 
itu juga bagian dari hak kalian 


Terlepas dari itu... 

Jawab quiz dulu yuk 

1. Menurut kamu gimana Archig s Generation? 
2. Hal apa yang harus ada di versi novel? 

3. Karakter favo kamu di cerita ini? 


TERIMA KASIH UDAH NGEBANTU BUNA SEJAUH INI. TERIMA 
KASIH SEBANYAK-BANYAKNYA KARENA KALIAN BUNA BISA 
NYIPTAIN ARCHIG S GENERATION 


TERIMA KASIH SEGALA CINTA, KOMENTAR, KRITIK DAN 
SARAN YANG TIADA HENTI... 


ARCHIG S NGGAK BAKAL GINI TANPA KALIAN 
Semoga Buna bisa makin membaik ngebuat story 


Semoga lewat cerita ini kalian bisa nerima yang baik dan 
nggak meniru hal buruknya. 


Buna berharap cerita ini masuk jajaran cerita yang kalian 
sukai 


Melalui Novelnya, buna bakal usaha nyeritain sisi gelap 
masing-masing karakter Archig s 


So, kalian yang nanti meluk versi novel bisa ngerasain 
campur aduk! 


Oh iya, kalian harus siap batin, bakal banyak banget luka 
yang harus kalian tanggung pas ngebacanya:) 


Kalau semisal kamu baca ulang, tolong jangan komentar 
berisi spoiler part di bagian awal ya sayang 


Percayalah, Buna banyak banget ngambil pertimbangan 
dalam eksekusi cerita ini. 


Maafin Buna, ya... 


Terima kasih untuk 1.7 M viewers, 350k4- komentar dan 
200k-4 votes 


Kisah Archig s Generation selesai di part 32 


Let's meet di cerita Buna yang lainnya 


Jangan bosan-bosan ketemu Buna 
BEST REGARDS, ALPHAAWORDL 
SENIN, 11 JANUARI 2020. 


BERTEPATAN DENGAN TANGGAL LAHIR WAIZ, CERITA 
INI SELESAI 


ALL CAST INTI ARCHIGEN 
Langsung follow ke IG mereka masing-masing, ya 


Ada di following akun di bawah 


MAU BUKA QNA ARCHIGEN 10? 
ISI KOLOM BAWAH 

. WAIZ PATERSON M. 

. SHEAN ANDROMEDA H. 

. HERMES XEBRISAM K. 

. ROMEO ARSENIO. 

. RAGA BASKARA. 

. MILAN DANDANISH. 

. LEXUS AXELION 

. NGALUS MORTHENZA E. 


O O N DAD U A WU N P 


. ALDEBARA SYABIL. 

10. ALDEBARA NABIL. 

11. REFZA WIJAYANTO G. 

12. KEPADA SIAPA AJA. 

13. ALPHAAWORDL. 

NANTI JAWABNYA BISA DI IG/DI LAPAK SINI 

KALAU NGGAK ADA YANG ISI PERTANYAAN IT'S OKAY 
Goodbye 


HEYO 


DI SINI ADA DUA PENGUMUMAN PENTING! 
JANGAN LEWATIN YA 


EITSS, MAU NANYA UDAH KANGEN BANGET SAMA 
ARCHIG S GENERATION? 


Karena masih butuh waktu yang puanjanggg buat 
revisi naskah, kesempatan buat kamu nabung 
makinnn buanyaaak! 


Info selanjutnya mengenai bocoran novel ARCHIGEN 
bisa kamu dapetin di IG Buna. 


Semangat nabungnya 


YANG TERPENTING! 
HAPPY 1ST ANNIVESARY ON ARCHIG S! 


HARI INI TEPAT SETAHUN ARCHIG S NANGKRING DI 
WP 


Maka dari itu, diadain GIVEAWAY SUPERRRRR! 


Pemenangnya bukan cuma 1, 2 or 3 tapi 12 
Enthusiast bisa meluk hadiahnya, DUAR! 


INI DIA SYARAT GIVE AWAYNYA. 


“Super Enthusiast Giveaway!" 
Special 1st Anniversary Archigos 


30 Januari - 5 Februari 2021 


1 Hoodie 

3 Buku 

3 Tumbler 

3 invitation card 
5 Blocknote 

5 Totebag 

5 sticker set 


*Akan dipilih 12 pemenang beruntung!* 
1 Pemenang utama 

3 Pemenang pilihan 

3 Pemenang lucky 

5 Pemenang random 


*Rules:* 
1. Follow @momentous.publisher @shnard994 
@archigos ofc @anonymous.publisher 


@candybooks.official 

2. TULIS DOMISILI DAN ALASAN KENAPA KAMU SUKA 
DENGAN ARCHIGOS BESERTA HARAPAN KAMU BUAT 
ARCHIG S DI TAHUN-TAHUN SELANJUTNYA. 

3. TAG 3 TEMAN KAMU UNTUK IKUT GIVEAWAY INI 

4. Like dan share banner ini di instastory kamu 

5. Good luck 


KOMENNYA DI AKUN PENERBIT, AKUN ARCHIGOS ATAU 
AKUN BUNA DI POSTINGAN GA IG YA. 


KAMU BEBAS KOMEN DI SALAH SATU DARI 3 AKUN 
ITU. 


OH IYA, SISTEM HADIAHNYA BAKAL DIBAGI 
BERDASARKAN KATEGORI KEMENANGAN. 


JADI NANTI BAKAL ADA YANG DAPET NOVEL, DAPET 
HOODIE OR MERCHANDISE LAINNYA! 


BUKAN SATU ORANG MENANGIN SEMUA ITU, YA:( 
JADI 25 BARANG DI BAGI KE 12 PEMENANG 


SO, AYOK IKUTAN DAN AJAK TEMEN-TEMEN KAMU 
BUAT IKUTAN JUGAAA! 


SEMOGA BERHASIL 


INFORMASI TERAKHIR : 


NOTE : JANGAN HAPUS ARCHIGEN DARI LIBRARY 
KAMU, OKE? Kan belom baca jawaban QnA-nya:( 


BABAY! SAMPAI JUMPA SEYENG! 


BACA KARYA BUNA YANG LAIN, BACA ELANG JUGA 
BOLEH 


BOCORAN 


AYOO SIAPA YANG BELOM NABUNG? 

Buat yang belom meluk novelnya gas Batch 2! 
Bakal dibuka tanggal 15-Februari-2021 

INI BOCORAN HARGANYA!!! 


KHUSUS YANG PENGEN NGOLEKSI MERCHANDISE 
ARCHIGOS! 


BISA BELI PAKET INI YA 


Pokoknya kalian mesti ikut WAR! 
Apalagi yang nggak sabar pengen tahu kisah mereka 


YAKALI NGGAK NABUNGGG! 12K/HARI CUKUP DEHH 


SAMPAI JUMPA TANGGAL 15 NANTII 


BISA CHECK-CHECK INFO DI IG BUNA 
@shnrd994 


OH IYA! WAR-NYA BISA PESEN MELALUI WA! BISA JUGA 
MELALUI SHOPEE KOK 


PO ARCHIGS BATCH 2 DIBUKA 


Memasuki Waktu Indonesia Untuk Pre-Order Novel 
Archig s 


Ayo! Koleksi Archigos Di Rak Novel Kamuu 


Ada Banyak Extra Part Yang Bisa Buat Kamu Gemes! 
Nyesek! Nangis! Bengek! Ngakak! Iri! Gregettt! 


Pokoknya Campur Aduk Deh! 


PO DI BUKA MULAI HARI INI 
15 FEBRUARI 2021 

SAMPAI 

25 FEBRUARI 2021 


PUKUL : 14.00 WIB! 


[ LINK SHOPEE BISA LANGSUNG CEK DI AKUN WP BUNA! 
TINGGAL KLIK DAN LANGSUNG MASUK KE AKUN SHOPEE 
TBO! | 


Nah Itu Jenis Paketnya! Kalian Bisa Pilih Yang 
Manapun Kalian Mau 


KOLEKSI MERCHANDISENYA ONLY 99K! UDAH DAPET 
6 MERCHANDISEEE AESTETIC ARCHIGOS 


BISA DI PESEN DI MANA? 


MELALUI SHOPEE! 


Kak, Saya Nggak Punya Shopee. Gimana Cara 
Pesennya? 


TENANG! KAMU BISA PESEN MELALUI WA dan 
Caranya Gampang Bangettt 


INI DIAAA TUTORIAL MESEN DI WA 
BUAT KAMU YANG BERUNTUNG BISA DAPETIN POPSOCKET 


KHUSUS YANG BERUNTUNG PEMESANAN HARI INI BISA 
DAPETIN INI DONG 


PERTANYAAN SEPUTAR PO: 
KAK BISA COD, NGGAK? 


BISA BANGET, DEK! UNTUK PEMESANAN COD KAMU 
BISA PESEN MELALUI APLIKASI SHOPEE TINGGAL 
PILIH DI NAMA AKUN SHOPEE DI ATAS. 


RATA-RATA DAPET POTONGAN ONGKIR. 
JANGAN LUPA KLAIM VOUCHER SHOPEE! 


KAK, AKU NGGAK PUNYA REKENING 


NGGAK PERLU KHAWATIR PEMESANAN MELALUI WA 
DAN SHOPEE BISA DIBAYAR LEWAT 
ALFAMART/ALFAMIDI DAN INDOMART! 


KAK, AKU NGGAK PERNAH PESEN NOVEL. BAKALAN 
SAMPAI KAN? 


SAMPAI DONGG, KALEM INI NGGAK NIPU-NIPU KOK 


SELAMA NO TELP KAMU BENER, KASIH ALAMAT YANG 
SESUAI AJA YA 


KAK TEMPATKU JAUH, ONGKIRNYA MAHAL 


PESEN MELALUI SHOPEE! DAPET POTONGAN ONGKIR 
40K LHO 


KAK, BISA PESEN NOVELNYA AJA NGGAK BIAR NGGAK 
MAHAL? 


PAKET BADBOI ITU PAKET KHUSUS NOVEL. 


CUMA KARENA KAMU PESEN DI MASA PO MAKANYA 
DAPET BONUS TOTEBAG YANG BISA KAMU GUNAIN 
KEMANA-MANA 


DI LUAR PO HARGA NOVEL ARCHIGOS 130K:( 
GUNAIN KESEMPATAN INI YA:( 
KAK, NOVELNYA KAPAN SAMPAI? 


KARENA INI MASA PO KAMU PERLU NUNGGU SEKITAR 
2 MINGGU SETELAH MASA PO SELESAI. 


SOALNYA PERLU DICETAK SAYANGKU 
KAK TEBEL NOVELNYA BERAPA? 
TEBELNYA 447 HALAMAN 


TUNGGU APALAGIIII? JANGAN RAGUUUU SEYENGG! 


ATAU MASIH ADA PERTANYAAN LAIN? TANYA DI 
KOLOM INI 


GOODLUCK! 


SEMANGAT WARNYA! 


